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ABSTRAK 

 
Maghfira, Inaya Hikma, 2026. Implementasi Pendekatan Deep learning Untuk       

Menciptakan Suasana Belajar Aktif Pada Pelajaran IPS Di SMPN 2 Bangil. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Alfiana Yuli Efianti, MA 

 
Kata Kunci: Implementasi, Deep Learning, Belajar Aktif 

SMPN 2 Bangil adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan kualitas 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan deep learning pada mata pelajaran 
IPS. Pendekatan ini sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, yang 
menuntut pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna, serta kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk 
pertama, menganalisis perencanaan penerapan deep learning dalam pembelajaran 
IPS, kedua, mendeskripsikan pelaksanaan pendekatan deep learning dalam 
pembelajaran IPS, dan ketiga, mengidentifikasi dampak penerapan deep learning 
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Bangil. Subjek penelitian 
dipilih dengan teknik purposive sampling, yang mencakup kepala sekolah, wakil 
kepala kurikulum, guru IPS, dan siswa yang aktif terlibat dalam pembelajaran. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, perencanaan penerapan deep 
learning dilakukan melalui penyusunan RPP yang mengaitkan materi dengan 
konteks kehidupan nyata siswa. Kedua, pelaksanaan pembelajaran berbasis deep 
learning menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan 
pengalaman siswa. Ketiga, dampak dari penerapan deep learning terlihat pada 
peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam diskusi, kolaborasi, dan refleksi, 
serta penguatan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas mereka. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran IPS 
yang lebih aktif, inovatif, dan relevan, serta mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka pada mata pelajaran IPS. 
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ABSTRACT 
 
Maghfira, Inaya Hikma, 2026. Implementation of the Deep Learning Approach to 

Create an Active Learning Environment in Social Science Lessons at SMPN 
2 Bangil. Thesis. Department of Social Science Education, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang. Thesis Supervisor: Dr. Alfiana Yuli Efianti, MA. 

 
Keyword: Implementation, Deep learning, Active Learning 

SMPN 2 Bangil is a school focused on improving the quality of education 
by implementing a deep learning approach in Social Science (IPS) lessons. This 
approach is highly relevant to the needs of 21st-century education, which demands 
more active and meaningful learning, as well as students' abilities to think critically, 
creatively, and collaboratively. Therefore, this study aims to: first, analyze the 
planning of deep learning implementation in IPS lessons; second, describe the 
implementation of the deep learning approach in IPS lessons; and third, identify the 
impact of deep learning implementation on student engagement in IPS lessons at 
SMPN 2 Bangil. 

This research employs a qualitative approach with a field research design. 
The research was conducted at SMPN 2 Bangil. The research subjects were selected 
using purposive sampling, which included the school principal, vice principal of 
curriculum, IPS teachers, and students actively involved in the learning process. 
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The 
validity of the data was tested through source and technique triangulation. Data 
analysis was carried out using the Miles and Huberman model, which includes data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study show that, first, the planning of deep learning 
implementation is carried out by preparing lesson plans (RPP) that relate the 
material to students' real-life contexts. Second, the implementation of deep 
learning-based lessons creates a more interactive learning environment that is 
relevant to students' experiences. Third, the impact of implementing deep learning 
is seen in the increase in student motivation and engagement in discussions, 
collaboration, and reflection, as well as strengthening their critical thinking and 
creativity skills. This research is expected to contribute to the development of more 
active, innovative, and relevant IPS learning and support the implementation of the 
Merdeka Curriculum in IPS lessons. 
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صخللما  
 

ةطسوتلما ةسردلما في ةيعامتجلاا تاساردلا ةدام في ةطشن ملعت ةئيب قللخ قيمعلا ملعتلا جهنم ذيفنت .٢٠٢٦ ،ةمكح ,انيإ ،ةيرفغم  
ميهاربإ كلام \لاوم ةعماج ،ميلعتلاو ةيبترلا مولع ةيلك ،ةيعامتجلاا تاساردلا ميلعت مسق .ةيعماج ةلاسر .ليغنT ةيناثلا ةيموكلحا  

يرتسجام ،تينايفإ ليوي \ايفلأ ةروتكدلا :ةفرشلما .غنلاام ةيموكلحا ةيملاسلإا . 

 
طشنلا ملعتلا ،قيمعلا ملعتلا ،ذيفنتلا : ةيحاتفلما تاملكلا   

 
في قيمعلا ملعتلا جهنم قيبطت للاخ نم ميلعتلا ةدوج ريوطت ىلع زكرت تيلا سرادلما نم ليغنT ةيناثلا ةيموكلحا ةطسوتلما ةسردلما دعت  
رثكأ امًُّلعت بلطتي يذلا ،نيرشعلاو يدالحا نرقلا في ميلعتلا تابلطتلم ادًج ابًسانم جهنلما اذه ُّدعَـُيو .ةيعامتجلاا تاساردلا ةدام  
لاًوأ :لىإ ثحبلا اذه فدهي .نيواعتلا لمعلاو يعادبلإاو يدقنلا يركفتلا ىلع بلاطلا ةردق ةيمنت بناج لىإ ،نىعم تاذو اطًاشن ، 

ةيميلعتلا ةيلمعلا في قيمعلا ملعتلا جهنم ذيفنت فصو ،ايًن� .ةيعامتجلاا تاساردلا سيردت في قيمعلا ملعتلا قيبطت طيطتخ ليلتح . 
ةيموكلحا ةطسوتلما ةسردلما في ةيعامتجلاا تاساردلا ملعت في بلاطلا ةكراشم ىوتسم ىلع قيمعلا ملعتلا قيبطت رثأ ديدتح ،اثًل�و  
ليغنT ةيناثلا . 

 
ةنيع رايتخا تمو .ليغنT ةيناثلا ةيموكلحا ةطسوتلما ةسردلما في يرجأُ دقو .نياديلما ثحبلا عونب يعونلا جهنلما ثحبلا اذه مدختسا  

ةيعامتجلاا تاساردلا يملعمو ،جهانلما نوؤش ريدم بئ\و ،ةسردلما ريدم تلشمو ،ةيدصقلا ةنيعلا بولسأ مادختسT ثحبلا ، 
ت\ايبلا ةحص نم ققحتلا تمو .قيثوتلاو ،ةلباقلماو ،ةظحلالما للاخ نم ت\ايبلا تعجمُِو .ملعتلا ةيلمع في ينطشنلا بلاطلاو  
Tت\ايبلا ليلتح تم امك .تاينقتلاو رداصلما في ثيلثتلا بولسأ مادختس Tليلقت نمضتي يذلا ،نامربوهو زليام جذونم مادختس  
جئاتنلا صلاختساو ،اهضرعو ،ت\ايبلا . 

 
ةيساردلا ةدالما ينب طبرت تيلا سوردلا ططخ دادعإ للاخ نم قيمعلا ملعتلا قيبطت طيطتخ متي ،لاًوأ :يلي ام ثحبلا جئاتن ترهظأو  

اثًل� .بلاطلا تابربخ اطًابتراو لاًعافت رثكأ ةيميلعت ةئيب قلخ في قيمعلا ملعتلا ذيفنت مهسي ،ايًن� .ةيعقاولا بلاطلا ةايح قايسو ، 
زيزعت لىإ ةفاضلإT ،لمأتلاو يعاملجا لمعلاو تاشقانلما في مهتكراشمو بلاطلا ةيعفاد ةد,ز في قيمعلا ملعتلا قيبطت رثأ رهظي  
اطًاشن رثكأ نوكيل ةيعامتجلاا تاساردلا ميلعت ريوطت في ثحبلا اذه مهسيُ نأ عقوتلما نمو .مهيدل عادبلإاو يدقنلا يركفتلا تاراهم  

ةيعامتجلاا تاساردلا ةدام في )اكيديرم مولوكيروك( لقتسلما جهنلما قيبطت معد كلذكو ،بلاطلا عقاوب اطًابتراو ارًاكتباو . 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama RI serta 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 

Arab Latin Arab Latin 

 th ط a ا

 zh ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ ts ث

 f ف j ج

 q ق h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dz ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ‘ ء sy ش

 y ي sh ص

   dl ض
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B. Vokal Panjang dan Diftong 

Arab Latin Arab Latin 
ؤ â (a panjang) آ  aw أ̊ 

̊ ي ̊ ي î (i panjang) إ أَ◌  ay 
   û (u panjang) وُأ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam pendidikan abad ke-21, deep learning dipandang sebagai 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang 

secara sadar membangun pengetahuannya melalui pengalaman, refleksi, dan 

kolaborasi. Tidak seperti pembelajaran tradisional yang hanya menekankan 

hafalan, pendekatan ini menuntut keterlibatan siswa secara mendalam pada 

aspek kognitif, emosional, dan sosial. Pendekatan ini juga terbukti mampu 

mengoptimalkan perkembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, 

serta emosional, sekaligus memperkuat partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

terutama jika penerapannya dikaitkan langsung dengan pengalaman nyata yang 

mereka alami.1 Hal ini sejalan dengan Naskah Akademik Pembelajaran 

Mendalam yang menekankan bahwa integrasi deep learning dalam kurikulum 

sangat penting agar siswa tidak sekadar memahami materi, tetapi juga terlatih 

mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan reflektif sesuai 

tuntutan abad ke-21.2 Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), penerapan deep learning berpotensi mengubah kelas dari sekadar ruang 

 
1Jamilatun Nafi and Dukan Jauhari Faruq, “Conceptualizing Deep learning Approach in 

Primary Education : Integrating Mindful , Meaningful , and Joyful,” Journal Of Educational 
Research And Practice 3, no. 2 (2025), https://doi.org/10.70376/jerp.v3i2.384. 

2Kemendisdakmen, “Pembelajaran Mendalam Menuju Pendidikan Bermutu Untuk 
Semua,” 2025. 
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hafalan menjadi ruang partisipasi aktif dan bermakna melalui aktivitas berbasis 

proyek, studi kasus, dan diskusi reflektif yang melatih kerja sama, empati, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa.3 Dengan demikian, deep learning pada IPS 

idealnya dipandang bukan sekadar metode pengajaran, tetapi kerangka 

pembelajaran yang membangun pengalaman belajar partisipatif, 

menyenangkan, sekaligus relevan dengan kehidupan nyata. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keaktifan siswa IPS masih 

rendah sebelum adanya intervensi pembelajaran inovatif. Penelitian Erni 

Yusnia menemukan bahwa siswa SMP Negeri 2 Kademangan Blitar cenderung 

pasif, ditunjukkan dengan minimnya partisipasi, sering keluar kelas, dan tidak 

mengerjakan tugas.4 Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran IPS 

masih didominasi guru, sementara siswa tidak diberi cukup ruang untuk 

mengembangkan kemampuan kritis maupun rasa ingin tahu mereka. Hal 

serupa juga terlihat pada penelitian Diah Puji Rahmawati, yang menyebut 

bahwa keaktifan siswa IPS masih berada pada kategori rendah, ditandai dengan 

jarangnya siswa bertanya, enggan berdiskusi, serta kurang antusias dalam 

menyelesaikan tugas.5 Fakta ini memperkuat gambaran bahwa sebelum metode 

 
3Sustin Komariyah, “Deep learning Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Sosial Siswa 

Melalui Pembelajaran Ips” 20, no. 1 (2025): 43–50. 
4Erni Yusnia and Jani Jani, “Analisis Siswa Pasif Dalam Pembelajaran IPS Kelas VIII Di 

UPT SMP Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar,” Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, 
Seni, Budaya, Dan Sosial Humaniora 2, no. 3 (June 2024): 65–70, 
https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i3.876. 

5Diah Puji Rahmawati, Fitri Puji Rahmawati, and Widodo Widodo, “Penerapan Model 
Jigsaw Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS Kelas 5 Sekolah Dasar,” Jurnal Teknologi 
Pendidikan : Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran 8, no. 1 (January 2023): 60–70, 
https://doi.org/10.33394/jtp.v8i1.5880. 
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partisipatif diterapkan, kelas IPS lebih banyak berjalan secara satu arah, 

sehingga potensi siswa untuk belajar aktif belum tergali secara optimal. 

Situasi yang sama juga ditekankan dalam penelitian Lainnatu Julniyah, 

Ariyanto, & Eva Banowati di SMPN 21 Semarang. Pada pra-siklus 

pembelajaran IPS, rata-rata keaktifan siswa hanya mencapai 49,29%, yang 

dikategorikan rendah.6 Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

kurang aktif mendengarkan, jarang bertanya, dan enggan berdiskusi, sehingga 

pembelajaran berjalan monoton dan berpusat pada guru. Bahkan, siswa lebih 

banyak menunggu instruksi tanpa inisiatif belajar mandiri. Fakta empiris ini 

menegaskan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS masih jauh dari 

harapan, sehingga diperlukan pendekatan baru seperti deep learning untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan keterlibatan siswa secara lebih mendalam. Naskah 

Akademik Pembelajaran Mendalam menegaskan bahwa “pembelajaran 

mendalam perlu diintegrasikan dalam kurikulum untuk memastikan siswa 

tidak hanya menguasai konten, tetapi mampu berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan reflektif sesuai tuntutan abad ke-21”.7 Hal ini menunjukkan 

bahwa kebijakan nasional sudah secara jelas mendorong penerapan deep 

learning di sekolah sebagai strategi utama untuk menyiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan global. Salah satunya adalah deep learning yang 

 
6Lainnatu Julniyah, Ariyanto Ariyanto, and Eva Banowati, “Peningkatan Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Melalui Model Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Ips Materi Masa 
Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) Kelas Ix Smp Negeri 21 Semarang,” Sosiolium: Jurnal 
Pembelajaran IPS 6, no. 2 (2024): 167–73, https://doi.org/10.15294/sosiolium.v6i2.5484. 

7Kemendikdasmen, “Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 
PPembelajaran Mendalam,” 2025. 
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dipandang sebagai kerangka pedagogis menjanjikan karena menekankan 

pembelajaran yang reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. Sari dan Arta 

menjelaskan bahwa deep learning tidak hanya mendorong pemahaman konsep 

belajar, melainkan juga membangun pengalaman belajar yang bermakna dan 

partisipatif sehingga siswa tidak lagi sekadar menjadi penerima informasi.8 

Dengan penerapan seperti ini, kelas IPS dapat berubah dari suasana yang 

cenderung pasif dan berpusat pada guru menjadi ruang belajar yang lebih 

interaktif, di mana siswa dilibatkan untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan 

mengaitkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Implementasi deep learning akan efektif apabila proses pembelajaran 

dirancang untuk menciptakan suasana belajar aktif dan kondusif. Eisner dalam 

zebua menegaskan bahwa lingkungan belajar yang positif, interaktif, dan 

kolaboratif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, menurunkan tingkat 

tekanan akademik, sekaligus menumbuhkan kreativitas siswa.9 Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa deep learning tidak cukup hanya dengan memberi 

pemahaman konseptual, melainkan juga harus menghadirkan iklim kelas yang 

menyenangkan, penuh interaksi, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif. Penelitian Chickering & Gamson menyatakan bahwa pada akhirnya 

siswa harus mampu berbicara dan menulis secara kritis mengenai apa yang 

dipelajari, mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, menemukan pola atau 

makna, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.10 Dengan 

 
8Ambar Wulan Sari and Dewi Juni Arta, “Implementasi Deep learning: Suatu Inovasi 

Pendidikan,” Jurnal Wawasan Pengembangan Pendidikan 13, no. 01 (2025). 
9Nofamataro Zebua, “Education Transformation : Implementation of Deep learning in 

21st-Century Learning,” Harmoni Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (March 2025): 146–
52, https://doi.org/10.62383/hardik.v2i2.1405. 

10Chickering et al., “Seven Principles For Good Practice In Undergraduate Education,” 
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demikian, penerapan deep learning memiliki potensi kuat untuk menciptakan 

suasana kelas yang lebih hidup, partisipatif, dan kondusif bagi tumbuhnya 

keterampilan berpikir kritis. 

Berangkat dari kondisi dan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki 

urgensi strategis, baik dari sisi akademik maupun praktis. Dari sisi akademik, 

kurikulum Merdeka menegaskan perlunya pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Dalam kerangka inilah penerapan deep learning menjadi relevan, karena 

menekankan pembelajaran yang mendalam, kontekstual, dan bermakna.11 

Sementara itu, di lapangan masih ditemukan bahwa kurikulum berbasis deep 

learning lebih banyak diimplementasikan melalui proses pembelajaran yang 

kontekstual, kolaboratif, dan reflektif sehingga mampu menghadirkan suasana 

kelas yang lebih aktif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 

ke-21.12  

Selain itu, menurut Kemendikdasmen arah kebijakan pendidikan nasional 

melalui Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila.13 

Hal ini memperlihatkan bahwa transformasi pembelajaran bukan lagi wacana, 

melainkan kebutuhan mendesak di sekolah. Dalam kerangka tersebut, deep 

learning menjadi sangat relevan karena menekankan proses pembelajaran yang 

 
AAHE Bulletin 080 (1987): 120. 

11Kemendikdasmen, “Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 
PPembelajaran Mendalam.” 

12Achmad Faisal Albani, “Relevansi Kurikulum Deep learning Dalam Konteks Pendidikan 
Indonesia,” Jurnal Sosialita 20, no. 1 (February 2025): 115–21, 
https://doi.org/10.31316/js.v20i1.8172. 

13Kemendikdasmen, “Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 
PPembelajaran Mendalam.” 
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mendalam, reflektif, serta berbasis kolaborasi. Albani menegaskan bahwa 

kurikulum deep learning menekankan “prioritizing contextual, collaborative, 

and reflective learning processes” yang artinya pembelajaran tidak lagi 

sekadar mengejar penguasaan materi, tetapi menghubungkannya dengan 

pengalaman nyata siswa.14 Dengan begitu, implementasi deep learning selaras 

dengan arah kebijakan nasional sekaligus menjawab tuntutan pendidikan abad 

ke-21. 

Terkait penelitian dengan tema deep learning di Indonesia, kajian yang ada 

masih terbatas pada ranah teoritis atau pada mata pelajaran selain IPS. 

Misalnya, penelitian oleh Feriyanto & Anjariyah lebih menyoroti aspek 

konseptual melalui prinsip meaningful, mindful, dan joyful learning tanpa uji 

empiris,15 sementara Karim & Parhan dengan strategi Fun-Based Learning 

menunjukkan bahwa implementasi deep learning dalam IPS dapat 

meningkatkan keterlibatan emosional,16 motivasi, dan pemahaman siswa 

meski pemahaman guru terhadap strategi ini belum merata. Di sisi lain, 

Sulasmi menegaskan bahwa meski deep learning berpotensi mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, 

penerapannya masih terkendala infrastruktur dan kesiapan guru.17 Oleh karena 

itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan prinsip mindful, 

meaningful, dan joyful learning dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil, 

 
14Albani, “Relevansi Kurikulum Deep learning Dalam Konteks Pendidikan Indonesia.” 
15F Feriyanto and Deka Anjariyah, “Deep learning Approach Through Meaningful , 

Mindful , and Joyful Learning : A Library Research” 5, no. 2 (2024): 208–12. 
16Syahida Karim and Muhamad Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a 

Deep learning Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social 
Studies Teachers in Bandung City” 6, no. 2 (2025): 1–7. 

17 Emilda Sulasmi, “Can Deep learning Provide Solutions to The Challenges of 21 St -
Century Education in Indonesia ?,” International Journal of Computational and Experimental 
Science and ENgineering 11, no. 2 (2025): 3682–90, https://doi.org/10.22399/ijcesen.2636. 
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yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar aktif, relevan dengan 

kehidupan nyata siswa, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi guru 

dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 

SMPN 2 Bangil sebagai salah satu sekolah menengah pertama negeri di 

Kabupaten Pasuruan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang 

cerdas, kritis, dan berkarakter, khususnya melalui pembelajaran IPS yang 

diarahkan untuk menumbuhkan wawasan, sikap sosial, serta keterampilan 

berpikir kritis siswa. Dengan karakteristik siswa yang beragam, sekolah ini 

menjadi ruang yang strategis untuk menerapkan pendekatan pembelajaran 

inovatif yang berorientasi pada keterlibatan aktif peserta didik. Berdasarkan 

hasil pra-observasi, sekolah ini telah mulai menerapkan pendekatan deep 

learning meskipun masih pada tahap awal. Namun demikian, ditemukan 

temuan positif bahwa siswa di SMPN 2 Bangil telah menunjukkan keaktifan 

yang cukup tinggi dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat antusias 

mengikuti pembelajaran, aktif berdiskusi dengan teman kelompok, berani 

mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan guru, serta terlibat langsung 

dalam berbagai aktivitas pembelajaran di kelas. Suasana kelas juga tampak 

lebih hidup karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

ikut berpartisipasi secara aktif selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

guru berupaya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mendorong keterlibatan 

siswa secara lebih mendalam. Temuan ini menunjukkan bahwa suasana belajar 

aktif mulai terbentuk di SMPN 2 Bangil dan menjadi salah satu potensi yang 

mendukung penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS. 
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Dengan karakteristik siswa yang aktif serta komitmen guru untuk terus 

berinovasi, sekolah ini dipandang relevan sebagai lokasi penelitian untuk 

mengkaji implementasi deep learning dalam menciptakan suasana belajar 

aktif, sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka dan tuntutan pendidikan 

abad ke-21.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 2 

Bangil. Penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi strategi implementasi 

yang efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif, serta 

menganalisis dampaknya terhadap minat, pemahaman, dan keterampilan abad 

ke-21 siswa seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Dengan rumusan 

ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam tentang 

optimalisasi deep learning dalam konteks pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendekatan deep learning dalam menciptakan 

suasana belajar aktif pada mata pelajaran IPS? 

3. Bagaimana dampak penerapan pendekatan deep learning terhadap suasana 

belajar aktif siswa di SMPN 2 Bangil? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis bagaimana perencanaan penerapan pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil 

2. Untuk menganalisis proses pelaksanaan pendekatan deep learning dalam 

menciptakan suasana belajar aktif pada mata pelajaran IPS. 

3. Untuk mengidentifikasi dampak penerapan pendekatan deep learning pada 

keterlibatan siswa dan terciptanya suasana belajar aktif di SMPN 2 Bangil. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya kajian 

di bidang pendidikan, khususnya terkait penerapan pendekatan deep 

learning pada pembelajaran IPS di tingkat SMP. Penelitian ini berkontribusi 

dalam menjelaskan bagaimana prinsip mindful, meaningful, dan joyful 

learning dapat diintegrasikan ke dalam desain pembelajaran yang selama 

ini cenderung konvensional dan berorientasi pada hafalan. Dengan 

menghadirkan data empiris di lapangan, penelitian ini menegaskan bahwa 

deep learning mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

reflektif, dan partisipatif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

rujukan bagi pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang selaras 

dengan tuntutan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Bagi universitas, penelitian ini dapat memperkaya ilmu akademik di 

bidang pendidikan dengan menghadirkan kajian empiris mengenai 

implementasi deep learning dalam pembelajaran IPS di tingkat SMP. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi dosen maupun 

mahasiswa dalam pengembangan kurikulum, penyusunan bahan ajar, 

serta penelitian lanjutan yang relevan dengan inovasi pembelajaran 

abad ke-21. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat peran universitas 

sebagai lembaga ilmiah yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis bagi sekolah dan masyarakat 

melalui penerapan hasil penelitian di lapangan. 

b. Bagi Lembaga 

Penelitian ini bermanfaat bagi SMPN 2 Bangil sebagai bahan 

evaluasi dan pengembangan strategi pembelajaran, khususnya dalam 

mata pelajaran IPS. Melalui hasil penelitian ini, sekolah dapat 

memperoleh gambaran nyata mengenai sejauh mana pendekatan deep 

learning mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, 

dan menyenangkan. Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan 

oleh pihak sekolah untuk merancang pelatihan guru, menyusun 

kebijakan internal yang mendukung pembelajaran inovatif, serta 

memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung terhadap 
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peningkatan mutu pendidikan di lingkungan SMPN 2 Bangil. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan kajian serupa pada konteks 

yang lebih luas. Misalnya, penelitian ini dapat diadaptasi untuk mata 

pelajaran lain seperti IPA, Matematika, atau Bahasa, sehingga dapat 

memberikan gambaran komparatif mengenai efektivitas deep learning 

di berbagai bidang studi. Selain itu, peneliti lain dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai pijakan untuk memperdalam topik-topik 

tertentu, seperti pengaruh deep learning terhadap hasil belajar kognitif, 

sikap sosial siswa, maupun kompetensi digital guru. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu mendorong munculnya penelitian 

lanjutan yang lebih variatif, inovatif, dan komprehensif. 

d.      Bagi Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman tentang penerapan deep learning dalam 

pembelajaran IPS serta melatih keterampilan penelitian mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga analisis data. Proses ini juga 

membantu penulis mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

reflektif, dan sistematis dalam melihat permasalahan pendidikan di 

lapangan. Selain itu, penelitian ini menjadi media pembelajaran nyata 

bagi penulis untuk mengasah kompetensi sebagai calon pendidik yang 

mampu merancang pembelajaran inovatif, aktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Dengan 
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demikian, penelitian ini bermanfaat ganda, yakni memperkuat 

kompetensi akademik sekaligus membekali pengalaman praktis yang 

dapat diaplikasikan dalam dunia pendidikan di masa depan. 

E. Orisinalitas Penelitian 

 Kajian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan deep learning telah 

banyak diteliti, namun implementasinya dalam mata pelajaran IPS tingkat SMP 

masih jarang dikaji secara empiris sehingga menghadirkan ruang kebaruan 

penelitian. 

Berikut ini akan peneliti ulas terkait penelitian terdahulu yang 

dirangkum sebagai berikut ; 

1. Feriyanto & Anjariyah (2024) dalam jurnal Academia Open dengan judul 

“Deep learning: Meaningful, Mindful, Joyful dengan judul “Deep learning: 

Meaningful, Mindful, Joyful”.18 Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka, di mana penulis mengkaji 

literatur-literatur relevan sebagai sumber utama. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui analisis dokumen dari berbagai artikel dan jurnal 

terdahulu untuk merumuskan konsep tiga aspek deep learning, yakni 

mindful, meaningful, dan joyful learning. 

2. Karim & Parhan (2025) dalam jurnal Jurnal Basicedu dengan judul “Fun-

Based Learning (FBL) sebagai Strategi Deep learning pada IPS”.19 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik 

 
18Feriyanto and Anjariyah, “Deep learning Approach Through Meaningful , Mindful , and 

Joyful Learning : A Library Research.” 
19Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 
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pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta studi dokumen. 

Kajian ini menitik beratkan pada strategi Fun-Based Learning (FBL) dalam 

IPS sebagai pendekatan yang mendukung implementasi deep learning 

dengan menekankan motivasi, interaksi, dan keterlibatan siswa. 

3. Sulasmi (2025) dalam jurnal Educativo: Jurnal Pendidikan dengan judul 

“Deep learning dan Tantangan Pendidikan Abad ke-21 di Indonesia”.20 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research), dengan 

teknik pengumpulan data berupa penelaahan literatur, dokumen, serta 

kebijakan pendidikan. Kajian ini menitikberatkan pada potensi deep 

learning sekaligus hambatan implementasinya dalam konteks pendidikan 

Indonesia abad ke-21. 

4. Kamaruddin & Saqjuddin (2025) dalam jurnal International Journal of 

Social Science Education dengan judul “Deep learning dalam Pembelajaran 

IPS untuk Meningkatkan Kesadaran Sosial”.21 Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi kelas, wawancara guru, serta studi literatur. Kajian ini 

menekankan bagaimana deep learning dalam IPS dapat membentuk 

kesadaran sosial, empati, serta keterlibatan reflektif siswa terhadap isu lokal 

maupun global. 

5. Subiyantoro & Musa (2024) dalam jurnal International Journal of 

Education Research and Development dengan judul “Kesiapan Guru dalam 

 
20Sulasmi, “Can Deep learning Provide Solutions to The Challenges of 21 St -Century 

Education in Indonesia ?” 
21Kamaruddin and Saqjuddin, “Deep learning as a Transformative Approach to Social 

Studies Education,” IJMEHD: International Journal on Management and Education Human 
Development 05, no. 01 (2025): 1478–83. 
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Menghadapi Implementasi Deep learning pada Pendidikan”.22 Penelitian ini 

menggunakan metode survei deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner dan wawancara. Kajian ini memfokuskan pada kesiapan 

guru, terutama dalam aspek motivasi, pemahaman konsep, serta dukungan 

kelembagaan untuk menunjang implementasi deep learning. 

6. Astina, Munirah, dan Bakari (2024) dalam jurnal Dirasatul Ibtidaiyah 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Active Learning pada Mata 

Pelajaran IPAS Materi Memenuhi Kebutuhan Hidupku untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa”. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas IV SDN 81 Sipatana 

Kota Gorontalo. Kajian ini berfokus pada penerapan Active Learning untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Active Learning mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa 

serta mendorong siswa lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat. 

7. Rohaeti (2022) dalam jurnal Sportive berjudul “Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPS melalui Metode Active Learning 

Tipe True or False (Benar atau Salah) Kelas VII-C di SMP Negeri 2 

Darmaraja”. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas. Kajian ini memfokuskan pada penerapan metode Active Learning 

tipe True or False untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut 

 
22Singgih Subiyantoro and Mohamad Zain Musa, “Preparing Indonesian Primary School 

Teachers for Deep learning: Readiness, Challenges, and Institutional Support,” Cognitive 
Development Journal 2, no. 2 (December 2024): 77–86, https://doi.org/10.32585/cognitive.v2i2.44. 
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efektif meningkatkan aktivitas belajar siswa dari kategori rendah menjadi 

kategori tinggi. 

8. Nadiyah dan Musawir (2024) dalam jurnal Seroja: Jurnal Pendidikan 

dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Active Learning pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo”. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kajian ini memfokuskan pada implementasi 

Active Learning untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Active Learning mampu meningkatkan 

keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 
Nama Peneliti, 
Judul, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 
Penelitian 

1.  Feriyanto & Anjariyah 
(2024) - Deep learning: 
Meaningful, Mindful, 
Joyful. 

Sama-sama 
menekankan tiga 
aspek Deep 
learning: 
meaningful, 
mindful, joyful. 

Penelitian 
berbentuk kajian 
pustaka (teoretis), 
tidak melakukan 
implementasi di 
kelas. 

Penelitian ini memiliki 
kebaruan karena 
mengkaji penerapan 
deep learning secara 
empiris dalam 
pembelajaran IPS di 
SMPN 2 Bangil, 
dengan fokus pada 
pembelajaran aktif, 
reflektif, dan 
kontekstual sesuai 
prinsip Kurikulum 
Merdeka. 

 

2.  Karim & Parhan (2025)- 
Fun-Based Learning 
(FBL) sebagai Strategi 
Deep learning pada IPS. 

Sama-sama 
menekankan 
penerapan Deep 
learning pada 
pembelajaran IPS. 

Lebih fokus pada 
strategi Fun-
Based Learning 
dan motivasi 
siswa; belum 
menyentuh 
konteks lokal 
SMPN 2 Bangil. 

3.  Sulasmi (2025) - Deep 
learning dan Tantangan 
Pendidikan Abad ke-21 di 
Indonesia. 

Sama-sama 
membahas potensi 
Deep learning untuk 
meningkatkan 
keterampilan abad 
ke-21. 

Sama-sama 
membahas potensi 
Deep learning 
untuk 
meningkatkan 
keterampilan abad 
ke-21. 

4.  Kamaruddin & Saqjuddin 
(2025) - Deep learning 
dalam Pembelajaran IPS 
untuk Meningkatkan 

Sama-sama 
menyoroti 
implementasi Deep 
learning dalam IPS. 

Penelitian fokus 
pada kesadaran 
sosial siswa, 
belum 
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Kesadaran Sosial menekankan 
prinsip mindful, 
meaningful, 
joyful. 

5.  Subiyantoro & Musa 
(2024) - Kesiapan Guru 
dalam Menghadapi 
Implementasi Deep 
learning pada 
Pendidikan 

Sama-sama 
membahas 
implementasi Deep 
learning dari 
perspektif 
pendidikan. 

Fokus pada 
kesiapan guru dan 
dukungan 
kelembagaan, 
bukan ke aktivitas 
siswa di kelas IPS. 

6.  Astina, Munirah & 
Bakari (2024) - 
Penerapan Model 
Pembelajaran Active 
Learning pada Mata 
Pelajaran IPAS Materi 
Memenuhi Kebutuhan 
Hidupku untuk 
Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa 

membahas 
pembelajaran aktif 
yang mendorong 
keterlibatan siswa 
dalam proses 
belajar. 

menggunakan 
model Active 
Learning pada 
mata pelajaran 
IPAS di sekolah 
dasar. 

7.  Rohaeti (2022) - Upaya 
Meningkatkan Aktivitas 
Siswa dalam 
Pembelajaran IPS 
melalui Metode Active 
Learning Tipe True or 
False (Benar atau Salah) 
Kelas VII-C di SMP 
Negeri 2 Darmaraja 

membahas upaya 
menciptakan 
keaktifan siswa 
dalam pembelajaran 
IPS. 
 

menggunakan 
metode Active 
Learning tipe True 
or False dan 
berfokus pada 
peningkatan 
aktivitas belajar 
siswa. 

8.  Nadiyah & Musawir 
(2024) - Implementasi 
Model Pembelajaran 
Active Learning pada 
Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan 
Aktivitas Belajar Siswa di 
SMA Wachid Hasyim 2 
Taman Sidoarjo 

membahas 
pembelajaran yang 
berpusat pada siswa 
untuk meningkatkan 
keaktifan belajar. 

mengkaji 
implementasi 
model Active 
Learning pada 
mata pelajaran 
PAI di SMA. 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa penelitian-penelitian terdahulu 

lebih banyak membahas deep learning dari sisi konseptual dan teoretis, 

sedangkan penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena menguji 

penerapan deep learning secara empiris dalam konteks pembelajaran IPS di 

SMPN 2 Bangil. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam memperkaya kajian tentang implementasi deep learning 

yang selaras dengan prinsip pembelajaran aktif dan arah kebijakan Kurikulum 

Merdeka. 



 

 

17 

F. Definisi Istilah 

1. Pendekatan deep learning 

Pendekatan deep learning adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

pemahaman mendalam melalui proses mindful learning (sadar dan reflektif), 

meaningful learning (bermakna dan kontekstual), serta joyful learning 

(menyenangkan dan partisipatif). Dalam konteks penelitian ini, Deep learning 

dipahami sebagai upaya menghadirkan suasana belajar yang tidak sekadar 

menekankan hafalan, tetapi mengaktifkan siswa dalam berpikir kritis, 

berdiskusi, dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

2. Suasana Belajar Aktif 

Suasana belajar aktif dalam penelitian ini merujuk pada kondisi kelas di 

mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat secara 

penuh dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui diskusi, simulasi, kolaborasi 

kelompok, maupun refleksi. Suasana ini ditandai dengan meningkatnya 

partisipasi siswa, adanya interaksi timbal balik antara guru dan siswa, serta 

keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan secara mandiri dan 

kolaboratif. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar 

memudahkan dalam memahami isi penelitian. Adapun sistematika penulisan 

adalah sebagai berikut: 

Bab I Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika 
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penulisan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai pokok permasalahan yang diteliti serta arah penelitian 

yang dilakukan. 

Bab II Bab ini memuat landasan teori yang relevan dengan penelitian, 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik, serta 

kerangka berpikir penelitian. Dalam bab ini juga dipaparkan gap 

penelitian yang melandasi pentingnya penelitian ini serta 

orisinalitas penelitian. 

Bab III Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi dan subjek penelitian, variabel penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data 

yang digunakan. Bab ini bertujuan untuk menunjukkan cara 

penelitian dilakukan secara sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Bab IV Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan 

serta deskripsi data terkait strategi guru dalam menumbuhkan 

competitiveness siswa pada pembelajaran IPS. Data disajikan 

secara sistematis berdasarkan fokus penelitian, meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi guru, yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

Bab V Bab ini berisi pembahasan hasil penelitian dengan mengaitkan 

temuan di lapangan dengan teori-teori yang relevan. Analisis 

dilakukan secara mendalam untuk menjelaskan bagaimana 

strategi guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 



 

 

19 

mampu menumbuhkan competitiveness siswa, serta implikasinya 

dalam pembelajaran IPS. 

Bab VI Bab ini menyajikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan memuat inti dari seluruh temuan penelitian, 

sedangkan saran ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif di masa mendatang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deep learning 

1. Definisi Deep Learning 

Deep learning dalam pendidikan dipahami sebagai pendekatan belajar 

yang mendorong siswa memahami makna materi secara mendalam, bukan 

sekadar menghafal. Biggs & Tang menjelaskan bahwa siswa dengan 

pendekatan ini akan berusaha menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih utuh.23 Hal ini membuat proses belajar tidak 

berhenti pada capaian nilai ujian, tetapi pada pembentukan struktur 

berpikir yang lebih kritis dan reflektif. Marton & Saljo dalam Marshall 

juga menegaskan bahwa deep learning menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam membangun makna.24 Proses ini melibatkan refleksi, analisis, 

serta keterlibatan emosional sehingga pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna. 

Dalam konteks IPS, definisi ini menekankan bahwa siswa tidak hanya 

menghafal fakta sosial, melainkan juga mampu memahami, menganalisis, 

dan menghubungkannya dengan fenomena kehidupan nyata, seperti 

masalah sosial, budaya, maupun ekonomi di lingkungan mereka. Entwistle 

 
23John Biggs and Catherine Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the 

Student Does, Higher Education, vol. 40, 2000, https://doi.org/10.1023/a:1004049006757. 
24Jennifer M. Case and Delia Marshall, “Approaches to Learning,” The Routledge 

International Handbook of Higher Education, 2009, 9–21, https://doi.org/10.4324/9780203882221-
2. 
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dalam Case & Marshall menambahkan bahwa pendekatan deep learning 

ditandai dengan niat siswa untuk benar-benar memahami makna materi, 

bukan sekadar menyelesaikan tugas, sehingga belajar dipandang sebagai 

proses internalisasi makna yang melibatkan motivasi intrinsik.25 

2. Konsep Deep learning 

Konsep Deep learning erat kaitannya dengan teori constructive 

alignment dari Biggs & Tang, yaitu keselarasan antara tujuan, aktivitas, 

dan evaluasi pembelajaran. Jika tujuan diarahkan pada pemahaman 

mendalam, maka aktivitas belajar harus memberi ruang eksplorasi, 

diskusi, refleksi, dan penerapan nyata, serta evaluasi yang mendorong 

analisis, bukan sekadar hafalan.26 Dengan demikian, siswa tidak hanya 

diminta untuk menyelesaikan tugas akademik, tetapi juga dituntut untuk 

mengembangkan kemampuan analitis yang menghubungkan teori dengan 

praktik. Hal ini membuat pembelajaran lebih relevan, sehingga hasil 

belajar dapat membentuk pemahaman yang lebih tahan lama dan 

bermakna. 

Deep learning juga dipahami sebagai proses yang memungkinkan 

siswa mentransfer pengetahuan ke konteks baru (transfer of learning). 

Pendekatan ini tidak berhenti pada hafalan informasi, tetapi 

mengembangkan pemahaman konseptual yang fleksibel sehingga dapat 

diterapkan pada situasi nyata, seperti menganalisis fenomena pasar lokal 

dalam topik ekonomi.27 Fawzia & Karim menambahkan bahwa deep 

 
25Case and Marshall. 
26Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
27Chunmeng Weng, Congying Chen, and Xianfeng Ai, “A Pedagogical Study on Promoting 

Students’ Deep learning through Design-Based Learning,” International Journal of Technology and 
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learning ditandai dengan motivasi intrinsik, keterlibatan aktif, integrasi 

pengetahuan lama dengan konsep baru, serta refleksi kritis terhadap 

pengalaman sehari-hari.28 Mereka juga menegaskan bahwa lingkungan 

belajar yang mendukung kolaborasi dan penyatuan ide berperan penting 

dalam membentuk pembelajaran bermakna. Dengan kata lain, 

keberhasilan deep learning sangat dipengaruhi oleh desain pembelajaran 

yang mampu memotivasi siswa untuk berpikir kritis, reflektif, dan 

kontekstual. 

3. Karakteristik Deep Learning 

Karakteristik utama deep learning adalah orientasi pada pemahaman 

makna. Biggs & Tang menegaskan bahwa deep learning ditandai dengan 

pencarian makna, keterkaitan ide, serta refleksi kritis, sedangkan surface 

learning lebih menekankan hafalan dan penyelesaian tugas semata.29 Hal 

ini menunjukkan bahwa deep learning mendorong keterlibatan kognitif 

yang lebih dalam, sehingga siswa mampu memahami konsep secara utuh. 

Karakteristik deep learning tercermin dari kemampuan siswa 

mengintegrasikan konsep baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih relevan.30 Dalam 

pembelajaran IPS, siswa tidak hanya menghafal teori interaksi sosial, 

 
Design Education 33, no. 4 (2023): 1653–74, https://doi.org/10.1007/s10798-022-09789-4. 

28Sabrina Fawzia and Azharul Karim, “Exploring the Connection between Deep learning 
and Learning Assessments: A Cross-Disciplinary Engineering Education Perspective,” Humanities 
and Social Sciences Communications 11, no. 1 (2024), https://doi.org/10.1057/s41599-023-02542-
9. 

29Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
30Laith Alzubaidi et al., Review of Deep learning: Concepts, CNN Architectures, 

Challenges, Applications, Future Directions, Journal of Big Data, vol. 8 (Springer International 
Publishing, 2021), https://doi.org/10.1186/s40537-021-00444-8. 
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tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman organisasi atau kegiatan 

sosial di lingkungan sekolah. 

Kovac menambahkan bahwa karakteristik deep learning erat kaitannya 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) 

seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.31 Dengan karakteristik ini, siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mampu menafsirkan 

fenomena dari berbagai perspektif. Karakteristik tersebut menjadikan hasil 

belajar lebih bermakna, bertahan lama, dan dapat diaplikasikan dalam 

berbagai konteks kehidupan nyata. 

4. Prinsip Deep Learning 

Feriyanto & Anjariyah  menjelaskan bahwa terdapat tiga prinsip 

utama deep learning, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan 

joyful learning.32 

a. Mindful Learning 

Mindful learning menekankan kesadaran penuh dalam proses 

belajar, di mana siswa diarahkan untuk fokus pada tujuan dan makna 

pembelajaran sehingga mampu mengurangi distraksi. Dalam 

konteks pembelajaran IPS, hal ini dapat diwujudkan melalui refleksi 

kritis terhadap fenomena sosial yang dialami siswa sehari-hari. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga mengembangkan kesadaran diri dan pemahaman yang 

 
31V. B. Kovač et al., “The Why, What and How of Deep learning: Critical Analysis and 

Additional Concerns,” Education Inquiry 16, no. 2 (2023): 237–53, 
https://doi.org/10.1080/20004508.2023.2194502. 

32Feriyanto and Anjariyah, “Deep learning Approach Through Meaningful , Mindful , and 
Joyful Learning : A Library Research.” 
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lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Davenport & 

Pagnini menyebutkan bahwa mindful learning merupakan 

pendekatan kontekstual yang mendorong siswa mempertimbangkan 

berbagai perspektif dan solusi, sehingga melatih fleksibilitas serta 

kreativitas dalam berpikir.33 

Sejalan dengan itu, Khong menegaskan bahwa mindful learning 

melibatkan perhatian penuh siswa terhadap proses belajar yang 

sedang berlangsung, sehingga mereka terlibat secara aktif dan tidak 

sekadar menerima informasi secara pasif.34 Keterlibatan ini 

membantu siswa mengolah informasi secara sadar, memperhatikan 

detail yang sering terabaikan, dan membangun hubungan makna 

antara materi dengan pengalaman pribadi. Dengan demikian, 

mindful learning tidak hanya meningkatkan fokus dan konsentrasi, 

tetapi juga menjadikan siswa lebih mudah menyesuaikan diri dalam 

menghadapi kompleksitas pembelajaran, terutama dalam mengkaji 

fenomena sosial yang memerlukan pemahaman mendalam dan 

analisis kritis. 

b.  Meaningfull Learning 

Meaningful learning adalah proses ketika informasi baru 

dihubungkan dengan struktur kognitif yang sudah ada, sehingga 

pengetahuan tidak hanya dihafalkan, tetapi dipahami secara 

 
33Chase Davenport and Francesco Pagnini, “Mindful Learning: A Case Study of Langerian 

Mindfulness in Schools,” Frontiers in Psychology 7 (2016), 
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2016.01372. 

34Mei Li Khong and Julian Alexander Tanner, “Surface and Deep learning: A Blended 
Learning Approach in Preclinical Years of Medical School,” BMC Medical Education 24, no. 1 
(2024), https://doi.org/10.1186/s12909-024-05963-5. 
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mendalam. Novak menegaskan bahwa strategi concept mapping 

dapat membantu siswa mengorganisasi dan menghubungkan ide 

baru dengan pengetahuan lama, sehingga pemahaman lebih jelas dan 

terstruktur.35 Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima 

materi secara pasif, tetapi juga membangun kerangka berpikir yang 

lebih kuat melalaui visualiasi. 

Wang dalam penelitiannya tentang pendekatan pembelajaran 

bermakna menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan kesempatan 

mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi atau konteks dunia 

nyata, tingkat daya ingat dan pemahaman meningkat secara 

signifikan.36 Hal ini menegaskan bahwa meaningful learning tidak 

hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi intrinsik karena siswa merasa bahwa pembelajaran relevan 

dengan kehidupannya. Dalam pembelajaran IPS, prinsip ini dapat 

diwujudkan melalui aktivitas diskusi berbasis kasus sosial atau 

proyek kolaboratif yang menghubungkan teori dengan realitas 

masyarakat sekitar. 

c. Joyfull Learning 

Joyfull learning merupakan salah satu prinsip penting dalam 

pendekatan deep learning karena menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktif. 

 
35Joseph D. Novak, “Meaningful Learning: The Essential Factor for Conceptual Change in 

Limited or Inappropriate Propositional Hierarchies Leading to Empowerment of Learners,” Science 
Education 86, no. 4 (2000): 548–71, https://doi.org/10.1002/sce.10032. 

36Qing Wang et al., “The Impact of Mindful Learning on Subjective and Psychological 
Well-Being in Postgraduate Students,” Behavioral Sciences 13 (2023): 153–74. 
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Feriyanto & Anjariyah menegaskan bahwa joyful learning dapat 

diwujudkan melalui kegiatan interaktif seperti permainan peran, 

simulasi, maupun proyek kolaboratif.37 Melalui aktivitas-aktivitas 

tersebut, siswa tidak hanya merasa senang, tetapi juga terdorong 

untuk memahami materi secara lebih mendalam. Suasana kelas yang 

menyenangkan membuat proses pembelajaran tidak terasa 

membebani, sehingga siswa lebih terbuka untuk berdiskusi, 

bereksperimen, dan mengembangkan kreativitasnya. Dengan 

demikian, joyful learning berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan motivasi intrinsik siswa dengan ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

Selain itu, joyful learning juga berperan dalam membangun 

relasi sosial yang positif di dalam kelas. Bhakti menjelaskan bahwa 

suasana belajar yang menyenangkan mampu mempererat hubungan 

antar siswa, sehingga interaksi yang tercipta menjadi lebih produktif 

dan kolaboratif.38 Dalam konteks pembelajaran IPS, hal ini terlihat 

ketika siswa bekerja sama dalam diskusi kelompok atau simulasi 

sosial, di mana mereka belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari 

teman sebaya. Relasi sosial yang harmonis ini pada akhirnya 

mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat, saling menghargai 

pendapat, dan berani mengemukakan ide. Dengan demikian, joyful 

 
37Feriyanto and Anjariyah, “Deep learning Approach Through Meaningful , Mindful , and 

Joyful Learning : A Library Research.” 
38Caraka Putra Bhakti, Muhammad Alfarizqi Nizamuddin Ghiffari, and Khansa Salsabil, 

“Joyful Learning: Alternative Learning Models to Improving Student’s Happiness,” Varia 
Pendidikan 30, no. 2 (2018): 30–35, https://doi.org/10.23917/varidika.v30i2.7572. 
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learning tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga 

memperkuat dinamika kelas yang kondusif untuk tercapainya 

suasana belajar aktif. 

5. Strategi deep learning 

Strategi deep learning dalam pendidikan berperan sebagai jembatan 

untuk mewujudkan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada hafalan, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif. Naskah Akademik Kurikulum Merdeka Kemendikbudristek 

menegaskan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang tepat mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, bermakna, dan relevan dengan 

tantangan abad ke-21.39 Dengan strategi yang terarah, siswa didorong 

untuk tidak sekadar memahami materi, tetapi juga mengaitkannya dengan 

konteks nyata, merefleksikan pengalaman, serta menginternalisasi nilai-

nilai yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa strategi dalam deep 

learning bukan hanya metode teknis, tetapi juga pendekatan yang secara 

sistematis mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan sosial siswa. 

Dengan adanya strategi pembelajaran mendalam yang berorientasi 

pada pengembangan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif, diperlukan 

langkah konkret untuk mewujudkannya dalam praktik pendidikan. 

Langkah tersebut diwujudkan melalui tiga pilar utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan memberikan arah dan rancangan 

pembelajaran, pelaksanaan menjadi wadah pengalaman belajar yang 

 
39Kemendikdasmen, “Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 

PPembelajaran Mendalam.” 
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kontekstual, sementara evaluasi memastikan ketercapaian tujuan sekaligus 

menyediakan umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan. Ketiga pilar ini 

saling terkait dan membentuk siklus utuh, sehingga strategi deep learning 

benar-benar terimplementasi dalam praktik pembelajaran yang bermakna. 

1. Perencanaan 

1) Indentifikasi 

a) Menelaah kesiapan peserta didik. 

b) Mengkaji karakteristik serta sifat materi pelajaran. 

c) Merumuskan dimensi yang ingin dicapai dalam profil lulusan.  

2) Rancangan Pembelajaran 

a) Menetapkan capaian pembelajaran yang ingin diperoleh.  

b) Memilih tema atau topik yang relevan dan sesuai dengan 

konteks kehidupan nyata. 

c)  Menghubungkan topik dengan disiplin ilmu lain yang terkait. 

d) Menyusun tujuan pembelajaran secara jelas. 

e) Menetapkan kerangka kegiatan belajar, meliputi pendekatan 

pedagogis, bentuk kolaborasi, lingkungan belajar, serta 

penggunaan teknologi digital. 

3) Asesmen 

a) Melakukan penilaian di awal proses belajar. 

b) Melaksanakan penilaian sepanjang proses pembelajaran. 

c) Memberikan penilaian di akhir kegiatan belajar. 
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4) Pengalaman Belajar 

a) Merancang aktivitas belajar yang berlandaskan prinsip 

kesadaran, kebermaknaan, serta menyenangkan. 

b) Menyusun alur pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

pembuka, inti, hingga penutup.  

c) Menggambarkan pengalaman belajar yang mencakup proses 

memahami, mengaplikasikan, dan melakukan refleksi.40 

2. Pelaksanaan 

1) Penyajian materi dilakukan sesuai dengan tahapan berpikir peserta 

didik agar mereka dapat mencapai pemahaman konsep yang lebih 

mendalam. 

2) Berbagai model atau strategi pembelajaran dapat diterapkan 

dengan tetap berpegang pada prinsip kesadaran, kebermaknaan, 

dan suasana yang menyenangkan. 

3) Pembelajaran bermakna diwujudkan melalui pemanfaatan 

lingkungan sekitar, baik lingkungan sekolah, alam, sosial, maupun 

lainnya. 

4) Prinsip pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan dapat diterapkan dalam sejumlah kegiatan 

belajar yang tidak harus berjalan secara berurutan ataupun 

bersamaan. 

 
40 Kemendisdakmen, “Pembelajaran Mendalam Menuju Pendidikan Bermutu Untuk Semua.” 
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5) Proses belajar yang mencakup memahami, mengaplikasikan, dan 

merefleksikan dilaksanakan melalui langkah-langkah yang sesuai 

dengan konteks serta kondisi pembelajaran, termasuk inovasi dari 

guru. 

6) Tahapan atau sintaks pembelajaran dalam setiap model maupun 

strategi dapat disesuaikan dengan pengalaman belajar yang 

berorientasi pada pemahaman, penerapan, dan refleksi. 

7) Aktivitas belajar yang mencakup memahami, menerapkan, serta 

merefleksikan dilakukan melalui beberapa tahapan pembelajaran 

yang dirancang sesuai konteks dan situasi belajar. 

8) Pengalaman belajar yang melibatkan olah pikir, hati, rasa, dan raga 

menjadi bentuk pengembangan diri yang holistik dan terpadu, 

mencakup aspek intelektual, emosional, spiritual, serta fisik 

sehingga melahirkan pribadi yang utuh dan seimbang sesuai fitrah. 

9) Tema atau topik pembelajaran dihubungkan dengan berbagai 

bidang ilmu (multi/interdisiplin) atau dikaitkan dengan mata 

pelajaran yang sedang dipelajari peserta didik. 

10) Penerapan pembelajaran mendalam harus disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing mata pelajaran. 

11) Kerja sama dengan berbagai pihak, baik dari lingkungan sekolah, 

luar sekolah, maupun masyarakat, menjadi bagian penting dalam 

mendukung pembelajaran mendalam. 
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12) Lingkungan belajar yang diciptakan merupakan perpaduan antara 

ruang fisik, ruang virtual, dan budaya belajar untuk memperkuat 

implementasi pembelajaran mendalam. 

13) Pemanfaatan teknologi digital berperan dalam memperkuat 

pembelajaran mendalam, baik pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, maupun asesmen. 

14) Asesmen dilaksanakan dengan pendekatan assessment as learning, 

assessment for learning, dan assessment of learning, yang 

menekankan pentingnya umpan balik serta penilaian autentik.41 

3. Evaluasi 

1) Asesmen sebagai Proses Belajar (Assessment as Learning) 

Penilaian berfungsi sebagai sarana refleksi atas jalannya 

pembelajaran sekaligus refleksi diri bagi peserta didik.. 

Contoh: Jurnal reflektif, penilaian diri (self-assessment), penilaian 

teman sejawat (peer assessment), daftar cek kemajuan belajar, dan 

sejenisnya. 

2) Asesmen untuk Mendukung Pembelajaran (Assessment for 

Learning) 

Asesmen dimanfaatkan untuk memperbaiki jalannya 

pembelajaran, memberikan umpan balik agar peserta didik dapat 

memahami perkembangan belajarnya, serta membantu guru 

melakukan refleksi dalam mengajar. 

 
41Kemendisdakmen. 
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Contoh: Peta konsep, umpan balik formatif, observasi, pertanyaan 

diagnostik, dan lainnya. 

3) Asesmen pada Hasil Belajar (Assessment of Learning) 

Asesmen digunakan untuk menilai tingkat pencapaian peserta 

didik terhadap tujuan pembelajaran di akhir proses belajar. 

Contoh: Tes lisan, tes tertulis, laporan, penilaian proyek, 

portofolio, dan lainnya.42 

6. Tujuan Deep learning 

Deep learning dalam konteks pendidikan tidak hanya menekankan 

pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga diarahkan pada 

pencapaian tujuan jangka panjang yang relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di abad ke-21. Deep learning berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, 

sintesis, evaluasi, dan kreasi, sehingga siswa mampu menghadapi 

permasalahan kompleks secara kritis dan reflektif.43 Pandangan ini sejalan 

dengan Weng yang menegaskan bahwa deep learning mendorong siswa 

melampaui hafalan menuju keterampilan berpikir adaptif melalui kegiatan 

pemecahan masalah, diskusi analitis, dan proyek kolaboratif.44 Dengan 

cara ini, tujuan pendidikan tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan kemampuan berpikir yang kompleks dan 

aplikatif dalam kehidupan nyata. 

 
42Kemendisdakmen. 
43Kovač et al., “The Why, What and How of Deep learning: Critical Analysis and 

Additional Concerns.” 
44Weng, Chen, and Ai, “A Pedagogical Study on Promoting Students’ Deep learning 

through Design-Based Learning.” 
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Deep learning juga bertujuan membentuk kemandirian belajar serta 

menumbuhkan motivasi intrinsik. Pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik karena siswa merasa terlibat langsung 

dalam proses pencarian makna,45 sementara Di Domenico melalui teori 

self-determination menekankan bahwa motivasi intrinsik merupakan 

kecenderungan alami manusia untuk mengembangkan diri, menerima 

tantangan, dan menguasai keterampilan baru.46 Dalam praktik 

pembelajaran IPS, motivasi intrinsik dapat ditumbuhkan melalui aktivitas 

yang memberi ruang otonomi, refleksi, serta relevansi dengan pengalaman 

siswa. Penerapan deep learning juga membantu membekali peserta didik 

dengan kompetensi 4C (Critical thinking, Creativity, Communication, 

Collaboration) sebagai tuntutan utama pendidikan abad ke-21.47 Dengan 

demikian, deep learning tidak hanya menciptakan siswa yang 

berpengetahuan luas, melainkan juga membentuk individu yang kritis, 

mandiri, termotivasi, serta siap menghadapi tantangan global. 

B. Belajar Aktif 

1. Definisi Belajar Aktif 

Belajar aktif secara umum dipahami sebagai pendekatan pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, bukan 

 
45Iris Talmi, Orit Hazzan, and Reuven Katz, “Intrinsic Motivation and 21st-Century Skills 

in an Undergraduate Engineering Project: The Formula Student Project,” Higher Education Studies 
8, no. 4 (2018): 46, https://doi.org/10.5539/hes.v8n4p46. 

46Stefano I. Di Domenico and Richard M. Ryan, “The Emerging Neuroscience of Intrinsic 
Motivation: A New Frontier in Self-Determination Research,” Frontiers in Human Neuroscience 
11, no. March (2017): 1–14, https://doi.org/10.3389/fnhum.2017.00145. 

47Sri Utami, Jumaidi Nur, and Yurini Liyong, “The Role of Deep learning in Promoting 
Collaborative Learning and Critical Thinking in Future Educational Systems,” Journal of the 
American Institute, 2025, 288–300. 
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sekadar menerima informasi secara pasif. Bonwell & Eison mendefinisikan 

belajar aktif sebagai serangkaian strategi pembelajaran di mana siswa tidak 

hanya mendengarkan, tetapi juga melakukan kegiatan belajar dan berpikir 

tentang apa yang mereka lakukan seperti diskusi, penulisan, pemecahan 

masalah, dan simulasi.48 Artinya, siswa dilibatkan secara langsung dalam 

kegiatan kognitif, bukan hanya sebagai pendengar pasif. Konsep ini 

menegaskan bahwa bagian inti dari belajar aktif adalah siswa secara sadar 

berpikir dan menganalisis kegiatan yang mereka jalani, bukan hanya 

menirunya. Dengan keterlibatan ini, siswa akan lebih mudah membangun 

koneksi antara materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata, sehingga 

pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan bermakna. 

Selain itu, pendekatan ini membantu siswa mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap proses belajarnya sendiri karena mereka terlibat langsung 

dalam konstruksi pengetahuan. 

Prince menegaskan bahwa belajar aktif berbeda dari metode 

konvensional karena menuntut keterlibatan kognitif, afektif, dan psikomotor 

secara bersamaan siswa didorong untuk mengolah informasi, berkolaborasi, 

serta mengaitkan materi dengan pengalaman nyata.49 Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan belajar aktif tidak hanya terletak pada aktivitas fisik, 

tetapi pada bagaimana siswa menginternalisasi konsep dan 

mengaplikasikannya secara reflektif. Penelitian meta-analisis Freeman et al, 

 
48Charles C. Bonwell and James A. Eison, Active Learning: Creating Excitement in the 

Classroom, ASHE-ERIC Higher Education Report (1991 ASHE-ERIC Higher Education Reports, 
1991). 

49Michael Prince, “Does Active Learning Work? A Review of the Research,” Journal of 
Engineering Education 93, no. 3 (2004): 223–31, https://doi.org/10.1002/j.2168-
9830.2004.tb00809.x. 
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yang meliputi 225 studi, menunjukkan bahwa strategi bev lajar aktif secara 

konsisten menghasilkan peningkatan signifikan dalam kinerja akademik 

dibandingkan metode ceramah tradisional.50 Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa belajar aktif bukan hanya soal keaktifan fisik, tetapi juga 

memuat tekanan pada pemikiran mendalam, interaksi sosial, dan refleksi 

siswa sehingga mereka menjadi subjek utama yang aktif, kritis, dan reflektif 

dalam membangun pengetahuan. Dengan kata lain, definisi belajar aktif 

mencakup dimensi holistik pembelajaran: aspek kognitif yang menekankan 

analisis, aspek afektif yang menumbuhkan motivasi, serta aspek sosial yang 

mendorong kolaborasi. 

2. Konsep Belajar Aktif 

Konsep belajar aktif berpijak pada pemikiran bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna ketika siswa dilibatkan secara langsung dalam proses 

membangun pengetahuan. Chickering dan Gamson mengemukakan bahwa 

pembelajaran yang baik menuntut siswa untuk aktif terlibat melalui 

interaksi, kerja sama, dan pemberian umpan balik yang berkelanjutan.51 

Dengan keterlibatan tersebut, siswa tidak lagi hanya menerima materi secara 

pasif, melainkan mengolah, menalar, serta mengaitkannya dengan 

pengalaman belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa belajar aktif 

menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, 

bukan sekadar penerima informasi. 

 
50Scott Freeman et al., “Active Learning Increases Student Performance in Science, 

Engineering, and Mathematics,” Proceedings of the National Academy of Sciences of the United 
States of America 111, no. 23 (2014): 8410–15, https://doi.org/10.1073/pnas.1319030111. 

51Chickering et al., “Seven Principles For Good Practice In Undergraduate Education.” 
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Kerangka belajar aktif dapat dipahami melalui pemetaan tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

terkenal adalah model ICAP yang dikembangkan oleh Chi dan Boucher. 

Model ini membedakan kualitas belajar berdasarkan aktivitas siswa, mulai 

dari yang pasif hingga interaktif.52 Belajar aktif dinilai lebih bermakna 

karena siswa dilibatkan dalam kegiatan kognitif, seperti mencatat, 

mengajukan pertanyaan, atau merangkum materi. Pada tingkat yang lebih 

tinggi, keterlibatan konstruktif (misalnya menyusun ide baru) dan interaktif 

(misalnya berdiskusi) terbukti menghasilkan pemahaman konseptual yang 

lebih mendalam. Dari sini terlihat bahwa kualitas partisipasi siswa lebih 

menentukan kedalaman hasil belajar daripada sekadar banyaknya aktivitas 

yang dilakukan. 

Pendekatan belajar aktif juga semakin kuat ketika dihubungkan dengan 

pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Lombardi  

menyebut konsep ini sebagai pembelajaran otentik, yaitu proses belajar 

yang mengaitkan materi dengan dunia nyata sehingga pengetahuan yang 

diperoleh terasa lebih bermakna.53 Sejalan dengan itu, Hmelo-Silver  

menekankan bahwa pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning) dapat menantang siswa menghadapi persoalan kompleks yang 

membutuhkan analisis, kerja sama, dan kreativitas.54 Pandangan ini 

 
52Michelene TH Chi and Nicole S Boucher, “Applying the ICAP Framework to Improve 

Classroom Learning,” In Their Own Words: What Scholars and Teachers Want You to Know About 
Why and How to Apply the Science of Learning in Your Academic Setting, 2023, 94–110. 

53By Marilyn M Lombardi and Diana G Oblinger, “Authentic Learning for the 21st 
Century : An Overview,” Learning Initiative 1, no. March (2007): 1–7. 

54Cindy E. Hmelo-Silver, “Problem-Based Learning: What and How Do Students Learn?,” 
Educational Psychology Review 16, no. 3 (2004): 235–66, 
https://doi.org/10.1023/B:EDPR.0000034022.16470.f3. 
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memperlihatkan bahwa belajar aktif tidak hanya berorientasi pada dimensi 

kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan sosial, sehingga hasil 

belajar lebih relevan, mendalam, dan bertahan lama. 

3. Karakteristik Belajar Aktif 

Belajar aktif dicirikan oleh keterlibatan penuh siswa dalam proses 

berpikir, bertanya, dan menemukan makna dari materi yang dipelajari. 

Aktivitas ini tidak hanya menekankan pada mendengarkan, tetapi pada 

partisipasi yang mendorong siswa untuk menghubungkan informasi baru 

dengan pengetahuan sebelumnya, serta mengekspresikan pemahaman 

mereka melalui diskusi, refleksi, dan eksplorasi masalah. Keyser 

menegaskan bahwa belajar aktif menuntut siswa untuk mengambil peran 

lebih besar dalam proses belajar, mengubah mereka dari penerima pasif 

informasi menjadi pelaku yang berinteraksi langsung dengan ide dan 

pengalaman.55 Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang 

merancang aktivitas untuk menstimulasi keterlibatan intelektual, bukan 

sekadar penyampai materi. 

Karakteristik lain dari belajar aktif adalah penekanan pada strategi yang 

mendorong penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, memperkuat 

daya ingat jangka panjang, serta menumbuhkan motivasi intrinsik. Aktivitas 

yang dilakukan secara sadar dan terarah terbukti meningkatkan keterlibatan 

siswa, sehingga hasil belajar jauh lebih baik dibandingkan hanya 

mendengarkan ceramah secara pasif.56 Hal ini memperlihatkan bahwa 

 
55Marcia W. Keyser, “Active Learning and Cooperative Learning: Understanding the 

Difference and Using Both Styles Effectively,” Research Strategies 17, no. 1 (2000): 35–44, 
https://doi.org/10.1016/s0734-3310(00)00022-7. 

56Louis Deslauriers, Ellen Schelew, and Carl Wieman, “Improved Learning in a Large-
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belajar aktif tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 

pada bagaimana siswa memproses, menguji, dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi nyata. Dengan demikian, 

praktik deliberatif dalam kelas menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan menantang. 

4. Prinsip Belajar Aktif 

Prinsip belajar aktif menekankan bahwa keterlibatan siswa tidak hanya 

terjadi pada tingkat permukaan, tetapi harus sampai pada aktivitas 

konstruktif dan interaktif. Aktivitas belajar yang sekadar pasif, seperti 

membaca atau mendengarkan, tidak cukup untuk membangun pemahaman 

mendalam. Keterlibatan akan semakin meningkat ketika siswa aktif 

membuat catatan, menyusun ide baru, atau berdiskusi sehingga proses 

kognitif yang terjadi lebih kompleks dan bermakna.57 Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pembelajaran efektif muncul ketika siswa didorong untuk 

menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata serta 

mengekspresikan pemahamannya melalui interaksi dengan orang lain.58 

Dengan demikian, belajar aktif menjadi prinsip yang berorientasi pada 

kualitas keterlibatan siswa, bukan sekadar kuantitas aktivitas yang 

dilakukan. 

Selain menekankan keterlibatan kognitif, prinsip belajar aktif juga 

berakar pada temuan kognitif modern yang menunjukkan bahwa retensi 

pengetahuan lebih kuat jika siswa berlatih mengambil kembali informasi 

 
Enrollment Physics Class,” Science 332, no. 6031 (2011): 862–64, 
https://doi.org/10.1126/science.1201783. 

57Chi and Boucher, “Applying the ICAP Framework to Improve Classroom Learning.” 
58Lombardi and Oblinger, “Authentic Learning for the 21st Century : An Overview.” 
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dari memori, memadukan materi yang berbeda, serta melakukan refleksi 

atas proses belajar mereka. Praktik seperti retrieval practice, interleaving, 

dan elaborasi terbukti membuat pengetahuan lebih tahan lama karena siswa 

dipaksa mengolah informasi secara lebih mendalam.59 Lebih jauh lagi, 

praktik ini juga menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis dan reflektif yang 

merupakan ciri khas pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, prinsip 

belajar aktif mencakup keterlibatan kognitif, koneksi dengan dunia nyata, 

serta strategi kognitif yang mendorong pemahaman berkelanjutan. 

5. Indikator Belajar Aktif 

Belajar aktif dapat dikenali melalui indikator tertentu yang 

memperlihatkan kualitas proses pembelajaran. Indikator ini penting karena 

membantu guru menilai apakah siswa hanya menerima informasi atau 

benar-benar terlibat dalam membangun pemahaman mereka. Keyser 

menekankan bahwa belajar aktif bukan sekadar aktivitas fisik di kelas, 

melainkan partisipasi siswa dalam kegiatan yang menuntut mereka berpikir, 

menganalisis, dan merefleksikan apa yang dilakukan.60 Dengan indikator 

yang jelas, guru dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih kreatif, 

kritis, dan terlibat penuh dalam prosesnya. 

a. Keterlibatan kognitif 

Keterlibatan kognitif menjadi penanda utama keberhasilan belajar 

aktif karena menunjukkan sejauh mana siswa benar-benar terlibat 

 
59Peter C. Brown, Henry L. Roediger, and Mark A. McDaniel, “The Science of Successful 

Learning,” Make It Stick, 2014, https://doi.org/10.4159/9780674419377. 
60Keyser, “Active Learning and Cooperative Learning: Understanding the Difference and 

Using Both Styles Effectively.” 
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dalam memproses informasi. Proses ini melibatkan aktivitas seperti 

menganalisis, membandingkan, dan menyusun kembali ide yang 

dipelajari sehingga tidak berhenti pada hafalan belaka. Ketika siswa 

diberi kesempatan untuk berdiskusi, membuat catatan reflektif, atau 

menyusun argumen, mereka menghubungkan konsep baru dengan 

pengalaman sebelumnya dan menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam. Kondisi ini sejalan dengan kerangka ICAP yang 

membedakan keterlibatan pasif dengan aktif, konstruktif, hingga 

interaktif. Pada tingkatan tertinggi, siswa tidak hanya menyerap 

pengetahuan, tetapi turut mengonstruksi makna melalui interaksi 

sosial maupun eksplorasi ide pribadi.61 

b. Kreativitas dan inovasi 

Kreativitas dalam pembelajaran aktif tercermin dari kemampuan 

siswa menghasilkan ide baru dan mengembangkan gagasan yang 

relevan dengan konteks pembelajaran. Siswa yang kreatif tidak 

berhenti pada mengulang informasi, melainkan menantang diri untuk 

memunculkan solusi inovatif terhadap persoalan yang nyata. Aktivitas 

seperti proyek kreatif, permainan peran, atau simulasi membuka ruang 

bagi mereka untuk mengasah imajinasi serta berpikir fleksibel. 

Kegiatan ini membantu siswa mengekspresikan pandangan secara 

personal dan menemukan cara unik dalam menyelesaikan masalah. 

Selain memperkuat pemahaman akademik, kreativitas juga 

menumbuhkan rasa percaya diri serta membangun keterampilan 

 
61Chi and Boucher, “Applying the ICAP Framework to Improve Classroom Learning.” 
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adaptif yang penting untuk menghadapi dinamika kehidupan modern. 

Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas bukan sekadar pelengkap, 

tetapi bagian inti dari pembelajaran aktif yang menempatkan siswa 

sebagai pencipta pengetahuan, bukan hanya penerima.62 

c. Kolaborasi sosial 

Kolaborasi sosial menjadi ciri kuat dari pembelajaran aktif karena 

memberi kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar ide, menanggapi 

argumen, dan menyepakati solusi bersama. Melalui kerja sama 

kelompok, siswa belajar menghargai perbedaan, mengintegrasikan 

sudut pandang, serta memperluas pemahaman melalui dialog. Interaksi 

ini menjadikan kelas lebih hidup sekaligus menumbuhkan keterampilan 

komunikasi dan rasa tanggung jawab kolektif. Proses kolaboratif 

semacam ini tidak hanya memperkuat penguasaan materi, tetapi juga 

melatih keterampilan interpersonal yang relevan dengan kebutuhan 

abad ke-21. Prinsip pembelajaran yang baik menekankan pentingnya 

kerja sama antar siswa, sebab kolaborasi menciptakan lingkungan 

belajar yang kaya akan perspektif dan mendorong keterlibatan aktif 

secara konsisten.63 

d. Motivasi dan kesenangan belajar 

Motivasi intrinsik muncul sebagai indikator penting dalam 

pembelajaran aktif karena mendorong siswa untuk belajar atas dasar 

keinginan pribadi, bukan sekadar tekanan eksternal. Suasana kelas yang 

menyenangkan misalnya melalui aktivitas variatif, diskusi santai, atau 

 
62Chi and Boucher. 
63Chickering et al., “Seven Principles For Good Practice In Undergraduate Education.” 



 

 

42 

pembelajaran berbasis pengalaman membangkitkan rasa ingin tahu 

sekaligus meningkatkan konsentrasi. Ketika siswa menikmati proses 

belajar, mereka lebih bersemangat, lebih konsisten, dan cenderung 

mencapai hasil akademik yang lebih baik. Prinsip praktik belajar aktif 

menekankan bahwa keterlibatan yang mendalam tidak akan tercapai 

tanpa adanya motivasi internal yang terpelihara. Oleh karena itu, 

menciptakan suasana belajar yang positif dan menyenangkan 

merupakan bagian integral dari penerapan strategi pembelajaran aktif.64 

e. Lingkungan belajar yang mendukung 

Lingkungan kelas yang kondusif memainkan peran penting dalam 

memastikan keberhasilan pembelajaran aktif. Ruang belajar yang 

aman, terbuka, dan mendukung memungkinkan siswa untuk berani 

mengemukakan ide tanpa takut salah. Ketika lingkungan belajar 

memberikan rasa saling menghargai, siswa lebih percaya diri untuk 

mengambil risiko intelektual dan lebih siap untuk terlibat dalam diskusi 

kritis. Lingkungan seperti ini juga menumbuhkan keberanian siswa 

untuk mencoba strategi baru serta memperkuat keterampilan reflektif 

mereka. Dengan adanya dukungan sosial dan suasana yang inklusif, 

proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan sikap positif. Prinsip dasar 

pendidikan menekankan pentingnya interaksi yang suportif sebagai 

fondasi agar siswa dapat terlibat secara optimal dalam belajar aktif.65 

 
64Bonwell and Eison, Active Learning: Creating Excitement in the Classroom. 
65Chickering et al., “Seven Principles For Good Practice In Undergraduate Education.” 
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C. Prespektif Teori Dalam Islam 

Konsep deep learning yang berfokus pada pemahaman mendalam, refleksi, 

serta keterkaitan ilmu dengan realitas kehidupan sejatinya sejalan dengan 

prinsip pendidikan dalam Islam. Islam tidak memandang ilmu hanya sebagai 

hafalan kognitif, melainkan mendorong manusia untuk melakukan tadabbur 

(merenungkan), tafakkur (memikirkan), dan tadzakkur (mengambil pelajaran) 

dari setiap pengetahuan yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 

menekankan kualitas pemahaman dan pengamalan, bukan sekadar kuantitas 

hafalan.66 Al-Qur’an bahkan menegur umat yang “Perumpamaan orang-orang 

yang dibebani tugas mengamalkan Taurat, kemudian tidak mengamalkannya”  

QS. Al-Jumu’ah ayat 5.67  

تِيِٰٰ> اوْـُبَّذكَ نَيْذَِّلا مِوْ قَلْا لُثَمَ سَئْبِ اۗرًافَسْاَ لُمِيحَْ رِامَلحِْا لِثَمَكَ اهَوْلُمِيحَْ لمَْ َّثمُ ةَىرٰوَّْـتلا اولُحمُِّ نَيْذَِّلا لُثَمَ  

ينَْمِلِظّٰلا مَوْقَلْا ىدِهْـَي لاَ Qُّٰاوَۗ Qِّٰا  

Perumpamaan orang-orang yang dibebani tugas mengamalkan 
Taurat, kemudian tidak mengamalkannya, adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab (tebal tanpa mengerti 
kandungannya). Sangat buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim. QS. Al-Jumu’ah ayat 5 

Dengan demikian, ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam Islam proses 

belajar tidak cukup hanya berhenti pada penguasaan informasi atau hafalan 

semata, tetapi harus menghasilkan pemahaman yang mendalam dan 

diwujudkan dalam perilaku nyata. Prinsip ini sejalan dengan pendekatan deep 

learning yang menekankan proses memahami makna, menghubungkan 

 
66Asep Supriatna, “Effectiveness of Al-Qur’an Based Learning to Improve Students’ 

Spiritual Literacy in Islamic Elementary Schools,” Journal of Modern Islamic Studies and 
Civilization 3, no. 01 (2025): 17–30, https://doi.org/10.59653/jmisc.v3i01.1285. 

67Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenang in Word, 2023. 
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pengetahuan dengan pengalaman, melakukan refleksi, serta menerapkan hasil 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

mendalam tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, 

tetapi juga membentuk kesadaran moral dan tanggung jawab dalam 

mengamalkan ilmu yang telah dipelajari. 

Nilai-nilai deep learning dan aktif tersebut tercermin secara nyata dalam 

peristiwa Piagam Madinah. Setelah hijrah ke Madinah, Rasulullah SAW 

menyusun perjanjian yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat kaum 

Muhajirin, Anshar, dan komunitas non-Muslim dalam kesepakatan hidup 

damai, saling melindungi, dan bekerja sama menjaga keamanan bersama. 

Proses penyusunan Piagam tidak bersifat otoriter, tetapi dilakukan melalui 

dialog, musyawarah, dan pertukaran pandangan yang melibatkan banyak 

pihak. Rasulullah memberi ruang bagi setiap kelompok untuk berpendapat, 

menimbang, dan menyepakati keputusan bersama.68 Proses ini mencerminkan 

prinsip deep learning yang menuntut refleksi, keterlibatan aktif, dan 

kemampuan mengaitkan nilai dengan konteks sosial. Piagam Madinah tidak 

hanya membentuk tatanan politik, tetapi juga membangun kultur berpikir kritis, 

kolaboratif, dan kontekstual yang menjadi inti dari pembelajaran aktif. 

Rasulullah mencontohkan bahwa pemahaman yang mendalam lahir dari 

keterlibatan langsung, pengalaman nyata, dan kesediaan untuk memahami 

perbedaan. 

Piagam Madinah dapat dijadikan landasan teoritis pendidikan Islam karena 

mengandung prinsip-prinsip yang selaras dengan hakikat pembelajaran yang 

 
68Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan Dalam Piagam Madinah, Raja 

Grafindo Persada, Jakarta (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014). 
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bermakna. Rasulullah memberi kebebasan kepada masyarakat Madinah untuk 

bermusyawarah dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, sebuah 

bentuk nyata penghargaan terhadap potensi berpikir dan tanggung jawab sosial 

manusia. Dalam konteks pendidikan, prinsip ini menunjukkan bahwa belajar 

harus memberi ruang bagi siswa untuk berpikir, berdialog, dan menafsirkan 

makna secara mandiri bukan hanya menerima informasi dari guru. 

Musyawarah dalam Piagam Madinah mencerminkan praktik belajar aktif, 

sementara refleksi terhadap keputusan yang diambil menggambarkan esensi 

deep learning. Keduanya membentuk pola pendidikan partisipatif yang 

membangun kesadaran sosial, empati, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh 

karena itu, Piagam Madinah dapat dipandang bukan hanya sebagai dokumen 

sejarah, melainkan juga sebagai model pendidikan Islam yang menanamkan 

nilai deep learning, aktif, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan alur pemikiran 

peneliti dalam memahami dan menjelaskan hubungan antara masalah yang 

ditemukan di lapangan dengan teori yang digunakan. Rendahnya keaktifan 

siswa dalam pembelajaran IPS menjadi titik awal munculnya kebutuhan untuk 

menerapkan pendekatan deep learning. Melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran yang terintegrasi, pendekatan ini diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, reflektif, serta kolaboratif. 

Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan bagaimana penerapan 

deep learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama siswa dalam konteks 

pembelajaran IPS. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS 

Penggunaan metode konvensional yang monoton, minim penerapan 

strategi inovatif, serta kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar 

Menerapkan pendekatan deep learning  

 

Perencanaan penerapan 

pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran IPS. 

 

Pelaksanaan pembelajaran IPS 

berbasis deep learning untuk 

menciptakan suasana belajar 

aktif. 

Terbentuknya suasana belajar aktif, meningkatnya 
motivasi, serta berkembangnya keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama pada siswa. 

 



 

 47 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain kuasi kualitatif (quasi-qualitative design). Creswell menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif memberi perhatian pada makna yang muncul dari 

pengalaman individu, interaksi sosial, dan setting alamiah.69 Pendekatan ini 

relevan untuk meneliti proses pembelajaran karena tidak hanya mengukur 

hasil, tetapi juga menggali dinamika interaksi guru dan siswa dalam 

menciptakan suasana belajar aktif. Hal ini mendukung penelitian mengenai 

deep learning karena fokusnya bukan sekadar capaian akademik, tetapi juga 

bagaimana siswa mengalami proses belajar yang reflektif, kolaboratif, dan 

bermakna. 

Desain kuasi-kualitatif dipilih agar penelitian ini tidak hanya berhenti pada 

deskripsi fenomena, tetapi juga menguji keterkaitan data empiris dengan 

kerangka teori. Rahardjo menjelaskan bahwa penelitian kuasi-kualitatif 

merupakan bentuk penelitian kualitatif yang menggunakan kerangka analisis 

sistematis, sehingga memberi ruang interpretasi sekaligus menjaga arah 

penelitian dalam membandingkan data empiris dengan konsep teoritis.70

 
69John W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, SAGE Publications, Inc, 5th ed. (California, 2018), 
https://doi.org/10.4324/9780429469237. 

70Mudjia Rahardjo, “Apa Itu Kuasi Kualitatif,” 2022. 
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 Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian lebih terfokus karena  tidak 

hanya menggambarkan kondisi pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil, tetapi 

juga menganalisis sejauh mana prinsip deep learning yang mindful, 

meaningful, dan joyful benar-benar tercermin dalam praktik kelas 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi  lapangan (field study). 

Menurut Rahmadi, studi lapangan merupakan penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lingkungan alami dengan melibatkan responden dan informan 

sebagai sumber data utama. Melalui teknik seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, penelitian ini bertujuan memperoleh data faktual dari situasi 

nyata agar fenomena yang dikaji dapat dipahami secara mendalam dan 

kontekstual.71 Dengan melakukan penelitian di SMPN 2 Bangil, peneliti dapat 

mengamati interaksi nyata antara guru dan siswa dalam pembelajaran IPS, 

melakukan wawancara, serta menganalisis dokumen pendukung. Melalui studi 

lapangan ini, peneliti berusaha menangkap realitas implementasi deep learning 

secara langsung di kelas, sehingga mampu memberikan gambaran empiris 

yang mendalam tentang bagaimana suasana belajar aktif diciptakan. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci (key 

instrument) yang hadir langsung di lapangan untuk menggali data sesuai fokus 

penelitian. Cohen, Manion, & Morrison menjelaskan bahwa peneliti dalam 

kualitatif berfungsi sebagai instrumen manusia (human instrument) yang 

mengumpulkan, menafsirkan, sekaligus menganalisis data, sehingga kualitas 

penelitian sangat bergantung pada kepekaan peneliti memahami konteks 

 
71Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitiaan, ed. Syahrani, Journal of Physics A: 

Mathematical and Theoretical, vol. 44 (Banjarmasin: Antari Press, 2011). 
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sosial.72 Sejalan dengan itu, Mundir menegaskan bahwa dalam penelitian 

lapangan, peneliti merupakan instrumen utama yang bertugas melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, agar fenomena yang diteliti dapat 

ditangkap secara komprehensif.73 Oleh karena itu, kehadiran peneliti menjadi 

faktor penting dalam memastikan validitas hasil penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti hadir langsung di SMPN 2 Bangil 

untuk melakukan observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta 

dokumentasi yang relevan dengan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Kehadiran peneliti tidak hanya bersifat pasif sebagai pengamat, 

tetapi juga aktif sebagai instrumen utama yang memastikan data yang diperoleh 

benar-benar alami dan sesuai dengan situasi lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam kurun waktu tiga bulan, mulai Oktober hingga Januari, 

penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Bangil semeter ganjil tahun ajaran 

2025/2026 sehingga peneliti memiliki cukup waktu untuk melakukan 

pengamatan berulang, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen 

pendukung. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bangil, yang berlokasi di 

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. SMPN 2 Bangil merupakan sekolah 

menengah pertama negeri berstatus akreditasi A dengan jumlah rombongan 

belajar yang cukup besar, sehingga mencerminkan dinamika pembelajaran 

 
72Lawrence Manion Louis Cohen and Keith Morrison, Research Methods In Education, ed. 

8 (New York: Routledge, 2018). 
73Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitaif, ed. Hisbiyatul Hasanah, STAIN 

Jember Press, 1st ed. (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 
https://doi.org/10.1145/2505515.2507827. 
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yang beragam. Sekolah ini juga sudah mulai menerapkan Kurikulum Merdeka 

secara bertahap, sehingga menjadi konteks yang tepat untuk mengkaji 

bagaimana pembelajaran dapat diarahkan agar lebih berpusat pada siswa, 

kolaboratif, dan reflektif sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

Pemilihan SMPN 2 Bangil sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah ini memiliki komitmen kuat dalam 

mengembangkan pembelajaran yang aktif dan kontekstual, khususnya pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Guru-guru di sekolah ini mulai 

menerapkan pendekatan deep learning yang mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata siswa, baik di rumah, lingkungan sekitar, maupun fenomena 

sosial yang mereka temui. Upaya ini mencerminkan semangat inovasi untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih reflektif, kolaboratif, dan bermakna. 

Penelitian ini dipandang relevan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana 

implementasi deep learning dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPS sekaligus mendukung tujuan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kemandirian, kolaborasi, dan berpikir kritis. 

D. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 

subjek penelitian. Teknik ini dipilih karena peneliti secara sengaja menetapkan 

subjek yang dianggap paling mengetahui, memahami, serta terlibat langsung 

dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan deep learning. Menurut Kothari, 

purposive sampling atau deliberate sampling merupakan metode pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu agar data yang diperoleh lebih 
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relevan dengan tujuan penelitian.74 Sejalan dengan itu, Cohen, Manion, & 

Morrison menegaskan bahwa purposive sampling lazim digunakan dalam 

penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti memilih responden yang 

memiliki karakteristik khusus sesuai fokus penelitian.75 Dengan demikian, 

teknik ini dipandang tepat untuk memastikan data yang diperoleh benar-benar 

mendukung analisis implementasi deep learning dalam pembelajaran IPS. 

Adapun subjek penelitian yang dipilih adalah sebagai berikut: 

1. Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMPN 2 Bangil yang berjumlah 3 

orang yang berperan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 

(informan utama) 

2. 3 kelas VIII SMPN 2 Bangil, peneliti akan mengambil sample  1 anak dalam 

setiap kelas, peserta didik yang mengalami langsung proses pembelajaran.  

3. Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang berperan 

dalam pengawasan dan kebijakan akademik. (informan pendukung, 

memberikan perspektif kebijakan sekolah). 

Pemilihan informan diatas dikarenakan relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dipahami sebagai segala informasi 

yang dikumpulkan peneliti melalui observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi yang relevan dengan fokus kajian. Menurut Raco, data 

 
74C.R Kothari, Research Methodology Methods And Techniques, Second (New Delhi: New 

Age International (P) LIMITED, Publisher, n.d.). 
75Louis Cohen and Morrison, Research Methods In Education. 
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merupakan bahan utama yang diperoleh dari lapangan dan dipakai untuk 

menjawab permasalahan penelitian secara mendalam.76 Karena itu, data 

yang terkumpul harus autentik, valid, dan sesuai dengan realitas sosial yang 

sedang diteliti. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi dua, yaitu 

primer dan sekunder. Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh 

langsung dari informan utama melalui wawancara maupun observasi. 

Cohen, Manion, & Morrison menegaskan bahwa data primer memberikan 

gambaran aktual dari partisipan yang terlibat langsung dalam konteks 

penelitian, sehingga sangat penting untuk memahami makna yang muncul 

dari pengalaman mereka.77 Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari 

guru dan siswa SMPN 2 Bangil sebagai pihak yang berinteraksi langsung 

dalam pembelajaran IPS. 

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip sekolah, 

serta catatan lain yang melengkapi temuan di lapangan. Kothari 

menjelaskan bahwa data sekunder berfungsi memperkuat validitas 

penelitian karena mampu menjadi bahan pembanding dan pelengkap data 

primer.78 Dalam konteks penelitian ini, data sekunder dapat berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan evaluasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran IPS. Dengan kombinasi kedua jenis sumber data 

tersebut, diharapkan hasil penelitian menjadi lebih utuh dan komprehensif. 

 
76J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya, ed. 

Arita L, PT Grasindo (Jakarta: PT Grasindo, 2010). 
77Louis Cohen and Morrison, Research Methods In Education. 
78Kothari, Research Methodology Methods And Techniques. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menjadi tahapan 

penting untuk memperoleh informasi yang mendalam, dan sesuai dengan fokus 

penelitian. Data tidak hanya dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah, 

tetapi juga untuk menggambarkan fenomena secara utuh dalam konteks 

alaminya. Menurut Singh, pemilihan teknik pengumpulan data harus 

disesuaikan dengan tujuan penelitian agar mampu menghasilkan informasi 

yang valid dan reliabel.79 Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yang saling melengkapi, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih untuk mendapatkan data 

yang berlapis serta saling menguatkan melalui proses triangulasi. 

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini digunakan wawancara terstruktur sebagai salah 

satu teknik pengumpulan data. Wawancara terstruktur dilakukan dengan 

menyusun daftar pertanyaan yang sama untuk setiap responden sehingga 

data yang dihasilkan bersifat sistematis dan mudah dibandingkan antar 

informan. Menurut Kothari, wawancara terstruktur memungkinkan 

peneliti memperoleh jawaban yang konsisten pada tema tertentu, sehingga 

relevan digunakan untuk menggali informasi dari berbagai pihak dalam 

konteks yang sama.80 Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 

guru IPS dan beberapa siswa SMPN 2 Bangil guna mengetahui sejauh 

 
79Yogesh Kumar Singh, Fundamental Of Research Methotology And Statistics (New Delhi: 

New Age International, 2006). 
80Kothari, Research Methodology Methods And Techniques. 
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mana penerapan deep learning memengaruhi keterlibatan siswa, strategi 

pengajaran guru, serta suasana belajar di kelas. 

Selain menggali informasi faktual, wawancara juga diarahkan untuk 

memahami pengalaman pribadi responden dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Miles, Huberman, & Saldana menegaskan bahwa 

wawancara dalam penelitian kualitatif tidak hanya sebagai pengumpulan 

data, melainkan juga sebagai sarana memahami makna yang diberikan 

informan terhadap suatu fenomena.81 Oleh karena itu, pertanyaan dalam 

wawancara ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga 

menyentuh aspek-aspek seperti motivasi, refleksi, dan kepuasan siswa. 

Dengan teknik ini, data yang diperoleh akan lebih mendalam dan mampu 

memberikan gambaran nyata tentang implementasi deep learning dalam 

pembelajaran IPS. 

Tabel 3.1  kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Subjek  Sub Subjek Indikator Deskripsi 

1.  Deep 
Learning 

Perencanaan 
(Kemendikdas
men) 

Indentifikasi  a) Menelaah kesiapan 
peserta didik. 

b) Mengkaji 
karakteristik/sifat 
materi. 

c) Merumuskan 
dimensi profil 
lulusan. 

 Rancangan 
pembelajaran 

a) Menetapkan capaian 
pembelajaran. 

b) Memilih topik 
kontekstual & 
relevan. 

c) Menghubungkan 
lintas disiplin. 

d) Menyusun tujuan 
pembelajaran. 

e) Menetapkan 
kerangka belajar 

 
81Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Jhonny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, 3rd ed. (Unites States: SAGE Publications Ltd, 2014). 
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(pedagogi, 
kemitraan, 
lingkungan, 
teknologi digital). 

 Asesmen a) Asesmen awal. 
b) Asesmen proses. 
c) Asesmen akhir. 

 Pengalaman belajar  a) Aktivitas 
berkesadaran, 
bermakna, 
menyenangkan. 

b) Alur pembuka, inti, 
penutup. 

c) Pengalaman 
memahami, 
mengaplikasi, 
merefleksi. 

Pelaksanaan  
(Kemendikdas
men) 

a) Penyajian materi 
sesuai tahapan 
berpikir. 

b) Strategi 
bermakna & 
menyenangkan. 

c) Pemanfaatan 
lingkungan 
sekitar. 

d) Prinsip 
bermakna bisa 
tidak 
berurutan/simult
an. 

e) Kegiatan 
memahami, 
mengaplikasi, 
merefleksi. 

f) Adaptasi 
sintaks/model 
pada konteks. 

g) Tahapan 
disesuaikan 
situasi belajar. 

h) Olah pikir, hati, 
rasa, raga 
(holistik). 

i) Lintas disiplin. 
j) Sesuai 

karakteristik 
mapel. 

k) Kemitraan 
(sekolah/luar 
sekolah/masyara
kat). 

l) Integrasi ruang 
fisik, virtual, 
budaya belajar. 

m) Teknologi digital 
mendukung 
proses.  
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n) Asesmen 
autentik & 
umpan balik. 

2.  Dampak Belajar Aktif 
(Bonwell dan 
Eison, 
Chikering) 

 

Keterlibatan kognitif a) Menganalisis, 
membandingkan, 
dan menyusun 
kembali ide. 

b) Menghubungkan 
konsep baru dengan 
pengalaman 
sebelumnya. 

c) Melakukan diskusi, 
refleksi, dan 
penyusunan 
argumen. 

Kreativitas dan 
inovasi 

a) Membuat proyek 
kreatif, permainan 
peran, atau simulasi. 

b) Menyusun solusi 
inovatif terhadap 
masalah nyata. 

c) Mengekspresikan 
pandangan secara 
pribadi dan fleksibel. 

Kolaborasi sosial a) Bertukar ide, 
memberi tanggapan, 
dan menyepakati 
solusi. 

b) Menghargai 
perbedaan dan 
mengintegrasikan 
pandangan. 

c) Mengembangkan 
komunikasi dan 
tanggung jawab 
bersama. 

Motivasi dan 
kesenangan belajar 

a) Terlibat karena rasa 
ingin tahu, bukan 
paksaan. 

b) Berpartisipasi aktif 
dalam aktivitas 
variatif dan diskusi 
santai. 

c) Menunjukkan 
semangat dan 
konsistensi dalam 
belajar. 

Lingkungan belajar 
yang mendukung 

a) Berani 
menyampaikan ide 
tanpa takut salah. 

b) Terjadi saling 
menghargai antar 
siswa. 

c) Terbangun rasa 
percaya diri dan 
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keberanian 
intelektual. 

b. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung di 

lingkungan penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui dan melihat 

fenomena secara nyata sebagaimana adanya. Dengan observasi peneliti 

dapat mengetahui dan memperoleh informasi secara langsung bukan 

sekadar dari cerita informan. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara mengamati secara langsung aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran IPS berlangsung. Cohen, Manion, & Morrison menjelaskan 

bahwa observasi merupakan teknik penting dalam penelitian kualitatif 

karena memungkinkan peneliti melihat realitas sosial secara langsung 

dalam setting alamiah.82 Fokus observasi diarahkan pada interaksi guru 

dan siswa, keterlibatan siswa dalam diskusi, penggunaan strategi deep 

learning, serta dinamika kelas yang tercipta. Melalui observasi, peneliti 

dapat merekam bagaimana prinsip mindful, meaningful, dan joyful 

learning diwujudkan dalam praktik kelas. 

Selain mencatat perilaku siswa, observasi ini juga berfungsi sebagai 

pembanding terhadap data wawancara. Denzin & Lincoln menyebut 

bahwa observasi memiliki kekuatan triangulasi karena dapat memvalidasi 

data dari sumber lain, khususnya untuk menghindari bias jawaban 

responden.83 Catatan lapangan berupa deskripsi rinci interaksi kelas, 

ekspresi siswa, serta strategi guru akan disusun secara sistematis untuk 

 
82Louis Cohen and Morrison, Research Methods In Education. 
83Norman K. Denzin and Yvonna S. Lincoln, The Sage Handbook Of Qualitative Inqury 

Reaserch Design, SAGE Publications, Inc, 5th ed., vol. 53 (SAGE Publications, Inc, 2018). 
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mendukung analisis. Dengan demikian, observasi bukan sekadar mencatat 

aktivitas, tetapi juga menggali makna dari interaksi yang terjadi di ruang 

kelas. 

Tabel 3.2  Kisi kisi Pedoman observasi 

No Subjek Yang 
Diamati 

Indikator Hal Yang Diamati 

1.  Guru IPS Kelas 
VIII (Informan 
Utama) 

Penggunaan 
Model dan Media 
Pembelajaran 
 

a. Penggunaan media interaktif 
dan sumber belajar kontekstual 
yang relevan dengan kehidupan 
siswa. 

b. Penerapan model pembelajaran 
berbasis deep learning (mindful, 
meaningful, joyful learning). 

Strategi Guru 
dalam 
Meningkatkan 
Pemahaman dan 
Keaktifan Siswa 

a) Guru memfasilitasi siswa untuk 
menjelaskan kembali materi 
dengan bahasa mereka sendiri. 

b) Guru mengaitkan konsep IPS 
dengan fenomena sosial di 
lingkungan sekitar. 

c) Guru membimbing siswa 
berdiskusi dan bekerja sama 
dalam proyek atau studi kasus. 

Penciptaan 
Suasana Kelas 
Aktif dan 
Kolaboratif 
 

a) Guru mendorong siswa 
berpendapat, bertanya, dan 
memberi tanggapan. 

b) Guru menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, 
terbuka, dan partisipatif. 

c) Guru memberi umpan balik 
reflektif terhadap hasil belajar 
siswa. 

2.  Siswa Kelas VIII 
(Informan 
Tambahan) 

Partisipasi dan 
Keterlibatan 
dalam 
Pembelajaran 
 

a) Keaktifan siswa dalam bertanya, 
menjawab, dan berdiskusi. 

b) Antusiasme dan konsentrasi 
siswa selama kegiatan 
pembelajaran. 

Respons terhadap 
Penerapan Deep 
Learning 

a) Kemampuan siswa mengaitkan 
materi dengan pengalaman 
nyata. 

b) Sikap reflektif siswa terhadap 
topik yang dibahas. 

c) Pandangan siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran yang 
bermakna dan menyenangkan. 
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Interaksi dan 
Kolaborasi Antar 
Siswa 
 

a) Kerja sama siswa dalam 
kelompok. 

b) Kemampuan mendengarkan dan 
menghargai pendapat teman. 

c) Peran aktif dalam 
menyelesaikan tugas 
kolaboratif. 

3.  Kepala 
Sekolah/Wakil 
Kepala Sekolah, 
Bidang 
Kurikulum 
(Informan 
Pendukung) 

Dukungan 
Sekolah terhadap 
Penerapan Deep 
Learning 
 
 

a) Kebijakan dan arahan sekolah 
dalam mendorong pembelajaran 
aktif dan kontekstual. 

b) Dukungan fasilitas dan sumber 
belajar untuk mendukung proses 
pembelajaran inovatif. 

Supervisi 
Pembelajaran 
 

a) Peran kepala sekolah dalam 
memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan pembelajaran IPS. 

b) Pandangan terhadap kesiapan 
guru dalam menerapkan 
pendekatan deep learning. 

c.  Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan 

observasi dengan bukti tertulis maupun visual. Menurut Bowen, analisis 

dokumen memberikan data yang stabil, dapat diulang, dan relatif bebas 

dari reaktivitas, sehingga cocok dijadikan pelengkap sumber data lain.84 

Dokumen yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPS kelas VIII SMPN 2 Bangil 

semester ganjil tahun ajaran 2025, catatan evaluasi hasil pembelajaran IPS, 

hasil pekerjaan siswa seperti nilai tugas, UH, UTS, serta foto-foto kegiatan 

selama pembelajaran IPS. Data ini berfungsi untuk mengetahui sejauh 

mana perencanaan guru selaras dengan implementasi deep learning di 

kelas. 

 
84Glenn A. Bowen, Document Analysis as a Qualitative Research Method, 2009, 

https://doi.org/10.3316/QRJ0902027. 
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Tabel 3.3  Kisi kisi Pedoman dokumentasi 

No Jenis Data/ Dokumen Keterangan 
1.  Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) IPS 
Digunakan untuk melihat kesesuaian 
rancangan pembelajaran dengan prinsip 
deep learning seperti mindful, meaningful, 
dan joyful learning. 

2.  Catatan refleksi atau jurnal guru 
IPS 

Memberikan gambaran tentang bagaimana 
guru melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap penerapan pembelajaran deep 
learning. 

3.  Hasil penilaian siswa (lembar 
tugas, portofolio, hasil tes) 

Sebagai bukti penerapan penilaian yang 
menilai keterlibatan siswa secara kognitif, 
afektif, dan sosial. 

4.  Dokumentasi foto dan video 
kegiatan pembelajaran 

Untuk memperkuat hasil observasi 
mengenai aktivitas siswa dan guru selama 
proses belajar berlangsung. 

5.  Profil sekolah dan data akademik Memberikan konteks umum mengenai 
kebijakan, visi, misi, dan dukungan sekolah 
terhadap inovasi pembelajaran berbasis 
deep learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menjamin agar 

temuan benar-benar kredibel dan dapat dipertanggung jawabkan. Miles, 

Huberman, & Saldana menjelaskan bahwa keabsahan dapat diperoleh melalui 

strategi seperti triangulasi, member check, dan audit trail (ketekutan 

pengamatan).85 Menurut Hardani keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

lebih tepat disebut sebagai trustworthiness, yang mencakup empat aspek 

 
85Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitaif, ed. Husnu Abadi, 1st ed. 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Editor:, 2020). 

Sumber Data atau 
dari Informan 

Observasi Wawancara 
Mendalam Dokumentasi
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utama: credibility, transferability, dependability, dan confirmability.86 Untuk 

memastikan keandalan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa 

teknik pendukung sebagai langkah verifikasi. 

1. Triangulasi Sumber 

Peneliti membandingkan dan memadukan informasi yang diperoleh dari 

berbagai narasumber seperti guru IPS, kepala sekolah, dan siswa SMPN 

2 Bangil. Tujuannya agar data yang dikumpulkan tidak hanya bersumber 

dari satu pihak, tetapi mencerminkan pandangan yang beragam. Dengan 

cara ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif 

mengenai bagaimana penerapan pendekatan deep learning 

memengaruhi suasana belajar aktif di kelas.87 

2. Triangulasi Teknik 

Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, yaitu observasi kegiatan pembelajaran, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta telah dokumen seperti RPP dan 

catatan hasil belajar. Hasil dari ketiga teknik tersebut dibandingkan dan 

dikaji kesesuaiannya agar data yang diperoleh valid dan konsisten 

dengan kondisi di lapangan.88 

 

 

 

 

 
86Hardani et al. 
87Hardani et al. 
88Hardani et al. 
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Sumber Data 
atau dari 
Informan 

Wawancara 
Mendalam Observasi Dokumentasi

 

 

 

  

Gambar 3.2 Tringulasi Teknik dalam Pengecekan Keabsahan Data 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang akan digunakan mengacu 

pada model Miles, Huberman, & Saldana. Analisis dilakukan secara interaktif 

dan berkesinambungan sejak data mulai dikumpulkan hingga penelitian 

berakhir. Hal ini penting karena dalam penelitian kualitatif, proses analisis 

tidak bisa dipisahkan dari pengumpulan data, melainkan berlangsung secara 

paralel agar temuan di lapangan dapat segera dipahami.89 Model ini terdiri dari 

tiga tahapan utama yang saling berhubungan, yaitu kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Teknik Analisis Data Miles & Huberman 

 
89Miles, Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis. 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, peneliti akan menyeleksi, menyederhanakan, dan 

memfokuskan data dari wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

Informasi yang terlalu luas atau kurang relevan akan disaring, sedangkan 

data yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian tentang 

implementasi deep learning akan diperinci. Tujuannya agar data menjadi 

lebih terarah dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian.90 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang sudah melalui proses reduksi kemudian disusun dalam 

bentuk narasi deskriptif, tabel, atau matriks sehingga mudah dibaca dan 

ditafsirkan. Penyajian ini membantu peneliti melihat pola, hubungan, dan 

kecenderungan tertentu terkait pelaksanaan deep learning dalam 

pembelajaran IPS, sekaligus memudahkan perbandingan antar informan 

maupun antar teknik pengumpulan data.91 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Tahap terakhir adalah menarik makna dari data yang sudah disajikan 

dengan menemukan pola, kategori, maupun tema utama. Kesimpulan tidak 

dibuat sekaligus, tetapi terus diverifikasi sepanjang penelitian dengan cara 

member check kepada informan dan triangulasi antar data.92 Dengan cara 

 
90Miles, Huberman, and Saldana. 
91Miles, Huberman, and Saldana. 
92Miles, Huberman, and Saldana. 
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ini, hasil penelitian diharapkan kredibel, konsisten, dan benar-benar 

mencerminkan kondisi implementasi deep learning dalam pembelajaran 

IPS di SMPN 2 Bangil. 

I. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, prosedur pengumpulan data dilakukan secara 

bertahap agar data yang diperoleh lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Singh menjelaskan bahwa prosedur penelitian umumnya 

terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan lapangan, dan penyusunan laporan 

sebagai langkah akhir yang menyatukan keseluruhan data.93 Hal ini dipertegas 

oleh Kothari yang menekankan bahwa setiap tahap pengumpulan data harus 

dirancang secara hati-hati agar hasil penelitian tidak hanya kredibel, tetapi juga 

mudah ditelusuri kembali dalam pelaporan.94 Oleh karena itu, penelitian ini 

akan menempuh tiga tahap prosedural yang meliputi pra-lapangan, kegiatan 

lapangan, dan pelaporan data. 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap ini meliputi kegiatan administratif dan persiapan teknis sebelum 

pengumpulan data. Peneliti akan menyusun instrumen penelitian seperti 

pedoman wawancara dan observasi, mengurus surat izin penelitian kepada 

pihak sekolah, serta melakukan studi pendahuluan untuk mengenali 

konteks kelas IPS. Tahap ini penting untuk memastikan kesiapan peneliti 

serta kelancaran akses ke lokasi penelitian.95 

 
93Singh, Fundamental Of Research Methotology And Statistics. 
94Kothari, Research Methodology Methods And Techniques. 
95Singh, Fundamental Of Research Methotology And Statistics. 
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2. Tahap Kegiatan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti akan masuk ke lokasi penelitian, yakni SMPN 

2 Bangil, untuk melakukan wawancara terstruktur dengan guru IPS dan 

siswa, melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran, serta 

mengumpulkan dokumentasi berupa RPP, catatan evaluasi, dan hasil kerja 

siswa. Kothari menekankan bahwa kegiatan lapangan merupakan inti dari 

proses pengumpulan data karena di sinilah data faktual diperoleh secara 

langsung dari sumbernya.96 

3. Tahap Pelaporan Data 

Tahap ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan lapangan, berupa 

pengolahan data yang sudah diperoleh menjadi narasi yang terstruktur. 

Singh menyebut bahwa penyusunan laporan adalah tahap akhir yang 

memastikan seluruh data hasil lapangan disusun secara sistematis, 

diverifikasi, dan diinterpretasikan sesuai tujuan penelitian.97 Pada tahap 

ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk deskripsi, analisis, dan 

temuan yang mendukung implementasi deep learning dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil.

 
96Kothari, Research Methodology Methods And Techniques. 
97Singh, Fundamental Of Research Methotology And Statistics. 
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BAB IV   

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Sejarah SMP Negeri 2 Bangil 

UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 Bangil berada di kawasan strategis 

pusat Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Posisi 

geografis ini memberi keuntungan bagi sekolah karena mudah dijangkau 

oleh masyarakat, instansi pemerintahan, serta berbagai fasilitas publik. 

Lokasi sekolah yang terletak di Jalan Bader No. 02 Kelurahan Kalirejo 

menjadikannya dekat dengan area pemukiman warga dan sarana umum 

yang menunjang aktivitas peserta didik. Lingkungan sekitar sekolah relatif 

kondusif, sehingga mendukung proses pembelajaran serta kegiatan sekolah 

lainnya. Selain itu, letak sekolah yang tidak terlalu jauh dari pusat kota 

Bangil mempermudah akses transportasi bagi siswa, guru, dan masyarakat 

sekitar. Kondisi geografis yang mendukung tersebut berperan penting 

dalam menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif, 

sehingga menunjang perkembangan akademik maupun non-akademik 

peserta didik di SMPN 2 Bangil. 

SMPN 2 Bangil memiliki perjalanan sejarah yang panjang sejak 

memperoleh legalitas pendirian melalui Surat Keputusan Nomor 

030/01/1979 pada tanggal 17 Februari 1979. Sejak saat itu, sekolah 

berkembang menjadi salah satu lembaga pendidikan yang berperan dalam
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 pemerataan akses pendidikan di wilayah Kabupaten Pasuruan. Seiring 

waktu, sekolah mengalami kemajuan signifikan, terutama pada peningkatan 

mutu akademik, sarana dan prasarana, serta perluasan program-program 

pendidikan. Perkembangan ini tidak terlepas dari dukungan pemerintah, 

masyarakat, dan seluruh warga sekolah. Perubahan-perubahan tersebut 

membawa SMPN 2 Bangil menjadi sekolah yang diminati dan dikenal 

memiliki kualitas pembelajaran yang baik. Dengan perjalanan historis yang 

kuat, SMPN 2 Bangil terus memperkuat eksistensinya sebagai institusi 

pendidikan yang mampu menjawab tuntutan pendidikan modern. 

Sebagai wujud komitmen terhadap kualitas pendidikan, SMPN 2 Bangil 

mengusung moto “Disiplin, Berprestasi, dan Berakhlak Mulia”. Moto ini 

menjadi landasan sekolah dalam membentuk peserta didik yang unggul, 

kreatif, serta memiliki karakter positif. Berbagai kegiatan akademik maupun 

non-akademik dikembangkan secara berkelanjutan untuk mewadahi bakat 

dan potensi siswa, mulai dari kegiatan ekstrakurikuler, lomba-lomba, 

hingga program pembinaan karakter. Keberagaman kegiatan tersebut 

membuktikan keseriusan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang holistik dan inovatif. Dengan dukungan tenaga pendidik yang 

kompeten serta fasilitas yang memadai, SMPN 2 Bangil berupaya mencetak 

lulusan yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga beretika dan mampu 

bersaing di era yang semakin kompleks. Komitmen ini menjadikan SMPN 

2 Bangil sebagai salah satu pilihan terbaik bagi masyarakat dalam 

memperoleh layanan pendidikan yang bermutu. 
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2. Profil 

a. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di sekolah ini dirancang untuk 

memastikan setiap kegiatan pendidikan, administrasi, dan layanan 

akademik berjalan terarah. Pembagian tugas yang jelas membantu 

seluruh unsur sekolah bekerja selaras sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung efektif. Kepala sekolah memegang kendali utama 

dalam penyusunan kebijakan, sementara berbagai bidang di 

bawahnya berperan menjalankan fungsi spesifik sesuai kebutuhan 

sekolah. Dengan sistem yang tertata ini, koordinasi antarbagian 

dapat terjaga dengan baik, sehingga visi dan misi lembaga dapat 

diwujudkan secara optimal. 

Secara operasional, sekolah berada di bawah kepemimpinan 

Aris Trapsilowati, M.Pd, yang bertanggung jawab atas seluruh 

jalannya proses pendidikan, baik pada aspek akademik maupun non-

akademik. Dalam melaksanakan perannya, kepala sekolah tidak 

bekerja secara individual, melainkan didukung oleh sejumlah unsur 

yang memiliki tugas khusus sesuai bidang masing-masing yang 

diantaranya yaitu Waka 1 Catur Yudi Hariyadi, S.Pd dan Waka 2 

Trinil Windayata, S.Pd; Wakakur 1 M. Muslim Bakhri, S.Pd dan 

Wakakur 2 Avina Nur Adkhiyah, S.Pd; Sarpras 1 M. Saifuddin, S.Pd 

dan Sarpras 2 Elly Hanawati, S.Pd; Kesiswaan 1 Kurniawati 

Meizula, S.Pd dan Kesiswaan 2 Yuni Ulfiani, S.Pd; serta Humas 1 

Slamet Hidayat, M.Pd dan Humas 2 Rubithoh, S.Pd. Seluruh unsur 
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tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung jalannya proses 

pendidikan dan pengelolaan sekolah secara menyeluruh. 

b. Visi-Misi 

Adapun visi SMP Negeri 2 Bangil adalah “Terwujudnya insan 

beriman dan bertaqwa, cerdas, berbudi, bertanggung jawab, bernalar 

kritis dan berbudaya lingkungan” 

Untuk mewujudkan visi tersebut, madrasah merumuskan misi 

sebagai strategi dalam pelaksanaan pendidikan. Adapun misi SMP 

Negeri 2 Bangil sebagai berikut: 

1) Membangun kebiasaan tertib beribadah, memperkuat kajian 

keagamaan, serta membudayakan sikap 5S (Senyum, Sapa, 

Salam, Sopan, Santun) dalam kehidupan sekolah. 

2) Mengidentifikasi, mengembangkan, dan memfasilitasi potensi, 

minat, dan bakat peserta didik agar mampu meraih prestasi. 

3) Menumbuhkan rasa peduli, nasionalisme, dan kecintaan 

terhadap budaya lokal melalui kegiatan sosial, kebangsaan, dan 

aktivitas eksploratif. 

4) Mengupayakan pelestarian lingkungan dengan mencegah 

pencemaran dan kerusakan melalui berbagai program 

pembiasaan perilaku ramah lingkungan. 

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, asri, dan 

ramah anak sebagai bagian dari dukungan terhadap proses 

belajar yang nyaman. 
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c. Kurikulum 

Kurikulum di SMPN 2 Bangil disusun untuk mengembangkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik agar dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran di sekolah ini 

dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, projek penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, dan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran dilakukan dalam bentuk pembelajaran reguler dan sistem 

blok sesuai kebutuhan kegiatan tertentu. Pada kegiatan intrakurikuler, 

SMPN 2 Bangil menyelenggarakan beberapa mata pelajaran, seperti 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila, Bahasa 

Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, PJOK, Informatika, 

Seni Budaya dan Prakarya, serta muatan lokal Bahasa Daerah. Muatan 

lokal tersebut bertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada potensi, 

budaya, dan keunikan daerah tempat tinggalnya. 

d. Sarana dan Prasarana 

Secara umum, sarana dan prasarana di SMPN 2 Bangil sudah cukup 

mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sekolah ini memiliki 

27 ruang kelas dengan kondisi baik yang digunakan sebagai tempat 

utama proses belajar mengajar. Selain itu, tersedia beberapa ruang 

pendukung pembelajaran, seperti perpustakaan, laboratorium IPA, 

laboratorium bahasa, laboratorium komputer, ruang keterampilan, ruang 

kesenian, ruang serbaguna atau aula, serta ruang kurikulum.Fasilitas 

kantor di SMPN 2 Bangil juga cukup memadai, meliputi ruang kepala 

sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, dan ruang tamu yang berada 
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dalam kondisi baik. Beberapa fasilitas pembelajaran seperti 

laboratorium bahasa dan laboratorium komputer juga tercatat dalam 

kondisi baik, sehingga dapat menunjang kegiatan belajar berbasis 

praktik dan teknologi. Meskipun demikian, terdapat beberapa ruang 

yang masih memerlukan perhatian, seperti ruang keterampilan dan aula 

yang berada dalam kondisi rusak sedang, serta ruang kesenian dan salah 

satu laboratorium IPA yang mengalami kerusakan ringan. Dengan 

ketersediaan fasilitas tersebut, SMPN 2 Bangil dapat dikatakan memiliki 

sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk mendukung proses 

pendidikan. 

f. Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini menjadi salah satu sarana 

penting dalam membentuk karakter dan mengembangkan potensi 

peserta didik di luar kegiatan akademik. Melalui berbagai aktivitas yang 

disediakan, sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi minat, melatih kedisiplinan, dan mengembangkan 

keterampilan yang tidak sepenuhnya terfasilitasi di ruang kelas. Ragam 

kegiatan tersebut mencakup bidang seni, olahraga, organisasi, 

keagamaan, dan penguatan akademik, yang seluruhnya dipandu oleh 

pembina masing-masing. Dengan memanfaatkan fasilitas sekolah 

seperti aula, ruang ibadah, perpustakaan, dan UKS, pelaksanaan 

ekstrakurikuler dapat berjalan optimal dan berkesinambungan. 

Keberagaman kegiatan ini memungkinkan siswa memilih program 
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sesuai kemampuan dan ketertarikannya sehingga proses pengembangan 

diri dapat berlangsung lebih efektif. 

Melalui penyelenggaraan ekstrakurikuler yang terstruktur, sekolah 

berupaya menghadirkan lingkungan belajar yang lebih hidup dan 

dinamis, sekaligus menanamkan nilai tanggung jawab, kerja sama, 

kepemimpinan, serta kepedulian sosial. Berbagai kegiatan yang 

tersedia antara lain Al Banjari, Basket, Bola Voli, Catur, Futsal, Karate, 

Paduan Suara, Paskibraka, Pentaque, PMR, Pramuka, Sains Club, 

Sepak Bola, dan Tari yang seluruhnya menjadi wadah bagi peserta didik 

untuk mengekspresikan diri serta membentuk karakter positif yang 

mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh. 

g. Prestasi 

Prestasi peserta didik SMPN 2 Bangil menunjukkan bahwa sekolah 

ini aktif dalam mengembangkan potensi siswa, khususnya melalui 

berbagai kegiatan non-akademik. Berdasarkan data prestasi tahun 2023–

2025, siswa SMPN 2 Bangil mengikuti berbagai ajang perlombaan, 

seperti olimpiade bahasa Inggris, karate, renang, bola basket, atletik, 

paskibra, pramuka, seni tari, dan bidang keterampilan lainnya. 

Keikutsertaan tersebut menjadi wadah bagi siswa untuk 

mengembangkan bakat, melatih kepercayaan diri, serta membangun 

semangat berkompetisi secara positif.Melalui berbagai kegiatan 

tersebut, SMPN 2 Bangil berhasil meraih prestasi pada tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, nasional, hingga internasional. Pencapaian ini 

menunjukkan bahwa sekolah memiliki komitmen dalam mendukung 
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pengembangan kemampuan siswa, tidak hanya dalam bidang akademik, 

tetapi juga dalam bidang non-akademik. Dengan adanya berbagai 

prestasi tersebut, SMPN 2 Bangil dapat dikatakan sebagai sekolah yang 

aktif mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi dan 

menunjukkan kemampuan terbaiknya di berbagai ajang perlombaan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil 

Perencanaan strategi guru untuk meningkatkan daya saing siswa dalam 

pembelajaran IPS mencakup aspek kognitif serta sikap seperti ketekunan 

dan semangat berprestasi. Pendekatan deep learning dapat diterapkan untuk 

mencapai tujuan ini di SMPN 2 Bangil, dengan fokus pada pengkajian 

materi, penetapan capaian pembelajaran, pemilihan topik relevan, serta 

perancangan asesmen yang menyeluruh. 

a. Mengkaji Karakteristik/Sifat Materi 

Mengkaji karakteristik materi dalam pembelajaran IPS penting 

untuk memastikan keselarasan tujuan pembelajaran dengan kondisi 

lingkungan siswa. Pengembangan CP disesuaikan dengan materi dan 

pengelolaan kelas yang efektif, serta relevansi dengan lingkungan 

sekitar agar tujuan pembelajaran tercapai. Berikut penjelasan lebih 

lanjut mengenai hal ini dari Waka Kurikulum. 

Kalau misalkan CP sudah ada kita mengembangkan dari CP 
sesuai dengan materi yang akan diajar dan disitu tergantung dari 
pengelolaan kelas dari gurunya kalau semisal pengembangan CP 
nya itu juga ada sengkut pautnya dengan kondisi lingkungan jadi 
disesuaikanlah dengan kondisi lingkungan yang ada di situ ada 
topik yang perlu kita angkat misalkan kalau kita sekarang ini 
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mendalam kita kan punya DPL nah DPL itu juga kita angkat, yang 
perlu kita angkat disitu disesuaikan dengan materi itu karakter 
yang mana nah kita sesuaikan dengan materi ajaranya nah 
ketercapainya nanti ada disitu [VN. RM. 1.1].98 

 

Dari penjelasan Waka Kurikulum, terlihat bahwa tujuan 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh pengalaman awal siswa. Guru 

menyampaikan bahwa siswa lebih siap dan antusias ketika materi 

dikaitkan dengan hal yang akrab dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

topik Wali Songo dan kearifan lokal. Berikut penjelasan guru tentang 

keterkaitan materi dengan kondisi sekitar siswa. Ia mengungkapkan:  

Menurut saya, siswa lebih senang dan siap belajar ketika materi 
pembelajaran berasal dari pengalaman yang sudah mereka kenal 
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam pelajaran seperti 
Wali Songo dan kearifan lokal, karena siswa sudah memiliki 
pengetahuan awal tentang hal-hal yang ada di lingkungan mereka. 
Saya mengusahakan agar siswa memahami materi pelajaran 
terlebih dahulu, kemudian mengaitkannya dengan masalah atau 
kondisi yang ada di sekitar mereka. Misalnya dalam menjelaskan 
penyebaran agama Hindu ke Islam yang tidak melarang 
kebiasaan sebelumnya, saya menggunakan contoh nyata yang 
bisa mereka lihat dan alami di lingkungan sekitar [WM. RM. 
1.1].99 

Sejalan dengan guru sebelumnya, guru lain juga menjelaskan bahwa 

materi perlu dikaitkan dengan pengalaman siswa dan kondisi terkini, 

seperti keberagaman budaya di sekitar mereka, agar pembelajaran lebih 

relevan dan menumbuhkan sikap saling menghargai. Hal ini tercermin 

dari strategi yang digunakan oleh guru IPS, sebagaimana paparan data 

berikut: 

mengaitkan dengan keadaan sekarang terus kemudian 

 
98Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
99Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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mengaitkan dengan materi yang kemarin dari materi kemarin itu 
siswa yang pelajari apa kemudian materi sekarang yang dipelajari 
apa dari materi sekarang ini kita kaitkan dengan fenomena terjadi 
sekarang, Kalau kelas 8 ini tentang ini, apa namanya perpaduan 
budaya ke aneka ragaman budaya, saya masuk ke aneka ragaman 
budaya di sekitar mereka, karena di SMP2 pun juga ada yang 
nonis, ada yang nonislam. untuk menghadapi yang nonis ini 
bagaimana agar dia merasa welcome dan kita juga anak-anak juga 
merasa bahwa oh itu bukan dari satu agama terus ada juga yang 
dari apa suku lain ada yang dari Jakarta bagaimana mereka 
menerima pertemanan dengan sesama temannya saling 
menghargai agar tercipta kerukunan di lingkungan sekolah [YN. 
RM. 1.1].100 

 
Mengkaji karakteristik materi dalam pembelajaran IPS sangat 

penting untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran sejalan dengan 

kebutuhan siswa dan kondisi lingkungan sekitar. Pengembangan 

Capaian Pembelajaran disesuaikan dengan materi yang relevan serta 

pengelolaan kelas yang efektif, menjadikan pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. Materi yang terkait dengan pengalaman 

sehari-hari siswa, seperti topik lokal dan keberagaman budaya, 

mempermudah pemahaman siswa. Dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan fenomena sosial yang terjadi di sekitar siswa, 

seperti perbedaan agama dan suku, guru tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan tetapi juga membentuk sikap saling menghargai dan 

kerukunan dalam lingkungan sekolah. Pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual ini mendukung pengembangan daya saing siswa dalam 

menghadapi tantangan sosial dan akademik. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa guru memulai 

 
100Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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pembelajaran dengan menjelaskan materi terlebih dahulu, kemudian 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata siswa.101 Hal ini tampak saat 

guru menjelaskan materi IPS, seperti keberagaman budaya, lalu 

menghubungkannya dengan kondisi dan pengalaman di sekitar siswa. 

Cara ini membuat pembelajaran lebih mudah dipahami dan lebih 

bermakna. Selain itu, suasana kelas yang interaktif dan diskusi yang 

melibatkan siswa mendorong mereka berpikir kritis serta mengaitkan 

materi dengan fenomena di lingkungan sekitar.102 Temuan ini juga 

diperkuat oleh dokumentasi RPP yang menunjukkan langkah-langkah 

pembelajaran yang memadukan penjelasan materi dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta mendukung partisipasi 

aktif siswa.103 

b. Menetapkan capaian pembelajaran 

Penetapan capaian pembelajaran merupakan langkah awal yang 

menentukan arah proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut 

mampu memilih materi yang relevan, menarik, dan dekat dengan 

kehidupan siswa agar pembelajaran menjadi lebih interaktif, efektif, 

dan menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil 

Kepala Madrasah bidang kurikulum, diperoleh paparan data sebagai 

berikut: 

Dari materi itu mana yang perlu kita angkat dari topik itu mana 
yang menarik terus bagaimana mengelola siswa ini interaktifnya 
jadi disitu pembelajarannya itu biar menarik efektif dan 
menyenangkan jadi kembali lagi ke guru jadi mencari topik yang 

 
101Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
102Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
103Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.32 WIB. 
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benar-benar menarik kemudian yang familiar yang ada di 
lingkungan sekitar biasanya mudah dikenal oleh anak-anak 
sehingga pembelajarannya itu lebih menyenangkan [VN. RM. 
1.2].104 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penetapan capaian 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada materi, tetapi juga pada 

pemilihan topik yang menarik dan dekat dengan kehidupan siswa agar 

pembelajaran lebih bermakna. Sejalan dengan itu, guru juga perlu 

mengelola pembelajaran secara interaktif, sebagaimana terlihat dalam 

strategi yang digunakan guru IPS pada paparan data berikut: 

Dengan melaksanakan diskusi. Di materi awal kita pancing 
mereka dengan pertanyaan yang mengarah, kemudian kita kasih 
materinya, kemudian kita berikan mereka soal, jadi itu mereka 
nanti akan, apa namanya, dari tujuan ini akan mendiskusikan kira-
kira pembelajaran kita hari ini nanti ketika ada kejadian seperti 
ini bagaimana sehingga nanti di akhirnya kita buat kesimpulan 
sama-sama dan akan di apa namanya menunjuk siswa secara acak 
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang mengarah pada tujuan 
pembelajaran apakah mereka paham atau tidak [YN. RM. 1.2].105 

Pengelolaan pembelajaran yang interaktif melalui diskusi, pertanyaan 

pemantik, dan penarikan kesimpulan bersama menunjukkan upaya 

guru mengarahkan siswa pada pencapaian tujuan pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan penyesuaian pendekatan, contoh, dan model 

pembelajaran dengan konteks keseharian siswa agar capaian 

pembelajaran tercapai secara optimal. Adapun data yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Kalau CP kan sudah ditetapkan ya, jadi itu sudah ada kita tinggal 
mengikuti itu semuanya dan untuk agar capaian itu bisa kita raih 
memang disesuaikan dengan lingkungan sekolah kita jadi 
pendekatannya begitu jadi disesuaikan dengan keseharian anak 

 
104Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
105Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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anak jadi kita memberi contoh juga disesuaikan dengan 
keseharian anak anak, nah dari CP itu kita breakdown ke tujuan 
pembelajaran dan ini kita juga menggunakan model 
pembelajrannya tergantung CP nya dan disesuaikan dengan 
materi kebanyakan saya pakai ya PBL [AL. RM. 1.2].106 

 
Penetapan capaian pembelajaran tidak hanya bersifat formal, tetapi 

diterapkan secara kontekstual melalui pemilihan materi yang menarik 

dan dekat dengan kehidupan siswa. Capaian ini diwujudkan dalam 

pembelajaran interaktif melalui diskusi, pertanyaan pemantik, dan 

penarikan kesimpulan bersama. Selain itu, capaian pembelajaran 

dikembangkan menjadi tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan 

model pembelajaran seperti PBL, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan bermakna. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas bahwa 

guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari siswa.107 Guru membuka pembelajaran 

dengan pertanyaan pemantik yang dekat dengan pengalaman siswa, 

lalu mengarahkan mereka berdiskusi dalam kelompok kecil terkait 

permasalahan yang diberikan. Selama proses pembelajaran, guru aktif 

membimbing diskusi, mendorong siswa menyampaikan pendapat, dan 

sesekali menunjuk siswa secara acak untuk memastikan pemahaman 

mereka. Suasana kelas tampak interaktif dan kondusif, dengan siswa 

terlibat dalam bertanya, menjawab, dan menyimpulkan hasil diskusi 

 
106Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB 
107Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
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bersama. Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi perangkat 

pembelajaran yang menunjukkan bahwa capaian pembelajaran telah 

dijabarkan ke dalam tujuan pembelajaran yang lebih operasional.108 

Dalam modul ajar atau RPP juga terlihat pemilihan materi yang 

kontekstual, penggunaan model PBL, serta langkah-langkah 

pembelajaran berupa apersepsi, diskusi kelompok, dan penarikan 

kesimpulan.109 Hal ini menunjukkan bahwa capaian pembelajaran 

tidak hanya direncanakan, tetapi juga diimplementasikan secara 

sistematis sesuai dengan karakteristik dan lingkungan belajar siswa. 

c. Memilih topik kontekstual & relevan 

Memilih topik kontekstual dan relevan dimulai dengan menganalisis 

Capaian Pembelajaran (CP) dan menyesuaikannya dengan materi ajar. 

Guru mengembangkan materi yang dianggap penting, tidak hanya untuk 

menyelesaikan topik, tetapi juga untuk memperhatikan karakter siswa 

dan relevansinya dengan kehidupan mereka. Berikut adalah penjelasan 

lebih lanjut mengenai bagaimana guru memilih topik yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Kalau mengarahkan guru berarti kata kuncinya kita harus 
menganalisa dulu menganalisa dari CP kemudian disesuaikan 
dengan materi ajar yang akan diajarkan dari dalam satu semester 
itu kan sudah ada CP nya ya dalam setelan juga ada kemudian 
dari CP itu kan disesuaikan dengan materi nah dari materi itu 
kemudian kita kembangkan jadi kita kembangkan lagi materi 
yang perlu kita angkat yang istilahnya apa ya kalau zaman dulu 
zaman dulu istilahnya materi yang penting nah materi yang 
penting itu yang perlu kita sampai negeri yang mana sehingga 
siswa itu kita bukan hanya target harus selesai materi bukan tapi 
disitu juga kita mengenal ke materinya karakter anaknya juga ada 

 
108Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
109Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.32 WIB. 



 

 

80 

 

[VN. RM. 1.2]. 110 
 

Melanjutkan pemilihan topik yang relevan, guru juga mengaitkan 

materi dengan kondisi nyata di sekitar siswa. Contoh yang dekat dengan 

kehidupan mereka, seperti sumber daya alam di Kabupaten Pasuruan, 

membantu siswa lebih mudah memahami materi. Berikut penjelasan 

guru tentang penyusunan pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif. 

Ia mengatakan: 

Dalam menyusun rancangan pembelajaran, biasanya saya kaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari, saya tidak akan mencari contoh 
sumber daya alam di luar daerah, tetapi saya carikan contoh 
sumber daya alam yang ada di Kabupaten Pasuruan, baik itu 
dataran tinggi maupun dataran rendah. Saya lebih menekankan 
contoh dari lingkungan kita sendiri dulu, supaya anak-anak bisa 
berpikir dan melihat langsung kondisi alam yang ada. Menurut 
saya, kalau contoh diambil dari sekitar, anak-anak lebih cepat 
memahami. Setelah itu, saya memberi contoh-contoh kegiatan 
sehari-hari seperti memenuhi kebutuhan, menanam kedelai untuk 
membuat tempe, dan melakukan interaksi sosial, lalu saya minta 
siswa menyimpulkan sendiri dengan pertanyaan seperti “menurut 
kamu interaksi sosial itu apa?”, sehingga anak-anak bisa menarik 
kesimpulan berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri 
[WM. RM. 1.2].111  
 

Setelah merencanakan pembelajaran dengan mempertimbangkan 

materi yang relevan, guru juga menyesuaikan aplikasi materi dalam 

pembelajaran berdasarkan konteks dan dinamika kelas. Ia menekankan 

pentingnya fleksibilitas dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar 

sesuai dengan kebutuhan dan respons siswa. Ia mengungkapkan: 

kalau rancangan pembelajarannya itu sudah dibentuk dari 
MGMP, rumpun. Nah, ketika rancangan pembelajaran terjadi, 
materi masuk, nah itu nanti kita akan mencoba, oh materi ini 

 
110Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
111Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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sekiranya nanti akan berkaitan dengan ini. Terus kemudian itu 
akan terjadi perubahan sedikit, perubahan sedikit pada bukan 
tujuan apa ya, kegiatan pembelajarannya. Dan juga setiap jam itu 
juga menentukan apakah pembelajarannya sama atau beda. Jadi 
walaupun rengrengannya itu sama, tapi nanti aplikasinya akan 
ada pembelokan sedikit untuk masuk ke dunia anak-anak pada 
saat pembelajaran [YN. RM.1.2]112 
 

Setelah menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa, guru juga 

menerapkan model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan 

komunikasi antar siswa. Melalui pendekatan PBL dan studi kasus, 

siswa diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dan berpikir kritis. 

Ya itu tadi, kita pakai model pembelajaran PBL kita kasih studi 
kasus apalagi pembelajaran IPS ya jadi kita sediakan studi kasus 
yang memang dirasakan oleh anak anak, kita juga sering 
pembelajaran berkelompok agar muncul komunikasi diantara 
mereka dan saling bertukar pikiran dan kita sering melakukan 
pembelajaran seperti itu [AL.RM. 1.2]113 

Dengan penerapan pembelajaran yang menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa mulai dapat melihat relevansi pelajaran 

dalam aktivitas mereka. Salah satu contoh konkret terlihat pada 

pembelajaran tentang iklim dan cuaca, di mana siswa dapat langsung 

mengaitkan materi dengan pengalaman mereka. Salah seorang siswa 

mengungkapkan: 

saya juga sudah bisa menerapkan, contoh kaya Pelajaran iklim 
dan cuaca jadinya kan lebih kehidupan sehari hari bisa lebih 
memahami kaya panas bisa menjemur baju kalo hujan harus jaga 
jaga jas hujan [AA. RM. 1.2]114 

Proses pemilihan topik dalam pembelajaran IPS didasarkan pada 

 
112Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
113Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
114Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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analisis CP yang disesuaikan dengan materi ajar dan relevansinya 

dengan kehidupan siswa. Guru tidak hanya berfokus pada penyelesaian 

materi, tetapi juga mempertimbangkan karakter siswa dan konteks lokal 

agar materi lebih mudah dipahami dan aplikatif. Topik seperti sumber 

daya alam di Kabupaten Pasuruan atau kegiatan sehari-hari dipilih agar 

materi lebih relevan dengan pengalaman siswa. Selain itu, kegiatan 

pembelajaran dirancang secara fleksibel agar dapat menyesuaikan 

respons siswa dan dinamika kelas. Penggunaan model seperti PBL dan 

studi kasus juga memperkuat keterlibatan siswa, sekaligus mendorong 

kerja sama dan berpikir kritis. Dengan demikian, siswa dapat melihat 

hubungan antara pelajaran dan kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran tidak hanya mencapai tujuan akademik, tetapi juga 

membangun pemahaman dan keterampilan yang relevan. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, di mana 

guru memilih topik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa.115 Guru mengaitkan materi dengan contoh konkret, seperti 

menanam kedelai untuk tempe, agar siswa lebih mudah memahami 

konsep yang diajarkan. Pembelajaran juga mencakup model PBL yang 

mendorong kolaborasi antar siswa.116 Temuan ini didukung oleh 

dokumentasi RPP yang mencakup strategi pembelajaran berbasis kasus, 

diskusi kelompok, dan penyesuaian materi dengan respons siswa, yang 

menunjukkan implementasi yang efektif dalam pembelajaran kelas.117 

 
115Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
116Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
117Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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d. Menghubungkan lintas disiplin 

Penggabungan lintas disiplin dalam pembelajaran IPS menjadi salah 

satu upaya untuk memperkaya pemahaman siswa serta mengaitkan 

materi dengan berbagai bidang ilmu dan nilai kehidupan. Melalui 

integrasi ini, pembelajaran tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga 

kontekstual dan aplikatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

IPS, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Biasanya saya mengaitkan materi dengan bidang ilmu lain, 
misalnya rumus dinamika penduduk yang saya hubungkan 
dengan matematika, saya juga mengaitkan pembelajaran dengan 
agama, khususnya tentang adab, Saya kaitkan adab dengan orang 
tua, guru, dan kebiasaan di rumah, supaya anak-anak memahami 
bahwa pelajaran yang mereka dapatkan bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan bukan hanya dipahami sebagai konsep 
di kelas [WM. RM. 1.2].118 

Penggabungan lintas disiplin tidak hanya tampak pada pengaitan materi 

dengan bidang ilmu lain dan nilai kehidupan, tetapi juga hadir secara 

kontekstual dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya 

keselarasan pandangan antar guru dalam mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu. Sebagaimana disampaikan oleh guru IPS lainnya, paparan 

data diperoleh sebagai berikut: 

Untuk lintas ilmu tidak semua di materi ada tapi ada juga yang 
menyangkut beberapa mapel seperti di keragaman budaya nanti 
ada materi IPS ada materi PKN ada materi PAI juga ada celah 
ketika anak-anak menjelaskan menjelaskan setelah kita kasih soal 
mereka diskusikan mereka presentasikan itulah kita masuk bahwa 
meski ini pelajaran IPS, tapi di itu ada unsur saling menghormati. 
Itu ada pada pelajaran apa, kita telah pandang seperti itu. Proses 
pembelajarannya Kita diskusikan, ada satu masalah didiskusikan, 
ketika mereka presentasi, sudah selesai, selesai semuanya, bahwa 
nanti kita ambil kesimpulan bahwa materi hari ini, walaupun kita 

 
118Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
 



 

 

84 

 

masuk ke belajar IPS, tapi ternyata ada unsurunsur keagamaan 
seperti saling menghadapi antar masalah agama, saling apa 
namanya, Saling toleransi, berarti ada materi lain selain IPS yang 
terkait dalam pembelajaran ini [YN. RM. 1.2].119 
 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pengintegrasian lintas 

disiplin dilakukan secara kontekstual melalui materi dan proses 

pembelajaran, seperti diskusi dan presentasi yang mengaitkan nilai 

toleransi dengan mata pelajaran lain. Hal ini sejalan dengan pembelajaran 

kurikuler yang secara terencana mengolaborasikan antar mata pelajaran 

dalam satu tema besar. Sebagaimana disampaikan oleh guru IPS lainnya, 

data diperoleh sebagai berikut: 

Iya ini ada yang namanya pembelajaran kurikuler yaa 
dipembelajaran kurikuler kan ada kolaborasi antar mapel gtu jadi 
dikolaborasikan antar mapel ini kita sudah ada ya konsep tema 
besarnya nanti dibreakdown oleh mata pelajaran untuk bisa 
memberikan pengalaman belajar ke anak anak yang sesuai 
dengan tema besar itu [AL. RM. 1.2]120 

Penggabungan lintas disiplin dalam pembelajaran IPS dilakukan 

secara integratif pada tahap perencanaan dan pelaksanaan. Guru 

mengaitkan materi IPS dengan bidang ilmu lain seperti Matematika, 

PPKn, dan PAI, serta menanamkan nilai kehidupan seperti adab dan 

toleransi agar pembelajaran lebih kontekstual dan aplikatif. Keterkaitan 

ini tidak hanya tampak pada materi, tetapi juga berkembang dalam proses 

pembelajaran seperti diskusi dan presentasi yang membantu siswa 

memahami hubungan antar disiplin ilmu. Selain itu, integrasi lintas 

 
119Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
120Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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disiplin juga didukung melalui pembelajaran kurikuler berbasis tema 

besar yang dikolaborasikan antar mata pelajaran. Dengan demikian, 

integrasi lintas disiplin dilakukan secara terencana sekaligus fleksibel 

dalam praktik pembelajaran. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru mengintegrasikan lintas disiplin dengan mengaitkan materi pada 

kehidupan sehari-hari serta melalui kegiatan diskusi dan presentasi. 

Siswa tidak hanya memahami materi IPS, tetapi juga 

menghubungkannya dengan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai 

yang berkaitan dengan PPKn dan PAI.121 Suasana pembelajaran tampak 

interaktif dan mendorong keterlibatan aktif siswa.122 Temuan ini 

diperkuat oleh dokumentasi modul ajar atau RPP yang menunjukkan 

adanya integrasi lintas disiplin dalam tema pembelajaran, tujuan yang 

mencakup aspek pengetahuan dan sikap, serta penggunaan model 

Problem Based Learning melalui diskusi dan presentasi.123 Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi lintas disiplin tidak hanya dirancang, 

tetapi juga diimplementasikan dalam pembelajaran. 

e. Menyusun tujuan pembelajaran 

Penyusunan tujuan pembelajaran menjadi bagian penting dalam 

mengarahkan proses pembelajaran agar sesuai dengan capaian yang 

diharapkan. Tujuan pembelajaran tidak hanya dirancang secara tertulis, 

tetapi juga perlu disampaikan kepada siswa agar mereka memahami arah 

 
121Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
122Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
123Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.32 WIB. 
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dan fokus pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru IPS, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Tujuan pembajaran saya sampaikan di tengah-tengah saya ngajar. 
Di tengah tengah saya menyampaikan materi ataupun sedang 
tanya jawab dan sebagainya. Bahasanya hari ini tujuan kita dalam 
mempelajari tentang ini. Jadi tujuannya saya sampaikan di sela-
sela memberikan pembelajaran ke anak-anak. Jadi anak-anak 
tahu saya hari ini belajar tentang di Walisongo, Walisongo itu ini. 
kayak tadi ibu nyetel lagu, presentasi jadi lebih semangat [WM. 
RM. 1.2]124 
 

Penyampaian tujuan pembelajaran di sela-sela proses belajar 

menunjukkan upaya guru mengarahkan pemahaman siswa secara 

langsung. Hal ini sejalan dengan pendekatan yang adaptif, dengan 

memperhatikan ketertarikan siswa dan menggunakan variasi metode agar 

mereka terlibat serta memahami tujuan pembelajaran. Sebagaimana 

disampaikan oleh guru IPS lainnya, data diperoleh sebagai berikut: 

Ketika kita masuk materi kita melihat mana siswa yang tertarik, 
mana siswa yang tidak tertarik ketika siswa tertarik sudah kita 
biarkan dulu untuk siswa yang tidak tertarik itu kita usahakan 
bagaimana supaya dia menjadi tertarik atau bisa diberi pertanyaan 
bisa diingatkan sehingga nanti dalam pelajaran pelajaran itu 
semuanya ikut terlibat dan dia menjadi paham. Kalau kegiatan 
yang bervariatif itu ya kaya diskusinya dengan metode diskusi 
yang apa Bisa lempar bola, bisa juga dengan diskusi arisan. Atau 
ketika anak suruh maju, disuruh mengambil pertanyaan, dia 
menjawab apa. Atau kita membagikan beberapa pertanyaan ke 
anak-anak dengan pertanyaan yang berbeda. Ada yang cuma 
sedang bertanya, bagaimana keadaanmu atau bagaimana 
keseluruhanmu. Jadi setiap anak berbeda [YN. RM. 1.2]125 
 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pembelajaran tidak hanya disusun 

pada tahap perencanaan, tetapi juga diterapkan secara fleksibel dalam 

 
124Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
125Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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proses belajar. Guru menyampaikannya di sela kegiatan agar siswa 

memahami arah pembelajaran. Penyampaiannya pun disesuaikan dengan 

kondisi dan ketertarikan siswa melalui metode yang bervariasi, seperti 

diskusi, tanya jawab, dan pertanyaan acak. Pendekatan ini mendorong 

keterlibatan seluruh siswa serta membantu mereka memahami tujuan 

pembelajaran dengan lebih efektif.  

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara fleksibel di tengah 

proses pembelajaran, baik saat penyampaian materi maupun tanya jawab. 

Guru sesekali menegaskan kembali tujuan pembelajaran dengan bahasa 

sederhana agar mudah dipahami siswa.126 Selain itu, guru juga menjaga 

keterlibatan siswa dengan memberi pertanyaan kepada siswa yang 

kurang aktif serta menggunakan variasi metode, seperti diskusi dan tanya 

jawab acak. Suasana pembelajaran tampak dinamis, dengan antusiasme 

dan keterlibatan siswa yang beragam namun tetap diarahkan pada 

pemahaman tujuan pembelajaran.127 Temuan ini diperkuat oleh 

dokumentasi modul ajar atau RPP yang memuat tujuan pembelajaran 

secara jelas serta langkah-langkah kegiatan yang variatif, seperti 

apersepsi, diskusi, dan tanya jawab.128 Dokumentasi tersebut juga 

menunjukkan adanya penyesuaian kegiatan pembelajaran dengan 

kondisi siswa, sehingga tujuan pembelajaran tidak hanya dirumuskan, 

tetapi juga diimplementasikan secara adaptif dalam praktik 

 
126Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
127Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
128Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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pembelajaran. 

f. Menetapkan kerangka belajar (pedagogi, kemitraan, 

lingkungan, teknologi digital) 

Menetapkan kerangka belajar yang efektif melibatkan aspek 

pedagogi, kemitraan, lingkungan belajar, dan teknologi digital. Kepala 

sekolah memastikan kualitas pembelajaran melalui pemantauan dan 

observasi kelas secara berkala, meskipun terbatasnya jumlah guru dan 

rombongan belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Tadi sudah saya sampaikan bahwa saya pasti masuk kelas saya 
pasti masuk kelas melakukan observasi kinerja ada observasi 
kinerja yang saya lakukan ada supervisi kelas yang saya lakukan 
jadi itu saya untuk memastikan tapi kalau untuk setiap hari masuk 
untuk satu guru ini full tidak bisa karena kami ada 30 rombel 
sehingga gurunya juga banyak kami ada 72 pegawai sehingga 
untuk masuknya terjadwal mana yang harus saya masuk itu ada 
yang sifatnya itu pemantauan artinya tidak ada jadwal saya 
supervisi tidak ada jadwal observasi kinerja tapi saya pemantauan 
berkeliling ada kegiatan yang saya lakukan untuk berkeliling 
kelas [AT. RM. 1.2].129 
 

Setelah membahas pemantauan kepala sekolah terhadap kualitas 

pembelajaran, guru juga memiliki cara untuk mengevaluasi keaktifan dan 

kreativitas siswa. Salah satunya melalui kerja kelompok yang tidak hanya 

mengukur kemampuan siswa, tetapi juga mendorong diskusi dan 

kolaborasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, diperoleh 

paparan data sebagai berikut: 

Kemudian kadang saya selingi kerja kelompok. Kerja kelompok 
itu kadang saya melihat keaktifan siswa, terus kreatifitas siswa, 
tapi juga bisa melihat kemampuan siswa. Sing siswa itu sing 

 
129Wawancara Dengan Aris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
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model jagakne itu lah mbak Itu kan ada sistem jagakan temannya 
itu Pokoknya mereka ikut nama tok gitu Makanya ketika anak-
anak mengumpulkan tugas dalam bentuk kelompok Mesti saya 
tanya kelompok itu Ini yang mengerjakan siapa? Yang 
mempunyai ide siapa? Sing nunut jeneng tok sopo Sing urunan 
siapa Akhirnya kita akan mendapatkan penilaian yang beda 
Walaupun dalam satu kelompok. Saya biasanya jarang pakai 
teknologi kaya laptop biasanya 1 semester 1 kali, karena 
menggunakan proyektor memakan waktu banyak karena kan 
dijatah 2 jam jadi pelajaran menjadi tidak maksimal, Kecuali 
kalau di kelas sudah standbye. Ya kan ada sekolah kan di kelasnya 
sudah stand back kita tinggalkan gak butuh persiapan dan 
sebagainya. Itu mungkin bisa. Tapi pernah bawa hp jadi anak 
anak ditugaskan cari vidio dari yt atau tiktok terus nanti 
dipresentasikan [WM. RM.1.2].130 

Setelah membahas pentingnya pengelolaan pembelajaran yang 

melibatkan kolaborasi siswa, guru juga memperhatikan materi dan 

memilih model pembelajaran yang tepat, seperti PBL atau PJBL. Untuk 

meningkatkan antusiasme siswa, teknologi seperti smart TV turut 

dimanfaatkan dalam pembelajaran. Berikut penjelasan guru IPS lainnya 

mengenai penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran. 

Ehhh satu memang kita lihat konten materinya ini itu nanti apa 
pakai model pembelajaran yang apa PBL atau PJBL itu yang 
pertama lihat konten materinya, kemudian untuk menarik 
antusiasmenya anak anak itu memang kita harus melek teknologi 
jua jadi saya biasanya menggunakan LCD sekarang ini ada 
teknologi baru smart tv biasanya kita juga pakai untuk 
pembelajaran kita [AL. RM. 1.2].131 

Setelah membahas penggunaan teknologi dan diskusi kelompok, 

siswa juga menjelaskan bagaimana interaksi kelas berlangsung, terutama 

dalam sesi tanya jawab. Meski lebih sering menggunakan tanya jawab, 

guru tetap mendorong partisipasi aktif dengan memberi hadiah atas 

 
130Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
131Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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jawaban yang tepat. Hal ini menunjukkan kesinambungan dengan 

metode sebelumnya untuk meningkatkan antusiasme dan keterlibatan 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh paparan 

data sebagai berikut: 

bu wiwik biasanya ngajar terus ngasih pertanyaan kalo yang bisa 
jawab biasanya dikasih hadiah tugas kelompok juga ada tapi 
jarang kalo tugas kelompoknya itu kemaren diskusi tentang 
pekerjaan, tapi tugasnya tetap individu kalo diskusinya 
berkelompok [SM. RM. 1.2].132 

Setelah membahas metode tanya jawab yang diterapkan guru, siswa 

juga menjelaskan keterlibatan mereka dalam kerja kelompok dan 

presentasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada diskusi, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berbicara di depan umum dan bekerja sama. Berikut penjelasan siswa 

mengenai pengalaman mereka dalam presentasi kelompok. “Ada dibuat 

kelompok atau disuruh maju dan nanti pasti ada persentasinya juga 

gitu”[AA. RM. 1.2].133 

Setelah membahas pentingnya presentasi dan kerja kelompok, siswa 

juga mengungkapkan bahwa metode tanya jawab membantu mereka 

lebih memahami materi. Dengan sistem penunjukan acak, siswa 

terdorong untuk selalu siap dan belajar lebih giat. Berikut penjelasan 

siswa mengenai pengaruh metode tanya jawab terhadap pemahaman 

mereka. Siswa mengatakan: 

tanya jawab waktu dikelas, jadi kalo pake tanya jawab saya mau 
ga mau harus memahami karena nanti ditunjuknya acak jadi saya 

 
132Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
133Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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harus belajar dan faham pelajarannya [NZ. RM. 1.2].134 

Pembelajaran yang efektif di sekolah ini menerapkan kerangka belajar 

yang mencakup pedagogi, kemitraan, lingkungan, dan teknologi digital. 

Dari sisi pedagogi, guru menggunakan kerja kelompok dan tanya jawab 

untuk meningkatkan keaktifan, kolaborasi, dan pemahaman siswa. Dari 

sisi kemitraan, kepala sekolah melakukan supervisi dan pemantauan 

kelas untuk memastikan pembelajaran berjalan baik. Lingkungan belajar 

juga mendukung melalui presentasi kelompok yang mengasah 

keterampilan berbicara dan interaksi sosial siswa. Selain itu, guru 

memilih materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih 

mudah dipahami. Pemanfaatan teknologi digital, seperti smart TV, turut 

membuat pembelajaran lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa. 

Secara keseluruhan, kerangka belajar ini menjadikan pembelajaran lebih 

menyeluruh, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik 

siswa. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, di mana 

guru memulai pembelajaran dengan menampilkan PPT melalui 

proyektor sebagai bentuk pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengajaran.135 Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam kelompok 

untuk mendiskusikan topik yang diberikan. Selama kerja kelompok 

berlangsung, guru memantau keaktifan dan kreativitas siswa dengan 

memperhatikan siapa yang mengerjakan, memberi ide, dan siapa yang 

 
134Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
135Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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masih pasif, sehingga penilaian dapat dilakukan secara lebih objektif. 

Setelah diskusi, siswa diminta menyelesaikan tugas individu sebagai 

dokumentasi hasil belajar mereka.136 Temuan ini didukung oleh 

dokumentasi RPP yang menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta memuat 

metode tanya jawab, kerja kelompok, dan pemanfaatan teknologi 

digital.137 Hasil tugas kelompok maupun individu juga menunjukkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang interaktif, relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, dan didukung teknologi untuk memperkaya 

pemahaman mereka.138 

g. Asesmen awal 

Asesmen awal digunakan untuk memahami kemampuan dasar siswa 

sebelum pembelajaran dimulai, sehingga guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Waka Kurikulum, tes awal berfungsi untuk 

mengidentifikasi pemahaman siswa, yang membantu guru dalam 

merancang pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Berikut penjelasan 

lebih lanjut dari Waka Kurikulum mengenai penerapan asesmen awal 

dalam perencanaan pembelajaran. 

Tes awal itu untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Jadi dari 
situ oh ternyata kemampuan awal siswa itu seperti ini jadi nanti 
pembelajaran saya harusnya yang seperti ini. Jadi itu sebagai 
kunci untuk masuk ke pemikiran mereka. Istilahnya kalau dulu 
istilahnya pretest ya dari pretest itu ya pastinya kita untuk masuk 
ke dunia mereka kan melalui itu nah setelah itu baru kita refleksi 

 
136Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
137Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
138Hasil Dokumentasi, Tanggal 18 November 2025, Pukul 12.06 – 12.10 WIB. 
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oh ternyata siswa itu belum paham ini belum mengenal ini [VN. 
RM. .1.3]139 

Setelah membahas pentingnya asesmen awal untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kemampuan siswa, guru juga menggunakan tanya 

jawab untuk mendorong interaksi aktif di kelas. Pendekatan ini 

membantu menghubungkan pembelajaran sebelumnya dengan materi 

baru agar siswa lebih siap memahami konsep yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, diperoleh paparan data 

sebagai berikut: 

saya ngasih motivasi ngasih apa itu apa ya namanya lupa saya 
kayak ia mengaitkan pelajaran yang lama dengan yang baru itu 
tadi loh saya kasih saya kasih pertanyaan siapa yang bisa jawab 
terus akhirnya saya ulas sedikit kayak tadi saya ulas sedikit 
kemudian saya baru masuk berarti dengan sistem tanya jawab 
kayak tadi [YN. RM.1.3].140 

Setelah membahas asesmen awal dalam penyusunan pembelajaran, 

guru juga menggunakan metode tanya jawab untuk mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi baru. Pendekatan ini membantu 

mempersiapkan siswa sekaligus mendorong partisipasi aktif mereka. 

Berikut penjelasan guru mengenai penggunaan tanya jawab dalam 

menghubungkan pelajaran lama dan baru. 

saya mengaitkan pelajaran yang lama dengan yang baru itu tadi 
loh saya kasih saya kasih pertanyaan siapa yang bisa jawab terus 
akhirnya saya ulas sedikit kayak tadi saya ulas sedikit kemudian 
saya baru masuk berarti dengan sistem tanya jawab kayak tadi 
[WM. RM. 1.3].141 

 
139Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
140Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
 

141Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 
November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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Setelah membahas keterkaitan materi sebelumnya dengan materi 

baru, guru juga bekerja sama dengan guru BK untuk memastikan 

kesiapan emosional siswa sebelum pembelajaran dimulai. Dengan 

memberi ruang bagi siswa untuk menuliskan perasaan mereka, guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif. Ia mengatakan: 

Kalau untuk yang memulai pembelajaran ya saya bekerja sama 
dengan guru BK jadi kita mencoba menggali kesiapan belajar dari 
perasaan anak anak, jadi sebelum pembelajaran saya tanya dulu 
ke anak anak bagaimana kabar mereka hari ini, bagaimana 
perasaan mereka hari ini, saya kasih lembaran begitu ya untuk 
mereka menuliskannya [AL. RM. 1.3].142 

Asesmen awal berfungsi untuk memahami kemampuan dasar siswa 

sebelum pembelajaran dimulai, sehingga guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran dengan kebutuhan mereka. Tes awal, seperti 

dijelaskan Waka Kurikulum, memberi gambaran tentang pemahaman 

siswa dan menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang lebih 

tepat sasaran. Melalui hasil asesmen, guru dapat mengenali kekuatan 

dan kelemahan siswa. Selain itu, guru mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi baru melalui tanya jawab agar siswa lebih siap dan aktif 

dalam pembelajaran. Untuk memastikan kesiapan emosional siswa, 

guru juga bekerja sama dengan guru BK dengan memberi ruang bagi 

siswa menyampaikan perasaan mereka sebelum belajar. Dengan cara 

ini, suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif dan siswa lebih siap 

mengikuti pembelajaran. 

 
142Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, di mana guru 

melakukan apersepsi pada awal pembelajaran untuk mengetahui 

kesiapan dan pemahaman awal siswa terhadap materi yang akan 

dipelajari.143 Melalui apersepsi tersebut, guru dapat mengaitkan 

pengetahuan awal siswa dengan pembelajaran yang akan berlangsung. 

Sementara itu, dokumentasi yang diperoleh menunjukkan adanya tes 

awal yang tercermin dalam nilai siswa. Data tersebut menunjukkan 

bahwa guru juga melakukan asesmen awal untuk mengetahui 

kemampuan dasar siswa sebagai dasar dalam menyesuaikan 

pembelajaran.144 Dokumentasi RPP turut memperkuat temuan ini, yaitu 

bahwa asesmen awal digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman 

siswa, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi untuk 

memperdalam pemahaman mereka.145 

h. Asesmen proses 

Asesmen proses digunakan untuk memantau pemahaman siswa 

selama pembelajaran. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan nyata 

dan nilai-nilai agama agar pembelajaran lebih relevan. Dalam kerja 

kelompok, siswa diberi kesempatan menyampaikan pendapat dan 

menghubungkan materi dengan pengalaman mereka. Di akhir 

pembelajaran, guru juga memberi ruang refleksi untuk melihat 

pemahaman siswa. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru, yang 

mengatakan: 

saya lebih fokus pada pemahaman daripada dengan sistem kayak 
 

143Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
144Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
145Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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menghafal. Biasanya ya saya mengaitkan materi dengan 
kehidupan nyata, jadi siswa itu bisa melihat langsung bagaimana 
kaitan dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari siswa. saya 
juga sering mengaitkan pembelajaran dengan nilai-nilai agama, 
terutama soal adab, seperti adab terhadap orang tua, guru, dan 
kebiasaan di rumah. Tujuannya agar siswa mengerti bahwa 
pelajaran yang mereka dapatkan di kelas bisa diterapkan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, bukan hanya sekadar teori yang 
mereka hafalkan. Waktu kerja kelompok juga saya berusaha 
untuk memberi ruang agar siswa bisa berbagi pendapat dan ide 
siswa dan menghubungkan materi dengan pengalaman yang 
mereka alami di luar kelas. Kalua kaya gini mudah ntuk 
membantu mereka lebih terlibat dan merasa lebih nyambung 
dengan apa yang mereka pelajari. Di akhir pembelajaran juga 
saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan 
apa yang dipelajari hari ini, untuk melihat seberapa dalam 
pemahaman mereka dan apa saja yang masih perlu digali lagi 
[WM. RM. 1.3].146 

Setelah membahas fokus guru pada pemahaman dan keterlibatan 

siswa, siswa juga merasakan dampak positif dari pendekatan tersebut. 

Mereka merasa lebih terdorong untuk berpikir kritis dan berani 

menyampaikan pendapat. Hal ini sejalan dengan upaya guru dalam 

mendorong interaksi aktif di kelas. Berikut penjelasan siswa mengenai 

pengalaman mereka dalam pembelajaran tersebut. Ia mengatakan: 

“Lebih banyak diajak berfikir dari pada menghafal, kalo belajar kaya 

gitu saya jadi lebih berani soalnya bu wiwik biasanya suruh 

mengutarakan pendapat terus bu wiwik sering bertanya” [SM. RM. 

1.3].147 

Siswa lainnya juga mengatakan hal serupa, yaitu bahwa dengan cara 

ini, mereka tidak hanya menghafal, tetapi lebih memahami materi yang 

 
146Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
147Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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diajarkan, seperti yang diungkapkan salah satu siswa: “Kalo biasanya 

pelajarannya itu diterangkan dulu baru dikasih tugas kalo gafaham bisa 

tanya baru dijelaskan lagi jadi kita ga harus menghafal” [AA. RM. 

1.3].148 

Asesmen proses diterapkan untuk memantau perkembangan 

pemahaman siswa selama pembelajaran. Guru mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata dan nilai-nilai agama, serta memberi ruang bagi 

siswa untuk menyampaikan pendapat dan menghubungkan materi 

dengan pengalaman mereka. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan 

siswa karena mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami 

materi. Siswa pun merasa lebih terdorong untuk berpikir kritis dan berani 

mengemukakan pendapat. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan membantu siswa menerapkan apa yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama observasi, guru menerapkan asesmen proses melalui 

interaksi aktif antara siswa dan materi pembelajaran. Guru mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata dan nilai-nilai agama, serta memberi 

ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat dan 

menghubungkannya dengan pengalaman mereka.149 Siswa juga aktif 

dalam kerja kelompok dengan berbagi ide dan berdiskusi tentang 

keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Di akhir pembelajaran, 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan apa yang 

 
148Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
149Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
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telah dipelajari agar mereka dapat melihat tingkat pemahaman dan 

bagian yang masih perlu didalami.150 Dokumentasi RPP menunjukkan 

bahwa asesmen proses ini terintegrasi dalam langkah-langkah 

pembelajaran, seperti tanya jawab, diskusi kelompok, dan refleksi di 

akhir pembelajaran.151 

i. Asesmen akhir 

Asesmen akhir digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap 

materi, dengan menggunakan tabel penilaian yang mencakup skala untuk 

menilai siswa yang menjelaskan dan bertanya. Penilaian ini bertujuan 

untuk memotivasi siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi. Seperti 

penjelasan yang diperoleh Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

IPS, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Dengan membentuk tabel, jadi nanti ada tabel penilaian ketika 
presentasi, itu nanti ada tabel penilaian skala. Skala untuk anak 
bertanya dan untuk anak yang menjelaskan. Untuk orang yang 
menjelaskan itu skalanya apakah mereka menjelaskan dengan 
penjelasan yang sempurna atau kurang atau jauh dari 
permasalahan. Untuk orang yang bertanya biasanya saya itu gini, 
siapa yang bertanya saya kasih poin. Jadi itu cukup memicu anak 
anak minimal sekedar bertanya mereka mau, jadi antusias ketika 
dibacakan mereka menyimak apa yang dipelajari [YN. RM. 
1.3].152 

Setelah membahas asesmen akhir yang menilai keterampilan 

komunikasi dan pemahaman siswa, guru menjelaskan penggunaan skala 

penilaian untuk menilai kecakapan presentasi siswa. Penilaian ini 

bertujuan melihat sejauh mana siswa mampu menyampaikan materi 

 
150Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
151Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.32 WIB. 
152Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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secara jelas dan efektif. Pandangan tersebut sejalan dengan guru IPS 

lainnya yang menekankan bahwa penilaian tidak hanya berfokus pada isi 

materi, tetapi juga pada cara siswa menyampaikannya kepada teman-

temannya. 

ketika misalnya ketika kita minta mereka presentasi begitu ya itu 
nanti dari sisi bahasa kata yang dipakai itu seperti apa itu sudah 
tersusun lagi belum menyampaikan sesuatu itu dan bisa diterima 
atau sudah komunikatif dengan audiensnya atau engga jadi itu 
indikator itu penilaian jadi kita bikin range kecakapan seperti ini 
masuk ke range berapa dan yang seperti itu masuk ke range 
berapa [AL. RM. 1.3].153 

Asesmen akhir yang diterapkan guru bertujuan menilai pemahaman 

siswa terhadap materi melalui tabel penilaian dengan skala yang 

mencakup kemampuan menjelaskan materi dan bertanya. Penilaian ini 

tidak hanya berfokus pada pemahaman konten, tetapi juga pada 

kemampuan komunikasi siswa saat presentasi, seperti penggunaan 

bahasa yang jelas dan cara menyampaikan materi kepada audiens. Guru 

juga memberikan poin bagi siswa yang bertanya untuk mendorong 

partisipasi aktif dalam diskusi. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

guru IPS lainnya yang menekankan bahwa penilaian perlu mencakup isi 

materi sekaligus cara siswa menyampaikan informasi. Dengan demikian, 

asesmen akhir memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang 

kemampuan siswa dalam memahami materi dan berkomunikasi. 

Selama observasi di kelas, saat presentasi kelompok, guru menilai 

kemampuan siswa dalam menjelaskan materi secara jelas dan 

 
153Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
 



 

 

100 

 

menyeluruh, serta memberikan poin kepada siswa yang bertanya untuk 

mendorong partisipasi aktif dalam diskusi.154 Siswa yang mampu 

menyampaikan materi dengan jelas, menggunakan bahasa yang sesuai, 

dan berkomunikasi dengan audiens memperoleh penilaian lebih tinggi. 

Dokumentasi berupa tabel penilaian dan nilai siswa menunjukkan bahwa 

penilaian tidak hanya didasarkan pada pemahaman materi, tetapi juga 

pada keterampilan komunikasi.155 Dokumentasi tersebut juga mencatat 

bahwa siswa yang aktif bertanya dan mengemukakan pendapat mendapat 

poin sebagai bentuk dorongan terhadap partisipasi aktif di kelas.156 

Dengan demikian, asesmen akhir tidak hanya mengukur pemahaman 

materi, tetapi juga kemampuan siswa dalam menyampaikan dan 

mengomunikasikan informasi kepada teman sekelas, sehingga 

menunjukkan bahwa penilaian dilakukan secara menyeluruh dengan 

mencakup aspek kognitif, komunikasi, dan interaksi sosial siswa. 

j. Aktivitas berkesadaran, bermakna, menyenangkan 

Aktivitas pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan 

menyenangkan menjadi kunci dalam menghubungkan teori dengan 

kenyataan. Guru meminta siswa mencari contoh mobilitas sosial di 

sekitar mereka, membedakan antara mobilitas vertikal dan horizontal, 

untuk memudahkan pemahaman. Pendekatan ini mendorong siswa 

berpikir kritis dan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan nyata. 

Berikut penjelasan lebih lanjut dari guru mengenai metode ini. 

 
154Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
155Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
156Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 08.35 – 08.52 WIB. 
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Biasanya saya tanya ke mereka tentang Pembelajaran hari ini 
materi tentang mobilitas sosial. Mereka saya minta untuk mencari 
contoh di sekitar lingkungannya. Mana yang mobilitas vertikal 
naik, mana vertikal turun, mana yang horizontal. Jadi mereka 
langsung memahami, oh Bapak ini masuk horizontal, ini 
termasuk vertikal. Saya suruh menyebutkan alasan. Jadi kan 
langsung mereka ke lapangan [WM. RM. 1.4].157 

Setelah membahas cara guru mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, 

guru juga memfasilitasi refleksi melalui kerja kelompok dan individu 

untuk mengukur pemahaman siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan 

guru IPS lainnya yang menekankan pentingnya refleksi dalam penilaian, 

meskipun terdapat perbedaan pandangan tentang pengaruhnya terhadap 

motivasi siswa dalam memahami materi, sebagaimana disampaikan guru 

berikut ini: 

dengan di buat kerja kelompok atau kerja individu terus kemudian 
akhirnya mereka merefleksi tentang matahari hari ini sama 
pembelajaran hari ini apakah mereka bisa menerima apakah 
mereka kurang paham karena kalau siapa yang kurang paham dia 
yang dijawab tapi ketika diberi refleks [YN. RM. 1.4].158 
 

Setelah membahas bagaimana guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk merefleksikan pembelajaran guna mengevaluasi 

pemahaman mereka, guru juga menekankan pentingnya apresiasi dalam 

pembelajaran untuk mendorong motivasi dan keterlibatan siswa. Hal ini 

sejalan dengan pandangan guru IPS lainnya yang menekankan 

pentingnya memberikan apresiasi dalam bentuk fisik maupun non-fisik, 

seperti pujian atau doa. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih 

 
157Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
158Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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berpartisipasi. Guru ketiga ini menyampaikan: 

Pembelajaran yang menyenangkan karna memang anak anak ini 
hidup diera digital merencanakannya ya menggunakan teknologi 
pembelajaran yang ada menggunakan media LCD atau TV itu 
terkait dengan medianya, kemudian terkait aktivitas dikelas itu 
memberikan apresiasi ke anak anak dengan memberi mereka 
aplous atau memberikan mereka hadiah fisik seperti permen yang 
sering saya lakukan itu adalah apresiasi bukan harus bentuk fisik 
juga bisa juga dalam bentuk pujian atau doa jadi itu sebuah 
apresiasi [AL. RM. 1.4].159 

Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa guru 

menerapkan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman siswa dengan 

mengaitkan materi pada kehidupan nyata. Melalui kegiatan seperti 

mencari contoh mobilitas sosial di lingkungan sekitar, siswa didorong 

untuk memahami dan mengaplikasikan konsep secara lebih kontekstual. 

Guru juga melakukan refleksi melalui kerja kelompok dan individu untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa serta menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan mereka. Selain itu, apresiasi dalam bentuk fisik 

maupun nonfisik, seperti hadiah, pujian, atau doa, digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan beberapa guru IPS lainnya bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan, relevan, bervariasi, dan didukung pemanfaatan teknologi 

dapat menciptakan pembelajaran yang efektif serta meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa. 

Selama observasi, guru memulai pembelajaran dengan mengaitkan 

materi mobilitas sosial dengan kehidupan nyata sehingga siswa 

terdorong untuk berpikir kritis dan mengaplikasikan teori dalam konteks 

 
159Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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nyata.160 Dalam diskusi, siswa diberi kesempatan menyampaikan alasan 

atas pilihan mereka agar pemahaman dan keterlibatan semakin 

mendalam. Refleksi melalui kerja kelompok dan individu juga dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi. Pendekatan ini 

terbukti mendorong keterlibatan dan meningkatkan pemahaman siswa. 

Selain itu, guru memberikan apresiasi, baik berupa pujian verbal maupun 

hadiah seperti permen, untuk memotivasi siswa. Penggunaan teknologi 

pembelajaran, seperti media LCD, turut mendukung suasana kelas yang 

menyenangkan dan relevan dengan perkembangan zaman.161 Temuan ini 

diperkuat oleh dokumentasi RPP yang menunjukkan adanya interaksi 

aktif, refleksi, dan apresiasi dalam pembelajaran, serta hasil tugas 

kelompok dan presentasi siswa yang mencerminkan pemahaman lebih 

mendalam dan partisipasi yang lebih aktif.162 

k. Alur pembuka, inti, penutup 

Alur pembelajaran yang terstruktur penting untuk menciptakan 

suasana kondusif. Pembelajaran diawali dengan salam, tanya kabar, doa, 

dan apersepsi, lalu dilanjutkan dengan motivasi melalui pertanyaan 

ringan yang mengarah pada topik. Setelah tujuan pembelajaran 

disampaikan, guru melanjutkan pada penyampaian materi, tugas 

individu atau kelompok, dan menutup pembelajaran dengan salam. 

Sebagaimana disampaikan oleh guru IPS: 

Pertama masuk beri salam kemudian menanyakan kabar, setelah 
itu doa kemudian melakukan pancingan awal kalo jaman dulu 
namanya apersepsi terus kemudian kita memberikan motivasi 

 
160Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
161Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
162Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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pembelajaran dengan pertanyaan ringan seputar permasalahan 
yang akan kita pelajari kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran, Setelah saya belajar ini, sampai harusnya akan 
mengerti tentang ini. Terus kemudian kita masuk ke materi, 
materi awal, kemudian pemberian tugas secara kelompok atau 
individu, kemudian menyebutkan bersama-sama, mengakhiri 
dengan salam [YN. RM. 1.4].163 

Selain alur pembelajaran yang terstruktur, guru juga menekankan 

pentingnya mempersiapkan siswa secara mental sebelum pembelajaran 

dimulai. Hal ini sejalan dengan pendapat guru lain yang menekankan 

kesiapan mental siswa serta penggunaan media menarik, seperti 

tayangan atau gambar, agar pembelajaran dapat dimulai dengan lebih 

efektif.  

Yaa sesuai dengan sintak pembelajaran yang saya pakai, memang 

untuk awal pembelajaran kita harus mempersiapkan siswa tidak 

hanya sekedar siap duduk dikelas tapi juga kesiapan mental 

mereka menerima pembelajaran, kalau sudah masuk pada intinya 

ya seperti pada pembelajaran yang kita pakai itu tadi, kita bisa 

mengawalinya dengan menampilkan tayangan, gambar atau 

pertanyaan pemantik seperti itu [AL. RM. 1.4].164 

 
Sejalan dengan upaya guru mempersiapkan siswa secara mental, 

siswa juga merasakan dampak positif dari suasana kelas yang 

mendukung. Hal ini tampak dari keberanian siswa untuk bertanya karena 

mereka tidak merasa takut dimarahi saat menjawab salah. Suasana yang 

terbuka ini membuat siswa lebih berani berinteraksi dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Siswa mengatakan: “Iya jadi berani bertanya, 

 
163Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
164Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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karena ibunya kalau ada yang tanya itu terus salah ga dimarahin tapi 

dibenerin jadi kita ga takut buat tanya tanya tentang pelajarannya” [AA. 

RM. 1.4].165 

Sejalan dengan siswa sebelumnya, siswa lain juga merasakan hal 

yang sama. Mereka terdorong untuk lebih aktif karena guru sering 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru dibahas dan 

memastikan setiap siswa memahaminya sebelum melanjutkan ke materi 

berikutnya. “Biasanya itu bu yunita ngasih pertanyaan buat materi yang 

barusan dibahas mbak, terus diatanyain siapa aja yang belom faham 

terus habis itu dijelasin lagi” [NZ. RM. 1.4].166 

Simpulan dari paparan data menunjukkan bahwa guru menerapkan 

alur pembelajaran yang terstruktur dan efektif untuk menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, dimulai dari salam, tanya kabar, doa, 

pancingan awal, penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi, 

tugas kelompok atau individu, hingga penutup. Guru juga menekankan 

kesiapan mental siswa sebelum pembelajaran dimulai dengan 

memanfaatkan media yang menarik, seperti tayangan atau gambar, agar 

siswa lebih siap mengikuti pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan guru lain yang menekankan pentingnya kesiapan mental dan 

penggunaan media pembelajaran. Siswa pun merasakan dampak 

positifnya, yaitu lebih berani bertanya, lebih nyaman berinteraksi, dan 

lebih percaya diri dalam berpartisipasi karena suasana kelas mendukung 

 
165Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
166Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 



 

 

106 

 

dan tidak menghakimi saat mereka menjawab salah. Dengan demikian, 

pembelajaran yang terstruktur, didukung kesiapan mental siswa, media 

yang menarik, dan ruang interaksi aktif, mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan efektif. 

Selama observasi, guru memulai pembelajaran dengan alur yang 

terstruktur, yaitu salam, tanya kabar, doa, apersepsi, dan motivasi melalui 

pertanyaan ringan yang mengarah pada topik pembelajaran.167 Setelah 

menyampaikan tujuan pembelajaran, guru melanjutkan materi dan 

melibatkan siswa dalam tugas kelompok maupun individu, lalu menutup 

pembelajaran dengan refleksi.168 Dokumentasi RPP juga menunjukkan 

langkah-langkah tersebut, termasuk penggunaan media seperti tayangan 

atau gambar untuk menyiapkan kesiapan mental siswa sebelum belajar. 

Observasi menunjukkan bahwa suasana kelas yang mendukung membuat 

siswa lebih berani bertanya tanpa takut dimarahi, karena guru memberi 

respons yang positif dan konstruktif.169 Hal ini tampak dari kenyamanan 

siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam presentasi. 

Selain itu, dokumentasi juga menunjukkan adanya apresiasi dari guru,  

baik berupa pujian maupun hadiah fisik, yang berfungsi memotivasi 

siswa dan menjaga suasana pembelajaran tetap aman serta kondusif.170 

l. Pengalaman memahami, mengaplikasi, merefleksi 

Pemahaman, penerapan, dan refleksi materi penting dalam 

 
167Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
168Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 

 
169Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
170Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
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mengembangkan pemahaman siswa. Melalui pertanyaan yang diajukan, 

guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa sekaligus memberi 

ruang untuk aplikasi dan refleksi. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena siswa dapat mengaitkan pengetahuan 

baru dengan kehidupan mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru IPS, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

dari pertanyaan ke anak, kita bisa mengetahui bagaimana 
kemampuan anak, bagaimana wawasan anak tentang materi ini. 
Jadi kemudian kita kasih materi berikutnya, gitu kalau saya. 
Dengan cara ini menjadi lebih bermakna karena anak-anak 
akhirnya dapat pengetahuan yang baru [WM. RM. 1.4].171 

 
Sejalan dengan penggunaan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 

dan menghadirkan pembelajaran yang bermakna, guru juga menekankan 

pentingnya mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa. 

Pendekatan ini selaras dengan pandangan guru lainnya yang menekankan 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami siswa serta pengaitan materi 

dengan pengalaman sehari-hari mereka, seperti dalam konteks toleransi. 

Guru ini menyampaikan: 

Strategi saya dengan memberikan penjelasan dengan bahasa 
siswa. Dan itu kita menjelaskan itu dengan memberikan contoh-
contoh nyata, terus kemudian kita menjelaskan dengan 
pengalaman mereka, pengalaman mereka di rumah yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran itu. Seperti ketika, apa 
namanya Toleransi, terus di rumah sampeyan, ketika sampeyan 
bertoleransi dengan orang tua sampeyan, apa yang sampeyan 
lakukan? Terus ketika mereka di sekolah, bagaimana mereka 
bertoleransi dengan alam, berbuat dengan apa yang mereka 
lakukan? Jadi pengalaman mereka yang kita masukkan dalam 
materi pembelajaran [YN. RM. 1.4].172 

 
171Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
172Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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Selain mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa dan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, guru juga menekankan 

pentingnya pertanyaan terbuka untuk menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan guru lain bahwa 

pertanyaan terbuka dapat mendorong siswa melihat diri mereka sebagai 

subjek yang bertanggung jawab dalam pembelajaran. Guru ini 

menyatakan bahwa: 

Dengan memberikan bentuk pertanyaan yang terbuka itu nanti 
kita dekatkan dengan kehidupan keseharian mereka dan mereka 
kita posisikan sebagai subjek yang punya tanggung jawab untuk 
melakukan apa [AL. RM. 1.4].173 

Sejalan dengan penggunaan pertanyaan terbuka dalam pembelajaran, 

siswa juga merasakan dampak positif dari pendekatan tersebut. Mereka 

mengungkapkan bahwa materi seperti toleransi menjadi lebih mudah 

dipahami karena guru memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Siswa menyatakan: “Bisa, contohnya kaya toleransi antar 

temen yang berbeda agamanaya, waktu diajarkan juga bu wiwik sering 

mencontohkan dengan kehidupan sehari hari kaya di sekitar rumah” [SM. 

RM. 1.4].174 

Sejalan dengan pendekatan guru melalui pertanyaan terbuka yang 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dan tanggung jawab 

belajar, siswa juga merasakan dampak positifnya. Mereka lebih mudah 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sebagaimana 

 
173Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
174Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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diungkapkan oleh salah satu siswa: 

Bisa menghubungkan contohnya kaya tentang Masyarakat yang 
horizontal vertical itu, jadi kalo horizontal kan lurus si kaya aku 
kan pelajar nah itu kan dari sd ke smp kan naik berarti vertikal ke 
atas gitu [AA. RM. 1.4].175 
 

Selaras dengan pendekatan guru yang mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata melalui pertanyaan terbuka, siswa juga merasakan 

dampak positifnya. Mereka lebih mudah menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari karena guru memberi contoh konkret yang relevan. 

Siswa juga merasa lebih memahami toleransi, terutama dalam konteks 

perbedaan agama, yang menunjukkan bahwa guru berhasil mengaitkan 

nilai-nilai sosial dengan pengalaman hidup mereka. Seperti yang 

disampaikan siswa: “Bisa contohnya kaya tentang tolerasi kan disekolah 

ini ga islam aja tapi ada yang non islam jadi saya tidak membeda-bedakan 

teman tidak melihat agamanya “[NZ. RM. 1.4].176 

Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa 

pemahaman, penerapan, dan refleksi materi berperan penting dalam 

mengembangkan pemahaman siswa. Guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata melalui pertanyaan terbuka dan contoh konkret yang 

relevan, seperti toleransi dan mobilitas sosial, sehingga siswa lebih 

mudah memahami serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

hari. Guru juga memberi ruang bagi siswa untuk bertanya, sehingga 

tercipta suasana belajar yang mendukung keberanian, interaksi, dan 

 
175Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
176Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
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keterlibatan aktif. Dengan demikian, pendekatan ini membentuk 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, relevan, dan membuat 

siswa lebih terhubung dengan materi yang dipelajari. 

Selama observasi, guru memulai pembelajaran dengan salam, tanya 

kabar, doa, dan pancingan awal yang mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari siswa.177 Guru memberi contoh konkret, seperti 

perbedaan agama untuk menjelaskan toleransi, sehingga materi lebih 

relevan dan mudah dipahami. Siswa juga diberi kesempatan berbagi 

pengalaman dan bertanya melalui pertanyaan terbuka, sehingga suasana 

kelas terasa aktif dan tidak menakutkan. Selain itu, guru memberi 

apresiasi berupa pujian atau hadiah seperti permen untuk mendorong 

keaktifan siswa.178 Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, menyenangkan, dan dekat dengan kehidupan nyata siswa. 

Tabel berikut menunjukkan komponen utama dalam perencanaan 

pembelajaran IPS yang meliputi KI, KD, metode, strategi, dan tahapan 

pembelajaran. Komponen-komponen tersebut disusun untuk mendukung 

proses pembelajaran yang aktif, terarah, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Komponen  Perencanaan Pembelajaran 
KI (Kompetensi Inti) Mencakup aspek sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan yang menjadi dasar dalam pembelajaran IPS 
KD (Kompetensi 
Dasar) 

Mengarah pada kemampuan menganalisis perkembangan 
agama dan kebudayaan Islam serta menyajikan hasil 
analisis 

 

Metode Menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan presentasi 
untuk mendorong keaktifan siswa 

Strategi 
Menggunakan Problem Based Learning (PBL) berbasis 
masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa 

 

 
177Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
178Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 



 

 

111 

 

Tahapan Perencanaan 
Terdiri dari pendahuluan (apersepsi dan asesmen awal), 
inti (diskusi, penyelidikan, dan presentasi), serta penutup 
(rangkuman dan tindak lanjut) 

 

Tabel 4.1 Komponen Perencanaan Pembelajaran IPS 

2. Pelaksanaan penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil 

a. Penyajian materi sesuai tahapan berpikir siswa 

Penyajian materi yang sesuai dengan tahapan berpikir siswa sangat 

penting untuk keberhasilan pembelajaran. Dalam hal ini, penyajian 

materi tidak hanya dilihat dari kesesuaian rencana pembelajaran, tetapi 

juga bagaimana guru menyampaikan materi dengan cara yang mudah 

dipahami siswa sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir mereka. 

Kepala sekolah juga menekankan perlunya observasi kelas untuk 

menilai kinerja guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam 

melalui instrumen yang telah disiapkan guna mengevaluasi 

keterlaksanaan rencana pembelajaran. Seperti yang disampaikan kepala 

sekolah: 

Jadi saya harus masuk di kelas untuk mengobservasi, melakukan 
observasi kinerja dari guru saya saat mengimplementasikan PM 
ini, pembelajaran mendalam ini Nah nanti ada beberapa catatan, 
ada instrumen yang sudah disiapkan untuk menilai 
keterlaksanaan dari RPM yang sudah dibuat. Kemudian nanti ada 
wawancara di akhir itu untuk mengetahui bagaimana perasaan 
guru ini. Jadi ada refleksinya, ada emulasi [AT. RM. 2.1].179 

Sejalan dengan observasi kepala sekolah, Waka Kurikulum 

menekankan pentingnya supervisi untuk memastikan kualitas 

pembelajaran. Supervisi mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

 
179Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
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keterlibatan siswa. Namun, fokus utama dalam pembelajaran tetap pada 

bagaimana materi dapat dipahami siswa melalui penyajian yang sesuai 

dengan kondisi dan keterlibatan mereka di kelas. Hal ini selaras dengan 

pandangan kepala sekolah tentang evaluasi berkelanjutan melalui 

refleksi dan diskusi agar pembelajaran tetap menyenangkan dan sesuai 

dengan esensi materi. Waka Kurikulum menjelaskan: 

Supervisi itu memang kita lakukan tiap semester kadang satu 
semester itu dua kali bisa tiga kali, sebelum kita masuk ke kelas 
ada tahap persiapan guru kemudian kita wawancara dengan guru 
yang akan kita supervisi bagaimana kesiapannya, pengelolaan 
kelasnya bagaimana, tekniknya bagaimana kemudian setelah kita 
di kelas kelihatan kadang perencanaan tidak sesuai dengan yang 
ada di lapangan, nah dari situ baru kita refleksi, yang kita lihat 
bukan gurunya tapi hasil dari siswanya misalkan siswa ramai atau 
tidak terlibat berarti pembelajaran masih kurang maksimal, jadi 
kita diskusi dengan teman sejawat atau melalui workshop, intinya 
setelah supervisi pasti ada refleksi dan pembelajaran diarahkan 
agar menyenangkan tanpa melupakan esensial materi [VN. RM. 
2.1].180 

Sejalan dengan supervisi dan refleksi yang dilakukan Waka 

Kurikulum, guru juga mendorong siswa melakukan refleksi bersama 

setelah pembelajaran. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa tetap diperhatikan hingga tahap akhir pembelajaran. Refleksi ini 

menjadi bagian penting untuk mengetahui sejauh mana materi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh siswa sesuai dengan tahapan berpikir 

mereka, Guru mengatakan: “saya minta mereka membuat kesimpulan, 

kemudian saya tambahi, kan tadi saya tambahi tentang kesimpulan itu, 

terus kemudian kita refleksi bersama-sama” [WM. RM. 1.2].181 

 
180Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
181Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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Sejalan dengan ajakan guru untuk menyimpulkan dan merefleksikan 

pembelajaran, materi juga dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa 

agar lebih mudah dipahami. Guru menekankan penggunaan bahasa yang 

sederhana serta contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa penyajian materi disesuaikan 

dengan cara berpikir siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami 

konsep yang diajarkan. Pendekatan ini selaras dengan pendapat guru lain 

bahwa keterkaitan materi dengan pengalaman pribadi siswa dapat 

memudahkan pemahaman konsep. Sebagaimana dijelaskan oleh guru 

berikut: 

Strategi saya dengan memberikan penjelasan dengan bahasa 
siswa. Dan itu kita menjelaskan itu dengan memberikan contoh-
contoh nyata, terus kemudian kita menjelaskan dengan 
pengalaman mereka, pengalaman mereka di rumah yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran itu. Seperti ketika, apa 
namanya Toleransi, terus di rumah sampeyan, ketika sampeyan 
bertoleransi dengan orang tua sampeyan, apa yang sampeyan 
lakukan? Terus ketika mereka di sekolah, bagaimana mereka 
bertoleransi dengan alam, berbuat dengan apa yang mereka 
lakukan? Jadi pengalaman mereka yang kita masukkan dalam 
materi pembelajaran [YN. RM. 2.1].182 

Sejalan dengan upaya guru mengaitkan materi dengan pengalaman 

nyata dan bahasa yang mudah dipahami, guru juga menekankan 

pentingnya evaluasi dan refleksi setelah pembelajaran untuk memastikan 

pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian materi tidak 

berhenti pada penyampaian saja, tetapi juga dilanjutkan dengan 

pengecekan pemahaman siswa secara bertahap. Selaras dengan 

pernyataan siswa bahwa setelah pelajaran, guru memberi kesempatan 

 
182Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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untuk bertanya, mengevaluasi pemahaman, dan memberikan tugas untuk 

dipelajari di rumah. Seperti yang disampaikan siswa: 

Setelah pejaran itu pasti ditanya apakah sudah faham atau ada 
yang belum faham pasti nanti dievaluasi lagi setelah Pelajaran, 
mana yang harus dipelajari dirumah, terus juga ngasih pertanyaan 
dikahir kaya tanya jawab Pelajaran hari itu [AA. RM. 2.1].183 

Selaras dengan evaluasi dan refleksi yang diberikan guru, siswa juga 

merasakan dampak positif dari pendekatan tersebut. Penyajian materi 

yang disertai tanya jawab membuat siswa lebih aktif dan terdorong untuk 

memahami materi secara lebih mendalam. Hal ini tampak dari 

keterlibatan siswa yang meningkat, terutama ketika guru memberikan 

pertanyaan yang membuat mereka tertantang untuk menjawab. Berikut 

pernyataan siswa: 

mbak biasanya kan ibunya ngasih pertanyaan nah dari 
pertanyaannya bu yunita itu kita berlomba lomba buat jawab 
pertanyaannya dan kadang juga nyari dibuku buat pertanyaan 
yang dikasih bu yunita [NZ. RM. 2.1].184 

Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa penyajian 

materi dilakukan dengan menyesuaikan tahapan berpikir siswa melalui 

penggunaan bahasa yang sederhana, contoh yang kontekstual, serta 

keterlibatan siswa melalui tanya jawab dan refleksi. Pendekatan ini 

membuat siswa lebih mudah memahami materi, lebih aktif dalam 

pembelajaran, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 

Sementara itu, observasi dan supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan Waka Kurikulum berperan sebagai pendukung untuk 

 
183Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
184Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
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memastikan keterlaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif. 

Dengan demikian, penyajian materi yang sesuai dengan tahapan berpikir 

siswa mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

bermakna, dan efektif. 

Selama observasi pembelajaran di SMPN 2 Bangil, guru 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa sehingga materi lebih 

mudah diterima. Guru juga melibatkan siswa dalam tanya jawab untuk 

mendorong partisipasi aktif dan memperkuat pemahaman mereka.185 Di 

akhir pembelajaran, guru memberi kesempatan refleksi dengan 

menanyakan tingkat pemahaman siswa dan bagian yang masih belum 

jelas. Temuan ini didukung oleh dokumentasi pembelajaran yang 

menunjukkan adanya kegiatan tanya jawab, refleksi, serta keterlibatan 

siswa selama proses belajar. Pendekatan ini membantu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, memperdalam pemahaman, dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif serta menyenangkan.186 

b. Menggunakan strategi yang bermakna & menyenangkan 

Strategi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan menjadi 

kunci untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan melibatkan 

siswa. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga mampu 

menghadirkan pembelajaran yang menarik dan relevan dengan 

pengalaman siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, 

diperoleh paparan data sebagai berikut: 

 
185Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
186Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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Dari kita dulu tampilnya harus menyenangkan, aling enggak kita 
tampil yang menyenangkan usahakan menyenangkan di hadapan 
siswa, Paling tidak kita bisa menguasai materi itu terlebih dahulu, 
macam-macam strateginya kadang saya suruh buat gambar, bawa 
gambar. Terus saya suruh nempel kemudian saya suruh cerita. 
Kadang saya suruh untuk menceritakan kondisi lingkungan. Terus 
kadang peringatan maulid Nabi. Nah itu saya minta anak-anak 
untuk menceritakan kamu kemarin mengikuti maulid Nabi. Apa 
yang kamu alami, terus apa yang bisa kamu ceritakan dari 
peringatan murid Nabi, menurut kamu pelajaran Islam apa yang 
kamu dapat [WM. RM. 2.2].187 
 

Pendekatan pembelajaran yang menciptakan suasana menyenangkan 

melalui aktivitas kreatif dan pengalaman siswa menunjukkan upaya guru 

dalam meningkatkan keterlibatan belajar. Hal ini sejalan dengan strategi 

guru IPS lainnya yang menekankan stimulus melalui penilaian, tanya 

jawab, dan kerja kelompok sesuai kondisi kelas. Adapun data yang 

diperoleh sebagai berikut: 

strategi saya masih nilai sih, saya pancing dinilai sampai kadang 
saya itu “saya kasih pertanyaan ini kalau betul saya kasih 100” 
tapi dengan begitu beberapa anak itu menjawab dan ikut aktif 
melinatkan dirinya, saya lebih sering menggunakan sistem tanya 
jawab, yang kedua kerja kelompok, kalau dikelas 8 menggunakan 
game itu kurang kondusif [YN. RM. 2.1].188 
 

Strategi pembelajaran melalui penilaian, tanya jawab, dan kerja 

kelompok menunjukkan upaya guru dalam mendorong keaktifan siswa. 

Hal ini sejalan dengan peran guru sebagai fasilitator yang membangun 

kedekatan agar siswa lebih percaya diri dan nyaman berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Adapun data yang diperoleh dari guru IPS lainnya sebagai 

berikut: 

 
187Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
188Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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Saya menekankan kepada anak anak bahwa saya itu adalah 
fasilitator, saya itu guru yang memfasilitasi kalian belajar dan kita 
juga sama sama sedang belajar, dengan begitu ada kedekatan 
antara guru dengan siswa sehingga kata sungkan atau takut untuk 
maju kedepan itu bisa diminimalisir dan ketika kita minta mereka 
untuk mengatakan argumennya untuk maju kedepan mereka itu 
tidak takut sehingga mereka enjoy ketika belajar [AL. RM. 
2.1].189 
 

Pendekatan guru sebagai fasilitator yang membangun kedekatan dan 

rasa nyaman menunjukkan upaya menciptakan suasana belajar yang 

mendorong keberanian siswa berpendapat. Hal ini sejalan dengan respon 

siswa bahwa kegiatan tanya jawab memberi kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. Adapun data yang diperoleh dari siswa sebagai berikut: 

“Waktu tanya jawab, kan itu juga mengutarakan pendapat itu asik kan 

saya bisa menguatrakan pendapat saya seneng, karena saya ingin seneng 

dengan pelajarannya juga” [SM. RM. 2.1]190 

Keterlibatan siswa dalam tanya jawab menunjukkan bahwa 

pembelajaran memberi ruang bagi mereka untuk berpendapat dan merasa 

senang saat belajar. Hal ini sejalan dengan pengalaman siswa lain yang 

merasakan bahwa kegiatan maju ke depan dan menjawab pertanyaan 

dapat meningkatkan semangat serta mengurangi rasa takut untuk 

berpartisipasi. Adapun data yang diperoleh dari siswa sebagai berikut: 

Kegiatan yang disuruh maju itu kan nanti ada soal terus disuruh 
maju kan nanti itu pasti ada yang salah ada yang benar dengan itu 
membuat saya jadinya lebih bersemangat da ga takut itu bertanya 
lagi [AA. RM. 2.1]191 

 
189Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
190Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
191Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 
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Keterlibatan siswa dalam tanya jawab dan presentasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran mampu menumbuhkan keberanian dan semangat 

belajar. Hal ini juga sejalan dengan pengalaman siswa lain yang 

merasakan bahwa metode tanya jawab mendorong mereka lebih siap, 

belajar lebih dulu, dan memahami materi secara lebih mendalam. 

Adapun data yang diperoleh dari siswa sebagai berikut: “Tanya jawab, 

soalnya saya ngerasa belajar kalo tanya jawab soalnya saya seneng jadi 

saya harus belajar dulu dan bener bener memahami materinya” [NZ. RM. 

2.1]192 

Strategi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

diwujudkan melalui aktivitas kreatif, tanya jawab, pemberian stimulus, 

dan kerja kelompok yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang membangun suasana belajar yang nyaman sehingga siswa lebih 

berani, antusias, dan siap berpartisipasi. Hal ini selaras dengan hasil 

observasi peneliti di kelas yang menunjukkan bahwa guru menciptakan 

pembelajaran yang dinamis melalui tanya jawab, diskusi, tugas kreatif, 

pertanyaan acak, dan presentasi.193 Guru juga tampak terbuka serta 

membangun kedekatan dengan siswa, sehingga suasana kelas lebih santai 

dan mendukung keterlibatan mereka. Temuan ini diperkuat oleh 

dokumentasi RPP yang memuat strategi pembelajaran variatif, peran 

 
Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 

192Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 
November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 

193Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 



 

 

119 

 

guru sebagai fasilitator, serta langkah-langkah yang mendorong 

keaktifan siswa.194 Dengan demikian, strategi pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan tidak hanya direncanakan, tetapi juga 

diimplementasikan secara nyata dalam pembelajaran di kelas. 

c. Memanfaatkan lingkungan sekitar siswa 

Pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran membuat 

materi lebih relevan dan mudah dipahami. Guru di SMPN 2 Bangil 

mengaitkan pelajaran dengan kondisi sekitar, seperti proses pembakaran 

ikan di Kedung Boto. Melalui pengamatan langsung terhadap bahan, 

proses, serta aspek ekonomi seperti harga dan keuntungan, siswa 

memperoleh pengalaman yang memperkaya pemahaman mereka. 

Seperti yang disampaikan guru: 

saya lebih sering menekankan, mengaitkan pelajaran itu ke 
masyarakat, ke kondisi sekitar. Jadi Anak-anak itu senang, kalau 
di sini kan ada bakar ikan, membakar ikan di kedung boto, itu 
saya suruh anak-anak untuk melihat dari mana bahannya, terus 
bagaimana prosesnya, terus bahannya digunakan untuk 
membakar itu dari mana. terus akhirnya anak-anak belajar 
Kemudian setelah dijual harganya berapa, keuntungannya berapa, 
saya suruhkan itu, mereka juga datang langsubg untuk observasi 
ada yang ke kedung boto, ada yang ke pasar ikan [WM. RM. 
2.3].195 

Sejalan dengan pemanfaatan lingkungan sekitar dalam 

pembelajaran, guru lain juga berupaya mengaitkan pembelajaran dengan 

interaksi siswa terhadap alam, meskipun masih dalam lingkup terbatas. 

Ia menjelaskan bahwa observasi alam secara langsung belum dapat 

diterapkan sepenuhnya, sehingga siswa didorong untuk membayangkan 

 
194Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
195Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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bentuk kontribusi terhadap alam, seperti merawat pohon, dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Guru tersebut menyampaikan: 

kalau saya belum belum, cuma saya suruh berimajinasi dari 
tempat duduk Bagaimana mereka berkontribusi dengan alam 
Bagaimana mereka merawat alam berinteraksi dengan alam gitu 
tapi di kelas jadi mereka membayangkan bagaimana saya 
berinteraksi dengan pohon itu, seperti menyiram menjaga pohon, 
tapi hanya dikelas. Karena kalau dikelas 8 ini belum saya 
terapkan seperti itu karena kurang kondusif [YN. RM.2.3].196 

Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran di SMPN 2 Bangil 

membuat materi lebih relevan, konkret, dan mudah dipahami siswa. 

Guru mengaitkan materi dengan kondisi sosial dan lingkungan sekitar, 

seperti proses pembakaran ikan di Kedung Boto, sehingga siswa tidak 

hanya belajar teori, tetapi juga memahami penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Hal ini selaras dengan hasil observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sekitar 

untuk membantu siswa memahami materi secara lebih kontekstual. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh dokumentasi pembelajaran yang 

menunjukkan adanya keterkaitan materi dengan kondisi lingkungan dan 

pengalaman nyata siswa. Meskipun belum diterapkan secara penuh di 

semua situasi, upaya guru lain untuk mengaitkan materi dengan interaksi 

siswa terhadap alam, meski masih terbatas pada imajinasi di kelas, tetap 

menunjukkan usaha menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Dengan 

demikian, pemanfaatan lingkungan sekitar memiliki potensi besar dalam 

 
196Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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mendukung pembelajaran yang kontekstual, meskipun penerapannya 

masih menghadapi beberapa keterbatasan. 

d. Penerapan prinsip bermakna dapat dilakukan secara acak 

maupun simultan 

Pada pembahasan Prinsip Bermakna, fokusnya adalah bagaimana 

guru merancang pembelajaran agar siswa memahami materi secara 

mendalam dengan mengaitkannya pada pengalaman nyata. Guru IPS 

menekankan pentingnya menghubungkan konsep dengan pengalaman 

atau pengamatan siswa agar materi lebih mudah dipahami dan 

bermakna. Meskipun kegiatan pembelajaran tidak selalu berurutan, 

siswa tetap dapat menangkap konsep secara efektif. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh guru IPS: 

Kalau dalam pembelajaran bermakna itu memang tidak selalu 
harus urut ya, mbak. Kadang saya menyampaikan beberapa 
kegiatan sekaligus, tapi tetap saya arahkan supaya siswa bisa 
mengaitkan dengan pengalaman mereka sendiri. Biasanya saya 
tanya dulu, mereka pernah mengalami atau melihat hal yang 
berkaitan dengan materi itu atau belum. Dari situ mereka jadi 
lebih mudah memahami walaupun kegiatannya tidak langkah 
demi langkah. Jadi walaupun pembelajarannya berjalan 
bersamaan, siswa tetap bisa menangkap konsepnya karena 
dikaitkan dengan hal yang sudah mereka kenal sebelumnya [WM. 
RM. 2.4]197 

Sejalan dengan guru sebelumnya, guru IPS lain menegaskan bahwa 

pembelajaran bermakna tetap dapat berlangsung secara simultan selama 

siswa mampu mengaitkan materi dengan pengalaman mereka. 

Pengulangan bersama dan penyebutan materi secara eksplisit juga 

membantu siswa tetap fokus dan memahami konsep. Guru tersebut 

 
197Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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menjelaskan: 

Kalau saya, supaya siswa tetap mengikuti pembelajaran 
walaupun tidak selalu urut, biasanya saya selingi dengan 
pengulangan bersama atau penyebutan materi secara langsung. 
Misalnya saat membahas pembagian zaman, siswa saya ajak 
menyebutkan bersama seperti paleolitikum, neolitikum, dan 
seterusnya. Dari situ, siswa jadi lebih fokus dan mulai mengenali 
konsep yang disampaikan. Setelah itu, biasanya saya kaitkan 
dengan contoh yang pernah mereka dengar atau pelajari 
sebelumnya, jadi walaupun kegiatannya berlangsung bersamaan, 
siswa tetap bisa memahami dan menghubungkan materi dengan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki [AL. RM. 2.4].198 
 

Berdasarkan data dari guru IPS, pembelajaran bermakna tetap dapat 

berjalan efektif meskipun tidak selalu disusun secara berurutan, asalkan 

siswa diarahkan untuk mengaitkan materi dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Guru menggunakan pengulangan 

bersama, penyebutan materi secara eksplisit, dan contoh yang relevan 

agar siswa tetap fokus serta memahami konsep secara mendalam. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi relevan, bermakna, dan 

mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa.  

Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru 

menerapkan strategi pembelajaran bermakna secara simultan, di mana 

beberapa kegiatan dilakukan bersamaan namun tetap diarahkan agar 

siswa dapat mengaitkan materi dengan pengalaman dan pengetahuan 

yang telah dimiliki.199 Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan 

pengalaman atau pengamatan siswa yang relevan, lalu menyelingi 

materi dengan pengulangan bersama dan penyebutan konsep secara 

 
198Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
199Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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eksplisit, seperti saat membahas pembagian zaman, sehingga siswa lebih 

fokus dan mulai mengenali konsep yang disampaikan. Aktivitas ini 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif melalui pertanyaan, 

tanggapan, dan pengaitan materi dengan contoh atau pengalaman 

sebelumnya. Temuan tersebut diperkuat oleh dokumentasi RPP yang 

memuat tujuan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta langkah-langkah diskusi, pengulangan bersama, dan 

tanya jawab yang terstruktur.200 Instrumen penilaian yang digunakan 

guru juga menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi 

sekaligus mengaplikasikan konsep, sehingga menegaskan bahwa prinsip 

pembelajaran bermakna benar-benar diterapkan dan mampu 

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. 

e. Menerapkan kegiatan memahami, mengaplikasi, merefleksi 

Kegiatan memahami, mengaplikasi, dan merefleksi penting dalam 

pembelajaran agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

mampu mengolah dan mengaitkannya dengan pengetahuan lain. Guru 

berperan menghadirkan pengalaman belajar yang mendorong eksplorasi 

dan pemahaman lebih luas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

IPS, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Biasanya dikasih media pembelajaran, kaya gambar ataupun saya 
sering melihat di yt, jadi dari rumah satya beri tugas untuk melihat 
vidio di yt, kaya melihat suku baduy di jawa barat lalu 
memberikan komentar tentang vidio tersebut. Malah anak anak 
ga hanya mencari suku baduy malah cari suku asmat, suku mante 
jadi anak anak itu semangat dan pengetahuan mereka itu 
bervariasi [WM. RM. 2.5]201 

 
200Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
201Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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Pemanfaatan video menunjukkan upaya guru membangun pemahaman 

siswa secara aktif dan variatif. Hal ini sejalan dengan praktik guru IPS 

lain yang mengarahkan siswa melalui pencarian gambar, pertanyaan, 

dan penarikan kesimpulan. 

Saya beri tugas di rumah besok samean cari gambarnya, 
gambarnya tok saja gausa apake keterangan. Kemudian pas hari 
h-nya itu, gambar tadi, saya suruh, saya kasih pertanyaan, saya 
suruh menimpulkan, saya suruh sesuai dengan konsep mereka, 
sesuai dengan materi yang ada [YN. RM. 2.5]202 
 

Pendekatan melalui media dan penugasan menunjukkan upaya guru 

mengaktifkan pemahaman siswa secara bertahap. Hal ini sejalan 

dengan praktik guru IPS lain yang menggunakan pengalaman sehari-

hari siswa sebagai dasar asesmen awal dan refleksi melalui tugas 

aplikatif, sehingga pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Ia 

mengatakan: 

Dengan memberikan contoh yang dekat dengan anak anak dan 
yang memang dialami dengan anak anak jadi asesmen awal itu 
tanya perasaan tanya kesenangan mereka yang biasanya mereka 
lakukan, kemudian agar siswa mampu merefleksikan hasil 
belajarnya itu biasanya saya kasih penugasan yang itu aplikatif di 
rumah misalnya apa yang kamu lakukan disore hari, apakah kamu 
pernah menyiram tanaman, kamu sekolah biasanya naik apa [AL. 
RM. 2.5]203 
 

Berdasarkan paparan data tersebut, kegiatan memahami, 

mengaplikasi, dan merefleksi dalam pembelajaran IPS dilakukan secara 

bertahap dan terintegrasi melalui media, penugasan, dan pengalaman 

kontekstual siswa. Guru menggunakan video dan gambar untuk 

 
202Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
203Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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membangun pemahaman awal, lalu memperkuatnya melalui 

pertanyaan dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, siswa diarahkan 

mengaplikasikan dan merefleksikan pembelajaran melalui tugas yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada kemampuan siswa mengolah, menerapkan, dan merefleksikan 

pengetahuan secara kontekstual sehingga pembelajaran menjadi aktif, 

bermakna, dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru memulai pembelajaran dengan stimulus berupa gambar dan video 

yang membuat siswa lebih fokus dan tertarik.204 Siswa tampak aktif 

memperhatikan, memberi tanggapan, dan mengaitkan informasi dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Guru juga memberikan tugas 

sederhana untuk mengamati lingkungan sekitar, lalu membahasnya 

melalui tanya jawab dan penarikan kesimpulan.205 Materi kerap 

dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa sehingga pembelajaran 

lebih kontekstual dan mudah dipahami. Siswa pun terlihat lebih berani 

menyampaikan pendapat dan merefleksikan pengalaman belajarnya. 

Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi RPP yang memuat tahapan 

memahami melalui stimulus media, mengaplikasi melalui penugasan 

dan pengolahan informasi, serta refleksi melalui pertanyaan terbuka.206 

Dokumentasi tugas siswa juga menunjukkan adanya hasil pengamatan 

 
204Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
205Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
206Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 08.35 – 08.52 WIB. 
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video, kumpulan gambar, dan jawaban reflektif.207 Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tidak hanya direncanakan, 

tetapi juga diterapkan secara nyata di kelas. 

f. Penerapan model pembelajaran yang fleksibel sesuai 

karakteristik siswa 

Dalam pembelajaran, guru menyesuaikan pendekatan dengan 

memberi perhatian lebih pada siswa yang kurang fokus agar mereka 

lebih responsif dan berkonsentrasi. Guru juga memilih untuk berkeliling 

di kelas agar interaksi lebih langsung dan pembelajaran tetap dinamis, 

seperti yang dijelaskan oleh guru:  

saya lebih fokus ke yang kurang fokus, ya paling ngga mereka 
lebih bisa merespon dan lebih bisa berkonsentrasi. Ketika saya 
lebih fokus ke satu sisis juga tidak mempengaruhi yang lain 
karena syaa kurang suka ketika mengajar itu duduk saya lebih 
suka ketika mengajar itu berkeliling [WM. RM. 2.6].208 

Sejalan dengan penyesuaian pendekatan untuk meningkatkan fokus 

siswa, guru lain juga menekankan pentingnya pembentukan kelompok 

yang saling membantu. Kelompok dibentuk secara acak berdasarkan 

kemampuan siswa agar mereka yang lebih mampu dapat membimbing 

teman yang membutuhkan bantuan. Guru menjelaskan: 

ketika pembentukan kelompok kita acak jadi misalkan anak ini 
saya kasihkan sama ini karena mampu terus yang mampu ini saya 
suruh bimbing, ini tolong nanti diarahkan diberitahu kamu 
tugasmu ini nanti kamu carinya ini jadi anak-anak ini kita bentuk 
supaya saling membantu saling membantu masing-masing [YN. 
RM. 2.6].209 

 
207Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 12.30 – 12.40 WIB. 
208Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
209Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 



 

 

127 

 

Sejalan dengan pembentukan kelompok heterogen, guru lain juga 

menerapkan cara serupa dengan menekankan kemampuan siswa dalam 

memahami materi. Guru mengawasi diskusi dan memberi tanggung 

jawab kepada siswa yang lebih mampu untuk membantu teman yang 

masih memerlukan penjelasan. Seperti yang diungkapkan:  

Kelompoknya itu dibentuk heterogen dibentuk sesuai dengan 
kemampuan anak menangkap pembelajaran, jadi saya itu 
mengawal diskusi di kelompoknya mengarahkan anak yang 
memiliki kemampuan lebih untuk menjelaskan ke temannya [AL. 
RM. 2.6].210 

Sejalan dengan pembentukan kelompok heterogen yang mendorong 

siswa saling membantu, pendekatan ini juga membangun rasa percaya 

diri siswa. Mereka merasa lebih berani berpendapat dan tidak minder 

saat bersama teman yang lebih pintar. Siswa tersebut mengatakan “Kalo 

bertemu temen yang lebih pinter aku juga ga minder sama sekali dan 

saya mengikuti dan berani menyampaikan pendapat” [SM. RM. 2.6].211 

Sejalan dengan keterlibatan siswa dalam diskusi, siswa lain juga 

menekankan pentingnya kolaborasi dalam kelompok. Mereka 

mengutamakan kesepakatan bersama tanpa memaksakan pendapat 

pribadi agar diskusi tetap produktif. Siswa mengatakan: 

saya mengumpulkan semua pendapat dari kelompok saya terus 
saya minta berdiskusi lagi mana yang benar dan mana yang bisa 
dijadikan jawaban jadi saya ga memaksakan pendapat saya 
karena semuanya harus setuju [AA. RM. 2.6].212 

 
210Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
211Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
212Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa pendekatan 

adaptif dan kolaboratif di SMPN 2 Bangil mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa. Guru 

menyesuaikan pendekatan dengan memberi perhatian lebih kepada 

siswa yang kurang fokus serta berinteraksi langsung dengan berkeliling 

di kelas. Selain itu, pembentukan kelompok heterogen mendorong 

siswa yang lebih mampu untuk membantu teman-temannya, sehingga 

tumbuh rasa percaya diri, keberanian berpendapat, dan sikap saling 

menghargai. Pendekatan ini juga membuat diskusi lebih produktif 

karena siswa belajar mengutamakan kesepakatan bersama tanpa 

memaksakan pendapat pribadi. 

Selama observasi, guru tampak menyesuaikan pendekatannya untuk 

meningkatkan fokus siswa yang kurang perhatian dengan memberi 

perhatian lebih dan berkeliling kelas agar interaksi berlangsung lebih 

dinamis serta semua siswa terlibat.213 Guru juga membentuk kelompok 

heterogen agar siswa yang lebih mampu dapat membantu teman yang 

membutuhkan penjelasan, sehingga kolaborasi dalam kelas berjalan 

produktif. Dokumentasi foto memperlihatkan proses diskusi kelompok, 

guru yang memberi arahan dan mengawasi jalannya kerja kelompok, 

serta hasil kerja siswa yang menunjukkan adanya kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas.214 Pendekatan ini membuat siswa lebih percaya 

diri saat berdiskusi, saling membantu, dan tidak minder saat belajar 

bersama teman yang lebih pintar, sehingga suasana pembelajaran 

 
213Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
214Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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menjadi lebih menyenangkan dan produktif. 

g. Pelaksanaan pembelajaran menyesuaikan kebutuhan dan 

kondisi siswa 

Dalam pembelajaran, penting untuk menyesuaikan tahapan 

pembelajaran dengan situasi belajar yang ada, guna memastikan siswa 

dapat berkembang secara optimal. Hal ini dilakukan dengan cara 

merangsang siswa melalui pertanyaan yang memotivasi mereka untuk 

berpikir dan memberikan jawaban. Seperti yang disampaikan oleh guru: 

Dirangsang anak anak itu dengan memberi pertanyaan, dengan 
begitu anak anak itu termotivasi untuk menjawab, tapi saya bilang 
suatu saat yang pinter mengungkapkan juga harus pintar tulis 
yang pinter tulis juga harus pinter mengungkapkan, jadi 
kemampuan mereka itu bisa seimbang [WM. RM. 2.7].215 

Selaras dengan penyesuaian tahapan pembelajaran, guru lain juga 

menekankan pentingnya pemantauan saat diskusi kelompok. Guru 

memastikan siswa tetap fokus, mengingatkan bila perlu, dan memberi 

kesempatan secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

Pertukaran ide pun diarahkan agar tetap positif dan konstruktif, 

sebagaimana dijelaskan guru: 

Ketika berkelompok, kita memantau, memantau, melihat situasi 
bagaimana kelompok ini, bagaimana kelompok ini. Terus ketika 
mereka tidak fokus, kita kenapa tidak fokus, terus kemudian kita 
ingatkan sama temennya, terus ketika presentasi, kta acak siapa 
nanti yang presentasi jadi bukan ketuanya jadi siapa saja berhak 
untuk presentasi, kalau mereka punya ide yang tidak disetujui kan 
biasanya kan tukaran begitu kenapa? ide mu apa? kita beri  
penjelasan ke kelompoknya, loh ide ini bagus, gak apa-apa 
dikemas dengan bahasa yang bagus jadi siap anak punya peran 
penting dalam kelompok itu sehingga mereka bisa melaksanakan 
diskusi bersama-sama [YN. RM. 2.7].216 

 
215Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
216Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 
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Setelah membahas bagaimana guru memantau dan memfasilitasi 

diskusi kelompok dengan melibatkan semua siswa secara aktif, 

pendekatan ini juga berdampak pada motivasi siswa untuk tetap belajar 

meskipun suasana tidak selalu menyenangkan. Seperti yang 

diungkapkan oleh seorang siswa: 

Ya saya mau mau saja, karena saya tidak terpaksa karena saya 
sekolah buat meraih cita cita saya dan membanggakan orang tua 
jadi meskipun suasana tidak menyenagkan saya tetep harus 
belajar [AA. RM. 2.7].217 

Sejalan dengan motivasi belajar siswa, pendekatan guru yang sabar 

serta memberi ruang untuk tanya jawab dan kerja kelompok juga 

menciptakan suasana belajar yang positif. Siswa lain menyampaikan 

bahwa mereka merasa senang dengan cara mengajar guru yang sabar 

dan interaktif, seperti yang diungkapkan: “Iya tetep seneng soalnya bu 

yunita sabar mengajarnya. Dan selalu ada tanya jawab atau kerja 

kelompok” [NZ. RM. 2.7].218 

Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa penyesuaian 

tahapan pembelajaran dengan situasi belajar sangat penting untuk 

keberhasilan pembelajaran. Guru memantau, memotivasi, dan 

merangsang siswa melalui pertanyaan, serta menekankan 

keseimbangan kemampuan mengungkapkan ide secara lisan dan 

tulisan. Pendekatan ini didukung oleh pengelolaan kelompok heterogen 

 
19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 

217Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 
November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 

218Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 
November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
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yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk aktif, saling 

membantu, dan bertukar ide. Selain mendukung pemahaman materi, 

pendekatan kelompok juga mengembangkan kemampuan sosial siswa 

melalui diskusi. Hal ini selaras dengan pernyataan siswa yang tetap 

termotivasi belajar demi cita-cita dan membanggakan orang tua, serta 

merasa terbantu oleh cara mengajar guru yang sabar dan adanya 

kesempatan tanya jawab maupun kerja kelompok. Secara keseluruhan, 

pendekatan adaptif ini efektif menjaga motivasi, meningkatkan 

keterlibatan, dan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru menyesuaikan tahapan pembelajaran dengan kondisi belajar siswa 

melalui pertanyaan pemantik, diskusi kelompok, dan presentasi acak 

agar seluruh siswa terlibat aktif. Guru tampak mengajukan pertanyaan 

secara merata, memantau setiap kelompok, serta memberi arahan ketika 

siswa mulai tidak fokus.219 Dalam diskusi, siswa saling bertukar ide, 

memberi tanggapan, dan belajar menyampaikan pendapat dengan lebih 

baik.220 Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi RPP yang 

menunjukkan tahapan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif, mulai 

dari apersepsi, diskusi kelompok dengan pemantauan aktif, hingga 

refleksi dan penegasan materi.221 Dokumentasi penilaian juga 

menunjukkan bahwa guru menilai tidak hanya hasil akhir, tetapi juga 

partisipasi, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja sama 

 
219Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
220Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
221Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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kelompok. Selain itu, foto kegiatan diskusi dan presentasi 

memperlihatkan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

terlibat.222 Hal ini menegaskan bahwa penyesuaian tahapan 

pembelajaran benar-benar diterapkan dan berdampak pada 

meningkatnya keterlibatan serta motivasi belajar siswa. 

h. Pembelajaran melibatkan aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan siswa 

Penerapan deep learning memerlukan pendekatan holistik yang 

mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik siswa. Di SMPN 

2 Bangil, kepala sekolah menekankan pentingnya observasi langsung 

untuk menilai kinerja guru, disertai refleksi dan wawancara guna melihat 

keterlaksanaan rencana pembelajaran serta melakukan perbaikan 

berkelanjutan. Seperti yang disampaikan kepala sekolah: 

Jadi saya harus masuk di kelas untuk mengobservasi, melakukan 
observasi kinerja dari guru saya saat mengimplementasikan PM 
ini, pembelajaran mendalam ini Nah nanti ada beberapa catatan, 
ada instrumen yang sudah disiapkan untuk menilai 
keterlaksanaan dari RPM yang sudah dibuat. Kemudian nanti ada 
wawancara di akhir itu untuk mengetahui bagaimana perasaan 
guru ini. Jadi ada refleksinya, ada emulasi [AT. RM.2.8].223 
 
 

Keterangan kepala sekolah menegaskan pentingnya observasi 

langsung dan refleksi guru untuk menilai pembelajaran mendalam 

secara holistik. Hal ini sejalan dengan guru IPS yang menunjukkan 

bahwa aspek emosional dan sikap siswa dapat terlihat melalui kerja 

kelompok, karena dari interaksi tersebut guru dapat menilai tanggung 

 
222Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
223Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
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jawab, kerja sama, dan keterlibatan siswa. Ia mengatakan:  

Kalau yang ada emosinya itu bisa kerja kelompok, karna dari 
kelompok bisa dilihat mana yang ego mana yang beneran bekerja, 
mana yang tanggung jawab, seenaknya sendiri jadi itu bisa dilihat 
dari kerja kelompok [WM. RM. 2.8].224 

Keterangan guru sebelumnya menunjukkan bahwa kerja kelompok 

menjadi sarana untuk mengamati aspek emosional dan tanggung jawab 

siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan guru IPS lain bahwa 

keterlibatan siswa sejak persiapan, diskusi, hingga presentasi 

mencerminkan keberhasilan pembelajaran holistik. Seperti yang 

disampaikan guru IPS:  

Dari mulai awal pembelajaran dari mulai tahap persiapan 
mengorganisir siswa kemudian mereka ketika kolaborasi 
berdiskusi kemudian mereka menyampaikan hasil diskusi itu di 
depan kelas jadi itu merupakan langkah suksesnya anak anak 
mencapai tujuan pembelajaran [AL. RM. 2.8].225 
 

Sejalan dengan keterlibatan siswa dalam kolaborasi dan presentasi, 

siswa juga menunjukkan bahwa metode tanya jawab interaktif 

membuat mereka lebih tertarik, lebih mudah memahami materi, dan 

lebih mampu mengingat konsep yang dijelaskan. Seorang siswa 

menjelaskan: “Tanya jawab si soalnya lebih asik dan juga habis 

diterangin dikasih pertanyaan jadi lebih ingat dan faham” [SM. RM. 

2.8].226 

Tanggapan siswa sebelumnya menunjukkan bahwa tanya jawab 

 
224Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
225Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
226Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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interaktif membantu mereka memahami dan mengingat materi. Hal ini 

sejalan dengan siswa lain yang menekankan bahwa tebak-tebakan, 

diskusi kelompok, dan presentasi mendorong mereka berpikir kritis, 

tetap fokus, dan berusaha menjawab dengan tepat, sehingga 

keterlibatan dan pemahaman siswa semakin meningkat. Siswa 

menjelaskan: 

Kegiatan kaya tebak tebakan nah itu kan nanti diberi soal kan ada 
pilihan jawabannya nah itu nanti pastinya harus berfikir keras dan 
harus mikir jawbannya mana yang bener dan gamau kesalip sama 
yang lain jadi harus berfikir keras. Selain itu pernah juga tanya 
jawab atau berkelompok diskusi juga pernah terus kaya maju satu 
satu buat menjawab atau menjelaskan kedepan apa materi yang 
sudah dibaca itu tadi [AA. RM. 2.8].227 

Berdasarkan data dari kepala sekolah, guru, dan siswa, penerapan 

deep learning di Bangil dilakukan secara holistik dengan melibatkan 

aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik siswa. Kepala sekolah 

menekankan observasi langsung dan refleksi guru untuk menilai 

keterlaksanaan RPM serta sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Guru 

menerapkan kerja kelompok, diskusi, kolaborasi, dan presentasi untuk 

mengamati sikap, tanggung jawab, kerja sama, dan keterlibatan siswa. 

Dari sisi siswa, pembelajaran interaktif seperti tanya jawab, tebak-

tebakan, dan diskusi kelompok terbukti meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman materi, fokus, dan kemampuan berpikir kritis. Dengan 

demikian, pembelajaran mendalam yang holistik tidak hanya 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga mendorong 

 
227Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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keterlibatan aktif dan memperkuat pemahaman siswa secara 

menyeluruh. 

Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru 

menerapkan pembelajaran mendalam secara holistik melalui 

penyampaian tujuan, kerja kelompok, diskusi, dan presentasi, sehingga 

aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik siswa dapat terlibat 

sekaligus teramati.228 Melalui kegiatan tersebut, guru dapat melihat 

tanggung jawab, sikap, kerja sama, keterlibatan, serta kemampuan 

berpikir kritis siswa. Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi RPP yang 

memuat tujuan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta 

strategi kerja kelompok, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan 

pengulangan materi.229 Dokumentasi tersebut menegaskan bahwa 

pembelajaran holistik benar-benar diterapkan di kelas dan mendukung 

keterlibatan aktif serta pencapaian tujuan pembelajaran secara 

menyeluruh. 

i. Mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran 

Pada pembahasan Lintas Disiplin, fokus utama adalah bagaimana 

guru mengaitkan materi dari berbagai mata pelajaran agar siswa dapat 

memahami konsep secara lebih luas dan relevan dengan kehidupan 

nyata. Data menunjukkan bahwa guru IPS menekankan pentingnya 

menghubungkan pelajaran sebelumnya dengan materi baru, 

mengaitkannya dengan pengalaman siswa, lingkungan sekitar, dan 

masyarakat, serta memberikan contoh konkret agar pemahaman siswa 

 
228Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
229Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 08.35 – 08.52 WIB. 



 

 

136 

 

lebih bermakna. Hal ini sebagaimana dijelaskan langsung oleh guru IPS: 

Mengkaitkan pelajaran sebelumnya dengan pelajaran yang akan 
kita pelajari, dan dikaitkan dengan pemahaman mereka diawal 
dan memberikan masukan dengan pengetahuan yang baru bisa 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar bisa dikaitkan dengan 
masyarakat, pokoknya dikasih contoh [WM. RM. 2.9].230 
 

Sejalan dengan penjelasan guru sebelumnya, guru IPS lain juga 

menekankan pengaitan antarmata pelajaran, seperti sejarah dengan 

geografi, ekonomi, atau kehidupan sosial, agar siswa memahami 

hubungan antar materi secara lebih utuh. Guru IPS tersebut menjelaskan: 

Kalau untuk mengaitkan antar pelajaran itu biasanya saya coba 
hubungkan dengan materi lain yang masih berkaitan, mbak. 
Misalnya saat belajar sejarah, saya kaitkan juga dengan geografi, 
seperti kondisi wilayah atau lingkungan yang mempengaruhi 
peristiwa itu. Kadang juga saya singgung ekonomi atau 
kehidupan sosialnya, jadi siswa tidak melihat materi itu berdiri 
sendiri. Dengan cara seperti itu, siswa jadi lebih paham hubungan 
antar materi dan bisa melihat gambaran yang lebih utuh, tidak 
hanya dari satu pelajaran saja [AL. RM. 2.9].231 

Sejalan dengan penjelasan guru sebelumnya tentang pengaitan antar 

mata pelajaran, siswa juga menunjukkan kemampuan mengenali 

keterkaitan materi. Seorang siswa menjelaskan: “Pernah kaya Pelajaran 

geografi yang tentang menghitung itu. Kalau di geografi kan ada 

mengihitung jumlah penduduk gitu itu kan materi perhitungan juga kaya 

MTK” [SM. RM. 2.9].232 

Tanggapan siswa sebelumnya menunjukkan bahwa mereka mampu 

mengaitkan konsep antarmata pelajaran, seperti matematika dan 

 
230Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
231Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
232Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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geografi. Hal serupa tampak pada siswa lain yang memahami bahwa 

perbedaan kondisi geografis, seperti dataran rendah dan tinggi, 

memengaruhi kehidupan sehari-hari, sehingga materi geografi terasa 

lebih nyata. Seorang siswa mengatakan:  

Pernah kaya letak geografi didaerah pasuruan dan sidoarjo kan 
beda kalo disini kan dataran rendah jadi lebih cocok untuk 
Berternak kalo dimalang itu dataran tinggi jadi lebih cocok untuk 
bertanam [AA. RM. 2.9].233 

Berdasarkan data guru dan siswa, pembelajaran lintas disiplin di 

SMPN 2 Bangil membantu siswa memahami materi secara lebih luas, 

kontekstual, dan dekat dengan kehidupan nyata. Guru mengaitkan 

materi lama dan baru, menghubungkan konsep dari berbagai mata 

pelajaran seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan matematika, serta 

memberi contoh yang dekat dengan pengalaman siswa dan lingkungan 

sekitar. Pendekatan ini membuat siswa mampu melihat hubungan antar 

konsep, memahami keterkaitan materi, dan tidak memandang 

pembelajaran sebagai bagian yang terpisah-pisah. Dari sisi siswa, hal 

ini tampak pada kemampuan mereka mengaitkan konsep dari berbagai 

mata pelajaran dengan kondisi nyata di lingkungan dan masyarakat, 

termasuk memahami pengaruh perbedaan geografis terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi. Dengan demikian, pembelajaran lintas 

disiplin mendukung pemahaman yang lebih utuh, relevan, dan aplikatif 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 
233Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru 

mengaitkan materi dari berbagai mata pelajaran dengan meninjau 

materi sebelumnya, menghubungkannya dengan materi baru, serta 

memberi contoh konkret dari lingkungan dan pengalaman siswa. 

Kegiatan ini tampak dalam pengaitan sejarah dengan geografi, 

ekonomi, dan kehidupan sosial, yang membantu siswa memahami 

hubungan antar konsep secara lebih utuh.234 Guru juga mendorong 

siswa berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan memberi contoh yang 

relevan sehingga pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. 

Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi RPP yang memuat tujuan 

pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta 

langkah-langkah diskusi, kerja kelompok, dan pengaitan lintas 

disiplin.235  

j. Pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran 

IPS 

Pada pembahasan karakteristik mata pelajaran, fokusnya adalah 

bagaimana guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan sifat dan 

tuntutan tiap mata pelajaran agar tujuan belajar tercapai. Guru IPS 

menekankan pentingnya menumbuhkan kreativitas siswa melalui 

kegiatan yang sesuai, baik kerja kelompok maupun tugas individu yang 

memberi ruang untuk mengekspresikan ide. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan langsung oleh guru: “Kerja kelompok dapat menumbuhkan 

kretivitas siswa, tugas pribadi juga bisa contohnya kemaren buat dibuku 

 
234Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
235Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 08.35 – 08.52 WIB. 
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tugas, menghias tugas individu dibuku tugas” [WM. RM. 2.10].236 

Sejalan dengan penjelasan guru sebelumnya, guru IPS lain juga 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran melalui kerja kelompok, keaktifan bertanya, 

dan tugas individu. Dengan cara ini, siswa tetap memiliki ruang untuk 

berpartisipasi dan mengekspresikan ide. Ia mengungkapkan: “kalau 

dikelas 8 ya saya melakukan kerja kelompok, atau ya ketika temennya 

tampil mereka bertanya, kalau untuk tugas kebanyakan tugas ya dibuku 

tugas mereka sendiri” [YN. RM. 2.10].237 

Selaras dengan penjelasan sebelumnya, guru IPS lain juga 

menunjukkan bahwa tugas proyek berbasis keterampilan membuat 

siswa lebih antusias. Dengan demikian, strategi pembelajaran tidak 

hanya memberi ruang bagi keaktifan dan kemandirian, tetapi juga 

menyesuaikan penilaian dengan karakteristik mata pelajaran. Ia 

menjelaskan:  

Saat siswa itu kita beri tugas projek ya, itu yang kemudian 
penilaian yang kita lakukan adalah penilaian keterampilan jadi 
dengan cara itu anak anak menjadi antusias karena apa yang nanti 
menjadi goal dari kegiatan itu kan bentuknya real [AL. RM. 
2.10].238 

Pengalaman siswa juga menunjukkan bahwa tugas proyek dengan 

hasil nyata mendorong kreativitas dan motivasi mereka. Kegiatan seperti 

mencetak atau menggambar di buku tugas memberi ruang untuk 

 
236Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
237Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
238Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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mengekspresikan ide, sekaligus membuat mereka sadar bahwa hasil 

kerja tersebut akan dinilai. Seorang siswa menjelaskan: “tugasnya itu 

kaya disuruh ngeprint gambarnya atau menggambar sekreatif mungkin 

dibuku tugas setelah itu akan dinila” [SM. RM. 2.10].239 

Berdasarkan data guru dan siswa, pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik mata pelajaran mampu meningkatkan kreativitas, 

keterampilan, dan partisipasi siswa. Guru menggunakan kerja 

kelompok, tugas individu, dan proyek keterampilan agar siswa dapat 

mengekspresikan ide, berkolaborasi, aktif bertanya, dan menyampaikan 

pendapat. Dari sisi siswa, tugas kreatif seperti menghias buku, mencetak 

gambar, atau menyelesaikan proyek nyata membuat mereka lebih fokus, 

termotivasi, dan berpikir kreatif. Dengan demikian, penyesuaian strategi 

pembelajaran tidak hanya mendukung tujuan akademik, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir siswa secara lebih 

menyeluruh. 

Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik mata 

pelajaran melalui kerja kelompok, tugas individu, dan proyek berbasis 

keterampilan untuk menumbuhkan kreativitas siswa.240 Siswa tampak 

aktif berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan ide secara lisan maupun 

tertulis, sehingga pembelajaran lebih interaktif dan partisipatif.241 

Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi RPP yang memuat tujuan 

 
239Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
240Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
241Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta 

strategi pembelajaran berupa kerja kelompok, proyek, dan tugas 

individu yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran.242 

Dalam langkah pembelajaran juga terlihat adanya pemberian contoh 

konkret, bimbingan dalam mengekspresikan ide, dan penilaian 

keterampilan melalui produk yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi yang dirancang benar-benar diterapkan di kelas dan 

mendukung keterlibatan, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

k. Pembelajaran melibatkan kerja sama dengan pihak luar 

sekolah 

Kemitraan antara sekolah, masyarakat, dan pihak luar berperan 

penting dalam mendukung pembelajaran dan perkembangan siswa. 

Kepala sekolah SMPN 2 Bangil menekankan pentingnya kolaborasi 

dengan berbagai pihak, misalnya melalui pengundangan narasumber 

eksternal untuk penyuluhan narkoba dan bullying serta keterlibatan 

pihak terkait dalam upacara guna memperkuat pesan moral. Kepala 

sekolah menjelaskan: 

Beberapa kami mengundang narasumber dari pihak luar salah 
satunya adalah untuk mengisi kegiatan narkoba kemudian kami 
kemarin dari Polres untuk bullying juga bagaimana caranya 
sesekali di hari Senin itu untuk inspektur upacara atau pembina 
upacaranya itu kami mengundang dari pihak-pihak terkait 
misalkan kemarin dari Polres sudah kemudian dari pemuka 
agama dan yang saat ini saya ada rapat yaitu ada rapat komite 
pengurus komite itu paparan program paparan program itu tidak 
hanya sekedar program yang bersifat fisik tapi melaporkan semua 
program yang kami laksanakan di sekolah evaluasi-evaluasi apa 

 
242Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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saja untuk menjembatani antara pihak sekolah dengan orang tua 
dan masyarakat [AT. RM. 2.11].243 
 

Setelah membahas bagaimana sekolah melibatkan berbagai pihak 

luar dalam kegiatan pembelajaran, guru lainnya menjelaskan lebih lanjut 

tentang keterlibatan masyarakat dan orang tua dalam proyek-proyek yang 

mendukung pembelajaran siswa. Guru tersebut menyampaikan: 

kalau dalam kegiatan narkoba terus kesehatan dari puskesmas itu 
ada, kemaren itu dari keoplisian menjelaskan tentang kenakalan 
remaja, Kalau proyek dengan melibatkan orang tua itu ada 1 atau 
2 kali tergantung konsisi hasil karya anak anak yang ada. Ada 
anak saya kelas 9 itu membuat miniatur candi borobudur, acara 
juga diadakan disekolah dan juga yang menyaksikan orang tua. 
Kalau puskesmas itu tiap bulan dan ngasih pil tambah darah untuk 
perempuan ada juga kegaitan makan siang bergizi anak anak 
membawa bekal sendiri dan dimakan bersama di sekolah tapi 
kegiatan dilaksanakan 3 bulan sekali [WM. RM. 2.11].244 

Selain kegiatan yang melibatkan pihak luar, guru lain juga 

menjelaskan adanya sesi klasikal yang membahas topik penting seperti 

bullying dan kewirausahaan. Meski belum dilaksanakan di kelas, siswa 

tetap dilibatkan dalam kegiatan tersebut, walaupun pengaturan ruang 

masih menjadi kendala. Guru tersebut mengatakan:: 

Kalau kegiatan melibakan pihak luar itu biasanya secara classical 
pernah dulu itu bullying pernah dulu tentang kewirausahaan, ada 
materi kenakalan remaja narkoba, merokok itu pernah, 
mendatangkan alumni juga pernah sebagai profil kesuksesan 
alumni, tapi kalau dikelas kelas belum. Semua siswa ikut jadi 
bergantian setiap angkatan karena ruangan tidak mencukupi [YN. 
RM. 2.11].245 

Pendekatan kemitraan yang diterapkan sekolah juga dirasakan 

 
243Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
244Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
245Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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langsung oleh siswa melalui kunjungan dan sosialisasi pihak luar, yang 

membuat materi pembelajaran lebih nyata dan relevan. Siswa 

menyampaikan pengalamannya: “Pernah mbak jadi dulu ada kaya pihak 

luar datang ke sekolah buat sosialisasi tentang bullying, anti narkoba 

kaya gitu mbak” [SM. RM. 2.11].246 

Simpulan dari paparan data di atas menunjukkan bahwa kemitraan 

sekolah dengan masyarakat dan pihak eksternal di SMPN 2 Bangil 

berperan penting dalam memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

mendukung tujuan pendidikan. Kepala sekolah menekankan kolaborasi 

melalui penyuluhan, sosialisasi, keterlibatan dalam upacara, dan evaluasi 

program, sedangkan guru mendukungnya dengan melibatkan orang tua 

serta pihak terkait dalam kegiatan yang bersifat praktis dan aplikatif. 

Meski beberapa kegiatan dilaksanakan secara klasikal karena 

keterbatasan ruang, siswa tetap memperoleh manfaat, seperti 

pemahaman tentang bullying, narkoba, kewirausahaan, kesehatan, dan 

gizi. Hal ini selaras dengan hasil observasi yang menunjukkan 

keterlibatan aktif pihak luar, seperti Polres dan puskesmas, dalam 

kegiatan sekolah. Dokumentasi juga memperlihatkan siswa mengikuti 

sosialisasi, berdiskusi dengan narasumber, serta terlibat dalam kegiatan 

lapangan. Dengan demikian, kemitraan ini terbukti memperkaya 

pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendukung 

perkembangan kognitif, sosial, dan moral mereka. 

 

 
246Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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l. Pembelajaran memanfaatkan lingkungan kelas dan teknologi 

digital 

Integrasi ruang fisik, ruang virtual, dan budaya belajar penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan adaptif. Guru 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, 

menggabungkannya dengan media digital, serta membangun kebiasaan 

belajar melalui penugasan dan diskusi. Dengan cara ini, siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, 

diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Ya melihat kondisi yang ada saja, bisa melihat vidio dulu atau 
lansung ke lingkungan sekitar mereka jadi saya kasih tugas dari 
sekolah untuk melihat bagaimana kondisi disekitar kamu, 
bagaimana kondisi sungai disekitar kamu, dan perubahan fungsi 
lahan, tapi saya tugasi dulu lalu pertemuan selanjutnya kita bahas, 
jadi sudah ada bahan ketika pertemuan selanjutnya [WM. RM. 
2.12].247 
 

Pemberian tugas untuk mengamati lingkungan dan menyiapkan bahan 

sebelum pembelajaran menunjukkan upaya guru membangun kesiapan 

belajar yang kontekstual. Hal ini sejalan dengan praktik guru IPS lain 

yang mendorong siswa mencari data langsung dari masyarakat dan 

menyajikan kembali hasil temuannya agar pembelajaran lebih berbasis 

pengalaman nyata. 

Siswa itu mencari data ke pedagang atau masyarakat lalu kita 
minta mereka menyampaikan ulang dari apa yang mereka lihat, 
saya itu minta mereka membuat tugas jadi ada penugasan yang 
harus mereka cari dari sisi apanya [AL. RM. 2.12].248 

 
247Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
248Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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Berdasarkan paparan data tersebut, integrasi ruang fisik, ruang virtual, 

dan budaya belajar dalam pembelajaran IPS dilakukan dengan 

menggabungkan pengalaman belajar langsung dan tidak langsung. Guru 

memanfaatkan media digital sebagai stimulus awal, lalu mengarahkan 

siswa mengamati lingkungan sekitar dan mencari data dari masyarakat 

untuk diolah serta disajikan kembali di kelas. Dengan cara ini, siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif mencari, mengolah, 

dan membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata. 

Pembelajaran pun menjadi lebih kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan, 

sekaligus memperluas wawasan serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru memadukan media digital dan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar.249 Guru memberi stimulus melalui video lalu pada pertemuan 

berikutnya, siswa membawa hasil pengamatan dan menyampaikannya di 

kelas, termasuk temuan dari interaksi dengan masyarakat, sehingga 

pembelajaran berlangsung aktif dan kontekstual.250 Temuan ini diperkuat 

oleh dokumentasi RPP yang memuat pemanfaatan media, observasi 

lapangan, dan presentasi hasil, serta dokumentasi tugas siswa berupa 

catatan pengamatan dan laporan sederhana yang menunjukkan 

keterlibatan langsung siswa dalam mengumpulkan dan mengolah data.251 

 

 
249Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
250Hasil Dokumentasi, Tanggal 18 November 2025, Pukul 12.06 – 12.10 WIB. 
251Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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m. Guru memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses 

pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi upaya penting untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. Melalui 

handphone, siswa lebih mudah mencari informasi, mengolahnya, dan 

menyajikan kembali hasil belajarnya. Pendekatan ini mengintegrasikan 

pencarian informasi mandiri dengan kegiatan kolaboratif di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, diperoleh paparan data 

sebagai berikut: 

Mereka itu saya kasih tugas untuk mencari tugas lewat hp, lalu 
saya menyuruh mereka untuk ngeprint tugas, lalu kita bahas, kita 
biasanya itu kerja kelompok lalu mereka presentasi hasilnya tugas 
yang sudah mereka kerjakan sebelumnya [YN. RM. 2.13].252 
 

Tugas berbasis teknologi digital yang dilanjutkan dengan diskusi dan 

presentasi menunjukkan upaya guru mengaktifkan keterlibatan siswa 

sekaligus melatih kemampuan menyampaikan hasil belajar. Hal ini 

sejalan dengan praktik guru IPS lain bahwa kerja kelompok tidak hanya 

meningkatkan keaktifan, tetapi juga membangun komunikasi dan sikap 

saling menghargai antar siswa. 

Setelah diterapkan anak anak itu jadi lebih aktif seperti ketika 
saya menerapkan pembelajaran kerja kelompok mereka jadi lebih 
baik dalam berkomunikasi, dan setelah saya kasih tahu ke mereka 
bagaimana sikap yang benar ketika teman bertanya atau 
menyampaikan sesuatu sehingga yang membuat temennya down 
itu jadi tidak mengulanginya lagi dan temennya yang tidak pede 
itu jadi merasa ada dukungan [AL. RM. 2.13].253 
 

 
252Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
253Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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Berdasarkan paparan data tersebut, pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran IPS tidak hanya digunakan untuk mencari informasi, 

tetapi juga terintegrasi dengan pembelajaran kolaboratif. Guru 

memanfaatkan handphone agar siswa menyiapkan materi secara mandiri, 

lalu mengolahnya melalui diskusi kelompok dan presentasi di kelas. 

Strategi ini meningkatkan keaktifan, keberanian berpendapat, dan 

keterampilan komunikasi siswa. Melalui kerja kelompok, siswa juga 

belajar saling menghargai, memberi respons positif, dan membangun 

suasana belajar yang suportif. Dengan demikian, integrasi teknologi 

digital dan pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa sekaligus menciptakan iklim belajar yang lebih inklusif. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran melalui tugas 

pencarian informasi dengan handphone sebelum kegiatan kelas 

berlangsung.254 Siswa kemudian membawa hasil tugas, 

mendiskusikannya dalam kelompok, dan mempresentasikan temuan 

mereka di kelas. Guru membimbing siswa saat berdiskusi dan presentasi, 

termasuk dalam menyampaikan pendapat dengan baik serta menghargai 

jawaban teman, sehingga suasana belajar tetap kondusif.255 Temuan ini 

diperkuat oleh dokumentasi RPP yang memuat penggunaan media 

digital, diskusi kelompok, dan presentasi dalam langkah pembelajaran.256 

Dokumentasi tugas siswa berupa hasil cetak, catatan diskusi, dan lembar 

 
254Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
255Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 07.30 – 07.45 WIB. 
256Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.32 WIB. 
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presentasi juga menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam mencari, 

mengolah, dan menyampaikan informasi. Hal ini menegaskan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital benar-benar diterapkan dan mendukung 

peningkatan keaktifan serta kemampuan komunikasi siswa. 

n. Guru memberikan asesmen autentik dan umpan balik selama 

pembelajaran 

Pada pembahasan Asesmen Autentik dan Umpan Balik, data 

menunjukkan bahwa pembelajaran dilaksanakan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, pencatatan jurnal, refleksi, dan evaluasi. Menurut kepala 

sekolah, tahapan ini penting agar setiap kegiatan memiliki tindak lanjut 

yang jelas. Perencanaan difokuskan pada penyusunan pembelajaran 

mendalam, sedangkan di akhir kegiatan dilakukan wawancara untuk 

refleksi dan evaluasi guru. Hal ini sebagaimana disampaikan kepala 

sekolah: 

Kegiatan itu wajib ada perencanaan, kemudian nanti ada 
pelaksanaan, ada jurnal, kemudian yang terakhir nanti ada 
refleksi dan evaluasi agar bisa dibuat tindak lanjutnya seperti apa. 
Perencanaan yang dimaksud ini adalah utamanya untuk 
menyiapkan rencana pembelajaran mendalam, sudah berbasis itu. 
Nanti ada wawancara di akhir itu untuk mengetahui bagaimana 
perasaan guru ini. Jadi ada refleksinya, ada evaluasi [AT. RM. 
2.14].257 

Paparan kepala sekolah menunjukkan bahwa asesmen autentik dan 

umpan balik menjadi bagian dari rangkaian pembelajaran yang berujung 

pada refleksi dan evaluasi. Hal ini selaras dengan praktik guru di kelas 

yang memanfaatkan tahap akhir pembelajaran untuk melihat sejauh 

 
257Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
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mana siswa memahami materi. Guru mengungkapkan: 

Anak anak disuruh buat kesimpulan kaya tadi terus ada yang 
ditanyakan, menawarkan ke siswa untuk menanyakan mana yang 
belom faham atau belom, Waktu diterapkan kaya gtu bisa 
mengetahui apakah anak anak bisa menyerap apa yang kita 
pelajari bersama. Dengan begiitu anak anak jadi faham entah 5% 
gtu setidaknya kalau ditanya diakhir kelas [WM. RM. 2.14].258 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa umpan balik digunakan 

untuk mengetahui pemahaman siswa pada akhir pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan guru IPS lain yang memberi umpan balik tidak hanya 

lewat pertanyaan lambu, tetapi juga melalui penelaahan tugas dan 

pembahasan kekurangan jawaban siswa secara menyeluruh. Guru IPS 

lainnya menjelaskan: 

Jadi saya melihat dari nilai mereka, contohnya kya gini, saat ini 
saya kasih tugas lalu hasil nilainya itu 80, jadi saya memberikan 
masukan “jadi gini anak, ini jawbannya kurang ini” jadi saya beri 
tahu ke anak anak dari jawaban mereka itu didapat memang dari 
kemampuan mereka menjawab. jadi setelah saya sudah dinilai 
semuanya, saya meminta siswa untuk membuka jawaban mereka 
syaa begini ayo siapa yang dapat 80 coba dilihat jawbannya coba 
dibandingkan sama yang dapat 100 samean kurannya dimana, 
baru setelah itu saya bahas kekurangan mereka itu dimana disini, 
jadi secara umum keseluruhan [YN. RM. 2.14].259 
 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa umpan balik melalui 

pembahasan hasil kerja membantu siswa mengenali kekurangan 

jawabannya. Hal ini selaras dengan pendapat guru IPS lain yang 

menekankan pentingnya instrumen penilaian yang jelas untuk mengukur 

penguasaan materi dan menjadi dasar remedial agar capaian belajar 

terpenuhi. Guru IPS lainnya menyampaikan: 

 
258Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
259Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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Ada instrumen penilaian yang jelas jadi ada point yang itu 
menjadi standart mereka itu menguasai materi atau tidak 
misalnya ada 10 soal kita kan punya indikator benar salah nah itu 
dijadikan patokannya agar anak mengetahui sejauh mana mereka 
memahami capaian belajar mereka, dan kita lakukan remedial 
untuk bisa membuat mereka itu bisa sampai capaian belajar yang 
sudah ditargetkan [AL. RM. 2.14].260  

Keterangan tersebut menegaskan bahwa umpan balik membantu 

siswa mengetahui capaian belajar dan memperbaiki kekurangan yang 

masih ada. Hal ini sejalan dengan tanggapan siswa bahwa masukan dari 

guru dapat menumbuhkan semangat untuk menjadi lebih baik. Siswa 

mengungkapkan: “Kalau respon saya si lebih semangat mau mengubah 

dari yang jelek jadi bagus yang bagus biar makin bagus” [SM. RM. 

2.14].261 

Tanggapan tersebut menunjukkan bahwa umpan balik guru dipandang 

sebagai dorongan untuk memperbaiki hasil belajar. Hal serupa juga 

tampak pada siswa lain yang menjadikan masukan guru sebagai bahan 

evaluasi agar hasil yang sudah baik dipertahankan dan yang masih 

kurang dapat ditingkatkan. Siswa lain mengungkapkan: “Kalo hasilnya 

baik ya baik, kalau hasilnya ada yang kurang ya saya perbaiki agar lebih 

baik lagi” [AA. RM. 2.14].262 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa umpan balik dipandang 

siswa sebagai dorongan untuk memperbaiki hasil belajar. Hal serupa 

tampak pada siswa lain yang merasa masukan guru dapat menumbuhkan 

 
260Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
261Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
262Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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semangat belajar, terutama untuk meningkatkan nilai. Siswa lain 

menyatakan: “Jadi lebih semnagat lagi soalnya biar bisa memperbaiki 

nilainya” [NZ. RM. 2.14].263 

Asesmen autentik dan umpan balik dalam pembelajaran IPS 

dilakukan secara terstruktur mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

refleksi, hingga evaluasi sebagai dasar tindak lanjut. Guru 

menerapkannya melalui pertanyaan akhir, pembahasan hasil tugas, 

penjelasan kekurangan jawaban, penggunaan instrumen penilaian, dan 

remedial. Siswa pun merespons umpan balik secara positif karena 

membantu mereka memperbaiki kekurangan dan meningkatkan hasil 

belajar. Dengan demikian, asesmen autentik dan umpan balik berperan 

penting dalam mendukung ketercapaian pembelajaran serta perbaikan 

belajar siswa secara berkelanjutan. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

guru melaksanakan umpan balik sejak kegiatan inti hingga penutup 

pembelajaran.264 Guru meminta siswa menyampaikan kesimpulan, 

memberi kesempatan bertanya, dan menegaskan kembali pokok materi 

untuk melihat pemahaman mereka. Guru juga membahas hasil tugas 

dengan menunjukkan kekurangan jawaban, membandingkannya dengan 

jawaban yang lebih tepat, serta menjelaskan bagian yang perlu 

diperbaiki.265 Selain itu, guru menggunakan acuan penilaian yang jelas 

dan memberikan remedial kepada siswa yang belum mencapai target. 

 
263Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
264Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
265Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
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Respons siswa menunjukkan bahwa umpan balik diterima secara positif, 

terlihat dari perhatian mereka terhadap penjelasan guru dan keinginan 

memperbaiki hasil belajar. Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi 

berupa modul ajar, jurnal pembelajaran, lembar penilaian, hasil belajar 

siswa, dan catatan remedial yang menunjukkan bahwa asesmen autentik 

dan umpan balik tidak hanya direncanakan, tetapi juga dilaksanakan 

sebagai dasar refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran.266 

3. Dampak penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

IPS di SMPN 2 Bangil 

a. Keterlibatan kognitif 

Keterlibatan kognitif penting agar siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mampu memahami, mengolah, dan mengaitkan 

pengetahuan secara mendalam. Guru mendorong siswa berpikir kritis 

melalui kegiatan analisis, penarikan kesimpulan, dan pengaitan konsep 

dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran diarahkan 

pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru IPS, diperoleh paparan data sebagai 

berikut: 

Mereka sudah mampu mendeskripsikan sebuah masalah, kita kan 
nanti ambil kesimpulan “jadi dari materi ini siapa yang dapat 
menyimpulkan” dan ketika mengaitkan konsep mereka bisa untuk 
melakukan hal itu dan mampu untuk mengaitkajn pelajaran 
dengan kehidupan nyata siswa [YN. RM. 3.1].267 
 

Kemampuan siswa mendeskripsikan masalah, menarik kesimpulan, dan 

 
266Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.32 WIB. 
267Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata menunjukkan 

berkembangnya keterlibatan kognitif. Hal ini sejalan dengan pandangan 

guru IPS lain bahwa keberanian siswa menjelaskan pemahaman juga 

mencerminkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Dari keberanian mereka menyampaikan apa yang mereka pelajari 
itu didepan orang banyak dan dari kemampuan mereka berbahasa 
menjelaskan tentang apa yang mereka fahami jadi keberanian 
ngomong kefahaman mereka terhadap materi yang mereka kuasai 
itu biasanya menjadi indikator saya untuk menilai anak itu sudah 
memiliki karakter kritis, kreatif dan yang lainnya [AL. RM. 
3.1].268 
 

Penilaian yang menekankan keberanian menyampaikan pemahaman 

dan kemampuan menjelaskan materi menunjukkan berkembangnya 

keterlibatan kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan pengalaman siswa 

bahwa pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari membuat mereka 

lebih memahami pelajaran secara mendalam, bukan sekadar menghafal. 

Iya bisa menguhubungaknnya kan kaya seperti kita 
melakukannya itu setiap hari jadinya kan bisa lebih pafam 
pelajarannya, terus saya juga jadi lebih faham pelajarannya bukan 
karena menghafal pelajarannya tapi karena dikaitkan sama 
kehidupan sehari hari [AA. RM. 3.1].269 
 

Pengalaman belajar yang mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari membuat siswa lebih mudah memahami konsep secara 

mendalam. Hal ini juga terlihat pada siswa lain yang merasa tanya jawab 

membuat pembelajaran lebih menarik, menumbuhkan semangat belajar, 

dan menjaga keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. “Bu 

wiwik itu seru belajarnya ga cuman menenerangkan aja, tapi diselingi 

 
268Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
269Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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tanya jawab yang buat saya lebih semangat dan ga ngantuk” [SM. RM. 

3.1].270 

 Pembelajaran yang diselingi tanya jawab dan menghadirkan suasana 

yang menarik menunjukkan adanya upaya guru dalam menjaga 

keterlibatan siswa selama proses belajar. Hal ini seirama dan saling 

mendukung dengan pengalaman siswa lainnya, yang mengatakan 

“Sebelumnya saya malu malu buat bertanya sekarang jadi lebih sering 

buat bertanya ketika dikelas” [NZ. RM. 3.1].271 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, guru mendorong keterlibatan 

kognitif siswa melalui pertanyaan pemantik, tanya jawab, dan kegiatan 

yang menuntut siswa memahami, mengolah, serta mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari.272 Siswa terlihat berani menyampaikan 

pendapat, menarik kesimpulan, dan mengajukan pertanyaan saat ada 

materi yang belum dipahami. Suasana kelas juga tampak kondusif dan 

menarik sehingga siswa tetap fokus selama pembelajaran. Temuan ini 

didukung oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran, hasil penilaian, serta 

foto aktivitas siswa yang menunjukkan kemampuan menjelaskan, 

keberanian berpendapat, partisipasi dalam tanya jawab, dan keterlibatan 

aktif dalam diskusi maupun presentasi.273 

Selain itu, data dari guru dan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendalam berdampak nyata pada kreativitas, inovasi, dan keaktifan 

 
270Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
271Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
272Hasil Observasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
273Hasil Dokumentasi, Tanggal 20 November 2025, Pukul 10.14 – 11.45 WIB. 
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siswa. Siswa tampak mampu mengemukakan ide, aktif dalam diskusi dan 

proyek, mencari klarifikasi saat mengalami kesalahan, serta 

menyelesaikan tugas secara lebih mandiri dan kreatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga memperkuat kreativitas, kemandirian, 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan tersebut juga diperkuat 

oleh dokumentasi hasil kerja siswa, catatan penilaian, dan foto kegiatan 

yang memperlihatkan meningkatnya inisiatif, keberanian menyampaikan 

ide, serta partisipasi aktif dalam pembelajaran.274 

b. Kolaborasi sosial 

Kolaborasi sosial penting dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kerja sama, komunikasi, dan sikap saling menghargai. 

Melalui diskusi dan interaksi kelompok, siswa tidak hanya memahami 

materi, tetapi juga belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan orang 

lain, dan membangun pemahaman bersama. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

keterampilan sosial siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

IPS, diperoleh paparan data sebagai berikut: 

Kalau beberapa kelompok sudah berjalan dengan setiap anak 
memberi masukan dan menjawab pertanyaan yang dibagi per 
orang melalui metode diskusi, mereka juga berpendapat 
meskipun kadang dipotong sebagian, dan dalam menghargai 
pendapat teman sudah bagus karena mereka mau bertanya atau 
menjawab serta teman-temannya menghargai [YN. RM. 3.3].275 

Kegiatan diskusi kelompok yang melibatkan siswa untuk memberi 

 
274Hasil Dokumentasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 07.30 – 07.45 WIB. 
275Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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masukan, menjawab pertanyaan, dan saling menghargai pendapat 

menunjukkan berkembangnya interaksi dan kerja sama dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan guru IPS lain yang menekankan 

bahwa kerja kelompok tidak hanya meningkatkan keaktifan dan 

komunikasi, tetapi juga membentuk sikap saling menghargai dan saling 

mendukung antar siswa. 

Setelah diterapkan anak anak itu jadi lebih aktif seperti ketika 
saya menerapkan pembelajaran kerja kelompok mereka jadi lebih 
baik dalam berkomunikasi, dan setelah saya kasih tahu ke mereka 
bagaimana sikap yang benar ketika teman bertanya atau 
menyampaikan sesuatu sehingga yang membuat temennya down 
itu jadi tidak mengulanginya lagi dan temennya yang tidak pede 
itu jadi merasa ada dukungan [AL. RM. 3.3].276 
 

Penerapan kerja kelompok yang meningkatkan keaktifan, 

komunikasi, serta sikap saling menghargai menunjukkan 

berkembangnya kolaborasi sosial dalam pembelajaran. Hal ini juga 

tampak dari pengalaman siswa yang merasa keterbatasan sumber belajar 

dan tugas kelompok mendorong mereka untuk berkomunikasi, bekerja 

sama, dan aktif menyampaikan pendapat agar tugas dapat diselesaikan 

bersama. 

ya bisa, ya lebih bisa komunikasi soalnya buku paketnya Cuma 
ada 11 jadi mau ga mau harus ttep komunikasi sama temen. 
Apalagi waktu diberi tugas kerja kelompok kan kita harus bekerja 
sama dan juga harus menyampaikan pendapat agar tugasnya itu 
selesai. waktu diberi tugas kerja kelompok kan kita harus 
bekerja sama dan juga harus menyampaikan pendapat agar 
tugasnya itu selesai [SM. RM. 3.3].277 

Pengalaman siswa yang terdorong untuk berkomunikasi dan bekerja 

 
276Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
277Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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sama dalam tugas kelompok menunjukkan bahwa kolaborasi menjadi 

bagian penting dalam pembelajaran. Hal ini juga tampak pada siswa lain 

yang merasa kegiatan kelompok membuat mereka lebih sering bekerja 

sama, tidak belajar sendiri, dan memperoleh pemahaman yang lebih luas 

melalui diskusi serta pertukaran jawaban.  

Kan kalau sering berkelompok jadi kita sering bekerjasama jadi 
kita ga sendiri sendiri karena kita kan punya banyak teman bukan 
sendiri jadi kitab bisa mendapat jawaban yang lebaih banyak 
karena kita kan berdiskusi lagi [AA. RM. 3.3].278 

Kegiatan kerja kelompok yang mendorong diskusi dan pertukaran 

pemahaman menunjukkan bahwa kolaborasi membantu siswa 

memahami materi lebih luas. Hal ini juga dirasakan siswa lain, yang 

merasa diskusi dan mendengarkan pendapat teman membuat tugas lebih 

mudah diselesaikan serta materi lebih mudah dipahami. “Iya jadi lebih 

mudah karena waktu kerja kelompok harus berdiskusi dan juga 

mendengarkan teman satu kelompok untuk mengerjakan tugasnya” [NZ. 

RM. 3.3].279 

Kolaborasi sosial dalam pembelajaran IPS berkembang melalui kerja 

kelompok yang terstruktur dan interaktif. Diskusi mendorong siswa aktif 

berpartisipasi, melatih komunikasi, serta membiasakan mereka 

menyampaikan, mendengarkan, dan merespons pendapat teman. 

Interaksi ini juga menumbuhkan sikap saling menghargai dan 

mendukung. Bahkan keterbatasan sumber belajar justru memperkuat 

 
278Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
279Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
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kerja sama karena siswa terdorong untuk saling membantu. Dengan 

demikian, kolaborasi sosial tidak hanya menjadi strategi pembelajaran, 

tetapi juga sarana mengembangkan keterampilan sosial dan memperluas 

pemahaman siswa. 

Hal tersebut selaras dengan hasil observasi peneliti di kelas, bahwa 

pembelajaran IPS menekankan kerja kelompok sebagai sarana interaksi 

siswa.280 Guru membagi siswa dalam kelompok, memberi tugas yang 

menuntut keaktifan setiap anggota, serta mengarahkan mereka untuk 

saling berkomunikasi, bertukar ide, dan menyelesaikan tugas bersama. 

Guru juga menegaskan pentingnya menghargai pendapat teman, tidak 

memotong pembicaraan, dan memberi dukungan kepada siswa yang 

kurang percaya diri, sehingga suasana kelas tampak kondusif dan 

kolaboratif. Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi kegiatan 

pembelajaran dan dokumentasi foto yang menunjukkan siswa berdiskusi, 

berbagi sumber belajar, serta mempresentasikan hasil kerja di depan 

kelas.281 Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi sosial benar-benar 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

c. Motivasi dan kesenangan belajar 

Pada pembahasan motivasi dan kesenangan belajar, fokusnya ialah 

pengaruh strategi pembelajaran terhadap sikap, minat, dan keterlibatan 

siswa. Data menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dapat 

meningkatkan semangat, rasa ingin tahu, dan partisipasi siswa sehingga 

suasana kelas lebih hidup. Meski belum dirasakan semua siswa, 

 
280Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
281Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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sebagian mulai menikmati pembelajaran saat kegiatan dibuat lebih 

menarik dan melibatkan mereka secara langsung. Hal ini dijelaskan oleh 

guru IPS berikut: 

Kalau setelah diterapkannya pembelajaran deep learning itu, 
memang ada perubahan ya mbak. Beberapa siswa jadi lebih 
semangat, lebih berani bertanya, dan kelihatan lebih ingin tahu 
dibanding sebelumnya. Suasana kelas juga jadi lebih hidup, tidak 
terlalu pasif seperti dulu. Walaupun memang belum semua siswa 
seperti itu, masih ada yang biasa saja, tapi sebagian sudah mulai 
menikmati proses belajarnya, apalagi kalau pembelajarannya 
dibuat lebih menarik dan melibatkan mereka secara langsung 
[WM. RM. 3.4].282 

Selaras dengan penjelasan sebelumnya, guru lain juga melihat 

antusiasme siswa sejak awal pembelajaran, terutama saat tujuan 

pembelajaran disampaikan. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi dan 

mulai memikirkan materi yang akan dipelajari. Guru IPS tersebut 

menjelaskan:  

Ada perubahan sedikit karena ketika memasuki materi mereka 
sudah semangat dengan mengatakan “loh bu nanti kita belajar ini 
ya”, merasa menarik, dan setelah disampaikan tujuan 
pembelajaran di awal mereka menjadi lebih termotivasi serta 
mulai berpikir tentang materi yang akan dipelajari hari itu [YN. 
RM. 3.4].283 

Tanggapan siswa juga menunjukkan bahwa motivasi belajar 

mendorong mereka untuk lebih mandiri, baik dalam memahami materi 

yang akan dipelajari maupun memperdalam materi yang belum dikuasai. 

Seorang siswa menyatakan: “Meningkat soalnya biasanya belajarnya itu 

gantung, kadang materi ini itu dilanjutkan minggu depan kan bikin kepo, 

 
282Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
283Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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saya juga sebelum sekolah saya juga belajar dari rumah” [SM. RM. 

3.4].284 

Selain upaya belajar mandiri, siswa lain juga menekankan 

pentingnya kerja sama kelompok karena diskusi dengan teman 

membantu mereka memperoleh jawaban dan memahami materi. Siswa 

lain menyatakan. Ia menjelaskan:  

kan kalau sering berkelompok jadi kita sering bekerjasama jadi 
kita ga sendiri sendiri karena kita kan punya banyak teman bukan 
sendiri jadi kitab bisa mendapat jawaban yang lebaih banyak 
karena kita kan berdiskusi lagi [AA. RM. 3.4].285 
 

Tanggapan siswa sebelumnya menunjukkan bahwa kerja sama 

dalam kelompok mendorong pemahaman dan partisipasi aktif siswa. 

Pandangan ini sejalan dengan pernyataan siswa lain yang menekankan 

bahwa motivasi dan kesenangan belajar membuat mereka lebih percaya 

diri untuk bertanya dan menjawab di kelas, sehingga keterlibatan 

mereka meningkat secara signifikan. Siswa menjelaskan: “Meningkat 

soalnya sebelumnya saya tidak sering bertanya tapi sekarang saya 

sering bertanya dan menjawab dikelas karena saya merasa semangat 

dan senang Ketika Pelajaran” [NZ. RM. 3.4].286 

Berdasarkan paparan data dari guru dan siswa, strategi pembelajaran 

deep learning mampu meningkatkan motivasi dan kesenangan belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari suasana kelas yang lebih hidup, keberanian 

 
284Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
285Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
286Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
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siswa untuk bertanya, meningkatnya partisipasi aktif, inisiatif belajar 

mandiri, serta keterlibatan dalam diskusi kelompok. Meski perubahan 

belum merata pada semua siswa, sebagian besar mulai menikmati 

proses pembelajaran dan lebih berani menyampaikan ide, bertanya, 

serta menjawab pertanyaan di kelas. Dengan demikian, strategi ini tidak 

hanya mendukung capaian akademik, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi intrinsik, rasa ingin tahu, dan keterlibatan aktif siswa. 

Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru 

menerapkan strategi deep learning yang mampu meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme siswa. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran di awal, menekankan pentingnya memahami materi, serta 

mendorong partisipasi aktif melalui kesempatan bertanya dan 

menyampaikan pendapat.287 Siswa tampak antusias sejak awal, 

merespons materi dengan positif, dan terlibat dalam diskusi kelompok 

yang memungkinkan mereka berbagi ide serta memperluas 

pemahaman. Guru juga menghadirkan aktivitas yang menantang agar 

siswa berpikir kreatif dan berani menyampaikan jawaban. Temuan ini 

diperkuat oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran, hasil observasi, dan 

foto aktivitas siswa yang menunjukkan adanya diskusi, kerja kelompok, 

serta tanya jawab yang berlangsung aktif.288 Hal ini menegaskan bahwa 

strategi pembelajaran tidak hanya diterapkan dengan baik, tetapi juga 

dilaksanakan secara nyata untuk menumbuhkan motivasi dan 

kesenangan belajar siswa. 

 
287Hasil Observasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
288Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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d. Lingkungan belajar yang mendukung 

Pada pembahasan lingkungan belajar yang mendukung, fokusnya 

adalah bagaimana sekolah menyediakan kondisi fisik, teknologi, dan 

sumber daya manusia yang menunjang pembelajaran. Data 

menunjukkan adanya ruang kelas yang kondusif, laboratorium komputer 

dan multimedia, serta akses digital untuk mendukung penggunaan 

teknologi seperti IFP. Sekolah juga meningkatkan kapasitas guru 

melalui diklat dan pelatihan pembelajaran mendalam, coding, dan 

kecerdasan buatan sebagai bagian dari implementasi Kurikulum 

Merdeka. Hal ini dijelaskan langsung oleh kepala sekolah:  

Sekolah sudah memberikan berbagai fasilitas, salah satunya kalau 
dari yang fisik, dari Sarpras, itu kami sudah menyediakan ruang 
kelas yang kondusif, ada beberapa ruang kelas yang sudah kami 
rehab agar bisa digunakan oleh siswa untuk pembelajaran dengan 
nyaman, Selain itu kami juga menyediakan akses digital tidak 
hanya berupa lab komputer kami sudah menyediakan 2 lab 
komputer full dengan fasilitasnya kemudian ada lab multimedia 
juga ada lab multimedia yang disini dilengkapi dengan IFP yang 
baru Jadi anak-anak sepertinya juga sangat excited dengan 
pembelajaran dengan menggunakan IFP ini, Kebijakan yang lain 
adalah berkaitan dengan Gurunya, ada beberapa guru yang sudah 
kami kirim untuk mengikuti diklat atau pelatihan pembelajaran 
mendalam dan juga pelatihan KKA, coding dan kecerdasan 
artifisial. Ini nanti akan mendukung efektivitas dari implementasi 
kurikulum Merdeka dengan pendekatan deep learning itu [AT. 
RM. 3.5].289 

Selaras dengan dukungan fasilitas, teknologi, dan pelatihan guru, 

guru IPS menunjukkan bahwa penerapan deep learning membuat siswa 

lebih antusias, aktif dalam kerja kelompok, dan berani memunculkan ide, 

 
289Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
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sehingga suasana belajar di kelas menjadi lebih positif. Guru IPS tersebut 

menjelaskan: 

Deep learning ini mengubah beberapa anak menjadi lebih 
antusias dan ikut serta dalam pembelajaran, saat kerja kelompok 
mereka memunculkan ide baru dan mengaplikasikan bahasa yang 
mereka bisa, sehingga beberapa kelas mampu mengubah 
kebiasaan menjadi lebih baik karena metode ini lebih fokus ke 
anak dan mendorong mereka untuk mengemukakan pendapat 
[YN. RM. 3.5].290 

Selaras dengan penjelasan sebelumnya, guru IPS lain menekankan 

pentingnya membimbing sikap siswa saat teman bertanya atau 

menyampaikan pendapat agar suasana belajar tetap mendukung. Dengan 

cara ini, siswa yang kurang percaya diri mendapat dukungan dan 

interaksi antarsiswa menjadi lebih positif. Guru IPS tersebut 

menjelaskan: 

Saya kasih tahu ke mereka bagaimana sikap yang benar ketika 
teman bertanya atau menyampaikan sesuatu, sehingga yang 
mereka itu membuat temennya itu down itu jadi tidak 
mengulanginya lagi dan temennya yang tidak pede itu jadi merasa 
ada dukungan [AL. RM. 3.5].291 

Sejalan dengan bimbingan guru dalam membangun interaksi yang 

positif, siswa juga merasakan bahwa tanya jawab di kelas membuat 

mereka lebih berani bertanya dan menjawab, sekaligus menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Seorang siswa 

menjelaskan:  

Yang buat berani bertanya atau menjawab itu soalnya bu wiwik 
juga sering tanya jawab gitu jadi mau ga mau kita harrus 
menjawab dan bertanya tapi itu seru bukin saya berani buat tanya 
atau jawab waktu dikelas. Bu wiwik juga baik kalau ada jawaban 

 
290Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
291Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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yang salah bu wiwik membenarkan dan kalo njelasin bu wiwik 
itu mudah dipahami dan saya juga suka sama pelajarannya [SM. 
RM.3.5].292 

Bimbingan guru melalui tanya jawab mendorong keberanian dan 

partisipasi siswa. Hal serupa dirasakan siswa lain, yang menilai 

keterbukaan guru saat membimbing kesalahan membuat mereka lebih 

berani menyampaikan pendapat tanpa merasa minder. Siswa 

menjelaskan:  

Iya karena kan kalo gurunya terbuka kalo muridnya salah diajari 
jadinya saya lebih bersemnagat kalo saya lagi menyampaikan 
pendapat dan ternyata teman teman tidak setuju ibunya langsung 
mmeberikan jawaban yang benar jadinya kan saya ga minder gitu 
[AA. RM. 3.5].293 

Keterbukaan guru saat membimbing kesalahan membuat siswa lebih 

berani menyampaikan pendapat. Hal ini juga dirasakan siswa lain, yang 

menilai arahan dan teguran guru terhadap sikap yang tidak pantas 

membuat mereka merasa aman dan percaya diri untuk aktif di kelas. 

Siswa menjelaskan:  

bu yunita selalu mengarahklan kita untuk bertanya dan menjawab 
dan juga kalo ada yang bertanya atau menjawab biasanya kan ada 
yang nyoraki itu bu yunita langsung menegur dan menasehati jadi 
saya tidak takut lagi untuk bertanya dan juga menjawab [NZ. RM. 
3.5].294 

Berdasarkan data dari kepala sekolah, guru, dan siswa, lingkungan 

belajar yang mendukung berperan penting dalam meningkatkan 

 
292Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
293Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
294Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
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efektivitas pembelajaran dan partisipasi siswa. Sekolah telah 

menyediakan fasilitas fisik dan teknologi yang memadai, seperti ruang 

kelas kondusif, laboratorium komputer dan multimedia, serta akses 

digital berupa Interactive Flat Panel (IFP), meskipun pemanfaatannya 

belum sepenuhnya optimal. Dukungan ini diperkuat melalui pelatihan 

guru dalam pembelajaran mendalam, coding, dan kecerdasan buatan. 

Dalam praktiknya, guru juga aktif membimbing sikap siswa saat bekerja 

kelompok, bertanya, dan menjawab, sehingga tercipta suasana belajar 

yang aman, positif, dan kolaboratif. Kondisi tersebut membuat siswa 

lebih percaya diri, berani menyampaikan ide, aktif berpartisipasi, dan 

lebih antusias dalam belajar. Dengan demikian, lingkungan belajar yang 

kondusif, baik dari sisi fasilitas, teknologi, maupun bimbingan guru, 

nyata mendukung motivasi, partisipasi, dan perkembangan kemampuan 

siswa. 

Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru konsisten 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui penyampaian 

tujuan pembelajaran, penegasan etika bertanya dan menjawab, serta 

bimbingan interaksi antarsiswa agar suasana tetap kolaboratif dan 

positif.295 Siswa tampak aktif berdiskusi, mengemukakan ide, dan 

bertanya tanpa takut karena guru memberi arahan, dukungan, dan koreksi 

terhadap perilaku yang kurang sesuai. Temuan ini diperkuat oleh 

dokumentasi kegiatan pembelajaran yang menunjukkan bahwa 

partisipasi serta pemahaman siswa dapat dimonitor dengan jelas.296 Hal 

 
295 Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB 
296 Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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ini menegaskan bahwa lingkungan belajar yang didukung fasilitas, 

teknologi, dan bimbingan guru benar-benar menunjang pembelajaran 

yang efektif dan kolaboratif.
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil 

Perencanaan penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS 

di SMPN 2 Bangil dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. Oleh karena itu, pembahasan ini akan menguraikan 

bagaimana perencanaan tersebut disusun dan diterapkan dalam pembelajaran 

IPS. 

1. Identifikasi  karakteristik materi 

Perencanaan pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil menempatkan kajian 

karakteristik materi sebagai fondasi agar tujuan pembelajaran sejalan 

dengan pengalaman nyata siswa. Guru tidak hanya mengikuti daftar materi 

di silabus, tetapi terlebih dahulu menilai apakah materi relevan dengan 

konteks sosial, budaya, dan lingkungan siswa.297 Topik seperti sejarah Wali 

Songo atau keberagaman budaya dipilih bukan karena populer, tetapi karena 

bisa menjadi jembatan berpikir siswa dari pengalaman sehari-hari menuju 

konsep sosial yang lebih kompleks.298 Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

deep learning, yang menekankan pemahaman makna melalui keterkaitan 

ide, refleksi, dan pengolahan informasi yang mendalam.299 Dalam

 
297Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
298Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB 
299Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
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perencanaan, guru menyiapkan materi yang nantinya dapat membuka ruang 

bagi siswa untuk berpikir kritis dan reflektif. Materi yang kontekstual dan 

berbasis kasus dipilih agar siswa bisa menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman mereka sehari-hari. Jika dibandingkan dengan 

penelitian Karim & Parhan yang menekankan strategi Fun Based Learning 

untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, temuan ini 

membedakan karena di SMPN 2 Bangil guru mengaitkan materi langsung 

dengan fenomena sosial dan budaya lokal, sehingga situasi belajar lebih 

relevan dengan kehidupan siswa.300 

Guru merencanakan materi dengan memperhatikan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa. Materi disusun agar siswa merasa mampu 

memahami dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadi.301 Hal ini 

diperkuat oleh Self Determination Theory Deci & Ryan yang menekankan 

keterlibatan intrinsik dan rasa kompeten sebagai pendorong utama proses 

belajar bermakna.302 Aktivitas perencanaan juga mencakup kolaborasi, 

kreativitas, dan joyful learning, misalnya diskusi kelompok, simulasi, dan 

proyek kolaboratif.303 Berbeda dengan temuan Feriyanto & Anjariyah yang 

menekankan aktivitas menyenangkan untuk keterlibatan, data kamu 

menunjukkan guru juga secara spesifik menyiapkan aktivitas yang terikat 

 
300Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

301Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 
November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB 

302Richard M Ryan and Edward L Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation 
of Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-Being” 55, no. 1 (2000): 68–78. 

303Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 
19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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konteks lokal, sehingga relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa.304 

Teori Situated Learning oleh Lave & Wenger turut memperkuat 

perencanaan materi ini. Teori ini menyatakan bahwa belajar paling efektif 

terjadi ketika pengetahuan dirancang dalam konteks nyata dan otentik.305 

Dengan merencanakan materi yang terkait langsung dengan fenomena 

sosial di sekitar siswa, guru mempersiapkan pembelajaran yang tidak hanya 

teoretis tetapi juga kontekstual, sehingga siswa dapat mengaitkan 

pengetahuan dengan pengalaman nyata. Dengan demikian, pengkajian 

karakteristik materi dalam tahap perencanaan tidak hanya memperhatikan 

isi materi, tetapi juga hubungan materi dengan pengalaman siswa, konteks 

sosial budaya, perkembangan kognitif, dan motivasi intrinsik. Strategi 

perencanaan ini menjadi landasan agar penerapan deep learning dalam IPS 

nantinya efektif, bermakna, dan mampu membangun kompetensi sosial 

serta kognitif siswa. 

2. Merancang pembelajaran 

Pada aspek rancangan pembelajaran IPS, hasil penelitian menunjukkan 

beberapa temuan, di antaranya: 

Dalam merancang pembelajaran IPS, guru di SMPN 2 Bangil 

menekankan pemilihan materi yang relevan, familiar, dan dekat dengan 

pengalaman siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan.306 Guru memulai dengan pertanyaan pemantik dan 

 
304Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 

and Joyful Learning : A Library Research.” 
305Jean Lave and Etienne Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation, 

n.d. 
306Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
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menutup materi melalui diskusi kelompok agar siswa dapat berpikir aktif 

dan membangun pemahaman sendiri.307 Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip constructive alignment milik Biggs & Tang yang menekankan 

keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan asesmen agar pembelajaran 

bermakna dan memberi kesempatan siswa membangun pengetahuan secara 

aktif.308 Temuan lapangan menunjukkan guru menekankan topik yang akrab 

bagi siswa dan menyiapkan langkah-langkah pembelajaran yang memicu 

partisipasi aktif, seperti diskusi kelompok dan pertanyaan pemantik,309 yang 

sejalan dengan penelitian Khasanah yang menemukan bahwa materi IPS 

yang dikaitkan dengan konteks nyata siswa meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman.310 

Dalam pengembangan topik, guru menggunakan CP sebagai titik awal, 

lalu menyesuaikannya dengan karakter siswa dan konteks lingkungan. 

Topik dikembangkan agar aplikatif dan relevan, misalnya sumber daya alam 

lokal di Kabupaten Pasuruan atau kegiatan sehari-hari seperti menanam 

kedelai untuk tempe, sehingga siswa dapat menyimpulkan sendiri dan 

berpikir kritis.311 Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Problem Based 

Learning milik Barrows yang menekankan pembelajaran berbasis masalah 

nyata agar siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

 
307Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
308Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
309Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
310Meilani Noor Khasanah et al., “Deep Learning-Based Social Studies Learning to 

Improve Student Character : Arjun Appadurai ’ s Perspective” 12, no. 2 (2025): 126–39. 
311Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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kolaboratif.312 Temuan lapangan menunjukkan guru menyesuaikan topik 

dengan respons siswa, sehingga pembelajaran menjadi adaptif. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Nurhikmah yang menunjukkan bahwa materi yang 

dikaitkan dengan kehidupan siswa meningkatkan aktivitas belajar.313 

Selain itu, guru merancang integrasi lintas disiplin dengan mengaitkan 

IPS pada Matematika, PPKn, dan Pendidikan Agama, serta nilai kehidupan 

seperti adab dan toleransi.314 Kegiatan seperti diskusi dan presentasi 

memungkinkan siswa memahami keterkaitan konsep dalam konteks nyata, 

sehingga pembelajaran tidak sekadar menyampaikan konten, tetapi juga 

membangun keterampilan kognitif, sosial, dan kolaboratif. Temuan 

lapangan menunjukkan guru merencanakan integrasi yang kontekstual, 

misalnya saat membahas keragaman budaya, siswa belajar nilai toleransi 

melalui diskusi yang mengaitkan PPKn dan PAI.315 Pendekatan ini sejalan 

dengan constructive alignment oleh Biggs & Tang.316 Dibandingkan dengan 

penelitian Satriani tentang PBL di kelas IPS, implementasi PBL tradisional 

cenderung kurang holistik dan lebih bergantung pada kesiapan guru dan 

media, sementara di SMPN 2 Bangil, integrasi lintas disiplin dilakukan 

secara lebih terstruktur, kontekstual, dan mendorong keterlibatan aktif 

siswa.317 

 
312M.D. Howard S. Barrows and B.Se.N. Robyn M. Tamblyn, “Problem-Based Learning 

An Approach to Medical Education,” n.d. 
313Juliana Nurhikmah et al., “Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dalam 

Pengajaran IPS Di Sekolah Dasar” 8 (2024): 21654–61. 
314Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
315Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
316Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
317Ni Nyoman Satriani, I Wayan Lasmawan, and I Wayan Kertih, “The Influence of the 

Problem-Based Learning ( PBL ) Learning Model on Social Studies Interest and Learning 
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Guru juga merencanakan penyampaian tujuan pembelajaran secara 

fleksibel dan kontekstual, disampaikan di sela tanya jawab, diskusi, atau 

aktivitas kelompok.318 Penyampaian ini menyesuaikan kondisi dan 

ketertarikan siswa, sehingga semua siswa memahami arah pembelajaran 

dan termotivasi untuk berpartisipasi.319 Variasi metode seperti pertanyaan 

acak dan diskusi kelompok mendukung keterlibatan menyeluruh. Temuan 

lapangan menunjukkan tujuan pembelajaran disampaikan secara adaptif di 

tengah kegiatan, bukan hanya di awal RPP, sehingga siswa langsung 

merasakan relevansi materi. Strategi ini sejalan dengan Self Determination 

Theory, yang menekankan motivasi intrinsik siswa muncul ketika tujuan 

belajar relevan dengan pengalaman mereka,320 serta diperkuat oleh 

penelitian Zakiah yang menunjukkan penyampaian tujuan secara 

kontekstual meningkatkan pemahaman siswa.321 

Selanjutnya, guru merancang kerangka belajar yang menyeluruh, 

mencakup aspek pedagogi melalui diskusi kelompok dan tanya jawab, 

kemitraan profesional dengan pemantauan kepala sekolah, lingkungan 

kondusif untuk interaksi sosial, dan pemanfaatan teknologi digital seperti 

smart TV atau proyektor.322 Strategi ini membuat pembelajaran dinamis, 

relevan, dan menarik, serta teknologi digunakan untuk mendukung 

 
Outcomes” 6 (2025): 46–55. 
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visualisasi materi dan interaksi siswa, bukan sekadar hiburan. Temuan 

lapangan menunjukkan guru memanfaatkan teknologi untuk memperkaya 

visualisasi materi dan interaksi siswa, sehingga pembelajaran lebih 

kontekstual.323 Pendekatan ini sejalan dengan gagasan joyful learning yang 

ditulis oleh Feriyanto & Anjariyah yang menekankan pengalaman belajar 

menyenangkan namun tetap bermakna, dengan fokus tetap pada materi dan 

pengalaman siswa.324 

Secara keseluruhan, rancangan pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil 

menekankan materi kontekstual dan relevan, pengembangan topik berbasis 

CP dan karakter siswa, integrasi lintas disiplin, penyampaian tujuan adaptif, 

serta kerangka belajar menyeluruh yang melibatkan pedagogi, kemitraan, 

lingkungan, dan teknologi. Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademik, tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan kompetensi sosial siswa, sesuai dengan teori dan penelitian 

terdahulu, sekaligus memperlihatkan perbedaan dengan model PBL 

tradisional yang implementasinya kurang holistik. 

3. Merancang Asesmen Awal, Proses dan Akhir 

Asesmen awal digunakan untuk memahami kemampuan dasar siswa 

sebelum pembelajaran dimulai, sehingga guru dapat menyesuaikan metode 

pengajaran sesuai kebutuhan mereka. Temuan lapangan menunjukkan guru 

menggunakan tes awal atau pretest untuk mengidentifikasi pemahaman 

siswa, yang menjadi dasar dalam menyesuaikan strategi pembelajaran agar 
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lebih tepat sasaran.325 Guru juga mengaitkan materi lama dengan materi 

baru melalui tanya jawab untuk menyiapkan siswa secara kognitif, sekaligus 

mendorong partisipasi aktif.326 Selain itu, guru bekerja sama dengan guru 

BK untuk mengetahui kesiapan emosional siswa, dengan memberi ruang 

bagi mereka menuliskan perasaan sebelum pembelajaran dimulai, sehingga 

suasana kelas menjadi lebih kondusif dan siswa siap belajar.327 Pendekatan 

ini sejalan dengan teori assessment for learning, yang menekankan bahwa 

asesmen awal membantu guru merancang pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan siswa.328 Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Contextual Teaching and Learning  yang menunjukkan bahwa asesmen 

awal yang mengaitkan materi dengan pengalaman siswa membantu guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran sehingga meningkatkan keterlibatan 

siswa.329 

Asesmen proses diterapkan untuk memantau pemahaman siswa selama 

pembelajaran. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan nyata dan nilai-

nilai agama, serta memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat 

dan menghubungkan materi dengan pengalaman mereka.330 Temuan 

lapangan menunjukkan guru mendorong siswa berpikir kritis dan berani 

 
325Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
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328Paul Black and Dylan William, “Developing the Theory of Formative Assessment,” 
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menyampaikan pendapat melalui kerja kelompok dan diskusi, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan tidak hanya mengandalkan hafalan.331 

Strategi ini sejalan dengan prinsip formative assessment, yang menekankan 

pengumpulan data secara terus-menerus untuk menyesuaikan proses belajar 

agar siswa memahami materi secara mendalam.332 Pendekatan ini juga 

selaras dengan penelitian Nurhikmah, yang menemukan bahwa asesmen 

berkelanjutan yang dikaitkan dengan kehidupan siswa meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman konsep IPS.333 

Pada  asesmen akhir dirancang untuk menilai pemahaman siswa secara 

menyeluruh, tidak hanya dari segi pengetahuan tetapi juga kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi. Guru menggunakan tabel penilaian dengan 

skala untuk kemampuan menjelaskan materi dan bertanya, sehingga siswa 

yang aktif bertanya dan mampu menjelaskan materi dengan jelas 

mendapatkan poin lebih, yang mendorong partisipasi aktif dalam diskusi 

serta keterlibatan kognitif yang lebih tinggi.334 Pendekatan ini sejalan 

dengan teori constructive alignment yang menekankan pentingnya 

keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan asesmen untuk menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif.335 Temuan lapangan menunjukkan 

asesmen akhir mencakup kemampuan kognitif, komunikasi, dan kolaborasi 

siswa, yang diperkuat melalui dokumentasi RPP berupa tabel penilaian dan 

 
331Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 
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333Nurhikmah et al., “Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dalam 

Pengajaran IPS Di Sekolah Dasar.” 
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catatan nilai siswa.336 Pendekatan asesmen yang menilai keterampilan lebih 

dari sekadar hafalan juga didukung oleh penelitian Noviana Puteri dalam 

Efektivitas Asesmen Autentik dalam Pembelajaran, yang menemukan 

bahwa asesmen autentik yang fokus pada demonstrasi pemahaman dan 

refleksi siswa secara berkelanjutan memberikan umpan balik yang 

bermakna bagi siswa dan guru serta mendukung pencapaian kompetensi 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama.337 

Secara keseluruhan, asesmen di SMPN 2 Bangil meliputi asesmen awal 

untuk memahami kemampuan dan kesiapan siswa, asesmen proses untuk 

memantau keterlibatan dan pemahaman, serta asesmen akhir yang menilai 

pemahaman dan komunikasi siswa secara menyeluruh. Pendekatan ini tidak 

hanya memastikan pencapaian akademik, tetapi juga mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kompetensi 

sosial siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi kontekstual, adaptif, 

dan bermakna. 

4. Pengalaman belajar 

Hasil temuan menunjukkan bahwa guru IPS di SMPN 2 Bangil 

menerapkan pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan 

menyenangkan. Guru meminta siswa mencari contoh mobilitas sosial di 

lingkungan sekitar dan membedakan antara mobilitas vertikal dan 

horizontal. Cara ini membuat teori terasa hidup karena siswa bisa langsung 
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mengaitkan materi dengan pengalaman nyata mereka sendiri. Mereka juga 

didorong berpikir kritis dan memberi alasan atas setiap contoh yang mereka 

temukan, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan reflektif.338 

Pendekatan ini sesuai dengan prinsip deep learning menurut Biggs & Tang, 

yang menekankan keterlibatan kognitif tinggi, integrasi pengetahuan lama 

dan baru, serta refleksi pengalaman.339 Guru memadukan materi teori 

dengan praktik langsung, sehingga siswa aktif membangun pemahaman 

melalui pengalaman nyata.340 Pendekatan ini mendukung prinsip Fun Based 

Learning sebagaimana dikemukakan Karim & Parhan, tetapi di SMPN 2 

Bangil refleksi dilakukan melalui praktik lapangan yang membuat 

pengalaman belajar lebih konkret dan langsung dapat diterapkan oleh 

siswa.341 

Guru juga memberi kesempatan siswa untuk merefleksikan 

pembelajaran melalui kerja kelompok maupun individu.342 Strategi ini 

selaras dengan teori Experiential Learning, karena siswa belajar dari 

pengalaman nyata mereka, bukan hanya mendengarkan teori.343 

Perbedaannya dengan Sulasmi adalah fokus refleksi di penelitian tersebut 

melalui diskusi kelompok,344 sementara di sini siswa langsung mengamati 
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dan mengaitkan teori dengan pengalaman sehari-hari. Motivasi siswa 

diperkuat melalui apresiasi guru berupa pujian, doa, atau hadiah 

sederhana.345 Suasana kelas yang suportif membuat siswa lebih berani 

bertanya dan berdiskusi.346 Hal ini sejalan dengan Self Determination 

Theory, karena apresiasi dari guru mendukung motivasi intrinsik dan 

partisipasi aktif siswa.347 

Guru merancang alur pembelajaran yang terstruktur, dimulai dengan 

salam, tanya kabar, doa, apersepsi, motivasi, penyampaian tujuan, materi 

inti, tugas, hingga refleksi, dan menyiapkan siswa secara mental dengan 

media menarik.348 Struktur ini selaras dengan teori Cognitive Load, karena 

membantu siswa mengelola kapasitas kognitif mereka agar tidak kelebihan 

informasi.349 Perbedaan dengan Subiyantoro & Musa terlihat pada fokus 

penelitian tersebut menekankan kesiapan guru, sedangkan di SMPN 2 

Bangil kesiapan mental dan emosional siswa lebih ditonjolkan.350 

Guru juga menggunakan pertanyaan terbuka agar siswa mengaitkan 

materi dengan pengalaman nyata, seperti penerapan nilai toleransi di rumah 

maupun sekolah.351 Strategi ini mendukung teori Constructivism352 dan 
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Experiential Learning353, karena siswa membangun pemahaman melalui 

interaksi sosial dan pengalaman nyata. Perbedaannya dengan Kamaruddin 

& Saqjuddin adalah penelitian mereka tidak menekankan peran apresiasi 

sebagai motivator, sedangkan di lapangan apresiasi terlihat mendorong 

partisipasi siswa lebih aktif.354 Siswa lebih mudah menghubungkan konsep 

mobilitas sosial dan toleransi dengan kehidupan sehari-hari. Mereka lebih 

percaya diri bertanya, tugas kelompok menunjukkan pemahaman yang baik, 

dan nilai stabil menunjukkan kesiapan mereka dalam belajar.355 

Dengan mempertimbangkan seluruh data dan teori, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan 

meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan aktif dan refleksi. 

Pemberian apresiasi berupa pujian, hadiah, atau doa memotivasi siswa dan 

mendukung partisipasi aktif. Struktur alur pembelajaran dan kesiapan 

mental siswa memperkuat efektivitas proses belajar.356 Penggunaan 

pertanyaan terbuka dan pengalaman nyata memungkinkan siswa 

mengaplikasikan materi serta membangun tanggung jawab belajar. Dengan 

mempertimbangkan seluruh data dan teori yang mendukung, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil yang 

berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa melalui keterlibatan aktif, refleksi, dan pengalaman 
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354Kamaruddin and Saqjuddin, “Deep Learning as a Transformative Approach to Social 

Studies Education.” 
355Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
356Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 



 

  

180 

nyata. Pemberian apresiasi berupa pujian, hadiah, atau doa memotivasi 

siswa dan mendukung partisipasi aktif. Struktur alur pembelajaran yang 

jelas dan kesiapan mental siswa memperkuat efektivitas proses belajar.357 

Penggunaan pertanyaan terbuka dan praktik langsung memungkinkan siswa 

mengaplikasikan materi serta membangun tanggung jawab belajar mereka. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran ini memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan pembelajaran IPS yang lebih efektif, 

menyenangkan, dan bermakna di kelas. 

 Gambar 5.4  Perencanaan Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran 
IPS 

 

B. Pelaksanaan penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil 

Pelaksanaan penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS 

di SMPN 2 Bangil bertujuan untuk mewujudkan proses belajar yang interaktif 
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dan mendalam. Oleh karena itu, pembahasan ini akan menjelaskan bagaimana 

penerapan pendekatan tersebut dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. 

1. Penyajian materi sesuai tahapan berpikir 

Penyajian materi yang sesuai dengan tahapan berpikir siswa sangat 

penting untuk keberhasilan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

materi disampaikan sesuai tahapan berpikir siswa, sehingga mereka dapat 

mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata secara langsung dan aktif 

berpikir kritis.358 Hal ini selaras dengan Pedoman Kemendikdasmen, karena 

pedoman tersebut menekankan bahwa materi harus disajikan sesuai 

kemampuan berpikir siswa agar pemahaman lebih optimal.359 Selaras juga 

dengan Experiential Learning, karena siswa membangun pemahaman 

melalui pengalaman nyata yang mereka alami, bukan hanya mendengarkan 

teori.360 

Supervisi dan observasi kelas menjadi bagian penting untuk memastikan 

kualitas pembelajaran.361 Temuan menunjukkan bahwa perencanaan, 

pelaksanaan, dan keterlibatan siswa dievaluasi secara berkelanjutan, 

sehingga guru dapat menyesuaikan strategi dengan respons siswa.362 Hal ini 

sejalan dengan Kemendikdasmen, yang menekankan pentingnya evaluasi 

 
358Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 
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359Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, “Pembelajaran 

Mendalam,” n.d. 
360Kolb, Experiental Learning Experience as the Source of Learning and Development. 
361Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
362Wawancara Dengan Avina Nur Adkhiyah, S. Pd, Waka Kurikulum SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 7 Januari 2026, Pukul 10.22 – 10.33 WIB. 
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formatif.363 Evaluasi berkelanjutan ini membuat guru bisa mengatur materi 

agar sesuai kemampuan siswa dan tidak membebani kapasitas berpikir 

mereka, sehingga pembelajaran lebih efektif. Perbedaan muncul jika 

dibandingkan Sulasmi, yang menekankan refleksi lewat diskusi kelompok, 

di SMPN 2 Bangil refleksi terjadi melalui pengalaman langsung siswa di 

kelas, sehingga lebih aplikatif.364 

Refleksi setelah pembelajaran menjadi langkah berikutnya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa menyusun kesimpulan dan melakukan refleksi 

bersama, sehingga keterlibatan mereka tetap diperhatikan hingga akhir 

pembelajaran.365 Hal ini selaras dengan Experiential Learning, karena siswa 

memproses pengalaman nyata mereka untuk membangun pemahaman.366 

Refleksi juga membantu siswa berpikir kritis dan mengaitkan materi dengan 

pengalaman pribadi. Materi dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa agar 

lebih mudah dipahami. Temuan menunjukkan bahwa siswa lebih cepat 

memahami konsep ketika materi dijelaskan menggunakan bahasa sederhana 

dan contoh relevan dari kehidupan sehari-hari.367 Ini sejalan dengan 

Kemendikdasmen, karena pedoman menekankan penggunaan konteks yang 

dekat dengan kehidupan siswa agar konsep lebih mudah diterima. 

Evaluasi dan pertanyaan terbuka juga diterapkan untuk memastikan 

pemahaman. Temuan menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri 

 
363Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
364Sulasmi, “Can Deep Learning Provide Solutions to The Challenges of 21 St -Century 

Education in Indonesia ?” 
365Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
366David A Kolb, “Experiential Learning : Experience as the Source of Learning and 

Development,” no. 1984 (2006). 
367Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 
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karena dapat bertanya dan menerima klarifikasi langsung.368 Pendekatan ini 

mendukung prinsip Active Learning, karena siswa terlibat aktif dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri.369 Selain itu, keterlibatan siswa 

terlihat meningkat ketika mereka tertantang menjawab pertanyaan atau 

mencari referensi tambahan untuk jawaban mereka.370 Temuan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi materi sesuai tahapan berpikir, pengalaman 

nyata, refleksi, dan pertanyaan terbuka membuat pembelajaran lebih 

interaktif, bermakna, dan menyenangkan. 

Pembelajaran yang disajikan sesuai tahapan berpikir siswa, dikaitkan 

dengan pengalaman nyata, dan diakhiri dengan refleksi berhasil 

meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan keberanian siswa untuk 

berpartisipasi aktif. Strategi ini efektif dan sesuai pedoman 

Kemendikdasmen serta didukung teori tambahan Experiential Learning dan 

Active Learning, karena siswa benar-benar membangun pemahaman 

melalui pengalaman dan keterlibatan aktif. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran mendalam di SMPN 2 Bangil mampu 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, bermakna, dan menyenangkan, 

sehingga siswa lebih siap menghadapi materi secara kritis dan kontekstual. 

2. Strategi bermakna & menyenangkan 

Strategi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan menjadi 

kunci untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan melibatkan siswa. 

 
368Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 
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Temuan ini menunjukkan bahwa guru menghadirkan materi secara kreatif 

dan relevan dengan pengalaman siswa, misalnya melalui gambar, cerita 

tentang lingkungan, atau pengalaman pribadi seperti peringatan Maulid 

Nabi.371 Pendekatan ini selaras dengan Pedoman Kemendikdasmen, karena 

pedoman tersebut menekankan bahwa pembelajaran harus bermakna dan 

menarik agar siswa lebih mudah memahami konsep dan tetap terlibat.372 Hal 

ini didukung oleh temuan, karena siswa dapat mengaitkan materi dengan 

pengalaman mereka sendiri, yang membuat pembelajaran lebih relevan dan 

mudah diterima.373 Strategi ini juga sejalan dengan teori Experiential 

Learning, karena pengalaman nyata yang dialami siswa menjadi dasar untuk 

membangun pemahaman, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

dan memperkuat ingatan konsep.374 

Upaya mendorong keterlibatan siswa juga terlihat dari penggunaan 

penilaian, tanya jawab, dan kerja kelompok.375 Temuan menunjukkan 

bahwa siswa termotivasi untuk menjawab pertanyaan dan berpartisipasi 

aktif ketika ada stimulus berupa penilaian, pertanyaan acak, atau tantangan 

untuk maju ke depan.376 Hal ini selaras dengan prinsip Active Learning, 

karena teori ini menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan akan meningkatkan pemahaman dan motivasi.377 

 
371Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
372Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
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Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
374Kolb, Experiental Learning Experience as the Source of Learning and Development. 
375Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
376Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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Temuan mendukung teori ini karena siswa tidak hanya mendengar materi, 

tetapi benar-benar aktif menanggapi, berpikir, dan berinteraksi dengan 

materi dan teman sekelasnya. Pendekatan ini juga menekankan peran guru 

sebagai fasilitator, membangun kedekatan dengan siswa agar mereka 

merasa nyaman dan berani menyampaikan pendapat. Perbedaan terlihat jika 

dibandingkan dengan penelitian Feriyanto & Anjariyah, yang lebih 

menekankan strategi konseptual mindful, meaningful, joyful.378 di SMPN 2 

Bangil, strategi dijalankan secara nyata dengan praktik interaktif di kelas, 

sehingga keterlibatan siswa benar-benar terwujud. 

Keterlibatan siswa dalam tanya jawab, presentasi, dan aktivitas kreatif 

menunjukkan dampak positif pada keberanian dan antusiasme mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa lebih berani mengemukakan 

pendapat, berani maju ke depan, dan terdorong memahami materi lebih 

mendalam.379 Hal ini selaras dengan teori Constructivism, karena siswa 

membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan 

interaksi sosial, bukan hanya menerima penjelasan guru. Temuan 

mendukung teori ini karena siswa aktif memproses informasi, berdiskusi, 

dan menyesuaikan jawaban mereka berdasarkan pengalaman nyata, yang 

memperkuat pemahaman konsep.380 Strategi pembelajaran yang bermakna 

dan menyenangkan diwujudkan melalui kombinasi aktivitas kreatif, tanya 

jawab, pemberian stimulus, dan kerja kelompok, yang membuat siswa aktif 

 
378Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 

and Joyful Learning : A Library Research.” 
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dan terlibat.381 Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga membangun suasana kelas yang nyaman, 

santai, dan mendukung partisipasi. Hal ini sejalan dengan Pedoman 

Kemendikdasmen, yang menekankan pentingnya interaksi yang kondusif 

dalam pembelajaran agar siswa nyaman belajar dan berani berpartisipasi. 

Dokumentasi RPP dan modul ajar mendukung hal ini, menunjukkan 

langkah-langkah pembelajaran variatif dan peran guru sebagai fasilitator 

yang memotivasi siswa. 

Dengan mempertimbangkan seluruh temuan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan berhasil 

menciptakan keterlibatan siswa, keberanian berpendapat, dan pemahaman 

materi yang lebih mendalam. Pendekatan ini efektif dan sesuai pedoman 

Kemendikdasmen, serta didukung teori tambahan Experiential Learning, 

Active Learning, dan Constructivism, karena setiap strategi yang diterapkan 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa, membangun partisipasi 

aktif, dan memungkinkan refleksi. Perbandingan dengan penelitian 

Feriyanto & Anjariyah, implementasi di SMPN 2 Bangil lebih aplikatif dan 

langsung terasa dalam interaksi kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

dinamis, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 

3. Pemanfaatan lingkungan sekitar 

Pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran membuat materi 

lebih relevan dan mudah dipahami. Temuan ini menunjukkan bahwa guru 
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mengaitkan materi dengan kondisi sekitar, seperti proses pembakaran ikan 

di Kedung Boto. Siswa mengamati bahan, proses, serta aspek ekonomi 

seperti harga dan keuntungan, sehingga pengalaman belajar mereka menjadi 

lebih konkret dan bermakna.382 Pendekatan ini selaras dengan Pedoman 

Kemendikdasmen, yang menekankan pentingnya mengaitkan materi 

dengan konteks kehidupan nyata siswa agar pemahaman lebih mendalam.383 

Selain itu, pendekatan ini mendukung prinsip Deep Learning, karena siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif mengintegrasikan 

pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, berpikir kritis, 

dan mampu merefleksikan pembelajaran yang mereka alami.384 

Guru lain mendorong siswa untuk membayangkan interaksi dengan 

lingkungan, seperti merawat pohon, ketika observasi langsung belum 

memungkinkan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun aktivitas 

dilakukan melalui imajinasi di kelas, siswa tetap dilibatkan secara mental 

dalam proses belajar, sehingga mereka dapat mengaitkan teori dengan 

pengalaman pribadi.385 Pendekatan ini tetap selaras dengan prinsip Deep 

Learning, karena siswa memproses pengalaman imajinatif mereka untuk 

membangun pemahaman yang bermakna dan relevan.386 

Dengan demikian, pemanfaatan lingkungan sekitar membuat materi 

lebih konkret, relevan, dan mudah dipahami. Temuan ini mendukung 

 
382Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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penelitian Feriyanto & Anjariyah, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran bermakna dan kontekstual, meskipun penelitian mereka 

bersifat konseptual.387 Di SMPN 2 Bangil, strategi ini diterapkan secara 

empiris melalui pengamatan dan interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitar, sehingga pengalaman belajar siswa menjadi lebih nyata dan 

aplikatif. Secara keseluruhan, pemanfaatan lingkungan sekitar memiliki 

potensi besar dalam mendukung pembelajaran kontekstual. Temuan 

menunjukkan bahwa keterkaitan materi dengan kondisi sosial dan 

lingkungan sekitar membuat siswa lebih mudah mengaitkan teori dengan 

praktik, meningkatkan pemahaman, dan menumbuhkan rasa ingin tahu. 

Meskipun penerapannya belum sepenuhnya optimal di semua situasi, upaya 

guru untuk mengaitkan materi dengan lingkungan, baik melalui observasi 

langsung maupun imajinasi, tetap menunjukkan strategi pembelajaran yang 

bermakna, relevan, dan selaras dengan prinsip Deep Learning.388 

4. Prinsip bermakna bisa tidak berurutan/simultan 

Pada pembelajaran bermakna, fokusnya adalah bagaimana siswa 

memahami materi secara mendalam dengan mengaitkannya pada 

pengalaman nyata mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa guru dapat 

menyampaikan beberapa kegiatan sekaligus tanpa urutan yang ketat, selama 

materi dikaitkan dengan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya siswa. 

Hal ini membuat konsep lebih mudah dipahami dan tetap bermakna, karena 

siswa membangun pemahaman secara aktif melalui pengaitan pengalaman 
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mereka dengan materi.389 Pendekatan ini selaras dengan Pedoman 

Kemendikdasmen, yang menekankan bahwa pembelajaran harus relevan 

dan bermakna, serta disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa.390 

Strategi ini juga mendukung prinsip Deep Learning, karena siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi mengintegrasikan pengalaman baru 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, berpikir kritis, dan mampu 

merefleksikan konsep yang dipelajari.391 Selain itu, pendekatan simultan ini 

sejalan dengan Constructivism, karena siswa membangun pengetahuan 

melalui interaksi dengan materi dan pengalaman sebelumnya, sehingga 

mereka aktif mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata.392 Temuan 

mendukung teori ini karena siswa mampu memahami materi meski kegiatan 

dilakukan bersamaan, asalkan tetap dikaitkan dengan pengalaman yang 

mereka kenal. Temuan menunjukkan bahwa guru menggunakan 

pengulangan bersama dan penyebutan materi secara eksplisit untuk menjaga 

fokus siswa. Misalnya, saat membahas pembagian zaman, siswa diajak 

menyebutkan istilah secara bersama seperti paleolitikum dan neolitikum, 

kemudian dikaitkan dengan pengalaman atau pengetahuan yang sudah 

mereka miliki sebelumnya.393 Strategi ini memperkuat pemahaman karena 

siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi aktif memproses dan 

membangun konsep mereka sendiri, sesuai prinsip Deep Learning dan 
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Constructivism.  

Perbandingan dengan penelitian terdahulu, temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Feriyanto & Anjariyah, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran bermakna, meskipun penelitian mereka bersifat konseptual 

dan belum diuji secara empiris.394 Pendekatan simultan di SMPN 2 Bangil 

membuktikan penerapan praktis dari prinsip tersebut. Penelitian Sulasmi 

menekankan refleksi sebagai kunci pembelajaran mendalam, namun mereka 

menggunakan diskusi kelompok sebagai metode utama,395 berbeda dengan 

SMPN 2 Bangil yang menerapkan pengulangan simultan dengan pengaitan 

materi ke pengalaman nyata siswa, sehingga lebih aplikatif. Temuan di 

kelas menunjukkan bahwa meskipun beberapa kegiatan dilakukan secara 

bersamaan, siswa tetap terlihat aktif terlibat.396 Mereka berpartisipasi 

melalui pertanyaan, tanggapan, dan pengaitan materi dengan pengalaman 

yang mereka miliki. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Active Learning, 

karena siswa secara natural ikut membangun pemahaman mereka sendiri 

melalui interaksi dengan materi dan teman sekelas, bukan hanya 

mendengarkan penjelasan guru.397 

Dokumentasi RPP memperlihatkan bahwa tujuan pembelajaran 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta langkah-langkah 

seperti diskusi, pengulangan bersama, dan tanya jawab yang terstruktur. Hal 

 
394Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 

and Joyful Learning : A Library Research.” 
395Sulasmi, “Can Deep Learning Provide Solutions to The Challenges of 21 St -Century 
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ini mendukung temuan bahwa siswa mampu memahami materi sekaligus 

mengaitkan konsep dengan pengalaman mereka sendiri. Strategi simultan 

yang tetap menghubungkan materi dengan konteks nyata membuat 

pembelajaran terasa relevan dan menarik, sehingga keterlibatan dan 

pemahaman siswa meningkat secara menyeluruh. Dengan 

mempertimbangkan seluruh temuan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang disusun secara bermakna, walaupun tidak selalu linear, 

tetap mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan keberanian siswa 

untuk berpartisipasi. Pendekatan simultan yang mengaitkan materi dengan 

pengalaman siswa menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna dapat 

fleksibel tanpa kehilangan efektivitas, menciptakan suasana belajar yang 

aktif, relevan, dan menyenangkan. 

5. Kegiatan memahami, mengaplikasi, merefleksi 

Kegiatan memahami, mengaplikasi, dan merefleksi menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran IPS agar siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mampu mengolah dan mengaitkannya dengan 

pengetahuan lain. Temuan ini menunjukkan bahwa guru menggunakan 

media seperti gambar dan video untuk membangun pemahaman awal siswa, 

misalnya menonton video suku Baduy atau Suku Asmat, kemudian 

memberikan komentar atau pertanyaan terkait.398 Pendekatan ini selaras 

dengan Pedoman Kemendikdasmen, yang menekankan bahwa 

pembelajaran harus relevan, kontekstual, dan disesuaikan dengan 
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kemampuan berpikir siswa, sehingga materi lebih mudah dipahami.399 

Strategi ini juga mendukung prinsip Deep Learning, karena siswa aktif 

mengintegrasikan pengalaman baru dengan pengetahuan sebelumnya, 

berpikir kritis, dan merefleksikan hasil belajar mereka.400 Namun yang lebih 

spesifik, pendekatan ini sangat selaras dengan Situated Learning, yang 

menekankan bahwa pengetahuan paling bermakna diperoleh saat siswa 

belajar dalam konteks nyata sosial dan budaya mereka.401 Temuan di SMPN 

2 Bangil menunjukkan bahwa siswa belajar melalui pengalaman nyata 

seperti mengamati lingkungan, menganalisis proses pembakaran ikan, atau 

meneliti video budaya tertentu, lalu mengaitkan pengalaman tersebut 

dengan materi yang dipelajari. Aktivitas ini mencerminkan inti teori 

Situated Learning karena siswa memperoleh pemahaman melalui praktik 

nyata, bukan sekadar teori. Temuan menunjukkan bahwa guru menekankan 

aplikasi dan refleksi melalui penugasan yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa.402 Misalnya, siswa mengamati lingkungan sekitar, 

mencatat kegiatan sehari-hari, lalu membahasnya melalui tanya jawab dan 

penarikan kesimpulan.403 Pendekatan ini mendukung Active Learning, 

karena siswa terlibat langsung dalam membangun pengetahuan, bukan 

sekadar menerima penjelasan guru.404 Teori Situated Learning memperkuat 

hal ini karena siswa belajar melalui konteks nyata dan interaksi sosial yang 
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bermakna, sehingga pemahaman yang dibangun lebih mendalam dan 

aplikatif. 

Secara keseluruhan, penerapan kegiatan memahami, mengaplikasi, dan 

merefleksi melalui media, tugas, dan pengalaman nyata memberikan ruang 

bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Siswa terlihat mampu 

mengaitkan materi dengan pengalaman mereka, mengekspresikan pendapat, 

serta menarik kesimpulan dari pengamatan dan aktivitas yang dilakukan.405 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga kontekstual dan bermakna, selaras dengan prinsip 

Deep Learning, Situated Learning, dan pedoman Kemendikdasmen, 

sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan terlibat secara mendalam 

dengan materi yang dipelajari. 

Perbandingan dengan Penelitian Karim & Parhan adalah penelitian 

karim dan parhan lebih fokus pada motivasi melalui Fun Based Learning 

berbeda dengan SMPN 2 Bangil, strategi pembelajaran diimplementasikan 

secara praktis melalui media, tugas aplikatif, dan refleksi berbasis 

pengalaman nyata, sehingga keterlibatan siswa lebih tinggi dan pemahaman 

lebih mendalam.406 Temuan di kelas menunjukkan bahwa siswa terlihat 

lebih fokus dan aktif ketika materi disampaikan melalui stimulus media, 

kemudian diberi kesempatan mengaplikasikan dan merefleksikan informasi 

melalui tugas atau diskusi.407 Dokumentasi RPP memperkuat temuan ini, 

 
405Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
406Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

407Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 
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menunjukkan adanya tahapan memahami melalui media, mengaplikasikan 

melalui tugas, dan merefleksikan melalui pertanyaan terbuka. Dokumentasi 

tugas siswa juga menunjukkan pengamatan video, kumpulan gambar, dan 

jawaban reflektif, menandakan bahwa strategi pembelajaran diterapkan 

secara nyata dan mendukung pemahaman kontekstual.408 

6. Adaptasi Sintaks/Model pada Konteks 

Dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil, guru menerapkan 

pendekatan adaptif untuk menyesuaikan strategi dengan kondisi siswa di 

kelas. Temuan menunjukkan bahwa guru memberi perhatian lebih pada 

siswa yang kurang fokus dan berkeliling kelas agar interaksi lebih langsung, 

sehingga seluruh siswa tetap terlibat dan responsif.409 Strategi ini membantu 

siswa tetap fokus dan aktif mengikuti pembelajaran, sementara siswa lain 

tetap dapat belajar tanpa terganggu. Guru juga membentuk kelompok 

heterogen berdasarkan kemampuan siswa, sehingga siswa yang lebih mahir 

membimbing teman yang membutuhkan bantuan.410 Temuan menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih percaya diri, berani mengemukakan pendapat, 

dan tidak minder saat bekerja bersama teman yang lebih pintar.411 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip Self Regulated Learning, karena 

interaksi sosial memungkinkan siswa memantau pemahaman mereka, 

menyesuaikan strategi belajar, dan mengembangkan keterampilan 

 
November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 

408Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
409Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
410Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
411Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
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reflektif.412 

Strategi ini juga didukung oleh teori Deep Learning, di mana siswa 

membangun pemahaman secara mendalam melalui pengalaman belajar 

aktif dan integrasi antara pengetahuan lama dan baru.413 Dengan cara ini, 

kolaborasi kelompok tidak hanya mendorong kerja sama, tetapi juga 

memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Jika dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu, temuan ini berbeda dengan penelitian Subiyantoro & 

Musa dalam penelitiannya menekankan kesiapan guru dan manajemen 

kelas,414 sedangkan di SMPN 2 Bangil, fokusnya lebih pada adaptasi 

strategi untuk siswa yang kurang fokus dan pengaturan kelompok 

heterogen. Perbedaan ini menunjukkan kontribusi unik dari pendekatan 

adaptif guru yang menekankan partisipasi aktif dan kolaborasi siswa. 

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa siswa belajar untuk 

mencapai kesepakatan bersama dalam kelompok, tidak memaksakan 

pendapat pribadi, sehingga diskusi menjadi lebih produktif.415 Dokumentasi 

foto dan hasil kerja siswa memperkuat hal ini, menunjukkan adanya 

kolaborasi aktif, arahan guru yang tepat, dan keterlibatan semua siswa.416 

Dengan penerapan strategi adaptif dan kolaboratif tersebut, pembelajaran 

IPS di SMPN 2 Bangil menunjukkan bahwa siswa dapat lebih fokus, 

berpartisipasi aktif, dan bekerja sama secara efektif. Melalui perhatian guru, 

 
412Barry Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner : An Overview Becoming 

Learner : Self-Regulated Overview,” no. April (2016), https://doi.org/10.1207/s15430421tip4102. 
413Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
414Subiyantoro and Musa, “Preparing Indonesian Primary School Teachers for Deep 

Learning: Readiness, Challenges, and Institutional Support.” 
415Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
416Hasil Dokumentasi, Tanggal 18 November 2025, Pukul 12.06 – 12.10 WIB. 
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kelompok heterogen, dan refleksi dalam diskusi, siswa belajar mengelola 

perhatian, berkolaborasi, dan mengaitkan materi dengan pengalaman 

mereka sendiri. Pendekatan ini selaras dengan prinsip Self-Regulated 

Learning, Deep Learning, dan pedoman Kemendikdasmen, sekaligus 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan, 

pemahaman, dan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. 

7. Tahapan disesuaikan Situasi Belajar 

Dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil, guru menyesuaikan 

tahapan pembelajaran dengan situasi belajar siswa sehingga setiap siswa 

dapat berpartisipasi secara optimal. Temuan menunjukkan bahwa guru 

merangsang siswa melalui pertanyaan yang memotivasi mereka berpikir 

dan memberi jawaban, sambil menekankan keseimbangan kemampuan 

mengungkapkan ide secara lisan dan tulisan.417 Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip Self-Regulated Learning, karena siswa diajak untuk 

mengatur fokus, memantau pemahaman, dan menyesuaikan strategi belajar 

mereka sendiri dalam konteks kelompok.418 Strategi ini juga mendukung 

Deep Learning, di mana siswa bukan sekadar menerima informasi, tetapi 

mengintegrasikan pengalaman baru dengan pengetahuan lama, melakukan 

refleksi, dan menerapkan konsep dalam konteks nyata.419 Selain itu, hal ini 

sesuai dengan Pedoman Kemendikdasmen, yang menekankan bahwa 

pembelajaran harus relevan, kontekstual, dan memberi ruang bagi 

 
417Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
418Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner : An Overview Becoming Learner : 

Self-Regulated Overview.” 
419Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
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keterlibatan seluruh siswa sesuai kemampuan masing-masing.420 

Guru memantau diskusi kelompok dengan cermat, memberi arahan bila 

diperlukan, dan memastikan semua siswa memiliki kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi secara acak. Temuan menunjukkan bahwa 

setiap siswa dapat terlibat aktif, bertukar ide secara konstruktif, dan belajar 

menyampaikan pendapat dengan lebih baik.421 Pendekatan ini membuat 

siswa belajar mengelola perhatian, memantau pemahaman, dan mengatur 

strategi mereka sendiri, sehingga keterlibatan dan pemahaman meningkat. 

Dalam konteks ini, temuan penelitian Feriyanto & Anjariyah sejalan dengan 

hasil penelitian ini, karena menekankan bahwa pembelajaran bermakna dan 

menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa.422 

Di SMPN 2 Bangil, keterlibatan ini terlihat nyata melalui aktivitas 

bertanya, diskusi kelompok, dan refleksi yang mengaitkan materi dengan 

pengalaman siswa. Sebaliknya, penelitian Karim & Parhan menekankan 

motivasi melalui Fun Based Learning dan pemberian penghargaan, yang 

lebih menitikberatkan pada dorongan eksternal.423 Dalam perbandingan ini, 

strategi adaptif di SMPN 2 Bangil lebih menonjolkan keterlibatan langsung 

siswa dalam pengolahan materi, bukan sekadar motivasi berbasis reward, 

sehingga menunjukkan kontribusi unik dari penerapan strategi 

pembelajaran yang menyeimbangkan perhatian pada motivasi, keterlibatan 

 
420Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
421Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
422Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 

and Joyful Learning : A Library Research.” 
423Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 



 

  

198 

aktif, dan kemampuan masing-masing siswa. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa siswa tetap termotivasi 

belajar meski suasana tidak selalu menyenangkan, dan merasa terbantu oleh 

cara guru yang sabar serta adanya kesempatan tanya jawab dan kerja 

kelompok.424 Dokumentasi RPP dan foto kegiatan memperlihatkan tahapan 

pembelajaran yang fleksibel, mulai dari apersepsi, diskusi kelompok dengan 

pemantauan aktif, hingga refleksi dan penegasan materi. Penilaian guru 

tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga partisipasi, kemampuan 

menyampaikan pendapat, dan kerja sama kelompok.425 Dengan 

penyesuaian tahapan pembelajaran sesuai situasi belajar, siswa di SMPN 2 

Bangil dapat lebih fokus, terlibat aktif, dan berani menyampaikan ide dalam 

diskusi kelompok. Melalui pertanyaan pemantik, pemantauan aktif guru, 

dan presentasi acak, semua siswa diberi kesempatan berpartisipasi, 

sementara guru tetap membimbing agar diskusi berjalan konstruktif. 

Pendekatan ini mendukung prinsip Self Regulated Learning, karena siswa 

belajar mengelola fokus dan memantau pemahaman diri, serta prinsip Deep 

Learning melalui integrasi pengalaman baru dengan pengetahuan lama. 

Sesuai Pedoman Kemendikdasmen, strategi ini menekankan keterlibatan 

kontekstual dan relevansi materi bagi setiap siswa, sehingga proses belajar 

menjadi lebih hidup dan bermakna. 

 

 

 
424Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
425Hasil Dokumentasi, Tanggal 19 November 2025, Pukul 07.36 – 09.05 WIB. 
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8. Olah Pikir, Hati, Rasa, Raga (Holistik) 

Penerapan pembelajaran mendalam dilakukan secara menyeluruh, 

mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik siswa. Kepala sekolah 

melakukan observasi langsung untuk menilai kinerja guru, sekaligus 

melakukan refleksi dan wawancara untuk mengevaluasi keterlaksanaan 

rencana pembelajaran.426 Pendekatan ini mendukung prinsip Deep 

Learning, karena guru mendorong siswa menghubungkan pengetahuan 

lama dan baru, aktif berdiskusi, serta merefleksikan pengalaman mereka 

sendiri.427 Strategi ini juga selaras dengan Pedoman Kemendikdasmen, 

yang menekankan pembelajaran kontekstual dan relevan, dengan 

memperhatikan perkembangan siswa secara menyeluruh.428 Jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan dengan 

Feriyanto & Anjariyah, yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan serta 

pemahaman siswa.429 Di SMPN 2 Bangil, keterlibatan ini terlihat melalui 

aktivitas interaktif seperti diskusi, tanya jawab, kolaborasi, dan 

presentasi.430 Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi aktif 

membangun pemahaman melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial. 

Guru juga menggunakan kerja kelompok, diskusi, kolaborasi, dan 

presentasi untuk menilai sikap, tanggung jawab, kerja sama, dan 

 
426Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
427Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
428Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
429Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 

and Joyful Learning : A Library Research.” 
430Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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keterlibatan siswa. Temuan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya, 

berdiskusi, bermain peran, atau melakukan tebak-tebakan, sehingga 

pemahaman materi, fokus, dan kemampuan berpikir kritis ikut meningkat. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori Situated Learning, karena pembelajaran 

dilakukan dalam konteks nyata dengan pengalaman langsung dan interaksi 

sosial yang konkret.431 Berbeda dengan penelitian Karim & Parhan yang 

lebih menekankan motivasi melalui Fun Based Learning dan pemberian 

penghargaan,432 di SMPN 2 Bangil guru menekankan keterlibatan langsung 

siswa melalui aktivitas nyata dan kolaboratif. Strategi ini membuat 

pembelajaran holistik terasa hidup, menyeimbangkan aspek kognitif, sosial, 

emosional, dan fisik siswa, serta mendorong mereka belajar secara aktif, 

kontekstual, dan bermakna. 

Hasil observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru secara 

holistik menyampaikan tujuan pembelajaran, mengelola kerja kelompok, 

memfasilitasi diskusi, dan membimbing presentasi siswa, sehingga seluruh 

aspek perkembangan mereka terlibat. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat 

menilai tanggung jawab, sikap, kerja sama, keterlibatan, serta kemampuan 

berpikir kritis siswa.433 Dokumentasi RPP mendukung hal ini, karena 

memuat tujuan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta strategi 

seperti kerja kelompok, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pengulangan 

materi. Dokumentasi tersebut menegaskan bahwa pembelajaran holistik 

 
431Lave and Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation. 
432Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

433Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 
November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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diterapkan secara nyata di kelas, mendorong keterlibatan aktif siswa, dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. Dengan 

penerapan strategi pembelajaran yang holistik ini, siswa di SMPN 2 Bangil 

tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga aktif 

berpartisipasi, bekerja sama, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka. 

Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang dinamis, kontekstual, dan 

menyenangkan, sekaligus menyeimbangkan perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, dan fisik siswa. Dengan demikian, pembelajaran mendalam di 

kelas ini mampu mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh, 

meningkatkan pemahaman, dan membangun kemampuan berpikir kritis 

serta sikap kolaboratif yang relevan dengan kehidupan nyata. 

9. Lintas Disiplin 

Dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil, guru menekankan strategi 

lintas disiplin dengan mengaitkan materi dari berbagai mata pelajaran. 

Temuan menunjukkan bahwa guru selalu menghubungkan pelajaran 

sebelumnya dengan materi baru, mengaitkannya dengan pengalaman siswa, 

lingkungan sekitar, serta contoh konkret dari masyarakat, sehingga siswa 

dapat memahami konsep secara lebih utuh dan bermakna.434 Pendekatan ini 

terlihat ketika guru mengaitkan sejarah dengan geografi, ekonomi, maupun 

kehidupan sosial, sehingga siswa mampu melihat keterkaitan antar konsep, 

tidak memandang pelajaran sebagai bagian yang terpisah-pisah.435 Siswa 

pun mampu mengaitkan materi, misalnya perhitungan dalam geografi 

 
434Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
435Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
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dengan konsep matematika, atau pengaruh kondisi geografis terhadap 

kegiatan sosial-ekonomi di berbagai daerah.436 Pendekatan lintas disiplin ini 

selaras dengan prinsip Situated Learning, karena pembelajaran dilakukan 

dalam konteks nyata melalui pengalaman dan interaksi sosial.437 Dengan 

demikian, siswa belajar membangun pemahaman melalui praktik langsung, 

diskusi, dan kolaborasi, bukan sekadar menerima teori. Strategi ini juga 

mendukung prinsip Deep Learning, karena siswa tidak hanya mempelajari 

informasi baru, tetapi juga mengintegrasikan pengetahuan lama dan baru 

serta menerapkannya dalam situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna dan relevan.438 Pendekatan ini sejalan dengan Pedoman 

Kemendikdasmen yang menekankan pembelajaran kontekstual, relevan, 

dan menyesuaikan materi dengan pengalaman serta kemampuan siswa.439 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini berbeda 

dengan Karim & Parhan, yang menekankan motivasi melalui Fun Based 

Learning dan pemberian penghargaan.440 Penelitian tersebut lebih fokus 

pada dorongan eksternal untuk keterlibatan, sedangkan di SMPN 2 Bangil, 

guru menekankan keterlibatan langsung siswa melalui aktivitas nyata, 

pengamatan lingkungan, dan diskusi kelompok.441 Perbedaan ini 

menunjukkan kontribusi unik dari strategi lintas disiplin di Bangil, yaitu 

 
436Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
437Lave and Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation. 
438Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
439Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
440Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

441Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 
November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
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pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan memadukan 

pengalaman nyata dengan integrasi antar mata pelajaran. Hasil observasi di 

kelas menunjukkan bahwa guru secara konsisten memanfaatkan materi 

sebelumnya, memberi contoh nyata dari lingkungan, dan memfasilitasi 

diskusi serta kerja kelompok. Kegiatan ini memungkinkan siswa aktif 

bertanya, berdiskusi, dan menghubungkan konsep dari berbagai mata 

pelajaran. Dokumentasi RPP memperkuat hal ini, karena memuat tujuan 

pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

serta strategi diskusi, kerja kelompok, dan pengaitan lintas disiplin. Dengan 

demikian, pembelajaran lintas disiplin di SMPN 2 Bangil berhasil 

diterapkan secara nyata, meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat 

pemahaman konsep, dan membuat materi lebih relevan serta bermakna. 

Dengan penerapan lintas disiplin, siswa di SMPN 2 Bangil tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, tetapi mampu mengaitkan konsep dari 

berbagai mata pelajaran dengan pengalaman nyata dan konteks sosial 

mereka. Strategi ini mendorong keterlibatan aktif, kolaborasi, dan 

pemikiran kritis, sehingga pembelajaran terasa lebih hidup, relevan, dan 

bermakna bagi setiap siswa. 

10. Sesuai Karakteristik Mapel 

Dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil, guru menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan karakteristik tiap mata pelajaran agar tujuan 

belajar dapat tercapai secara optimal. Temuan menunjukkan bahwa guru 

memanfaatkan kerja kelompok, tugas individu, dan proyek berbasis 

keterampilan untuk menumbuhkan kreativitas siswa serta memberi ruang 
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bagi mereka mengekspresikan ide.442 Strategi ini memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif, berpikir kreatif, serta memahami materi secara 

lebih mendalam.443 Pendekatan ini selaras dengan prinsip Deep Learning, 

karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi membangun 

pemahaman melalui aktivitas yang relevan, interaktif, dan kontekstual.444 

Selain itu, strategi pembelajaran yang menyesuaikan karakteristik mata 

pelajaran juga mendukung Situated Learning, Siswa belajar dalam konteks 

nyata melalui proyek dan tugas keterampilan, sehingga pengalaman 

langsung mereka menjadi dasar pengembangan pengetahuan.445 Misalnya, 

kegiatan menghias buku tugas atau mencetak gambar memungkinkan siswa 

menghubungkan konsep akademik dengan keterampilan praktis, sekaligus 

memberi kesempatan guru menilai keterampilan dan kreativitas siswa. 

Dengan demikian, interaksi sosial, refleksi, dan pengalaman nyata siswa 

terintegrasi dalam proses pembelajaran. 

Hasil temuan ini berbeda dengan penelitian Feriyanto & Anjariyah  yang 

menekankan pembelajaran bermakna dan menyenangkan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, tetapi lebih bersifat 

konseptual dan belum menekankan adaptasi strategi sesuai karakteristik 

mata pelajaran.446 Sebaliknya, di SMPN 2 Bangil, strategi guru benar-benar 

menyesuaikan aktivitas dengan sifat masing-masing mata pelajaran, 

 
442Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
443Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
444Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
445Lave and Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation. 
446Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 

and Joyful Learning : A Library Research.” 
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sehingga kreativitas, kemandirian, dan partisipasi siswa dapat teroptimalkan 

secara nyata. Hal ini menegaskan kontribusi unik penerapan pembelajaran 

yang adaptif terhadap karakteristik mata pelajaran, yang mendukung 

keterlibatan aktif dan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa siswa aktif berdiskusi, bertanya, dan mengekspresikan 

ide, baik secara lisan maupun tertulis, melalui kerja kelompok, tugas 

individu, dan proyek berbasis keterampilan.447 Dokumentasi RPP 

mendukung hal ini, karena memuat tujuan pembelajaran pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta strategi seperti proyek dan tugas 

yang sesuai karakteristik mata pelajaran. Penilaian guru yang menekankan 

produk nyata, bimbingan dalam mengekspresikan ide, dan pengamatan 

keterampilan siswa memperkuat efektivitas strategi ini. Dengan pendekatan 

yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran, pembelajaran IPS 

menjadi lebih interaktif, kreatif, kontekstual, dan mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis serta partisipasi aktif siswa. 

Dengan demikian, penyesuaian strategi pembelajaran sesuai 

karakteristik mata pelajaran di SMPN 2 Bangil berhasil menciptakan 

suasana belajar yang interaktif, kreatif, dan bermakna. Guru memanfaatkan 

kerja kelompok, tugas individu, dan proyek berbasis keterampilan agar 

siswa dapat mengekspresikan ide, berkolaborasi, serta memahami materi 

secara lebih mendalam. Pendekatan ini mendukung keterlibatan aktif, 

kemampuan berpikir kritis, dan pengembangan kreativitas siswa, sekaligus 

menekankan relevansi materi dengan konteks nyata. 

 
447Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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11. Kemitraan (Sekolah/Luar Sekolah/Masyarakat) 

Di SMPN 2 Bangil, kemitraan antara sekolah, masyarakat, dan pihak 

eksternal menjadi strategi penting dalam mendukung pembelajaran dan 

perkembangan siswa. Kepala sekolah menekankan kolaborasi melalui 

penyuluhan, sosialisasi, dan keterlibatan pihak terkait dalam kegiatan 

sekolah, seperti mengundang narasumber dari Polres untuk materi bullying 

dan narkoba, pemuka agama, atau rapat komite sekolah untuk evaluasi 

program.448 Pendekatan ini selaras dengan prinsip Deep Learning, karena 

siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat langsung 

dalam pengalaman belajar yang nyata, memungkinkan mereka 

mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya dan 

memahami konteks sosial di sekitar mereka.449 Strategi ini juga sesuai 

dengan Pedoman Kemendikdasmen, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan serta 

lingkungan siswa.450 Guru turut mendukung kemitraan ini dengan 

melibatkan orang tua dan pihak terkait dalam proyek praktis, seperti 

pembuatan miniatur Candi Borobudur yang dipresentasikan di hadapan 

orang tua, serta program kesehatan dari puskesmas. Aktivitas ini memberi 

kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pembelajaran secara nyata, 

mendorong keterlibatan aktif, tanggung jawab, dan kerja sama.  

Pendekatan ini sejalan dengan Situated Learning, di mana pembelajaran 

terjadi dalam konteks nyata dan interaksi sosial menjadi sarana utama bagi 

 
448Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
449Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
450Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
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siswa untuk membangun pemahaman secara mendalam.451 Jika 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini berbeda dari Karim 

& Parhan, yang menekankan motivasi melalui Fun-Based Learning dan 

penghargaan, sehingga keterlibatan siswa lebih bersifat eksternal.452 Di 

SMPN 2 Bangil, keterlibatan siswa lebih berfokus pada pengalaman 

langsung melalui interaksi dengan pihak eksternal, diskusi, dan partisipasi 

dalam kegiatan praktis. Hal ini menunjukkan kontribusi unik dari strategi 

kemitraan sekolah, di mana aspek kognitif, sosial, dan moral siswa 

berkembang bersamaan melalui pengalaman nyata. 

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa meski beberapa kegiatan 

dilakukan secara klasikal karena keterbatasan ruang, siswa tetap 

memperoleh manfaat nyata. Mereka terlibat aktif dalam sosialisasi, dan 

mengikuti kegiatan lapangan.453 Pendekatan ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka tentang 

isu sosial, kesehatan, dan kewirausahaan, sehingga pembelajaran terasa 

lebih relevan dan bermakna. 

Dengan strategi kemitraan yang terencana dan melibatkan berbagai 

pihak, SMPN 2 Bangil berhasil menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih nyata dan kontekstual. Siswa dapat berinteraksi langsung dengan 

narasumber, mengamati praktik, serta berdiskusi dan bekerja sama dalam 

proyek, sehingga pembelajaran tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga 

 
451Lave and Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation. 
452Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

453Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 
Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 



 

  

208 

pada penerapan dan pemahaman dalam konteks kehidupan nyata. 

Pendekatan ini turut mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan moral 

siswa secara bertahap, sambil memberikan pengalaman yang mendorong 

keterlibatan aktif dan pemikiran kritis. 

12. Integrasi ruang fisik, virtual, budaya belajar 

Di SMPN 2 Bangil, integrasi antara ruang fisik, ruang virtual, dan 

budaya belajar menjadi strategi penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang kontekstual dan adaptif. Guru memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar sekaligus memadukannya dengan media digital dan 

penugasan terstruktur, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih luas, baik secara langsung maupun tidak langsung. Stimulus awal 

berupa video atau media digital diberikan sebelum siswa mengamati kondisi 

lingkungan sekitar, seperti sungai, perubahan fungsi lahan, atau aktivitas 

masyarakat, dan kemudian membawanya untuk didiskusikan dalam 

pertemuan berikutnya.454 Pendekatan ini mendukung prinsip Deep 

Learning, karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi aktif 

membangun pemahaman dengan mengintegrasikan pengalaman baru dan 

pengetahuan lama.455 Strategi ini juga sejalan dengan Pedoman 

Kemendikdasmen, yang menekankan pembelajaran kontekstual, relevan, 

dan memperhatikan kesiapan serta pengalaman siswa.456 

Guru juga mendorong siswa untuk mengumpulkan data dari masyarakat 

dan menyajikannya kembali di kelas melalui diskusi maupun penugasan. 

 
454Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
455Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University. 
456Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
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Proses ini menumbuhkan keterampilan analisis, kemampuan berpikir kritis, 

dan pengolahan informasi secara mandiri.457 Pendekatan ini sejalan dengan 

Cognitive Load Theory, karena penyajian materi yang bertahap dan 

terstruktur membantu siswa mengelola beban kognitif mereka, sehingga 

mampu memahami dan membangun pengetahuan dengan lebih efektif.458 

Strategi ini juga mendukung prinsip Situated Learning, di mana 

pembelajaran berlangsung dalam konteks nyata, dan interaksi sosial 

menjadi sarana penting bagi siswa membangun pemahaman secara 

mendalam.459 Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini 

berbeda dari Karim & Parhan, yang lebih menekankan motivasi melalui 

Fun-Based Learning dan pemberian penghargaan.460 Di SMPN 2 Bangil, 

fokusnya adalah keterlibatan siswa melalui pengalaman nyata, pengamatan 

lingkungan, dan interaksi sosial, bukan sekadar dorongan motivasi 

eksternal. Hal ini menegaskan kontribusi unik strategi integrasi ruang fisik, 

virtual, dan budaya belajar, yang memungkinkan siswa belajar aktif dan 

membangun pemahaman berdasarkan pengalaman nyata. Temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa siswa mampu mengumpulkan informasi, 

menganalisis, dan menyajikan hasilnya secara terstruktur. Dokumentasi 

RPP memperkuat hal ini karena memuat pemanfaatan media digital, 

observasi lapangan, dan presentasi hasil pengamatan.461 Hasil tugas siswa 

 
457Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
458Sweller, “Cognitive Load During Problem Solving : Effects on Learning.” 
459Lave and Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation. 
460Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

461Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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berupa catatan pengamatan dan laporan sederhana menunjukkan 

keterlibatan aktif mereka dalam mengolah dan menyajikan data.462  

Dengan demikian, integrasi ruang fisik, ruang virtual, dan budaya 

belajar di SMPN 2 Bangil menjadikan pembelajaran IPS lebih kontekstual, 

adaptif, dan bermakna. Strategi ini mendorong siswa tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga membangun pengetahuan sendiri melalui 

pengalaman nyata dan interaksi sosial, sambil mengelola beban kognitif 

secara efektif. Hasilnya, keterlibatan aktif, kemampuan berpikir kritis, dan 

pemahaman materi meningkat secara menyeluruh. 

13. Teknologi digital mendukung proses 

Pemanfaatan teknologi digital di SMPN 2 Bangil menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran IPS. Siswa menggunakan HP untuk 

menyiapkan tugas sebelum masuk kelas, seperti mencari informasi atau 

mengumpulkan data yang akan dibahas. Dengan persiapan ini, kegiatan di 

kelas difokuskan pada diskusi kelompok, presentasi, dan kolaborasi, 

sehingga siswa aktif mengolah informasi, menyampaikan pendapat, dan 

bekerja sama dengan teman.463 Strategi ini membuat siswa lebih percaya 

diri dan berani berpartisipasi dalam diskusi, sekaligus melatih keterampilan 

komunikasi dan rasa saling menghargai. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip Deep Learning, karena siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi mengintegrasikan pengetahuan lama dan baru, mengolah 

data yang dikumpulkan, serta merefleksikan pemahaman melalui interaksi 

 
462Hasil Dokumentasi, Tanggal 18 November 2025, Pukul 12.06 – 12.10 WIB. 
463Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
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sosial.464 Strategi ini juga mendukung Pedoman Kemendikdasmen, yang 

menekankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan relevan dengan 

kesiapan serta pengalaman siswa.465 

Integrasi media digital dengan kegiatan kolaboratif mendukung Situated 

Learning, karena pembelajaran berlangsung dalam konteks nyata, dengan 

interaksi sosial sebagai sarana utama membangun pemahaman.466 Guru 

membimbing agar diskusi tetap terarah dan semua siswa memiliki 

kesempatan menyampaikan hasil pengamatan. Jika dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu, temuan ini berbeda dari Karim & Parhan, yang lebih 

menekankan motivasi siswa melalui Fun Based Learning dan pemberian 

penghargaan.467 Di SMPN 2 Bangil, fokus guru adalah keterlibatan siswa 

melalui persiapan tugas menggunakan media digital, pengamatan, dan 

interaksi kolaboratif di kelas, bukan sekadar motivasi eksternal. Sementara 

Feriyanto & Anjariyah menekankan bahwa pembelajaran bermakna dan 

menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan, temuan di SMPN 2 Bangil 

menonjolkan pengalaman nyata siswa sebagai sarana membangun 

pemahaman secara aktif.468 Perbedaan ini menegaskan kontribusi unik 

strategi pemanfaatan teknologi digital yang mendukung keterlibatan 

langsung, pemikiran kritis, dan kolaborasi. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa strategi ini berhasil membuat 

 
464Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
465Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
466Lave and Wenger, Situated Learning Legitimate Peripheral Participation. 
467Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 

468Feriyanto and Anjariyah, “Deep Learning Approach Through Meaningful , Mindful , 
and Joyful Learning : A Library Research.” 



 

  

212 

siswa aktif mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi secara 

terstruktur. Dokumentasi RPP memperlihatkan langkah-langkah 

pembelajaran yang memanfaatkan media digital, diskusi kelompok, dan 

presentasi. Hasil tugas siswa berupa catatan pengamatan dan laporan 

menunjukkan keterlibatan mereka dalam proses belajar, sehingga 

pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian dari strategi yang mendorong 

keterlibatan aktif, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman materi secara 

mendalam.469 

14. Asesmen autentik & umpan balik 

Asesmen autentik dan umpan balik di SMPN 2 Bangil menjadi bagian 

integral dari pembelajaran IPS. Proses ini dimulai dengan perencanaan yang 

matang, dilanjutkan pelaksanaan kegiatan, pencatatan jurnal, refleksi, dan 

evaluasi, sehingga setiap kegiatan memiliki tindak lanjut yang jelas.470 Guru 

memanfaatkan tahap akhir pembelajaran untuk menilai pemahaman siswa 

melalui pertanyaan, pembahasan hasil tugas, serta penjelasan kekurangan 

jawaban.471 Strategi ini sejalan dengan prinsip Deep Learning, karena siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi diajak 

mengintegrasikan pengetahuan baru dan lama, berpikir kritis, serta 

merefleksikan pemahaman mereka.472 Pendekatan ini juga mendukung 

Pedoman Kemendikdasmen, yang menekankan pentingnya pembelajaran 

 
469Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
470Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
471Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
472Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
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kontekstual, relevan, dan berorientasi pada capaian belajar siswa.473 

Guru juga menerapkan instrumen penilaian yang jelas dan memberikan 

tindak lanjut remedial bagi siswa yang belum mencapai target. Proses ini 

mendorong siswa memperbaiki hasil belajar, mempertahankan pencapaian 

yang baik, dan meningkatkan motivasi untuk belajar lebih optimal. Respons 

siswa menunjukkan bahwa umpan balik guru diterima dengan antusias; 

mereka termotivasi memperbaiki kekurangan, mempertahankan prestasi, 

dan merasa lebih siap menghadapi materi berikutnya.474 Pendekatan ini juga 

selaras dengan teori Formative Assessment, yang menekankan pentingnya 

umpan balik dalam memandu perbaikan pembelajaran secara 

berkelanjutan.475 Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini 

berbeda dari Karim & Parhan, yang lebih menekankan motivasi siswa 

melalui pemberian penghargaan, sedangkan di SMPN 2 Bangil, fokus utama 

adalah pemahaman materi melalui refleksi, umpan balik yang terstruktur, 

dan tindak lanjut remedial.476 Strategi ini menekankan keterlibatan siswa 

dalam mengidentifikasi kekurangan, memperbaiki kesalahan, dan 

membangun pengetahuan secara aktif, sehingga pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada nilai, tetapi juga pada penguasaan konsep dan 

keterampilan berpikir kritis. 

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa guru secara konsisten 

 
473Indonesia, “Pembelajaran Mendalam.” 
474Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
475Black and William, “Developing the Theory of Formative Assessment.” 
476Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 
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meminta siswa menyampaikan kesimpulan, bertanya, membahas hasil 

tugas, serta menegaskan kembali materi yang belum dipahami.477 Guru 

memberikan arahan dengan jelas dan menggunakan penilaian berbasis 

indikator, sehingga siswa yang memerlukan bantuan mendapat remedial 

sesuai kebutuhan. Dokumentasi RPP, jurnal pembelajaran, lembar 

penilaian, dan hasil belajar siswa memperkuat bahwa asesmen autentik dan 

umpan balik diterapkan secara sistematis sebagai dasar refleksi, evaluasi, 

dan perbaikan pembelajaran.478 Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu memperbaiki pemahaman mereka secara 

berkesinambungan. Dengan penerapan asesmen autentik dan umpan balik 

yang terstruktur, siswa di SMPN 2 Bangil tidak hanya mengetahui sejauh 

mana mereka memahami materi, tetapi juga terdorong untuk memperbaiki 

kekurangan dan mempertahankan prestasi yang sudah dicapai. Guru 

memberikan kesempatan refleksi, diskusi, dan remedial sesuai kebutuhan 

siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih personal dan berkelanjutan. 

Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, dan penguasaan konsep yang lebih mendalam, selaras dengan 

prinsip Deep Learning dan praktik Formative Assessment. Hasilnya, proses 

pembelajaran tidak hanya menekankan pencapaian nilai, tetapi juga 

membangun pemahaman dan keterampilan siswa secara menyeluruh, 

berkelanjutan, dan kontekstual. 

 
477Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
478Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 08.35 – 08.52 WIB. 
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Gambar 5.5  Pelaksanaan Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran 
IPS 

C. Dampak penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

IPS di SMPN 2 Bangil 

Dampak penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS di 

SMPN 2 Bangil menjadi fokus utama pembahasan ini. Penjelasan akan 

menyoroti berbagai perubahan yang terjadi pada cara siswa memahami materi, 

keterlibatan mereka dalam proses belajar, serta efektivitas pembelajaran yang 

dihasilkan dari penerapan pendekatan ini. 

1. Keterlibatan kognitif 

Temuan di SMPN 2 Bangil menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman melalui 
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kegiatan analisis, penarikan kesimpulan, diskusi, dan presentasi.479 Mereka 

mampu mengaitkan konsep pelajaran dengan pengalaman sehari-hari, berani 

menyampaikan pendapat, dan terus mencari klarifikasi jika masih belum 

paham.480 Aktivitas tersebut menunjukkan keterlibatan kognitif yang tinggi dan 

mendorong siswa berpikir pada level yang lebih kompleks, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih dari sekadar menghafal. 

Temuan ini selaras dengan teori Deep Learning, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berjalan efektif ketika siswa mengintegrasikan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan lama melalui proses refleksi dan hubungan kontekstual, 

bukan hanya memasukkan informasi ke ingatan jangka pendek.481 Dalam 

konteks Bangil, hubungan materi dengan pengalaman nyata dan proyek 

kolaboratif memungkinkan siswa memproses informasi secara bermakna dan 

mentransfernya ke situasi lain karena mereka memahami inti konsepnya, bukan 

sekadar mengingat fakta. 

Selain itu, keterlibatan kognitif ini didukung oleh Cognitive Load Theory. 

Teori ini menjelaskan bahwa manusia memiliki kapasitas memori kerja 

terbatas, sehingga desain pembelajaran yang efektif adalah yang meminimalkan 

beban yang tidak perlu dan memaksimalkan pemrosesan yang berarti untuk 

membangun struktur pengetahuan dalam ingatan jangka panjang.482 Dalam 

praktiknya, ketika guru memecah materi menjadi langkah-langkah yang bisa 

dipahami, memberikan stimulus awal (seperti video atau tugas observasi), lalu 

 
479Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
480Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
481Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
482Sweller, “Cognitive Load During Problem Solving : Effects on Learning.” 
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membimbing siswa mengolah dan mengaitkan hasilnya, siswa dapat 

memusatkan kapasitas kognitif pada proses berpikir tingkat tinggi yang 

benar-benar membentuk pemahaman. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan di SMPN 2 Bangil 

menunjukkan pola keterlibatan yang berbeda dari Karim & Parhan, yang lebih 

menekankan motivasi siswa melalui strategi Fun Based Learning dan 

pemberian reward sehingga dorongan keterlibatan banyak bersifat eksternal.483 

Di Bangil, keterlibatan kognitif muncul dari pengalaman nyata, interaksi sosial 

aktif dalam diskusi, serta pengaitan materi dengan kehidupan siswa, sehingga 

proses berpikir mereka benar-benar terdorong oleh kebutuhan memahami, 

bukan sekadar mendapat penghargaan. Observasi dan dokumentasi RPP 

mendukung hal ini, terlihat dari langkah pembelajaran berupa proyek, diskusi, 

tanya jawab, dan kerja kelompok yang menuntut siswa menganalisis, 

mengemukakan ide, serta memperbaiki pemahaman secara mandiri. Dengan 

demikian, keterlibatan kognitif di SMPN 2 Bangil berdampak positif pada 

pemahaman materi yang lebih mendalam, kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

kreativitas, dan kemandirian belajar, karena siswa tidak hanya menyimpan 

informasi, tetapi aktif mengolah dan mengaitkannya dalam struktur 

pengetahuan mereka sendiri. 

Dengan demikian, keterlibatan kognitif di SMPN 2 Bangil mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Melalui integrasi pengalaman 

nyata, diskusi, tanya jawab, dan proyek kolaboratif, siswa tidak hanya 

 
483Karim and Parhan, “The Implementation of Fun-Based Learning as a Deep Learning 

Approach Strategy in 21 St Century Education : A Perspective Study of Social Studies Teachers in 
Bandung City.” 
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memahami materi secara mendalam, tetapi juga mampu mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan mempertimbangkan 

Deep Learning dan Cognitive Load Theory mampu meningkatkan kualitas 

proses belajar, membentuk pemahaman yang lebih komprehensif, dan 

menyiapkan siswa untuk mengaplikasikan konsep dalam konteks nyata secara 

efektif. 

2. Kolaborasi sosial 

Temuan di SMPN 2 Bangil menunjukkan bahwa kolaborasi sosial 

berkembang melalui kerja kelompok yang terstruktur dan interaktif. Siswa aktif 

berpartisipasi dalam diskusi, memberi masukan, bertanya, serta mendengarkan 

pendapat teman.484 Aktivitas ini mendorong komunikasi efektif, saling 

menghargai, dan kerja sama untuk menyelesaikan tugas bersama. Bahkan 

keterbatasan sumber belajar menjadi pendorong bagi siswa untuk bekerja sama 

lebih intens, saling membantu, dan memaksimalkan pemahaman materi melalui 

pertukaran ide.485 Hal ini terlihat dari pengalaman siswa yang merasa lebih 

mudah memahami materi ketika berdiskusi, serta terdorong untuk 

berkomunikasi, menyelesaikan tugas bersama, dan menyesuaikan strategi kerja 

demi keberhasilan kelompok.486 Kolaborasi sosial ini selaras dengan Deep 

Learning, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

mengintegrasikan pengalaman baru dengan pengetahuan lama melalui interaksi 

 
484Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
485Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
486Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
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sosial dan diskusi kelompok.487 Proses ini mendorong mereka membangun 

pemahaman secara mendalam, merefleksikan konsep yang dipelajari, serta 

menerapkannya dalam situasi nyata. Prinsip Active Learning mendukung 

temuan ini karena siswa belajar lebih efektif ketika terlibat langsung melalui 

pertanyaan, proyek, tanya jawab, dan kerja kelompok, bukan sekadar 

mendengar penjelasan guru.488 Di Bangil, siswa aktif mengemukakan pendapat, 

bekerja sama untuk memecahkan masalah, dan saling memberi umpan balik 

selama diskusi, sehingga keterlibatan sosial dan kognitif berjalan bersamaan. 

Temuan ini juga sejalan dengan Collaborative Learning Theory, yang 

menekankan bahwa pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa saling 

membangun pengetahuan melalui interaksi, berbagi tanggung jawab, dan 

negosiasi makna.489 Di SMPN 2 Bangil, kerja kelompok mendorong siswa 

mendiskusikan jawaban, mengajukan pertanyaan, dan menyeimbangkan 

kontribusi anggota, sehingga keterampilan sosial seperti komunikasi, 

penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan tanggung jawab kolektif terasah 

bersamaan dengan pemahaman materi. Jika dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu, temuan ini berbeda dari Selvi, Syachruroji, & Siti Rokmanah, yang 

menekankan pembelajaran kolaboratif lebih pada pencapaian tugas kelompok 

dan evaluasi hasil individu, tanpa menekankan pengembangan keterampilan 

komunikasi, penghargaan terhadap pendapat teman, dan tanggung jawab 

kolektif secara mendalam.490 Di SMPN 2 Bangil, kolaborasi sosial muncul 

 
487Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
488Bonwell and Eison, Active Learning: Creating Excitement in the Classroom. 
489Pierre Dillenbourg, “What Do You Mean by ’ Collaborative Learning ’?” 1 (1999): 1–

15. 
490Siti Rokmanah Selvi Nabila Muliawati, Ahmad Syachruroji, “Pembelajaran Kolaboratif 

Untuk Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Sekolah Dasar,” 2023. 
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melalui pengalaman nyata dan interaksi kelompok yang menuntut keterlibatan 

aktif, komunikasi efektif, dan tanggung jawab bersama antar siswa. Siswa tidak 

hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga saling membantu, bertukar ide, dan 

mendukung teman yang kurang percaya diri, sehingga keterampilan sosial 

berkembang bersamaan dengan pemahaman materi. Hal ini menegaskan 

kontribusi unik strategi kerja kelompok di Bangil, yang menyeimbangkan 

pengembangan keterampilan sosial dengan penguatan pemahaman konsep 

secara kontekstual.  

Hasil observasi dan dokumentasi RPP memperkuat hal ini, terlihat dari 

pembagian kelompok yang seimbang, tugas yang menuntut keaktifan setiap 

anggota, arahan guru untuk menjaga diskusi tetap konstruktif, serta 

dokumentasi foto siswa berdiskusi, berbagi sumber belajar, dan 

mempresentasikan hasil di kelas.491 Strategi ini memperlihatkan bahwa 

kolaborasi sosial bukan sekadar metode pembelajaran, tetapi sarana 

pengembangan komunikasi, rasa saling menghargai, dan tanggung jawab 

kolektif siswa. Dengan demikian, pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil berhasil 

meningkatkan keterampilan sosial dan pemahaman materi secara bersamaan, 

melalui kerja kelompok yang interaktif, bermakna, dan berbasis pengalaman 

nyata. 

Dengan pendekatan kolaboratif yang diterapkan di SMPN 2 Bangil, siswa 

tidak hanya memahami materi secara mendalam, tetapi juga secara aktif 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan 

penghargaan terhadap pendapat teman. Strategi ini memadukan prinsip Deep 

 
491Hasil Dokumentasi, Tanggal 12 Januari 2026, Pukul 08.35 – 08.52 WIB. 
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Learning dan Active Learning, serta teori Collaborative Learning, sehingga 

pembelajaran menjadi interaktif, bermakna, dan kontekstual. Hasilnya, siswa 

lebih percaya diri dalam berpartisipasi, mampu bekerja sama secara efektif, dan 

memperoleh pengalaman belajar yang menyeluruh, baik dari aspek kognitif 

maupun sosial. 

3. Kreativitas dan inovasi 

Guru di SMPN 2 Bangil berhasil menumbuhkan motivasi dan antusiasme 

siswa dengan menghadirkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

prinsip deep learning dan kegiatan interaktif.492 Siswa diajak untuk aktif 

berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama, sehingga keterlibatan mereka tidak 

hanya sebatas mengikuti arahan guru, tetapi juga membangun pemahaman 

sendiri.493 Banyak siswa terlihat antusias, berani bertanya, dan terdorong belajar 

mandiri, yang menunjukkan bahwa strategi ini efektif menumbuhkan minat 

belajar dan kesenangan belajar secara nyata. Temuan ini selaras dengan Deep 

Learning, karena siswa mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya, merefleksikan pemahaman mereka, dan membangun 

pemahaman mendalam yang relevan dan kontekstual.494 Keterlibatan siswa 

juga didukung oleh Active Learning, yang menekankan pentingnya keterlibatan 

langsung siswa melalui diskusi, proyek, pertanyaan pemantik, dan 

kolaborasi.495 Selain itu, motivasi intrinsik siswa diperkuat melalui Self 

Determination Theory, yang menunjukkan bahwa motivasi optimal muncul 

 
492Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
493Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
494Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
495Bonwell and Eison, Active Learning: Creating Excitement in the Classroom. 
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ketika siswa merasakan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial.496 Di 

Bangil, siswa diberi ruang untuk mengekspresikan pendapat, berdiskusi, dan 

ikut menentukan arah kelompok, sehingga dorongan belajar muncul dari 

motivasi internal, bukan hanya insentif eksternal. 

Temuan ini sejalan dengan Evhlin, Fidhyallah & Zakiah, yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran kolaboratif dan penguatan self-efficacy siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif.497 Di SMPN 2 Bangil, strategi 

serupa membuat siswa lebih berani bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan 

tugas secara kolaboratif, sehingga keterlibatan mereka terasa lebih 

menyenangkan dan mendalam.498 Hasil observasi dan dokumentasi RPP 

memperkuat hal ini, terlihat dari proyek, tanya jawab, diskusi, dan kerja 

kelompok yang menuntut siswa berpikir kritis, menyampaikan ide, dan 

memperbaiki pemahaman secara mandiri.499 Dengan penerapan strategi ini, 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil menjadi lebih hidup, memotivasi, dan 

menyenangkan. Siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi juga terlibat secara 

aktif, berpikir kritis, berkolaborasi, dan membangun pemahaman melalui 

pengalaman nyata. Pendekatan ini menegaskan bahwa motivasi dan kesenangan 

belajar bukan sekadar hasil dari arahan guru, tetapi berkembang dari 

keterlibatan langsung, interaksi sosial, dan pemanfaatan peluang belajar yang 

menantang serta kontekstual. 

 
496Ryan and Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation, 

Social Development, and Well-Being.” 
497Marcia Lusyana Evhlin, Nadya Fadillah Fidhyallah, and Rizka Zakiah, “Pengaruh 

Collaborative Learning Dan Self-Efficacy Terhadap Learning Motivation Siswa Melalui Student 
Engagement Di SMKN 8 Jakarta” 4 (2025): 1855–65. 

498Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 
November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 

499Hasil Dokumentasi, Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 09.11 – 09.26 WIB. 
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4. Motivasi dan kesenangan belajar 

Di SMPN 2 Bangil, strategi pembelajaran yang mengadopsi prinsip deep 

learning berhasil meningkatkan motivasi dan kesenangan belajar siswa.500 Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran sejak awal, menghadirkan aktivitas 

interaktif, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi, bertanya, 

dan bekerja sama dalam kelompok.501 Hal ini membuat suasana kelas lebih 

hidup dan partisipasi siswa meningkat secara signifikan. Banyak siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi, berani bertanya, dan terdorong untuk belajar 

mandiri sebelum maupun setelah kegiatan berlangsung.502 Aktivitas ini tidak 

hanya membuat siswa mengikuti instruksi guru secara pasif, tetapi mendorong 

mereka untuk menganalisis materi, mengaitkan konsep dengan pengalaman 

nyata, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam. Keterlibatan siswa 

ini sejalan dengan Deep Learning, yang menekankan bahwa pembelajaran yang 

efektif terjadi ketika siswa secara aktif mengintegrasikan pengetahuan lama 

dengan pengetahuan baru dan merefleksikan pengalaman belajar mereka.503 Di 

Bangil, siswa mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

dan proyek yang dikerjakan, sehingga pemahaman yang diperoleh bersifat 

kontekstual dan relevan. Strategi ini membuat siswa tidak sekadar menghafal 

materi, tetapi memahami konsep secara mendalam dan mampu menerapkannya 

dalam situasi nyata, yang memperkuat keterlibatan kognitif mereka. 

 
500Wawancara Dengan Wiwik Mulifiawati, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 18 

November 2025, Pukul 10.52 – 12.06 WIB. 
501Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
502Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
503Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
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Keterlibatan siswa juga didukung oleh Active Learning yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif ketika siswa berpartisipasi aktif 

melalui diskusi, proyek, pertanyaan pemantik, dan kolaborasi.504 Temuan di 

Bangil menunjukkan siswa berani mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas, sehingga proses belajar menjadi lebih 

dinamis.505 Interaksi ini juga mendorong komunikasi yang efektif, keterampilan 

sosial, dan kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Aktivitas 

seperti tanya jawab, proyek kelompok, dan pertukaran ide membuat keterlibatan 

siswa lebih tinggi, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian 

untuk menyampaikan pendapat.506 Motivasi intrinsik siswa diperkuat oleh Self 

Determination Theory, yang menekankan bahwa motivasi optimal muncul 

ketika siswa merasakan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial.507 Di 

SMPN 2 Bangil, siswa diberi ruang untuk ikut menentukan arah diskusi 

kelompok, menyampaikan ide, serta berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini 

membuat dorongan belajar siswa bersifat internal dan berkelanjutan. Siswa 

merasa memiliki kontrol atas pembelajaran mereka, dapat menilai kemajuan 

diri sendiri, serta merasakan keterlibatan sosial yang membangun, sehingga 

minat dan kesenangan belajar meningkat. Aktivitas ini juga mendorong inisiatif 

untuk belajar mandiri, memperdalam materi yang belum dipahami, serta 

berkolaborasi dengan teman untuk menemukan solusi terbaik dalam tugas 

 
504Bonwell and Eison, Active Learning: Creating Excitement in the Classroom. 
505Wawancara Dengan Andira Alya Putri, Siswa IPS Kelas 8A SMPN 2 Bangil, Tanggal 6 

Januari 2026, Pukul 10.14 – 10.35 WIB. 
506Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
507Ryan and Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation, 

Social Development, and Well-Being.” 
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kelompok. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini sejalan dengan 

Evhlin, Fidhyallah & Zakiah, yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dan penguatan self-efficacy siswa mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan aktif.508 Di SMPN 2 Bangil, siswa terdorong untuk aktif 

bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas secara kolaboratif, sehingga 

keterlibatan mereka lebih mendalam dan menyenangkan dibanding pendekatan 

yang hanya mengandalkan motivasi berbasis reward. Hasil observasi dan 

dokumentasi RPP memperkuat hal ini, terlihat dari kegiatan penyampaian 

tujuan, tanya jawab, kerja kelompok, diskusi, dan penugasan menantang, di 

mana siswa aktif menyampaikan ide, berpikir kritis, serta berinisiatif 

memperbaiki pemahaman.509 Dengan penerapan strategi ini, motivasi intrinsik, 

rasa ingin tahu, dan kesenangan belajar siswa meningkat secara berkelanjutan, 

sementara pemahaman materi dan keterampilan berpikir kritis mereka tumbuh 

secara signifikan. 

Pendekatan pembelajaran di SMPN 2 Bangil menunjukkan bahwa motivasi 

dan kesenangan belajar tidak muncul dari arahan guru semata, tetapi 

berkembang dari keterlibatan langsung siswa, interaksi sosial, dan pengalaman 

belajar yang menantang serta kontekstual. Dengan strategi ini, siswa tidak 

hanya menguasai materi secara akademik, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif, yang menjadi dasar 

pembelajaran mendalam dan berkelanjutan. 

 
508Evhlin, Fidhyallah, and Zakiah, “Pengaruh Collaborative Learning Dan Self-Efficacy 

Terhadap Learning Motivation Siswa Melalui Student Engagement Di SMKN 8 Jakarta.” 
509Hasil Dokumentasi, Tanggal 18 November 2025, Pukul 12.06 – 12.10 WIB. 



 

  

226 

5. Lingkungan belajar yang mendukung 

Lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor penting dalam menunjang 

motivasi, partisipasi, dan efektivitas pembelajaran siswa. Sekolah menyediakan 

ruang kelas yang nyaman, laboratorium komputer dan multimedia, serta akses 

digital berupa Interactive Flat Panel (IFP), yang memudahkan guru untuk 

menyampaikan materi secara interaktif.510 Dukungan fasilitas ini membuat 

siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, aktif berdiskusi, dan berani 

mengemukakan ide.511 Banyak siswa merasa tertarik dan nyaman karena 

suasana kelas yang mendukung interaksi, sekaligus memberikan kesempatan 

untuk berpikir kreatif dan belajar secara kolaboratif.512 Fasilitas dan kondisi 

kelas yang mendukung selaras dengan prinsip Deep Learning, yang 

menekankan bahwa siswa memperoleh pemahaman mendalam ketika mereka 

dapat mengintegrasikan pengalaman baru dengan pengetahuan sebelumnya, 

serta terlibat dalam kegiatan yang menantang.513 Di Bangil, penggunaan IFP, 

laboratorium, dan media digital memberi stimulus awal bagi siswa, sementara 

kerja kelompok dan tanya jawab memungkinkan mereka membangun 

pemahaman melalui interaksi aktif. Kondisi fisik dan teknologi yang baik tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan kognitif, tetapi juga mendukung proses 

refleksi dan penerapan konsep dalam konteks nyata.  

Teori Active Learning menekankan pentingnya partisipasi langsung siswa 

 
510Wawancara DenganAris Trapsilowati, M. Pd, Kepala Sekolah SMPN 2 Bangil, Tanggal 

10 Januari 2026, Pukul 11.00 – 11.10 WIB. 
511Wawancara Dengan Yunita Tri Widyastuti, S. Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 

19 November 2025, Pukul 13.00 – 13.53 WIB. 
512Wawancara Dengan syarifah muslimah alif, Siswa IPS Kelas 8H SMPN 2 Bangil, 

Tanggal 18 November 2025, Pukul 11.46 – 12.04 WIB. 
513Biggs and Tang, Teaching for Quality Learning at University: What the Student Does. 
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melalui aktivitas yang memicu interaksi, diskusi, dan kolaborasi.514 Temuan di 

Bangil menunjukkan bahwa guru secara aktif membimbing siswa dalam kerja 

kelompok, menegaskan etika bertanya dan menjawab, serta memberikan 

dukungan saat siswa kurang percaya diri.515 Pendekatan ini membuat siswa 

merasa aman, terdorong untuk berpartisipasi, dan lebih berani menyampaikan 

ide, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. Untuk 

memperkuat dampak motivasional, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui 

Self Determination Theory yang menekankan bahwa motivasi optimal muncul 

ketika siswa merasakan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial.516 Di 

SMPN 2 Bangil, siswa diberikan ruang untuk menentukan arah diskusi 

kelompok, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama, sehingga dorongan 

belajar mereka bersifat intrinsik. Dukungan guru dalam menegaskan perilaku 

positif, membimbing saat ada kesalahan, serta memberi arahan yang jelas 

membuat siswa merasa dihargai, aman, dan mampu berpartisipasi aktif, yang 

meningkatkan minat dan kesenangan belajar secara berkelanjutan.517 

Temuan ini berbeda dari Santoso & Lestari yang lebih menekankan pada 

ketersediaan fasilitas dan teknologi tanpa menyoroti peran aktif guru dalam 

membimbing interaksi siswa.518 Di SMPN 2 Bangil, keberhasilan lingkungan 

belajar tidak hanya berasal dari fasilitas, tetapi juga dari bimbingan guru dalam 

 
514Bonwell and Eison, Active Learning: Creating Excitement in the Classroom. 
515Wawancara Dengan Alfiyatul Chasanah, S.Pd, Guru IPS SMPN 2 Bangil, Tanggal 20 

November 2025, Pukul 8.31 – 9.10 WIB. 
516Ryan and Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation, 

Social Development, and Well-Being.” 
517Wawancara Dengan Nur Zhavira, Siswa IPS Kelas 8D SMPN 2 Bangil, Tanggal 21 

November 2025, Pukul 9.01 – 9.15 WIB. 
518Setia Lara Wanggi, Didik Santoso, and Tri Ayu Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terintegrasi Etnosains Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 
Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMPN 2 Pujut” 8 (2023): 1920–26. 
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menciptakan suasana kolaboratif, aman, dan partisipatif. Hal ini menegaskan 

kontribusi unik pendekatan holistik di Bangil, di mana fasilitas, teknologi, dan 

bimbingan guru saling terintegrasi untuk mendukung pembelajaran yang efektif 

dan bermakna. Hasil observasi dan dokumentasi RPP memperkuat hal ini. Guru 

konsisten menyampaikan tujuan pembelajaran, mengawasi interaksi antarsiswa, 

menegaskan etika bertanya dan menjawab, serta memfasilitasi diskusi dan kerja 

kelompok. Siswa tampak aktif, berani bertanya dan menjawab, serta 

memunculkan ide-ide baru tanpa takut salah, sementara guru memberikan 

arahan dan koreksi yang membangun.519 Dokumentasi juga menunjukkan 

pemanfaatan media, observasi lapangan, serta catatan penilaian yang 

memungkinkan monitoring partisipasi dan pemahaman siswa secara 

menyeluruh. Dengan demikian, lingkungan belajar yang didukung fasilitas, 

teknologi, dan bimbingan guru terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, 

keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPS. 

Dengan penerapan fasilitas yang memadai, pemanfaatan teknologi, dan 

bimbingan guru yang konsisten, pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil menjadi 

lebih hidup, interaktif, dan partisipatif. Siswa tidak hanya memperoleh materi, 

tetapi juga terdorong untuk aktif bertanya, berdiskusi, bekerja sama, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Lingkungan 

belajar yang kondusif ini menegaskan bahwa motivasi, kesenangan, dan 

keterlibatan siswa bukan sekadar hasil arahan guru, tetapi berkembang melalui 
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pengalaman belajar yang aman, kolaboratif, dan kontekstual, di mana fasilitas, 

teknologi, dan interaksi sosial saling mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6  Dampak Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran IPS
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPS di SMPN 2 Bangil dilakukan dengan 

menyesuaikan materi yang relevan dengan pengalaman nyata siswa dan 

konteks sosial budaya lokal, serta merancang kegiatan yang mendorong 

partisipasi aktif. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

memfasilitasi kolaborasi, kreativitas, dan refleksi, seperti diskusi 

kelompok dan proyek kolaboratif. Dengan pendekatan ini, tujuan 

pembelajaran tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan sosial 

siswa, sesuai dengan prinsip deep learning yang menekankan 

keterkaitan ide dan pengalaman.  

2. Pelaksanaan penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

IPS di SMPN 2 Bangil diwujudkan melalui penyajian materi yang sesuai 

dengan tahapan berpikir siswa dan mengaitkan konsep-konsep dengan 

pengalaman nyata. Guru mengelola pembelajaran secara interaktif 

dengan menggunakan diskusi kelompok, pertanyaan terbuka, dan 

kegiatan kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Evaluasi 

berkelanjutan dilakukan untuk menyesuaikan strategi dengan respons 

siswa, memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan dan efektif. 
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Dengan strategi ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan, mendorong siswa untuk berpikir kritis, reflektif, dan 

aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 

3. Dampak penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS 

di SMPN 2 Bangil terlihat dalam peningkatan keterlibatan kognitif 

siswa yang aktif membangun pemahaman melalui diskusi, analisis, dan 

refleksi. Siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga mengaitkan 

materi dengan pengalaman sehari-hari mereka. Pendekatan ini juga 

memperkuat kolaborasi sosial melalui kerja kelompok, di mana siswa 

aktif berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama menyelesaikan masalah, 

sehingga keterampilan sosial mereka berkembang. Selain itu, penerapan 

teknologi dan media digital mendukung pembelajaran yang interaktif, 

sementara lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan siswa 

merasa lebih percaya diri untuk berpartisipasi. Dengan demikian, 

penerapan deep learning di SMPN 2 Bangil berhasil menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih dinamis, mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif, dan meningkatkan pemahaman mereka dengan cara 

yang lebih bermakna dan relevan. 
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B. Saran 

1. Bagi  SMPN 2 Bangil, disarankan untuk terus mendukung 

pengembangan dan penerapan strategi pembelajaran berbasis deep 

learning, terutama pada mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, reflektif, dan 

relevan dengan kehidupan nyata siswa, agar dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa yang 

sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Selain itu, peningkatan fasilitas 

pembelajaran, seperti perangkat multimedia dan teknologi pendukung 

pembelajaran digital, juga perlu diperhatikan guna memperlancar 

implementasi deep learning dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, disarankan 

untuk memperkuat materi pelatihan bagi calon guru IPS terkait 

penerapan deep learning dalam pembelajaran. Pelatihan tersebut dapat 

meliputi integrasi prinsip-prinsip mindful, meaningful, dan joyful 

learning dalam kurikulum serta strategi untuk memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan kontekstual. Program studi juga diharapkan 

mendorong penelitian lebih lanjut terkait dampak dan efektivitas 

penerapan deep learning dalam pembelajaran di tingkat SMP. 

3. Untuk guru, Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru mulai 

menggunakan template RPP yang disusun sesuai dengan pendekatan 

deep learning dalam proses perencanaan pembelajaran. Hal ini penting 

karena penggunaan template RPP berbasis deep learning dapat 

membantu guru merancang pembelajaran yang lebih mendalam, 
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kontekstual, dan berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. Selain itu, 

penggunaan template tersebut juga dapat menjadi pedoman bagi guru 

dalam menyusun tujuan, aktivitas, serta evaluasi pembelajaran yang 

selaras dengan prinsip pembelajaran aktif dan Kurikulum Merdeka.. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperdalam penelitian 

terkait penerapan deep learning dalam konteks mata pelajaran lainnya, 

guna melihat perbedaan efek pendekatan ini pada berbagai disiplin ilmu. 

Selain itu, penelitian lanjutan yang mengevaluasi dampak jangka panjang 

dari penerapan deep learning terhadap perkembangan keterampilan 

siswa, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi, 

akan memberikan wawasan yang lebih luas terkait efektivitasnya dalam 

pendidikan. 
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Lampiran 6 

Data Guru dan Tenaga Pendidik 

 

Nama Status Kepegawaian 
Agung Prabowo PPPK 
Aini Suryani PNS 
Alfiyatul Chasanah PNS 
Alvin Aqil Ardiyansyah PPPK 
Anik Faricha PNS 
Anis Choirunnisa PNS 
Anisah PNS 
Asfiatul Magfiroh PPPK 
Avina Nur Adkhiyah PNS 
Awadif Nabilah PPPK 
Catur Yudi Hariyadi PNS 
Dra. Siti Umihani PNS 
Dyah Wirda Qodriyani PPPK 
Elly Hasnawati PNS 
Fahruroji PNS 
Firdaussi Nuzula PPPK 
Fitri Syamsiyah PPPK 
Fitria Puji Astuti PPPK 
Hanafi Cahyadi PPPK 
Ibrahim Trisyudha Saputra PPPK 
Izzatul Afidah, S.Pd. Guru Honor Sekolah 
Kartika Diana Wulan PPPK 
Kurniati Meizula PNS 
M. Machfud PPPK 
Mochammad Khoirul Huda PNS 
Mokhammad Saifudin PPPK 
Muhammad Muslim Bakhri PNS 
Nanik Fauziah PPPK 
Nofila Andrianto PPPK 
Nur Khafido PPPK 
Nurhayati PNS 
Nurul Abidah PPPK 
Robithoh PNS 
Sayu Tisnowati PPPK 
Shophia Terry Kurniawati PNS 
Siti Nur Faizah PPPK 
Slamet Hidayat PNS 
Sujak PNS 
Suntiani PNS 
Supriyadi PNS 
Susianah PNS 
Suyanto PPPK 
Tri Rohfeni Martin PNS 
Trinil Windayati PNS 
Virlya Citra Dewi PPPK 
Waroh, S.Pd. PPPK 
Wiwik Mulafiati PNS 
Wiwit Tri Wilujeng PNS 
Yuli Ernawati PNS 
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Yuni Ulfianti PNS 
Yunita Tri Widiastuti PPPK 
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Data Siswa 

Tingkat Kelas Rincian Rombongan Belajar Jumlah Rombel 

Kelas VII VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, 
VII-G, VII-H, VII-I, VII-J 10 rombel 

Kelas VIII 
 

VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-D, VIII-E, 
VIII-F, VIII-G, VIII-H, VIII-I, VIII-J 10 rombel 

Kelas IX IX-A, IX-B, IX-C, IX-D, IX-E, IX-F, IX-
G, IX-H, IX-I, IX-J 10 rombel 

Total 30 rombel 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi 

No Tanggal Subjek Yang 
Diamati 

Indikator Hasil 

4.  19 
November 
2025 

Guru IPS 
Kelas VIII  

Penggunaan 
Model dan 
Media 
Pembelajaran 
 

Guru menggunakan media 
PPT interaktif dan 
mengaitkan materi Wali 
Songo dengan pemahaman 
siswa. Penerapan deep 
learning terlihat dari 
suasana belajar yang 
menyenangkan melalui 
kegiatan bernyanyi dan 
pemberian apresiasi berupa 
permen, sehingga siswa 
lebih aktif bertanya dan 
menjawab. Selain itu, tugas 
kelompok membuat siswa 
lebih fokus (mindful) dan 
terlibat dalam 
pembelajaran. 

Strategi Guru 
dalam 
Meningkatkan 
Pemahaman dan 
Keaktifan Siswa 

Guru memfasilitasi siswa 
untuk menjelaskan kembali 
materi dengan bahasa 
mereka sendiri guna 
memperkuat pemahaman. 
Materi IPS juga dikaitkan 
dengan fenomena sosial di 
lingkungan sekitar agar 
lebih relevan. Selain itu, 
guru membimbing siswa 
berdiskusi melalui kerja 
kelompok, kemudian siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, 
sehingga partisipasi dan 
kemampuan berpikir kritis 
meningkat. 

Penciptaan 
Suasana Kelas 
Aktif dan 
Kolaboratif 
 

Berdasarkan hasil 
pengamatan, guru 
mendorong siswa untuk 
berpendapat, bertanya, dan 
memberi tanggapan selama 
pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari kegiatan 
bernyanyi, kerja kelompok, 
dan presentasi yang 
membuat siswa lebih aktif 
berpartisipasi. Guru juga 
menciptakan suasana 
belajar yang 
menyenangkan, terbuka, 
dan partisipatif, serta 
memberikan umpan balik 
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reflektif terhadap hasil 
belajar siswa. 

5.  19 
November 
2025 

Siswa Kelas 
VIII (Informan 
Tambahan) 

Partisipasi dan 
Keterlibatan 
dalam 
Pembelajaran 
 

Berdasarkan hasil 
pengamatan, siswa 
menunjukkan keaktifan 
dalam bertanya, menjawab, 
dan berdiskusi selama 
pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, siswa juga 
tampak antusias dan mampu 
menjaga konsentrasi selama 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 

Respons 
terhadap 
Penerapan Deep 
Learning 

Berdasarkan hasil 
pengamatan, siswa 
menunjukkan kemampuan 
dalam mengaitkan materi 
dengan pengalaman nyata di 
lingkungan sekitar. Siswa 
juga mulai menampilkan 
sikap reflektif terhadap 
topik yang dibahas melalui 
tanggapan dan 
pemikirannya. Selain itu, 
siswa memandang kegiatan 
pembelajaran sebagai 
sesuatu yang bermakna dan 
menyenangkan. 

Interaksi dan 
Kolaborasi 
Antar Siswa 
 

Berdasarkan hasil 
pengamatan, siswa 
menunjukkan kerja sama 
yang baik dalam kegiatan 
kelompok. Mereka mampu 
mendengarkan dan 
menghargai pendapat teman 
selama diskusi berlangsung. 
Selain itu, siswa juga 
berperan aktif dalam 
menyelesaikan tugas 
kolaboratif yang diberikan. 

6.  19 
November 
2025 

Kepala 
Sekolah dan 
Waka 
Kurikulum 

Dukungan 
Sekolah 
terhadap 
Penerapan Deep 
Learning 
 
 

Berdasarkan hasil 
pengamatan, sekolah 
memberikan kebijakan dan 
arahan yang mendukung 
pembelajaran aktif dan 
kontekstual. Fasilitas yang 
tersedia berupa proyektor, 
namun tidak sering 
digunakan karena 
membutuhkan waktu cukup 
lama dalam proses 
persiapannya. 
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Supervisi 
Pembelajaran 
 

Berdasarkan hasil 
pengamatan, kepala sekolah 
berperan dalam memantau 
dan mengevaluasi 
pelaksanaan pembelajaran 
IPS, salah satunya melalui 
program pengawasan 
terhadap kegiatan mengajar 
guru. Guru juga diminta 
menyerahkan RPP sebagai 
bahan untuk melihat dan 
memantau bagaimana 
proses pembelajaran 
dilaksanakan. Selain itu, 
terdapat pandangan bahwa 
guru sudah cukup siap 
dalam menerapkan 
pendekatan deep learning 
dalam pembelajaran. 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Jurnal Mengajar Guru 
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Lampiran 9 

Transkip Wawancara 

Narasumber 1 

Nama  : Aris Trapsilowati, M. Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal: 10 Januari 2026 

Pukul   :11.00 – 11.10 WIB 

No Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 
kebijakan sekolah dan 
dukungan fasilitas 
mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang 
kondusif bagi penerapan 
pembelajaran mendalam 
di setiap kelas? 

untuk deep learning ini kan 
memang kurikulum 
kurikulum baru kurikulum 
merdeka pendekatannya saja 
dengan deep learning Sekolah 
sudah memberikan berbagai 
fasilitas, salah satunya kalau 
dari yang fisik, dari Sarpras, 
itu kami sudah menyediakan 
ruang kelas yang kondusif, 
ada beberapa ruang kelas 
yang sudah kami rehab agar 
bisa digunakan oleh siswa 
untuk pembelajaran dengan 
nyaman selain itu kami juga 
menyediakan akses digital 
tidak hanya berupa lab 
komputer kami sudah 
menyediakan 2 lab komputer 
full dengan fasilitasnya 
kemudian ada lab multimedia 
juga ada lab multimedia yang 
disini dilengkapi dengan IFP 
yang baru  Jadi anak-anak 
sepertinya juga sangat excited 
dengan pembelajaran dengan 
menggunakan IFP ini, guru-
guru juga excited. Kebijakan 
yang lain adalah berkaitan 
dengan Gurunya, ada 
beberapa guru yang sudah 
kami kirim untuk mengikuti 
diklat atau pelatihan 
pembelajaran mendalam dan 
juga pelatihan KKA, coding 
dan kecerdasan artifisial. Ini 
nanti akan mendukung 
efektivitas dari implementasi 
kurikulum Merdeka dengan 

Sekolah sudah memberikan 
berbagai fasilitas, salah 
satunya kalau dari yang fisik, 
dari Sarpras, itu kami sudah 
menyediakan ruang kelas yang 
kondusif, ada beberapa ruang 
kelas yang sudah kami rehab 
agar bisa digunakan oleh siswa 
untuk pembelajaran dengan 
nyaman, Selain itu kami juga 
menyediakan akses digital 
tidak hanya berupa lab 
komputer kami sudah 
menyediakan 2 lab komputer 
full dengan fasilitasnya 
kemudian ada lab multimedia 
juga ada lab multimedia yang 
disini dilengkapi dengan IFP 
yang baru Jadi anak-anak 
sepertinya juga sangat excited 
dengan pembelajaran dengan 
menggunakan IFP ini, 
Kebijakan yang lain adalah 
berkaitan dengan Gurunya, 
ada beberapa guru yang sudah 
kami kirim untuk mengikuti 
diklat atau pelatihan 
pembelajaran mendalam dan 
juga pelatihan KKA, coding 
dan kecerdasan artifisial. Ini 
nanti akan mendukung 
efektivitas dari implementasi 
kurikulum Merdeka dengan 
pendekatan deep learning itu.  
AT.RM.3.5 
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pendekatan deep learning itu. 
2.  Bagaimana Anda 

mengarahkan guru agar 
pembelajaran di sekolah 
mendorong 
keseimbangan antara 
berpikir, merasakan, dan 
merefleksikan 
pengalaman siswa 
sehingga semangat 
belajar mereka tumbuh 
konsisten? 

ya di setiap awal semester 
utamanya ini untuk semester 
2 ya itu di awal itu selalu ada 
perencanaan pembelajaran 
karena setiap apa ya Kegiatan 
itu wajib ada perencanaan, 
kemudian nanti ada 
pelaksanaan, ada jurnal, 
kemudian yang terakhir nanti 
ada refleksi dan evaluasi agar 
bisa dibuat tindak lanjutnya 
seperti apa. Perencanaan yang 
dimaksud ini adalah 
utamanya untuk menyiapkan 
rencana pembelajaran 
mendalam, sudah berbasis itu. 
Ada dua versi, yang pertama 
bisa menggunakan versi 
digital dengan bantuan AI 
untuk membuat RPM nya 
yang kedua bisa 
mengembangkan RPM 
sendiri di caranya Bagaimana 
kami melakukan kegiatan 
yang dinamakan dengan 
desiminasi dari hasil pelatihan 
dari beberapa guru yang 
sudah kami kirim untuk 
mengikuti pelatihan Nah dari 
situ kami melakukan kegiatan 
pengibasan itu di kombel 
kami ada kombel untuk 
kegiatan yang ada di sini dan 
ada kegiatan membuat 
bersama-sama berdasarkan 
rumpun mapel jadi tidak satu 
orang membuat sendiri tidak 
jadi ada rumpun mapel 
rumpun mapel misalkan Ipah 
ada berapa guru Ipah di SMP 
2 Bangil ini misalkan ada 
guru IPA 5 orang, nah ini 
merencanakan yang bagian 
membuat RPM di kelas 7 
kelas 8, kelas 9 itu apa dengan 
melihat data dari CP yang 
mau dibelajarkan di semester 
ini kemudian membuat 1 
RPM ini sifatnya wajib, 1 
RPM terbaik yang mau 
dibelajarkan yang nanti saya 
gunakan untuk kegiatan 
pemantauan pembelajaran 
Jadi saya harus masuk di kelas 
untuk mengobservasi, 
melakukan observasi kinerja 
dari guru saya saat 

Jadi saya harus masuk di kelas 
untuk mengobservasi, 
melakukan observasi kinerja 
dari guru saya saat 
mengimplementasikan PM ini, 
pembelajaran mendalam ini 
Nah nanti ada beberapa 
catatan, ada instrumen yang 
sudah disiapkan untuk menilai 
keterlaksanaan dari RPM yang 
sudah dibuat. Kemudian nanti 
ada wawancara di akhir itu 
untuk mengetahui bagaimana 
perasaan guru ini. Jadi ada 
refleksinya, ada emulasi. 
AT.RM.2.8 
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mengimplementasikan PM 
ini, pembelajaran mendalam 
ini Nah nanti ada beberapa 
catatan, ada instrumen yang 
sudah disiapkan untuk 
menilai keterlaksanaan dari 
RPM yang sudah dibuat. 
Kemudian nanti ada 
wawancara di akhir itu untuk 
mengetahui bagaimana 
perasaan guru ini. Jadi ada 
refleksinya, ada emulasi. 

3.  Bagaimana Anda 
mengintegrasikan visi 
sekolah dengan program 
pembelajaran supaya 
siswa mampu berpikir 
kritis dan mengaitkan 
konsep baru dengan 
pengalaman belajar 
mereka? 

pertanyaan yang bagus 
berkaitan dengan visi ini 
kebetulan juga kami baru 
melaksanakan penyelarasan 
visi misi dan tujuan yang baru 
penyelarasan ini adalah 
tujuannya untuk apa ya agar 
visi sekolah kami bisa update 
dengan pembelajaran 
mendalam salah satunya yaitu 
memuat 8 DPL tapi tidak 
semuanya divisi yang terbaru 
yang kami selaraskan itu ada 
sekitar 4 sampai 5 dimensi 
profil lulusan yang kami cita-
citakan agar bisa menjadi 
tolok ukur untuk ketercapaian 
yang ada di cita-cita bersama 
sekolah untuk anak-anak 
kemudian yang kedua kami 
ingin mengimplementasikan 
juga di dalam visi itu adalah 
berkaitan dengan digital 
berkaitan dengan IT karena 
mau tidak mau kodrat zaman 
saat ini itu syarat dengan 
digitalisasi oleh karena itu 
visi misi dan tujuan kami 
selaraskan bersama-sama 
kemarin nah salah satu tujuan 
yang utama adalah untuk 
akses di intra 
pembelajarannya jadi ketika 
intrakurikuler guru masuk 
siswa belajar ada 
pembelajaran disitu 
bagaimana visi ini di 
breakdown menjadi misi 
kemudian tujuan dan bisa 
diimplementasikan dalam 
pembelajaran yang tadi bisa 
tercermin dalam RPM nya di 
RPM itu kan ada muncul nah 
beberapa tujuan pembelajaran 
yang sudah direncanakan ini 
yang mengarah pada visi 

Kami baru melaksanakan 
penyelarasan visi misi dan 
tujuan yang baru penyelarasan 
ini adalah tujuannya untuk apa 
ya agar visi sekolah kami bisa 
update dengan pembelajaran 
mendalam salah satunya yaitu 
memuat 8 DPL tapi tidak 
semuanya divisi yang terbaru 
yang kami selaraskan itu ada 
sekitar 4 sampai 5 dimensi 
profil lulusan yang kami cita-
citakan agar bisa menjadi 
tolok ukur untuk ketercapaian 
yang ada di cita-cita bersama 
sekolah untuk anak-anak 
kemudian yang kedua kami 
ingin mengimplementasikan 
juga di dalam visi itu adalah 
berkaitan dengan digital 
berkaitan dengan IT karena 
mau tidak mau kodrat zaman 
saat ini itu syarat dengan 
digitalisasi oleh karena itu visi 
misi dan tujuan kami 
selaraskan bersama-sama 
kemarin nah salah satu tujuan 
yang utama adalah untuk akses 
di intra pembelajarannya jadi 
ketika intrakurikuler guru 
masuk siswa belajar ada 
pembelajaran disitu 
bagaimana visi ini di 
breakdown menjadi misi 
kemudian tujuan dan bisa 
diimplementasikan dalam 
pembelajaran yang tadi bisa 
tercermin dalam RPM nya di 
RPM itu kan ada muncul nah 
beberapa tujuan pembelajaran 
yang sudah direncanakan ini 
yang mengarah pada visi kami 
nah visi ini sudah di 
breakdown dari 8 DPL itu.  
AT.RM.1.1 
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kami nah visi ini sudah di 
breakdown dari 8 DPL itu. 

4.  Dalam pelaksanaan 
program sekolah, 
bagaimana Anda 
memastikan guru 
melaksanakan 
pembelajaran yang 
menumbuhkan kerja 
sama, rasa tanggung 
jawab, dan keberanian 
siswa menyampaikan 
ide? 

tadi sudah saya sampaikan 
bahwa saya pasti masuk kelas 
saya pasti masuk kelas 
melakukan observasi kinerja 
ada observasi kinerja yang 
saya lakukan ada supervisi 
kelas yang saya lakukan jadi 
itu saya untuk memastikan 
tapi kalau untuk setiap hari 
masuk untuk satu guru ini full 
tidak bisa karena kami ada 30 
rombel sehingga gurunya juga 
banyak kami ada 72 pegawai 
sehingga untuk masuknya 
terjadwal mana yang harus 
saya masuk itu ada yang 
sifatnya itu pemantauan 
artinya tidak ada jadwal saya 
supervisi tidak ada jadwal 
observasi kinerja tapi saya 
pemantauan berkeliling ada 
kegiatan yang saya lakukan 
untuk berkeliling kelas 
biasanya di pagi  kalau tidak 
ya disela-sela kira-kira anak 
sudah agak lemes itu siang 
setelah istirahat kedua itu 
keliling lagi terlaksana atau 
tidak pembelajarannya begitu. 

Tadi sudah saya sampaikan 
bahwa saya pasti masuk kelas 
saya pasti masuk kelas 
melakukan observasi kinerja 
ada observasi kinerja yang 
saya lakukan ada supervisi 
kelas yang saya lakukan jadi 
itu saya untuk memastikan tapi 
kalau untuk setiap hari masuk 
untuk satu guru ini full tidak 
bisa karena kami ada 30 
rombel sehingga gurunya juga 
banyak kami ada 72 pegawai 
sehingga untuk masuknya 
terjadwal mana yang harus 
saya masuk itu ada yang 
sifatnya itu pemantauan 
artinya tidak ada jadwal saya 
supervisi tidak ada jadwal 
observasi kinerja tapi saya 
pemantauan berkeliling ada 
kegiatan yang saya lakukan 
untuk berkeliling kelas.  
AT.RM.1.2 

5.  Bagaimana Anda 
memantau dan 
mengevaluasi 
pelaksanaan 
pembelajaran agar 
prinsip deep 
learning(mindfull, 
meaningfull, joyfull) 
benar-benar diterapkan 
di semua kelas dan mata 
pelajaran? 

kami ada kombel untuk 
kegiatan yang ada di sini dan 
ada kegiatan membuat 
bersama-sama berdasarkan 
rumpun mapel jadi tidak satu 
orang membuat sendiri tidak 
jadi ada rumpun mapel 
rumpun mapel misalkan Ipah 
ada berapa guru Ipah di SMP 
2 Bangil ini misalkan ada 
guru IPA 5 orang, nah ini 
merencanakan yang bagian 
membuat RPM di kelas 7 
kelas 8, kelas 9 itu apa dengan 
melihat data dari CP yang 
mau dibelajarkan di semester 
ini kemudian membuat 1 
RPM ini sifatnya wajib, 1 
RPM terbaik yang mau 
dibelajarkan yang nanti saya 
gunakan untuk kegiatan 
pemantauan pembelajaran 
Jadi saya harus masuk di kelas 
untuk mengobservasi, 
melakukan observasi kinerja 
dari guru saya saat 
mengimplementasikan PM 

adi saya harus masuk di kelas 
untuk mengobservasi, 
melakukan observasi kinerja 
dari guru saya saat 
mengimplementasikan PM ini, 
pembelajaran mendalam ini 
Nah nanti ada beberapa 
catatan, ada instrumen yang 
sudah disiapkan untuk menilai 
keterlaksanaan dari RPM yang 
sudah dibuat. Kemudian nanti 
ada wawancara di akhir itu 
untuk mengetahui bagaimana 
perasaan guru ini. Jadi ada 
refleksinya, ada emulasi.  
AT.RM.2.1 
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ini, pembelajaran mendalam 
ini Nah nanti ada beberapa 
catatan, ada instrumen yang 
sudah disiapkan untuk 
menilai keterlaksanaan dari 
RPM yang sudah dibuat. 
Kemudian nanti ada 
wawancara di akhir itu untuk 
mengetahui bagaimana 
perasaan guru ini. Jadi ada 
refleksinya, ada emulasi.  

6.  Dalam menjalin 
kemitraan dengan 
masyarakat atau 
lembaga luar sekolah, 
bagaimana bentuk kerja 
sama yang paling 
mendukung terciptanya 
pembelajaran yang 
bermakna dan 
kontekstual bagi siswa? 

terkait dengan pembelajaran 
itu kan tidak hanya di dalam 
kelas ada intrakurikuler 
kurikuler ekstra kurikuler dan 
ada budaya positif ya 
pembiasaan yang dilakukan di 
sekolah beberapa kami 
mengundang narasumber dari 
pihak luar salah satunya 
adalah untuk mengisi 
kegiatan narkoba kemudian 
kami kemarin dari Polres 
untuk bullying juga 
bagaimana caranya sesekali di 
hari Senin itu untuk inspektur 
upacara atau pembina 
upacaranya itu kami 
mengundang dari pihak-pihak 
terkait misalkan kemarin dari 
Polres sudah kemudian dari 
pemuka agama Dan yang saat 
ini, saat ini sekarang ini 
Panjangan Bisa Perso itu Saya 
ada rapat yaitu ada rapat 
komite Pengurus komite itu 
paparan program Paparan 
program itu tidak hanya 
sekedar program yang bersifat 
fisik Tapi melaporkan semua 
program yang kami 
laksanakan di sekolah 
Evaluasi-evaluasi apa saja 
Untuk menjembatani Antara 
pihak sekolah Dengan orang 
tua dan masyarakat Begitu. 

Beberapa kami mengundang 
narasumber dari pihak luar 
salah satunya adalah untuk 
mengisi kegiatan narkoba 
kemudian kami kemarin dari 
Polres untuk bullying juga 
bagaimana caranya sesekali di 
hari Senin itu untuk inspektur 
upacara atau pembina 
upacaranya itu kami 
mengundang dari pihak-pihak 
terkait misalkan kemarin dari 
Polres sudah kemudian dari 
pemuka agama dan yang saat 
ini saya ada rapat yaitu ada 
rapat komite pengurus komite 
itu paparan program paparan 
program itu tidak hanya 
sekedar program yang bersifat 
fisik tapi melaporkan semua 
program yang kami 
laksanakan di sekolah 
evaluasi-evaluasi apa saja 
untuk menjembatani antara 
pihak sekolah dengan orang 
tua dan masyarakat.  
AT.RM.2.11 
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Transkip Wawancara 

Narasumber 2 

Nama  : Avina Nur Adkhiyah, S.Pd 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Hari, Tanggal: 7 Januari 2026 

Pukul  : 10.22 – 10.33 WIB 

No Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 
rancangan kurikulum dan 
capaian pembelajaran 
mendorong siswa untuk 
berpikir kritis, 
membandingkan 
berbagai ide, dan 
menyusun pemahaman 
baru dari pengalaman 
mereka? 

kalau misalkan untuk 
membangun ide sebenarnya 
kalau untuk materi 
pembelajaran CP kan sudah 
ada tergantung dari 
pengelolaan kelas dan 
tergantung dari gurunya kalau 
misalkan CP sudah ada kita 
mengembangkan dari CP 
sesuai dengan materi yang 
akan diajar dan disitu 
tergantung dari pengelolaan 
kelas dari gurunya kalau 
semisal pengembangan CP 
nya itu juga ada sengkut 
pautnya dengan kondisi 
lingkungan jadi 
disesuaikanlah dengan 
kondisi lingkungan yang ada 
di situ ada topik yang perlu 
kita angkat misalkan kalau 
kita hubungkan kalau kita 
sekarang ini mendalam kita 
kan punya DPL nah DPL itu 
juga kita angkat, yang perlu 
kita angkat disitu disesuaikan 
dengan materi itu karakter 
yang mana nah kita sesuaikan 
dengan materi ajaranya nah 
ketercapainya nanti ada disitu 

Kalau misalkan CP sudah ada 
kita mengembangkan dari CP 
sesuai dengan materi yang 
akan diajar dan disitu 
tergantung dari pengelolaan 
kelas dari gurunya kalau 
semisal pengembangan CP 
nya itu juga ada sengkut 
pautnya dengan kondisi 
lingkungan jadi 
disesuaikanlah dengan 
kondisi lingkungan yang ada 
di situ ada topik yang perlu 
kita angkat misalkan kalau 
kita sekarang ini mendalam 
kita kan punya DPL nah DPL 
itu juga kita angkat, yang 
perlu kita angkat disitu 
disesuaikan dengan materi itu 
karakter yang mana nah kita 
sesuaikan dengan materi 
ajaranya nah ketercapainya 
nanti ada disitu.  
VN.RM.1.1 

2.  Bagaimana Anda 
menetapkan capaian 
pembelajaran agar siswa 
terdorong menganalisis, 
membandingkan, dan 
menyusun kembali ide 
selama proses belajar 
berlangsung? 

Kalau capaian itu sebenarnya 
CP kalau siswa itu tidak 
mengerti masalah 
konseptualnya tentang 
pembelajarannya kita kan 
memang kan dalangnya 
wayangnya kan anak-anak 
jadi dari materi itu mana yang 
perlu kita angkat dari topik itu 
mana yang menarik terus 
bagaimana mengelola siswa 
ini interaktifnya jadi disitu 

Dari materi itu mana yang 
perlu kita angkat dari topik itu 
mana yang menarik terus 
bagaimana mengelola siswa 
ini interaktifnya jadi disitu 
pembelajarannya itu biar 
menarik efektif dan 
menyenangkan jadi kembali 
lagi ke guru jadi mencari topik 
yang benar-benar menarik 
kemudian yang familiar yang 
ada di lingkungan sekitar 
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pembelajarannya itu biar 
menarik efektif dan 
menyenangkan jadi kembali 
lagi ke guru jadi mencari 
topik yang benar-benar 
menarik kemudian yang 
familiar yang ada di 
lingkungan sekitar biasanya 
mudah dikenal oleh anak-
anak, sehingga 
pembelajarannya itu lebih 
menyenangkan. Jadi kembali 
lagi ke guru. Berarti 
tergantung gurunya. 

biasanya mudah dikenal oleh 
anak-anak sehingga 
pembelajarannya itu lebih 
menyenangkan.  
VN.RM.1.2 

3.  Bagaimana Anda 
mengarahkan guru dalam 
memilih topik 
pembelajaran yang 
relevan dengan 
kehidupan siswa supaya 
konsep baru dapat 
dikaitkan dengan 
pengalaman mereka 
sebelumnya? 

kalau mengarahkan guru 
berarti kata kuncinya kita 
harus menganalisa dulu 
menganalisa dari CP 
kemudian disesuaikan dengan 
materi ajar yang akan 
diajarkan dari dalam satu 
semester itu kan sudah ada CP 
nya ya dalam setelan juga ada 
kemudian dari CP itu kan 
disesuaikan dengan materi 
nah dari materi itu kemudian 
kita kembangkan jadi kita 
kembangkan lagi materi yang 
perlu kita angkat yang 
istilahnya apa ya kalau zaman 
dulu zaman dulu istilahnya 
materi yang penting nah 
materi yang penting itu yang 
perlu kita sampai negeri yang 
mana sehingga siswa itu kita 
bukan hanya target harus 
selesai materi bukan tapi 
disitu juga kita mengenal ke 
materinya karakter anaknya 
juga ada dan di delapan di PL 
itu pastinya juga 

Kalau mengarahkan guru 
berarti kata kuncinya kita 
harus menganalisa dulu 
menganalisa dari CP 
kemudian disesuaikan dengan 
materi ajar yang akan 
diajarkan dari dalam satu 
semester itu kan sudah ada CP 
nya ya dalam setelan juga ada 
kemudian dari CP itu kan 
disesuaikan dengan materi 
nah dari materi itu kemudian 
kita kembangkan jadi kita 
kembangkan lagi materi yang 
perlu kita angkat yang 
istilahnya apa ya kalau zaman 
dulu zaman dulu istilahnya 
materi yang penting nah 
materi yang penting itu yang 
perlu kita sampai negeri yang 
mana sehingga siswa itu kita 
bukan hanya target harus 
selesai materi bukan tapi 
disitu juga kita mengenal ke 
materinya karakter anaknya 
juga ada.  
VN.RM.1.2 

4.  Bagaimana Anda 
memfasilitasi guru untuk 
mengintegrasikan 
berbagai bidang ilmu 
agar siswa mampu 
memahami hubungan 
antar-konsep secara 
mendalam? 

peningkatan mutuburu jadi 
peningkatan mutuburu 
banyak yang kita lakukan ya 
jadi sebelum masuk ke yang 
intern ini jadi melalui 
workshop melalui dikat diklat 
tentang pembelajaran 
pastinya jadi kita 
mendatangkan resum 
kemudian pembelajaran kita 
itu bukan hanya pembelajaran 
monoton di buku dengan 
buku tapi kita juga 
menggampungkan dengan 
misalkan sekarang ada IFP 
TV-nya dari pemerintah itu 
kita maksimalkan besar disitu 

Peningkatan mutu guru 
banyak yang kita lakukan jadi 
melalui workshop melalui 
diklat diklat tentang 
pembelajaran pastinya jadi 
kita mendatangkan resumber 
kemudian pembelajaran kita 
itu bukan hanya pembelajaran 
monoton di buku dengan buku 
tapi kita juga 
menggampungkan dengan 
misalkan sekarang ada IFP 
TV-nya dari pemerintah itu 
kita maksimalkan besar disitu 
semuanya ada pembelajaran 
ada game juga ada sehingga 
anak-anak tertariknya dari situ 
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semuanya ada pembelajaran 
ada game juga ada sehingga 
anak-anak tertariknya dari 
situ minat belajarnya itu 
meningkat karena memang 
kezaran mereka akan kalau 
setiap hari akan ada digital 
dirumah melalui HP jadi 
pembelajaran kita bukan 
monoton ada di buku tapi 
dengan media visual yang 
lainnya, Sehingga sebelum 
kita terjun ke situ otomatis 
untuk meningkatkan mutu 
guru ini tadi Juga kita ada 
pengembangan di mutu guru 
melalui workshop, melalui 
diklat dan sebagainya 
Sehingga tahu statement-
statement yang harus dengan 
cara siswa misalkan seperti 
ini Nanti caranya untuk 
pendekatan siswa itu 
bagaimana Jadi misalkan kita 
itu sinergis Nah kalau 
misalkan biasanya dari 
sebelum kita pembelajaran 
Sebenarnya kita tanya-tanya 
dulu, nah setelahnya juga kita 
ada refleksi. Nah biasanya 
kita lakukan seperti, kalau di 
dunia pendidikan di sekolah 
istilahnya supervisi. Nah 
supervisi itu memang setiap, 
kadang setiap bulan 
tergantung dari jadwalnya itu 
sudah ada. Dan di situ kita 
tahu ternyata pembelajaran 
itu yang menyenangkan bagi 
siswa itu seperti ini. Karena 
kadang tiap kelas kan 
karakter siswanya kan beda-
beda. Nah di situ kita 
tertantang gimana caranya 
biar siswa itu, bisa 
pembelajarannya mengena di 
mereka bukan hanya dari 
nilainya yang meningkat tapi 
karakternya juga. 

minat belajarnya itu 
meningkat karena memang 
kebiasaan mereka akan kalau 
setiap hari akan ada digital 
dirumah melalui HP jadi 
pembelajaran kita bukan 
monoton ada di buku tapi 
dengan media visual yang 
lainnya. Sehingga sebelum 
kita terjun ke situ otomatis 
untuk meningkatkan mutu 
guru ini tadi juga kita ada 
pengembangan di mutu guru 
melalui workshop melalui 
diklat dan sebagainya. Nah 
biasanya kita lakukan seperti 
kalau di dunia pendidikan di 
sekolah istilahnya supervisi 
nah supervisi itu memang 
setiap kadang setiap bulan 
tergantung dari jadwalnya itu 
sudah ada.  
VN.RM.2.9 

5.  Bagaimana Anda 
memastikan bahwa 
asesmen awal yang 
dilakukan guru benar-
benar mengidentifikasi 
kesiapan siswa untuk 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
mendalam? 

jadi kalau memang untuk 
istilahnya tes awal ya Tes 
awal itu untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Jadi 
dari situ, oh ternyata 
kemampuan awal siswa itu 
seperti ini. Jadi nanti 
pembelajaran saya harusnya 
yang seperti ini. Jadi itu 

Tes awal itu untuk 
mengetahui kemampuan awal 
siswa. Jadi dari situ oh 
ternyata kemampuan awal 
siswa itu seperti ini jadi nanti 
pembelajaran saya harusnya 
yang seperti ini. Jadi itu 
sebagai kunci untuk masuk ke 
pemikiran mereka. Istilahnya 
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sebagai kunci untuk masuk ke 
pemikiran mereka. Di setiap 
guru itu mempunyai cara 
yang berbeda-beda. 
Istilahnya kalau kita 
sekarang. eh apa ya kalau 
dulu istilahnya pretest ya dari 
pretest itu ya pastinya kita 
untuk masuk ke dunia mereka 
kan melalui itu nah setelah itu 
baru kita refleksi Oh ternyata 
siswa itu belum belum paham 
ini belum mengenal ini belum 
ini nah jadi otomatis dari situ 
di awal pembelajaran itu ada 
istilahnya pemantik nah 
permasalahan apa ya istilah 
pertanyaan pemantik itu juga 
salah satunya yang ada di 
pretest untuk masuk ke 
pemikiran mereka ternyata 
siswa saya ini yang belum 
paham ini belum paham ini 
dan tidak menutup 
kemungkinan untuk siswa 
yang sudah belajar biasanya 
kan mereka kan sifatnya 
heterogen kan pebicara 
pemikiran kognitifnya nah 
siswa yang pintar itu kita bisa 
kita sebar, nah ini istilahnya 
masuk ke pengelolaan kelas 
gimana caranya biar 
pembelajaran itu 
menyenangkan bukan 
menjadi tuntutan tapi 
menyenangkan karakternya 
juga ada tercapai yang kita 
inginkan gitu 

kalau dulu istilahnya pretest 
ya dari pretest itu ya pastinya 
kita untuk masuk ke dunia 
mereka kan melalui itu nah 
setelah itu baru kita refleksi oh 
ternyata siswa itu belum 
paham ini belum mengenal 
ini.  
VN.RM.1.3 

6.  Bagaimana Anda 
melakukan supervisi 
akademik agar setiap 
guru menjalankan alur 
pembelajaran yang 
mengarahkan siswa pada 
refleksi dan pemahaman 
mendalam? 

supervisi itu memang kita 
lakukan tiap semester bukan 
hanya tiap semester kadang 
satu semester itu dua kali bisa 
tiga kali nah sebelum kita ke 
supervisi sebelum kita masuk 
ke kelas itu ada tahap-
tahapannya jadi kita ada 
persiapan guru Kemudian 
persiapan itu kita wawancara 
dengan guru yang akan kita 
supervisi bagaimana 
kesiapannya, nanti itu 
pengelolaan kelasnya 
bagaimana, tekniknya 
bagaimana. Kemudian 
setelah kita do di kelas, 
karena nanti kelihatan kadang 
perencanaan kita tidak sesuai 

Supervisi itu memang kita 
lakukan tiap semester kadang 
satu semester itu dua kali bisa 
tiga kali, sebelum kita masuk 
ke kelas ada tahap persiapan 
guru kemudian kita 
wawancara dengan guru yang 
akan kita supervisi bagaimana 
kesiapannya, pengelolaan 
kelasnya bagaimana, 
tekniknya bagaimana 
kemudian setelah kita di kelas 
kelihatan kadang perencanaan 
tidak sesuai dengan yang ada 
di lapangan, nah dari situ baru 
kita refleksi, yang kita lihat 
bukan gurunya tapi hasil dari 
siswanya misalkan siswa 
ramai atau tidak terlibat 
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dengan yang ada di lapangan, 
terkadang banyak sekali yang 
seperti itu. Nah dari situ baru 
kita refleksi, yang kita lihat 
bukan gurunya yang kita nilai 
tapi hasil dari siswanya dari 
siswanya misalkan siswa 
ramai kan tidak menutup 
kemungkinan berarti gurunya 
monoton berarti istilahnya 
pendampingan di kelas itu 
masih kurang maksimal ada 
yang tidur ada yang ngomong 
sendiri dan lain sebagainya 
berarti istilahnya untuk 
pembelajaran yang masih 
kurang peningkatan memang 
tidak ada pembelajaran yang 
sempurna tapi bagaimana 
bagaimana cara kita untuk 
meminimalisir 
ketidaksempurnaan seperti itu 
jadi istilahnya kita bisa 
diskusi dengan teman sejawat 
atau mungkin dengan dengan 
cara yang lain yang melalui 
misalkan melalui workshop 
atau dan yang lain sebagainya 
jadi intinya setelah kita 
supervisi pasti ada refleksi, 
jadi nanti kelihatan sudah 
hasilnya memang untuk yang 
kurikulum sekarang ini kita 
akan ada poin tiga utama ya, 
ada join full, mining full, nah 
memang pembelajarannya itu 
kita harus menyenangkan, 
jadi tidak melupakan dari 
esensial materi itu saja. 

berarti pembelajaran masih 
kurang maksimal, jadi kita 
diskusi dengan teman sejawat 
atau melalui workshop, 
intinya setelah supervisi pasti 
ada refleksi dan pembelajaran 
diarahkan agar 
menyenangkan tanpa 
melupakan esensial materi.  
VN.RM.2.1 
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Transkip Wawancara 

Narasumber 3 

Nama  : Wiwik Mulifiyawati, S.Pd 

Jabatan : Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hari, Tanggal: 18 November 2025 

Pukul  : 10.52 – 12.06 WIB 

 

No. Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Sejauh mana Anda 

merencanakan materi 
pelajaran yang mampu 
mendorong siswa berpikir 
kritis, membandingkan 
berbagai ide, dan menyusun 
pemahaman baru dari hasil 
diskusi atau pengalaman 
mereka? 

Materi pelajaran itu setelah Ada 
yang bisa menarik untuk siswa 
belajar. Kalau materi itu, 
menurut saya ya, kalau materi itu 
sering mereka alami, dilihat di 
sekitarnya. Itu senang mereka. 
Contohnya kalau sosiologi kayak 
Wali songo ini kan mereka tahu, 
terus kayak karifan lokal, itu 
mereka sudah ada tahu yang di 
sekitar kita. Kemudian yang agak 
sulit itu masalah geografi Kalau 
saya merasakan sendiri karena 
mungkin saya bukan asli dari 
jurusan geografi Itu agak 
kesulitan untuk membawa anak-
anak ke pembelajaran yang 
menarik Itu kesulitan sayaselama 
ini, kalau yang sejarah, ekonomi 
Apalagi sosiologi itu sangat enak 
untuk pembelajaran. Tapi saya 
usahakan membuat siswa itu 
menarik untuk belajar. Di 
learning kan ada mindfull, joyfull 
gitu kan. Kalau m itu saya 
usahakan anak-anak memahami 
materi pelajarannya terlebih 
dahulu kemudian Bisa 
mengaitkan ke masalah sekitar. 
Contohnya saya tadi memberikan 
contoh penyebaran agama Hindu 
dari Hindu ke Islam tidak 
melarang kebiasaan Hindu. Dan 
ini contohnya Biyut saya. Itu kan 
contoh alami yang dilihat. 
Mungkin anak sekitarnya juga 
melihat contoh itu. Terus 
kemudian peringatan maulid 
Nabi grebek maulid di Jogja 

WM.RM.1.1  
Menurut saya, siswa 
lebih senang dan siap 
belajar ketika materi 
pembelajaran berasal 
dari pengalaman yang 
sudah mereka kenal 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Contohnya dalam 
pelajaran sosiologi 
seperti Wali Songo 
dan kearifan lokal, 
karena siswa sudah 
memiliki pengetahuan 
awal tentang hal-hal 
yang ada di 
lingkungan mereka. 
Saya mengusahakan 
agar siswa memahami 
materi pelajaran 
terlebih dahulu, 
kemudian 
mengaitkannya 
dengan masalah atau 
kondisi yang ada di 
sekitar mereka. 
Misalnya dalam 
menjelaskan 
penyebaran agama 
Hindu ke Islam yang 
tidak melarang 
kebiasaan 
sebelumnya, saya 
menggunakan contoh 
nyata yang bisa 
mereka lihat dan alami 
di lingkungan sekitar.  
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mungkin di sini ada cuma beda 
caranya terus apalagi ya karifan 
lokal selamatan besok itu kan 
cuma karifan lokal setiap desa 
pasti mempunyai cara sendiri-
sendiri itu saya hubungkan mesti 
saya hubungkan dengan Biar 
lebih menarik itu saya 
hubungkan dengan komisi 
kenyataan yang anakanak ada 

2.  Bagaimana Anda 
menetapkan capaian 
pembelajaran agar siswa 
terdorong untuk 
menganalisis, 
membandingkan, dan 
menyusun kembali ide 
selama proses belajar 
berlangsung? 

Salah satu caranya yaitu tadi, 
saya selain menerangkan, saya 
juga mengajukan tanya-jawab. 
karena dengan itu saya bisa 
mengetahui mana siswa yang 
aktif mana siswa yang kurang 
aktif dan mana siswa yang tidak 
aktif kayak tadi loh langsung 
kelihatan ada yang kepalanya 
disenderkan ada yang males 
dijawab tapi ratarata kalau di 
kelas itu ada sepuluhan aja yang 
bisa hidup kalau di kelas Tidak 
ada yang bisa hidup, itu 
tantangan buat kita bagaimana 
bisa menjadikan pembelajaran itu 
hidup. Entah bagaimanapun 
caranya, biar kelas itu aktif. 
Paling tidak gini kalau saya Saya 
keluar dari kelas, anak-anak 
dapat ilmu, walaupun itu mereka 
serap sedikit saja. Itu kalau saya. 
Ada ide mendadak gitu loh yang 
sering itu Yang sering itu ada ide 
mendadak Saya baca buku atau 
saya buka Enaknya anaknya 
diginikan Dari rumah itu kadang 
saya tidak punya ide Nanti 
anaknya gini gini gini Tapi ketika 
saya membaca buku Atau 
melihat perangkat Iya enaknya 
diginikan Sering munculnya ide 
Dan kadang dulu sebelum ada 
Deep Learning model KTSP dulu 
Saya itu mengajar dulu saya baru 
membuat RPP. 

WM.RM 1.2 

3.  Bagaimana Anda menyusun 
rancangan pembelajaran 
yang menghubungkan 
materi pembelajaran dengan 
kehidupan siswa sehingga 
mereka dapat mengaitkan 
konsep baru dengan 
pengalaman belajar 
sebelumnya? 

Biasanya saya kaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari Contoh 
gini, sumber daya alam Saya 
tidak akan mencari contoh 
sumber daya alam di Kalimantan, 
di Sulawesi Saya akan 
mencarikan contoh sumber daya 
alam yang ada di Kabupaten 
Pasuruan Dataran tinggi, dataran 
tinggi Dataran tinggi, dataran 
rendah Saya tidak akan mencari 
mana itu Dataran tinggi, 

Dalam menyusun 
rancangan 
pembelajaran, 
biasanya saya kaitkan 
dengan kehidupan 
sehari-hari, saya tidak 
akan mencari contoh 
sumber daya alam di 
luar daerah, tetapi 
saya carikan contoh 
sumber daya alam 
yang ada di Kabupaten 
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pokoknya di luar kabupaten tidak 
Saya cari di sini sendiri Dari 
kabupaten Pasuruan yang bisa 
menghasilkan Dataran tinggi 
Pasuruan mana Dari lingkungan 
kita sendiri dulu terus pertanian 
kita bagaimana, perikanan kita 
bagaimana. Jadi anak-anak nanti 
bisa berpikir, bisa melihat 
kondisi alam yang ada. Karena 
kalau melihat terlalu jauh, ya 
memang harus diberitahu kalau 
Kalimantan sumber daya 
alamnya berupa ini, kemudian 
Sumatera ini. Cuman yang saya 
lebih tekankan adalah di sekitar 
Kabupaten. Jadi ngasih 
contohnya anak itu lebih cepat. 
Sayur dihasilkan di mana? 
Kemudian. Kenapa kok kita 
harus memenuhi kebutuhan kita, 
gak bisa memenuhi 
kebutuhannya sendiri. Itu kan 
contohnya gitu. Kok kita mau 
membuat tempe, kita menanam 
kedelai dulu. Kenapa harus kita 
melakukan interaksi sosial, kita 
kasih contoh seperti itu. Jadi 
anak-anak lebih mudah 
memahami. Akhirnya saya suruh, 
setelah saya kasih contohnya 
“menurut kamu interaksi sosial 
itu apa?.” Baru kesimpulannya 
anak-anak bisa menarik sendiri. 

Pasuruan, baik itu 
dataran tinggi maupun 
dataran rendah. Saya 
lebih menekankan 
contoh dari 
lingkungan kita 
sendiri dulu, supaya 
anak-anak bisa 
berpikir dan melihat 
langsung kondisi alam 
yang ada. Menurut 
saya, kalau contoh 
diambil dari sekitar, 
anak-anak lebih cepat 
memahami. Setelah 
itu, saya memberi 
contoh-contoh 
kegiatan sehari-hari 
seperti memenuhi 
kebutuhan, menanam 
kedelai untuk 
membuat tempe, dan 
melakukan interaksi 
sosial, lalu saya minta 
siswa menyimpulkan 
sendiri dengan 
pertanyaan seperti 
“menurut kamu 
interaksi sosial itu 
apa?”, sehingga anak-
anak bisa menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
pengalaman belajar 
mereka sendiri. 
WM..RM 1.2 

4.  Bagaimana Anda 
merencanakan proses 
pembelajaran yang 
memungkinkan berbagai 
bidang ilmu saling 
terhubung, sehingga siswa 
mampu menganalisis 
hubungan antar konsep dan 
menyusun pemahaman baru 
yang lebih mendalam? 

biasanya itu saya kasih Contoh 
antara rumus dinamika 
penduduk, itu kan hubungannya 
dengan matematika, bagaimana 
cara menghitung mereka, 
ternyata anak-anak 
menghitungnya lemah. Yang 
kemarinnya 250.000 ditambah 30 
jawabannya 280.000 Berarti 
matematikanya kurang. Ada 
yang betul, tapi ada juga yang 
salah. Terus saya kaitkan dengan 
agama. Saya itu lebih sering 
mengingatkan anak anak tentang 
adab. Mesti saya kaitkan kayak 
tadi. Saya kaitkan dengan adab. 
Saya kaitkan dengan adab, saya 
kaitkan dengan orang tua, saya 
kaitkan dengan guru. Saya 
kaitkan dengan kebiasaan di 
rumah, jadi tidak melulu ke 
pelajaran, tidak melulu ke 

biasanya saya 
mengaitkan materi 
dengan bidang ilmu 
lain, misalnya rumus 
dinamika penduduk 
yang saya hubungkan 
dengan matematika, 
saya juga mengaitkan 
pembelajaran dengan 
agama, khususnya 
tentang adab, Saya 
kaitkan adab dengan 
orang tua, guru, dan 
kebiasaan di rumah, 
supaya anak-anak 
memahami bahwa 
pelajaran yang mereka 
dapatkan bisa 
diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, 
dan bukan hanya 
dipahami sebagai 
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pengajaran ilmu pengetahuan, 
tapi juga ada adabnya, karena 
adab itu di atas ilmu. dengan itu, 
biar anak-anak itu bisa 
menerapkan pelajaran bagaimana 
diterapkan di kehidupan sehari-
hari? 

konsep di kelas. 
WM.RM 1.2 

5.  Bagaimana Anda 
menetapkan tujuan 
pembelajaran agar siswa 
berpartisipasi aktif melalui 
kegiatan yang bervariasi dan 
mendorong suasana belajar 
yang menyenangkan? 

Tujuan pembajaran saya 
sampaikan di tengah-tengah saya 
ngajar. Di tengah tengah saya 
menyampaikan materi ataupun 
sedang tanya jawab dan 
sebagainya. Bahwa hari ini 
tujuan kita dalam mempelajari 
tentang ini. Jadi ada sampaian 
setelah pelajaran jangan sampai 
sampai keluar kelas. Sampai 
sudah tidak tahu pengetahuan 
apapun dari yang sudah kamu 
pelajari. Kalau kita tidak bisa 
konsentrasi. Jadi saya mengajak 
pertama anak-anak ketika kamu 
belajar, ayo konsentrasi, 
konsentrasi, nek tidak 
konsentrasi tidak bisa. Seperti 
tadi saya memngingatkan anak 
anak agar jangan menaruh kepala 
ke meja. Kalau kita ga respect 
dan membiarkan anak anak 
seperti itu maka anak anak akan 
terbias dengan seperti itu. Jadi 
tujuannya saya sampaikan di 
sela-sela memberikan 
pembelajaran ke anak-anak. Jadi 
anak-anak tahu saya hari ini 
belajar tentang di Walisongo, 
Walisongo itu ini. kayak tadi ibu 
nyetel lagu,presentasi jadi lebih 
semangat. 

Tujuan pembajaran 
saya sampaikan di 
tengah-tengah saya 
ngajar. Di tengah 
tengah saya 
menyampaikan materi 
ataupun sedang tanya 
jawab dan sebagainya. 
Bahasanya hari ini 
tujuan kita dalam 
mempelajari tentang 
ini. Jadi tujuannya 
saya sampaikan di 
sela-sela memberikan 
pembelajaran ke anak-
anak. Jadi anak-anak 
tahu saya hari ini 
belajar tentang di 
Walisongo, 
Walisongo itu ini. 
kayak tadi ibu nyetel 
lagu,presentasi jadi 
lebih semangat. 
WM.RM 1.2 

6.  Bagaimana Anda 
menetapkan metode belajar 
atau teknologi di kelas untuk 
menumbuhkan kerja sama 
dan rasa tanggung jawab 
antar siswa, sekaligus 
menciptakan suasana yang 
aman agar mereka berani 
menyampaikan ide? 

kadang ada kerja kelompok tapi 
kerja kelompok itu kadang tidak 
selalu tidak selalu kerja 
kelompok saya Saya lebih 
senang ke individu. Karena apa? 
Karena kalau individu itu saya 
bisa melihat kemampuan siswa. 
Kemudian kadang saya selingi 
kerja kelompok. Kerja kelompok 
itu kadang saya melihat 
keaktifan siswa, terus kreatifitas 
siswa, tapi juga bisa melihat 
kemampuan siswa. Sing siswa 
itu sing model jagakne itu lah 
mbak Itu kan ada sistem jagakan 
temannya itu Pokoknya mereka 
ikut nama tok gitu Makanya 
ketika anak-anak mengumpulkan 
tugas dalam bentuk kelompok 

Kemudian kadang 
saya selingi kerja 
kelompok. Kerja 
kelompok itu kadang 
saya melihat keaktifan 
siswa, terus kreatifitas 
siswa, tapi juga bisa 
melihat kemampuan 
siswa. Sing siswa itu 
sing model jagakne itu 
lah mbak Itu kan ada 
sistem jagakan 
temannya itu 
Pokoknya mereka ikut 
nama tok gitu 
Makanya ketika anak-
anak mengumpulkan 
tugas dalam bentuk 
kelompok Mesti saya 



 

  

27 

Mesti saya tanya kelompok itu 
Ini yang mengerjakan siapa? 
Yang mempunyai ide siapa? 
Sing nunut jeneng tok sopo Sing 
urunan siapa Akhirnya kita akan 
mendapatkan penilaian yang 
beda Walaupun dalam satu 
kelompok. Terus itu kalau 
individu yang mengerjakan 
mengumpulkan lebih dulu, 
karena itu sering balapan, 
mengumpulkan lebih dulu terus 
hasilnya bagus, saya kasih 100. 
Mengumpulkan agak akhir, tapi 
betul saya kasih nilai beda 
dengan yang diawal. Terus 
bukunya saya kumpulkan dulu, 
nggak sayang saya bagikan. 
Kenapa? Kalau dibagikan, 
dicontoh teman-teman. Iya kan, 
cenderung sendiri, terus saya 
lihat ini menunggu dulu, oh 
bener, 100. Saya biasanya jarang 
pakai teknologi kaya laptop 
biasanya 1 semester 1 kali, 
karena menggunakan proyektor 
memakan waktu banyak karena 
kan dijatah 2 jam jadi pelajaran 
menjadi tidak maksimal, Kecuali 
kalau di kelas sudah standbye. 
Ya kan ada sekolah kan di 
kelasnya sudah stand back kita 
tinggalkan gak butuh persiapan 
dan sebagainya. Itu mungkin 
bisa. Tapi pernah bawa hp jadi 
anak anak ditugaskan cari vidio 
dari yt atau tiktok terus nanti 
dipresentasikan. 

tanya kelompok itu Ini 
yang mengerjakan 
siapa? Yang 
mempunyai ide siapa? 
Sing nunut jeneng tok 
sopo Sing urunan 
siapa Akhirnya kita 
akan mendapatkan 
penilaian yang beda 
Walaupun dalam satu 
kelompok. Saya 
biasanya jarang pakai 
teknologi kaya laptop 
biasanya 1 semester 1 
kali, karena 
menggunakan 
proyektor memakan 
waktu banyak karena 
kan dijatah 2 jam jadi 
pelajaran menjadi 
tidak maksimal, 
Kecuali kalau di kelas 
sudah standbye. Ya 
kan ada sekolah kan di 
kelasnya sudah stand 
back kita tinggalkan 
gak butuh persiapan 
dan sebagainya. Itu 
mungkin bisa. Tapi 
pernah bawa hp jadi 
anak anak ditugaskan 
cari vidio dari yt atau 
tiktok terus nanti 
dipresentasikan. 
WM.RM 1.2 

7.  Bagaimana Anda menyusun 
asesmen awal untuk 
mengetahui sejauh mana 
siswa siap berpartisipasi 
aktif dan mengaitkan 
pengetahuan baru dengan 
pengalaman mereka 
sebelumnya? 

Kalau asesmennya yang itu 
biasanya itu tadi saya ngasih 
motivasi ngasih apa itu apa ya 
namanya lupa saya kayak saya 
mengaitkan pelajaran yang lama 
dengan yang baru itu tadi loh 
saya kasih saya kasih pertanyaan 
siapa yang bisa jawab terus 
akhirnya saya ulas sedikit kayak 
tadi saya ulas sedikit kemudian 
saya baru masuk berarti dengan 
sistem tanya jawab kayak tadi. 
 

saya mengaitkan 
pelajaran yang lama 
dengan yang baru itu 
tadi loh saya kasih 
saya kasih pertanyaan 
siapa yang bisa jawab 
terus akhirnya saya 
ulas sedikit kayak tadi 
saya ulas sedikit 
kemudian saya baru 
masuk berarti dengan 
sistem tanya jawab 
kayak tadi.  
WM.RM 1.3 

8.  Bagaimana Anda menyusun 
instrumen penilaian agar 
dapat menilai hasil belajar 
siswa tidak hanya dari segi 
pengetahuan, tetapi juga 
dari kemampuan mereka 

Saya membuat membuat tabel 
penilaiannya untuk anak anak. 
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berpikir kritis, kreatif, dan 
percaya diri dalam 
menyampaikan ide? 

9.  Bagaimana Anda 
merancang aktivitas belajar 
yang menyenangkan dan 
membuat siswa 
menganalisis serta 
menyusun kembali ide 
mereka sehingga 
pembelajaran terasa 
bermakna? 

Biasanya saya tanya ke mereka 
tentang 
Pembelajaran hari ini materi 
tentang mobilitas sosial. Mereka 
saya minta untuk mencari contoh 
di sekitar lingkungannya. Mana 
yang 
mobilitas vertikal naik, mana 
vertikal turun, mana yang 
horizontal. Jadi 
mereka langsung memahami, oh 
Bapak ini masuk horizontal, ini 
termasuk vertikal. Saya suruh 
menyebutkan alasan. Jadi kan 
langsung mereka ke lapangan. 
 
 

Biasanya saya tanya 
ke mereka tentang 
Pembelajaran hari ini 
materi tentang 
mobilitas sosial. 
Mereka saya minta 
untuk mencari contoh 
di sekitar 
lingkungannya. Mana 
yang 
mobilitas vertikal 
naik, mana vertikal 
turun, mana yang 
horizontal. Jadi 
mereka langsung 
memahami, oh Bapak 
ini masuk horizontal, 
ini termasuk vertikal. 
Saya suruh 
menyebutkan alasan. 
Jadi kan langsung 
mereka ke lapangan. 
WM.RM 1.4 

10.  Bagaimana Anda menyusun 
alur pembelajaran dari 
pembuka hingga penutup 
agar siswa aktif berdiskusi, 
melakukan refleksi, dan 
menyusun argumen? 

- - 

11.  Agar pembelajaran menjadi 
bermakna, bagaimana Anda 
akan menyiapkan strategi 
agar konsep baru dapat 
dipahami siswa dengan 
mudah dengan 
menghubungkannya pada 
pengalaman belajar atau 
kehidupan yang sudah 
mereka kenal sebelumnya? 

Ya tahunya kan dari pertanyaan 
ke anak, kita bisa mengetahui 
bagaimana 
kemampuan anak, bagaimana 
wawasan anak tentang materi 
ini. Jadi kemudian kita kasih 
materi berikutnya, gitu kalau 
saya. Dengan cara ini menjadi 
lebih bermakna karena anak-
anak akhirnya dapat 
pengetahuan yang baru.  Dapat 
tambahan ilmu ya. Oh ternyata 
ini gini. Oh ternyata ini gini gitu. 
 
 

dari pertanyaan ke 
anak, kita bisa 
mengetahui 
bagaimana 
kemampuan anak, 
bagaimana wawasan 
anak tentang materi 
ini. Jadi kemudian kita 
kasih materi 
berikutnya, gitu kalau 
saya. Dengan cara ini 
menjadi lebih 
bermakna karena 
anak-anak akhirnya 
dapat pengetahuan 
yang baru. WM.RM 
1.4 

12.  Dalam tahapan penyajian 
materi, sejauh mana Anda 
menuntun siswa untuk 
menganalisis dan 
membandingkan ide, lalu 
mengarahkan mereka 
melakukan refleksi dan 
diskusi agar proses berpikir 
mereka berkembang secara 

saya di akhir minta mereka 
membuat kesimpulan. 
kesimpulannya apa pelajaran 
hari ini? Itu kan kemarin, 
kemarin nggak mereka tahu. Oh 
yang saya pelajari hari ini 
tentang ini. Tentang ini, saya 
minta mereka membuat 
kesimpulan, kemudian saya 

saya minta mereka 
membuat kesimpulan, 
kemudian saya 
tambahi, kan tadi saya 
tambahi tentang 
kesimpulan itu, terus 
kemudian kita refleksi 
bersama-sama. 
WM.RM 2.1 
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mendalam dan bertahap? tambahi, kan tadi saya tambahi 
tentang kesimpulan itu, terus 
kemudian kita refleksi bersama-
sama pembelajaran ini termasuk 
pembelajaran yang cukup 
menarik buat kalian terima kasih 
telah bersemangat dalam 
pembelajaran hari ini. 

13.  Apa strategi yang Anda 
gunakan agar pembelajaran 
terasa bermakna sekaligus 
menyenangkan, sehingga 
siswa tetap aktif tanpa 
merasa dipaksa? 

Apa ya, dari kita dulu tampilnya 
harus menyenangkan. Tapi 
sekali lagi, apa 
yang kita rencanakan kadang 
tidak sesuai dengan kenyataan. 
Kita mau 
happy-happy, mau enak dengan 
anak, ternyata ada yang begini, 
ada yang 
begini, akhirnya mengundang 
kita agak lebih emosi, kan gitu 
ya. Apalagi anak-anak sekarang, 
kalau tidak dikerasi juga, bukan 
dikerasi, kalau 
tidak diingatkan, kadang anak-
anak kurang begitu 
memperhatikan. Tapi 
kalau kita, anak-anak itu 
sekarang kalau ada guru yang 
sabar, itu malah tambah, kayak 
semaunya sendiri. Di sini, kalau 
ada guru yang, keras yang 
kereng pada mereka takuti tapi 
saya enggak tahu bagaimana 
pola mereka beliau-beliau 
mengajar jadi saya enggak 
enggak pernah mengikuti pola 
mereka mengajar cuman ya 
taunya dari anak-anak jadi 
paling enggak kita tampil yang 
menyenangkan usahakan 
menyenangkan di hadapan 
siswa, Paling tidak kita bisa 
menguasai materi itu terlebih 
dahulu, karena saya pernah 
pengalaman, saya mengajar, 
saya tidak fokus dengan materi 
ini, akhirnya kemana-mana. 
macam-macam strateginya 
kadang saya suruh buat gambar, 
bawa gambar. Terus saya suruh 
nempel kemudian saya suruh 
cerita. Kadang saya suruh untuk 
menceritakan kondisi 
lingkungan. Terus kadang 
peringatan maulid Nabi. Nah itu 
saya minta anak-anak untuk 
menceritakan kamu kemarin 
mengikuti maulid Nabi. Apa 
yang kamu alami, terus apa yang 

dari kita dulu 
tampilnya harus 
menyenangkan, aling 
enggak kita tampil 
yang menyenangkan 
usahakan 
menyenangkan di 
hadapan siswa, Paling 
tidak kita bisa 
menguasai materi itu 
terlebih dahulu, 
macam-macam 
strateginya kadang 
saya suruh buat 
gambar, bawa gambar. 
Terus saya suruh 
nempel kemudian 
saya suruh cerita. 
Kadang saya suruh 
untuk menceritakan 
kondisi lingkungan. 
Terus kadang 
peringatan maulid 
Nabi. Nah itu saya 
minta anak-anak 
untuk menceritakan 
kamu kemarin 
mengikuti maulid 
Nabi. Apa yang kamu 
alami, terus apa yang 
bisa kamu ceritakan 
dari peringatan murid 
Nabi, menurut kamu 
pelajaran Islam apa 
yang kamu dapat. 
WM.RM 2.2 
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bisa kamu ceritakan dari 
peringatan murid Nabi, menurut 
kamu pelajaran Islam apa yang 
kamu dapat. Pernah saya buat 
seperti itu. 
 

14.  Bagaimana Anda 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai bagian dari 
proses belajar yang 
mendorong siswa 
menemukan solusi nyata 
serta belajar berkomunikasi, 
bekerja sama, dan 
bertanggung jawab dalam 
kegiatan tersebut? 

saya lebih sering menekankan, 
mengaitkan pelajaran itu ke 
masyarakat, ke kondisi sekitar. 
Jadi Anak-anak itu senang, kalau 
di sini kan ada bakar ikan, 
membakar ikan di kedung boto, 
itu saya suruh anak-anak untuk 
melihat dari mana bahannya, 
terus bagaimana prosesnya, terus 
bahannya digunakan untuk 
membakar itu dari mana, itu 
saya sering pernah saya tanya ke 
anak tahun yang kemarin. terus 
akhirnya anak-anak belajar 
Kemudian setelah dijual 
harganya berapa, keuntungannya 
berapa, saya suruhkan itu, 
mereka juga datang langsubg 
untuk observasi ada yang ke 
kedung boto, ada yang ke pasar 
ikan, 
tahun kemarin saya lakukan 
seperti itu Ada yang ke pasar 
bangil, saya suruh masuk ke 
pasar. 
 
 
 

saya lebih sering 
menekankan, 
mengaitkan pelajaran 
itu ke masyarakat, ke 
kondisi sekitar. Jadi 
Anak-anak itu senang, 
kalau di sini kan ada 
bakar ikan, membakar 
ikan di kedung boto, 
itu saya suruh anak-
anak untuk melihat 
dari mana bahannya, 
terus bagaimana 
prosesnya, terus 
bahannya digunakan 
untuk membakar itu 
dari mana. terus 
akhirnya anak-anak 
belajar Kemudian 
setelah dijual 
harganya berapa, 
keuntungannya 
berapa, saya suruhkan 
itu, mereka juga 
datang langsubg untuk 
observasi ada yang ke 
kedung boto, ada yang 
ke pasar ikan. 
WM.RM 2.3 

15.  Dalam pembelajaran yang 
bermakna (meaningfull), 
proses pembelajaran 
terkadang tidak selalu 
berjalan langkah demi 
langkah. Bagaimana Anda 
membantu siswa tetap 
memahami dan 
menghubungkan konsep 
baru dengan pengalaman 
yang sudah mereka miliki 
meskipun kegiatan 
berlangsung secara 
bersamaan? 

Memang agak sulit, mbak. Kalau 
di kelas saya itu contohnya ada 
satu anak itu bacanya belum 
lancar. Baca biasa itu? Iya, 
belum lancar. Mulai dari kelas 
tujuh itu belum bisa sama sekali. 
Terus sekarang lumayan sudah 
bisa, tapi belum lancar. Terus 
nulisnya juga tidak bisa dibaca. 
Nah kalau anak seperti itu, kalau 
saya tekankan kamu harus gini, 
harus gini, tidak bisa. Karena 
memang kemampuannya sudah 
beda dari yang lain. Jadi kalau 
menekankan pembelajaran yang 
menyenangkan itu memang 
untuk semua kelas, untuk semua 
siswa. Tapi tidak bisa nanti 
hasilnya sama, tidak bisa. 
Karena kemampuan siswa itu 
juga beda. Jadi ya pembelajaran 
itu kadang sudah bisan jalan, 
tidak harus 100 persen, 70 

Kalau dalam 
pembelajaran 
bermakna itu memang 
tidak selalu harus urut 
ya, mbak. Kadang 
saya menyampaikan 
beberapa kegiatan 
sekaligus, tapi tetap 
saya arahkan supaya 
siswa bisa mengaitkan 
dengan pengalaman 
mereka sendiri. 
Biasanya saya tanya 
dulu, mereka pernah 
mengalami atau 
melihat hal yang 
berkaitan dengan 
materi itu atau belum. 
Dari situ mereka jadi 
lebih mudah 
memahami walaupun 
kegiatannya tidak 
langkah demi langkah. 
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persennya sudah bagus kalau 
menurut saya. Anak-anak sudah 
paham dari jumlah kelas 34 ini 
yang paham pembelajaran anak 
25 saja sudah bagus, sudah 
berhasil kalau menurut saya 
walaupun tidak seluruhnya, 
karena kemampuanannya beda, 
semangatnya beda, walaupun 
kita menumbuhkan semangat 
kayak ke anak saya namanya, 
saya lupa saya namanya itu, itu 
ya tidak bisa menanya gini. 

Jadi walaupun 
pembelajarannya 
berjalan bersamaan, 
siswa tetap bisa 
menangkap 
konsepnya karena 
dikaitkan dengan hal 
yang sudah mereka 
kenal sebelumnya. 
WM. RM. 2.4 
 

16.  Bagaimana Anda 
memfasilitasi siswa agar 
mampu memahami materi, 
menerapkannya, lalu 
merefleksikan hasil 
belajarnya secara 
mendalam? 

Biasanya dikasih media 
pembelajaran, kaya gambar 
ataupun saya sering melihat di yt, 
jadi dari rumah satya beri tugas 
untuk melihat vidio di yt, kaya 
melihat suku baduy di jawa barat 
lalu memberikan komentar 
tentang vidio tersebut. Malah 
anak anak ga hanya mencari suku 
baduy malah cari suku asmat, 
suku mante jadi anak anak itu 
semangat dan pengetahuan 
mereka itu bervariasi. 

Biasanya dikasih 
media pembelajaran, 
kaya gambar ataupun 
saya sering melihat di 
yt, jadi dari rumah 
satya beri tugas untuk 
melihat vidio di yt, 
kaya melihat suku 
baduy di jawa barat 
lalu memberikan 
komentar tentang 
vidio tersebut. Malah 
anak anak ga hanya 
mencari suku baduy 
malah cari suku asmat, 
suku mante jadi anak 
anak itu semangat dan 
pengetahuan mereka 
itu bervariasi. 
WM.RM 2.5 

17.  Dalam suasana belajar yang 
mindful, ketika Anda 
menemui perbedaan 
kemampuan maupun 
karakter siswa di kelas, 
bagaimana Anda akan 
menyesuaikan langkah 
pembelajaran agar mereka 
tetap dapat menemukan 
solusi dengan cara yang 
kreatif? 

Contohnya dikelas ini yang 
kanan aktif tapi yang tengah 
kurang aktif kalau yang sini 
engga maka saya lebih fokus ke 
yang kurang fokus, ya paling 
ngga mereka lebih bisa merespon 
dan lebih bisa berkonsentrasi. 
Ketika saya lebih fokus ke satu 
sisis juga tidak mempengaruhi 
yang lain karena syaa kurang 
suka ketika mengajar itu duduk 
saya lebih suka ketika mengajar 
itu berkeliling. 

saya lebih fokus ke 
yang kurang fokus, ya 
paling ngga mereka 
lebih bisa merespon 
dan lebih bisa 
berkonsentrasi. Ketika 
saya lebih fokus ke 
satu sisis juga tidak 
mempengaruhi yang 
lain karena syaa 
kurang suka ketika 
mengajar itu duduk 
saya lebih suka ketika 
mengajar itu 
berkeliling. WM.RM 
2.6 

18.  Ketika pembelajaran 
dibangun dengan nuansa 
yang lebih menyenangkan 
(joyfull), bagaimana Anda 
menjaga agar siswa tetap 
terlibat karena rasa ingin 
tahu mereka sendiri, 
meskipun situasi belajarnya 
tidak selalu ideal? 

Dirangsang anak anak itu dengan 
memberi pertanyaan, dengan 
begitu anak anak itu termotivasi 
untuk menjawab, saya tahu anak 
anak itu ga semuanya pinter tulis 
dan pinter mengungkapkan, jadi 
ada yang pinter tulis dan ada juga 
yang pinter mengungkapkan tapi 
saya bilang suatu saat yang pinter 

Dirangsang anak anak 
itu dengan memberi 
pertanyaan, dengan 
begitu anak anak itu 
termotivasi untuk 
menjawab, tapi saya 
bilang suatu saat yang 
pinter 
mengungkapkan juga 
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mengungkapkan juga harus 
pintar tulis yang pinter tulis juga 
harus pinter mengungkapkan, 
jadi kemampuan mereka itu bisa 
seimbang. 

harus pintar tulis yang 
pinter tulis juga harus 
pinter 
mengungkapkan, jadi 
kemampuan mereka 
itu bisa seimbang. 
WM.RM 2.7 

19.  Apa bentuk kegiatan belajar 
yang menurut Anda mampu 
menggerakkan siswa untuk 
berpikir, merasakan, dan 
merefleksikan pengalaman 
belajarnya secara seimbang, 
serta bagaimana 
pembelajaran yang 
menyentuh aspek emosi dan 
nilai dapat membentuk 
semangat dan konsistensi 
belajar mereka? 

Kalau yang ada emosinya itu bisa 
kerja kelompok, karna dari 
kelompok bisa dilihat mana yang 
ego mana yang beneran bekerja, 
mana yang tanggung jawab, 
seenaknya sendiri jadi itu bisa 
dilihat dari kerja kelompok 
seperti tadi. 

Kalau yang ada 
emosinya itu bisa 
kerja kelompok, karna 
dari kelompok bisa 
dilihat mana yang ego 
mana yang beneran 
bekerja, mana yang 
tanggung jawab, 
seenaknya sendiri jadi 
itu bisa dilihat dari 
kerja kelompok.  
WM.RM 2.8 

20.  Sejauh mana Anda 
membantu siswa 
mengaitkan konsep dari 
berbagai bidang pelajaran 
agar mereka memahami 
hubungan antar ide secara 
mendalam? 

Mengkaitkan pelajaran 
sebelumnya dengan pelajaran 
yang akan kita pelajari, dan 
dikaitkan dengan pemahaman 
mereka diawal dan memberikan 
masukan dengan pengetahuan 
yang baru bisa dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar bisa dikaitkan 
dengan masyarakat, pokoknya 
dikasih contoh, soalnya anak 
anak kalo ga dikasih contoh itu 
bingung kaya “yang mana se?” 
kaya kondisi geografis itu harus 
ada contoh nyatanya, misal 
reboisasi longsor, banjir juga 
kenapa bisa banjir, jadi agar 
merka bisa paham kenapa itu bisa 
terjadi. 

Mengkaitkan 
pelajaran sebelumnya 
dengan pelajaran yang 
akan kita pelajari, dan 
dikaitkan dengan 
pemahaman mereka 
diawal dan 
memberikan masukan 
dengan pengetahuan 
yang baru bisa 
dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar 
bisa dikaitkan dengan 
masyarakat, pokoknya 
dikasih contoh 
WM.RM 2.9 

21.  Dalam mata pelajaran yang 
Anda ajarkan, kegiatan 
seperti apa yang paling 
efektif untuk menumbuhkan 
kreativitas siswa? 

Kerja kelompok dapat 
menumbuhkan kretivitas siswa, 
tugas pribadi juga bisa contohnya 
kemaren buat dibuku tugas, 
menghias tugas individu dibuku 
tugas. 

Kerja kelompok dapat 
menumbuhkan 
kretivitas siswa, tugas 
pribadi juga bisa 
contohnya kemaren 
buat dibuku tugas, 
menghias tugas 
individu dibuku tugas. 
WM.RM 2.10 

22.  Dalam kegiatan belajar yang 
menyenangkan(joyfull) 
bagaimana sekolah 
melibatkan pihak luar 
sekolah, seperti masyarakat 
atau lembaga lain, yang 
dapat membantu siswa 
belajar berkomunikasi dan 
bertanggung jawab? 

Kalau dengan masyarakat kita 
mendatangkan masyarakat luar 
itu kayanya belum pernah dalam 
pelajaran loh ya, kalau dalam 
kegiatan anti narkoba terus 
kesehatan dari puskesmas itu ada, 
kemaren itu dari kepolisian 
menjelaskan tentang kenakalan 
remaja, kalau dalam pelajaran itu 
belom pernah. Kalau proyek 
dengan melibatkan orang tua itu 
ada 1 atau 2 kali tergantung 

kalau dalam kegiatan 
narkoba terus 
kesehatan dari 
puskesmas itu ada, 
kemaren itu dari 
keoplisian 
menjelaskan tentang 
kenakalan remaja, 
Kalau proyek dengan 
melibatkan orang tua 
itu ada 1 atau 2 kali 
tergantung konsisi 
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konsisi hasil karya anak anak 
yang ada. Ada anak saya kelas 9 
itu membuat miniatur candi 
borobudur, acara juga diadakan 
disekolah dan juga yang 
menyaksikan orang tua. Kalau 
puskesmas itu tiap bulan dan 
ngasih pil tambah darah untuk 
perempuan ada juga kegaitan 
makan siang bergizi anak anak 
membawa bekal sendiri dan 
dimakan bersama di sekolah tapi 
kegiatan dilaksanakan 3 bulan 
sekali. 

hasil karya anak anak 
yang ada. Ada anak 
saya kelas 9 itu 
membuat miniatur 
candi borobudur, 
acara juga diadakan 
disekolah dan juga 
yang menyaksikan 
orang tua. Kalau 
puskesmas itu tiap 
bulan dan ngasih pil 
tambah darah untuk 
perempuan ada juga 
kegaitan makan siang 
bergizi anak anak 
membawa bekal 
sendiri dan dimakan 
bersama di sekolah 
tapi kegiatan 
dilaksanakan 3 bulan 
sekali. WM.RM 2.11 

23.  Ketika siswa belajar 
menggunakan berbagai 
sumber, baik secara 
langsung maupun lewat 
media pembelajaran, 
bagaimana Anda membantu 
mereka menghubungkan 
pengalaman itu agar belajar 
tetap aktif dan bermakna? 

Ya melihat kondisi yang ada saja, 
bisa melihat vidio dulu atau 
lansung ke lingkungan sekitar 
mereka jadi saya kasih tugas dari 
sekolah untuk melihat bagaimana 
kondisi disekitar kamu, 
bagaimana kondisi sungai 
disekitar kamu, dan perubahan 
fungsi lahan yang sering saya 
suruh, kamu perhatikan mana 
sawah yang sering ga 
diperhatikan sama pemiliknya, 
mana yang terawat terus akhirnya 
mana sawah yang akihirnya 
sawah yang gosong menjadi 
rumah kenapa akhirnya bisa 
seperti itu, tapi saya tugasi dulu 
lalu pertemuan selanjutnya kita 
bahas, jadi sudah ada bahan 
ketika pertemuan selanjutnya. 

Ya melihat kondisi 
yang ada saja, bisa 
melihat vidio dulu 
atau lansung ke 
lingkungan sekitar 
mereka jadi saya kasih 
tugas dari sekolah 
untuk melihat 
bagaimana kondisi 
disekitar kamu, 
bagaimana kondisi 
sungai disekitar kamu, 
dan perubahan fungsi 
lahan, tapi saya tugasi 
dulu lalu pertemuan 
selanjutnya kita bahas, 
jadi sudah ada bahan 
ketika pertemuan 
selanjutnya. WM.RM 
2.12 

24.  Saat teknologi digunakan 
dalam pembelajaran, 
bagaimana Anda 
memastikan siswa tidak 
hanya berhenti pada 
mencari informasi, tetapi 
juga terlibat dalam diskusi 
dan mampu merefleksikan 
hasil belajarnya dengan 
penuh kesadaran? 

Ya kalau menggunakan teknologi 
itu karna jarang, saya sendiri juga 
kurang menguasai tekonololgi, 
saya termasuk guru yang malas 
belajar teknologi, tapi kalau mau 
sebenarnya bisa cuman kadang 
saya lebih menggantungkan ke 
saumi, ini tadi sampai jam 11 
malam ke suami, makanya kan 1 
semester 1 kali atau 2 kali, saya 
sering menggunakan hp kalau 
menggunakan hp enak. Tapi yang 
kelas 8 belom pernah bawa hp 
yang kelas 9 saja yang pernah. 
Lalu juga memberikan motivasi 
ketagasan dalam setiap pelajaran, 
kalau ga disesuaikan dengan 

- 
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materi yang ada, kadang kan kita 
kadung enak bercerita jadinya 
glanbyar dan lupa dengan materi 
yang kita ajarkan, jika ada 
tahapannya maka akan menjadi 
sesuai dan terukur 

25.  Dalam penilaian yang 
didasarkan pada kegiatan 
nyata siswa, bagaimana 
Anda membantu mereka 
memahami hasil belajarnya 
dan merefleksikan apa yang 
sudah dan belum mereka 
kuasai? 

Anak anak disuruh buat 
kesimpulan kaya tadi terus ada 
yang ditanyakan, menawarkan ke 
siswa untuk menanyakan mana 
yang belom faham atau belom, 
kadang anak anak itu seperti ini 
faham tidak faham diem, yakann 
baru kemudian ditanya baru 
jawab ya gatau bu. Waktu 
diterapkan kaya gtu bisa 
mengetahui apakah anak anak 
bisa menyerap apa yang kita 
pelajari bersama. Dengan begiitu 
anak anak jadi faham entah 5% 
gtu setidaknya kalau ditanya 
diakhir kelas. 

Anak anak disuruh 
buat kesimpulan kaya 
tadi terus ada yang 
ditanyakan, 
menawarkan ke siswa 
untuk menanyakan 
mana yang belom 
faham atau belom, 
Waktu diterapkan 
kaya gtu bisa 
mengetahui apakah 
anak anak bisa 
menyerap apa yang 
kita pelajari bersama. 
Dengan begiitu anak 
anak jadi faham entah 
5% gtu setidaknya 
kalau ditanya diakhir 
kelas. WM.RM 2.14 

26.  Setelah penerapan deep 
learning, bagaimana Anda 
melihat peningkatan 
kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis, menganalisis, 
dan mengaitkan konsep 
selama proses 
pembelajaran? 

Kalau siswa yang berpikir kritis 
itu biasanya mudh memahami 
dengan kondisi lingkungan yang 
ada terus bisa cepat menerima 
materi pelajaran yang dikaitkan 
dengan kenyataan yang ada 
disekitar, contohnya tentang 
kearifan lokal, apa saja kearifan 
lokal dibangil itu ada apa saja 
pasar ikan, pengolahan ikan dan 
sebagainya, kemudian kearifan 
lokal dikaitkandengan 
kebudayaan ada yang menjawab 
“itu bu selametan deso” 
kemudian ada upacara adat.  

- 

27.  Bagaimana dampak 
pembelajaran mendalam 
terhadap kemampuan siswa 
menghasilkan ide-ide baru 
dan menemukan solusi 
kreatif dari permasalahan 
yang mereka hadapi di kelas 
maupun di luar kelas? 

Dampaknya itu sebenarnya 
terlihat dari pemahaman siswa 
dulu. Kalau konsepnya sudah 
mulai dipahami, mereka jadi 
lebih mengerti arah tugas yang 
diberikan. Dari situ mulai ada 
beberapa siswa yang bisa 
menyampaikan ide atau 
jawabannya, walaupun belum 
banyak. Memang masih ada yang 
belum paham sepenuhnya, jadi 
belum semua siswa bisa 
menghasilkan ide atau solusi 
dengan baik. Tapi setidaknya 
sudah mulai terlihat 
perkembangan, di mana sebagian 
siswa mulai mampu berpikir dan 
merespon pembelajaran dengan 

Dampaknya itu 
sebenarnya terlihat 
dari pemahaman siswa 
dulu. Kalau 
konsepnya sudah 
mulai dipahami, 
mereka jadi lebih 
mengerti arah tugas 
yang diberikan. Dari 
situ mulai ada 
beberapa siswa yang 
bisa menyampaikan 
ide atau jawabannya, 
walaupun belum 
banyak. Memang 
masih ada yang belum 
paham sepenuhnya, 
jadi belum semua 
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lebih baik dibanding 
sebelumnya. 

siswa bisa 
menghasilkan ide atau 
solusi dengan baik. 
Tapi setidaknya sudah 
mulai terlihat 
perkembangan, di 
mana sebagian siswa 
mulai mampu berpikir 
dan merespon 
pembelajaran dengan 
lebih baik dibanding 
sebelumnya. 
WM.RM.3.2 
 

28.  Bagaimana penerapan deep 
learning memengaruhi 
kemampuan siswa untuk 
bekerja sama, 
berkomunikasi, dan 
menghargai pendapat teman 
dalam kegiatan belajar? 

Ya biasanya itu kerja kelompok 
lalu persentasi, ketika presentasi 
itu kadang waktunya itu mepet, 
mereka seneng kerja kelompok 
kalau waktunya ga di tek 
akhirnya waktu presentasi itu 
kurang terus waktu presentasi itu 
waktu siswa isuruh bertanya 
kdang yang ditanyakan itu 
gacocok dengan materinya, 
contohnya yang kelas 9 itu 
kearifan lokal malah yang 
ditanya malah makanan kaya 
gituu. 

- 

29.  Apakah setelah penerapan 
deep learning Anda melihat 
perubahan pada motivasi 
dan semangat siswa dalam 
belajar, seperti 
meningkatnya rasa ingin 
tahu dan antusiasme mereka 
selama proses 
pembelajaran? 

Kalau setelah diterapkannya 
pembelajaran deep learning itu, 
memang ada perubahan ya mbak. 
Beberapa siswa jadi lebih 
semangat, lebih berani bertanya, 
dan kelihatan lebih ingin tahu 
dibanding sebelumnya. Suasana 
kelas juga jadi lebih hidup, tidak 
terlalu pasif seperti dulu. 
Walaupun memang belum semua 
siswa seperti itu, masih ada yang 
biasa saja, tapi sebagian sudah 
mulai menikmati proses 
belajarnya, apalagi kalau 
pembelajarannya dibuat lebih 
menarik dan melibatkan mereka 
secara langsung. 

Kalau setelah 
diterapkannya 
pembelajaran deep 
learning itu, memang 
ada perubahan ya 
mbak. Beberapa siswa 
jadi lebih semangat, 
lebih berani bertanya, 
dan kelihatan lebih 
ingin tahu dibanding 
sebelumnya. Suasana 
kelas juga jadi lebih 
hidup, tidak terlalu 
pasif seperti dulu. 
Walaupun memang 
belum semua siswa 
seperti itu, masih ada 
yang biasa saja, tapi 
sebagian sudah mulai 
menikmati proses 
belajarnya, apalagi 
kalau 
pembelajarannya 
dibuat lebih menarik 
dan melibatkan 
mereka secara 
langsung. 
WM. RM. 3.4 
 

30.  Bagaimana penerapan deep Sebenernya kalau siswa diberi - 
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learning berkontribusi pada 
terciptanya lingkungan 
belajar yang aman, terbuka, 
dan mendorong siswa berani 
menyampaikan pendapat 
serta bereksperimen dengan 
ide baru? 

tantangan itu mungkin bisa, 
Cuma tidak semuanya memenuhi 
harapan kita karens ya itu tadi 
kemampuan siswa itu berbeda, 
kalau tantangan itu 
membutuhkan dana itu kasihan 
sama anak anak. Kadang 
tugasnya ya yang di print itu saja 
langsung gausa diguntingi karena 
memang membuang waktu. 
Kadang juga ada anak yang 
sudah ngeprint tapi tidak 
terpakai, itu perlu motivasi juga 
dari kita karna syaang tiwas 
bondo kalau tidak digunakan. 
Mereka juga seneng kalau 
pembelajaran dibuat dengan 
berkelompok dan membuat 
sesuatu itu membuat mereka 
semangat, kadang juga saya 
membuat tugasnya itu dikerjakan 
di buku, itu kan bisa juga 
digunakan mereka untuk belajar 
juga. Karensa memang modul 
yang didapat itu terbatas satu 
buku dibuat untuk 4 oarang. Jadi 
tugasnya dikerjakan dibuku 
catatan pribadi agar bisa 
digunakan untuk belajar juga 
karena bukunya beli juga gaboleh 
memang yang disediakan 
terbatas. 
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No. Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Sejauh mana Anda 

merencanakan materi 
pelajaran yang mampu 
mendorong siswa berpikir 
kritis, membandingkan 
berbagai ide, dan menyusun 
pemahaman baru dari hasil 

mengaitkan dengan apa dengan 
keadaan sekarang terus 
kemudian mengaitkan dengan 
materi yang kemarin dari materi 
kemarin itu siswa yang pelajari 
apa kemudian materi sekarang 
yang dipelajari apa dari materi 

mengaitkan dengan 
keadaan sekarang 
terus kemudian 
mengaitkan dengan 
materi yang kemarin 
dari materi kemarin itu 
siswa yang pelajari 
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diskusi atau pengalaman 
mereka? 

sekarang ini kita kaitkan dengan 
fenomena terjadi sekarang 
misalkan seperti materi literasi 
finansial kelas 9 itu kita kaitkan 
dengan bagaimana siswa ini 
mampu mengolah Keuangan 
mereka dalam satu minggu, 
ketika mereka dikasih uang satu 
mingguan berapa, kalau harian 
berapa dikalikan dalam tujuh 
hari, dalam satu minggu itu 
bagaimana mereka mengolah 
keuangan mereka agar nanti ada 
saving, nanti akan ada beli ini, 
beli ini, sehingga mereka itu 
tidak habis di tengah jalan yang 
berkaitan dengan materi literasi 
finansial. Kalau kelas 8 ini 
tentang ini, apa namanya 
perpaduan budaya ke aneka 
ragaman budaya. Keaneka 
ragaman budaya kemarin itu saya 
masuk ke aneka ragaman budaya 
di sekitar mereka karena di 
SMP2 pun juga ada yang nonis, 
ada yang nonislam. untuk 
menghadapi yang nonis ini 
bagaimana agar dia merasa 
welcome dan kita juga anak-anak 
juga merasa bahwa oh itu bukan 
dari satu agama terus ada juga 
yang dari apa suku lain ada yang 
dari Jakarta bagaimana mereka 
menerima pertemanan dengan 
sesama temannya saling 
menghargai agar tercipta 
kerukunan di lingkungan 
sekolah. 

apa kemudian materi 
sekarang yang 
dipelajari apa dari 
materi sekarang ini 
kita kaitkan dengan 
fenomena terjadi 
sekarang, Kalau kelas 
8 ini tentang ini, apa 
namanya perpaduan 
budaya ke aneka 
ragaman budaya, saya 
masuk ke aneka 
ragaman budaya di 
sekitar mereka, karena 
di SMP2 pun juga ada 
yang nonis, ada yang 
nonislam. untuk 
menghadapi yang 
nonis ini bagaimana 
agar dia merasa 
welcome dan kita juga 
anak-anak juga merasa 
bahwa oh itu bukan 
dari satu agama terus 
ada juga yang dari apa 
suku lain ada yang dari 
Jakarta bagaimana 
mereka menerima 
pertemanan dengan 
sesama temannya 
saling menghargai 
agar tercipta 
kerukunan di 
lingkungan sekolah. 
YN.RM.1.1 

2.  Bagaimana Anda 
menetapkan capaian 
pembelajaran agar siswa 
terdorong untuk 
menganalisis, 
membandingkan, dan 
menyusun kembali ide 
selama proses belajar 
berlangsung? 

dengan melaksanakan diskusi. Di 
materi awal kita pancing mereka 
dengan pertanyaan yang 
mengarah, kemudian kita kasih 
materinya, kemudian kita 
berikan mereka soal, jadi itu 
mereka nanti akan, apa namanya, 
dari tujuan ini akan 
mendiskusikan kira-kira 
pembelajaran kita hari ini nanti 
ketika ada kejadian seperti ini 
bagaimana sehingga nanti di 
akhirnya kita buat kesimpulan 
sama-sama dan akan di apa 
namanya menunjuk siswa secara 
acak untuk menjawab beberapa 
pertanyaan yang mengarah pada 
tujuan pembelajaran apakah 
mereka paham atau tidak. 

dengan melaksanakan 
diskusi. Di materi awal 
kita pancing mereka 
dengan pertanyaan 
yang mengarah, 
kemudian kita kasih 
materinya, kemudian 
kita berikan mereka 
soal, jadi itu mereka 
nanti akan, apa 
namanya, dari tujuan 
ini akan 
mendiskusikan kira-
kira pembelajaran kita 
hari ini nanti ketika 
ada kejadian seperti ini 
bagaimana sehingga 
nanti di akhirnya kita 
buat kesimpulan sama-
sama dan akan di apa 
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namanya menunjuk 
siswa secara acak 
untuk menjawab 
beberapa pertanyaan 
yang mengarah pada 
tujuan pembelajaran 
apakah mereka paham 
atau tidak.  
YN.RM.1.2 

3.  Bagaimana Anda menyusun 
rancangan pembelajaran 
yang menghubungkan 
materi pembelajaran dengan 
kehidupan siswa sehingga 
mereka dapat mengaitkan 
konsep baru dengan 
pengalaman belajar 
sebelumnya? 

kalau rancangan 
pembelajarannya itu sudah 
dibentuk dari MGMP, rumpun. 
Nah, ketika rancangan 
pembelajaran terjadi, materi 
masuk, nah itu nanti kita akan 
mencoba, oh materi ini sekiranya 
nanti akan berkaitan dengan ini. 
Terus kemudian itu akan terjadi 
perubahan sedikit, perubahan 
sedikit pada bukan tujuan apa ya, 
kegiatan pembelajarannya. Dan 
juga setiap jam itu juga 
menentukan apakah 
pembelajarannya sama atau 
beda. Jadi walaupun 
rengrengannya itu sama, tapi 
nanti aplikasinya akan ada 
pembelokan sedikit untuk masuk 
ke dunia anak-anak pada saat 
pembelajaran. 

kalau rancangan 
pembelajarannya itu 
sudah dibentuk dari 
MGMP, rumpun. Nah, 
ketika rancangan 
pembelajaran terjadi, 
materi masuk, nah itu 
nanti kita akan 
mencoba, oh materi ini 
sekiranya nanti akan 
berkaitan dengan ini. 
Terus kemudian itu 
akan terjadi perubahan 
sedikit, perubahan 
sedikit pada bukan 
tujuan apa ya, kegiatan 
pembelajarannya. Dan 
juga setiap jam itu juga 
menentukan apakah 
pembelajarannya sama 
atau beda. Jadi 
walaupun 
rengrengannya itu 
sama, tapi nanti 
aplikasinya akan ada 
pembelokan sedikit 
untuk masuk ke dunia 
anak-anak pada saat 
pembelajaran.  
YN.RM.1.2 

4.  Bagaimana Anda 
merencanakan proses 
pembelajaran yang 
memungkinkan berbagai 
bidang ilmu saling 
terhubung, sehingga siswa 
mampu menganalisis 
hubungan antar konsep dan 
menyusun pemahaman baru 
yang lebih mendalam? 

untuk lintas ilmu tidak semua di 
materi ada tapi ada juga yang 
menyangkut beberapa mapel 
seperti di keragaman budaya 
nanti ada materi IPS ada materi 
PKN ada materi PAI juga ada 
celah ketika anak-anak 
menjelaskan menjelaskan setelah 
kita kasih soal mereka diskusikan 
mereka presentasikan itulah kita 
masuk bahwa meski ini pelajaran 
IPS, tapi di itu ada unsur saling 
menghormati. Itu ada pada 
pelajaran apa, kita telah pandang 
seperti itu. Berkaitan dengan 
materi. Proses pembelajarannya 
Kita diskusikan, ada satu 
masalah didiskusikan, ketika 
mereka presentasi, sudah selesai, 

untuk lintas ilmu tidak 
semua di materi ada 
tapi ada juga yang 
menyangkut beberapa 
mapel seperti di 
keragaman budaya 
nanti ada materi IPS 
ada materi PKN ada 
materi PAI juga ada 
celah ketika anak-anak 
menjelaskan 
menjelaskan setelah 
kita kasih soal mereka 
diskusikan mereka 
presentasikan itulah 
kita masuk bahwa 
meski ini pelajaran 
IPS, tapi di itu ada 
unsur saling 
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selesai semuanya, bahwa nanti 
kita ambil kesimpulan bahwa 
materi hari ini, walaupun kita 
masuk ke belajar IPS, tapi 
ternyata ada unsurunsur 
keagamaan seperti saling 
menghadapi antar masalah 
agama, saling apa namanya, 
Saling toleransi, berarti ada 
materi lain selain IPS yang 
terkait dalam pembelajaran ini. 

menghormati. Itu ada 
pada pelajaran apa, 
kita telah pandang 
seperti itu. Proses 
pembelajarannya Kita 
diskusikan, ada satu 
masalah didiskusikan, 
ketika mereka 
presentasi, sudah 
selesai, selesai 
semuanya, bahwa 
nanti kita ambil 
kesimpulan bahwa 
materi hari ini, 
walaupun kita masuk 
ke belajar IPS, tapi 
ternyata ada 
unsurunsur 
keagamaan seperti 
saling menghadapi 
antar masalah agama, 
saling apa namanya, 
Saling toleransi, 
berarti ada materi lain 
selain IPS yang terkait 
dalam pembelajaran 
ini.  
YN.RM.1.2 

5.  Bagaimana Anda 
menetapkan tujuan 
pembelajaran agar siswa 
berpartisipasi aktif melalui 
kegiatan yang bervariasi dan 
mendorong suasana belajar 
yang menyenangkan? 

ketika kita masuk materi kita 
melihat mana siswa yang tertarik, 
mana siswa yang tidak tertarik 
ketika siswa tertarik sudah kita 
biarkan dulu untuk siswa yang 
tidak tertarik itu kita usahakan 
bagaimana supaya dia menjadi 
tertarik atau bisa diberi 
pertanyaan bisa diingatkan 
sehingga nanti dalam pelajaran 
pelajaran itu semuanya ikut 
terlibat dan dia menjadi paham. 
Kalau kegiatan yang bervariatif 
itu ya kaya iskusinya dengan 
metode diskusi yang apa Bisa 
lempar bola, bisa juga dengan 
diskusi arisan. Jadi kelompok ini 
mengambil ini, dia berarti 
pertanyaan ini. Atau ketika anak 
suruh maju, disuruh mengambil 
pertanyaan, dia menjawab apa. 
Atau kita membagikan beberapa 
pertanyaan ke anak-anak dengan 
pertanyaan yang berbeda. Nanti 
mereka dapat apa. Ada yang 
cuma sedang bertanya, 
bagaimana keadaanmu atau 
bagaimana keseluruhanmu. Jadi 
setiap anak berbeda. 

ketika kita masuk 
materi kita melihat 
mana siswa yang 
tertarik, mana siswa 
yang tidak tertarik 
ketika siswa tertarik 
sudah kita biarkan 
dulu untuk siswa yang 
tidak tertarik itu kita 
usahakan bagaimana 
supaya dia menjadi 
tertarik atau bisa diberi 
pertanyaan bisa 
diingatkan sehingga 
nanti dalam pelajaran 
pelajaran itu semuanya 
ikut terlibat dan dia 
menjadi paham. Kalau 
kegiatan yang 
bervariatif itu ya kaya 
iskusinya dengan 
metode diskusi yang 
apa Bisa lempar bola, 
bisa juga dengan 
diskusi arisan. Atau 
ketika anak suruh 
maju, disuruh 
mengambil 
pertanyaan, dia 
menjawab apa. Atau 
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kita membagikan 
beberapa pertanyaan 
ke anak-anak dengan 
pertanyaan yang 
berbeda. Ada yang 
cuma sedang bertanya, 
bagaimana keadaanmu 
atau bagaimana 
keseluruhanmu. Jadi 
setiap anak berbeda. 
YN.RM.1.2 

6.  Bagaimana Anda 
menetapkan metode belajar 
atau teknologi di kelas untuk 
menumbuhkan kerja sama 
dan rasa tanggung jawab 
antar siswa, sekaligus 
menciptakan suasana yang 
aman agar mereka berani 
menyampaikan ide? 

Kita bisa menggunakan LCD 
atau apa namanya, sekarang ini 
ada multimedia, jadi langsung 
anak-anak melihat prosesnya 
belajar langsung, mulai dari 
Youtube langsung atau dari 
LCD. Itu nanti insya Allah bisa 
menarik minat anak untuk 
belajar. 

- 

7.  Bagaimana Anda menyusun 
asesmen awal untuk 
mengetahui sejauh mana 
siswa siap berpartisipasi 
aktif dan mengaitkan 
pengetahuan baru dengan 
pengalaman mereka 
sebelumnya? 

Kalau asesmennya yang itu 
biasanya itu tadi saya ngasih 
motivasi ngasih apa itu apa ya 
namanya lupa saya kayak ia 
mengaitkan pelajaran yang lama 
dengan yang baru itu tadi loh 
saya kasih saya kasih pertanyaan 
siapa yang bisa jawab terus 
akhirnya saya ulas sedikit kayak 
tadi saya ulas sedikit kemudian 
saya baru masuk berarti dengan 
sistem tanya jawab kayak tadi. 
Menyimak pembelajaran selain 
cara emang bervariasi Jadi 
mereka melihat langsung 
tayangan video, tayangan 
gambar, seperti itu. Untuk 
dikelas 8 pernah menggunakan 
LCD Kemarin ketika bencana 
alam Ada tanah longsor, ada 
bencana alam banjir, nanti ada 
tugas untuk anak anak, tugas 
seperti tentang cara mengatasi 
banjir dikalianyar bagaimana 
contohya kayya gini “misal 
kalau kamu jadi kepala desa, dan 
desamu tergenang banjir apa 
yangh akan kamu lakukan?” jadi 
anak anak akan berpikir sendiri 
sesuai dengan pemikiran 
mereka. 

saya ngasih motivasi 
ngasih apa itu apa ya 
namanya lupa saya 
kayak ia mengaitkan 
pelajaran yang lama 
dengan yang baru itu 
tadi loh saya kasih 
saya kasih pertanyaan 
siapa yang bisa jawab 
terus akhirnya saya 
ulas sedikit kayak tadi 
saya ulas sedikit 
kemudian saya baru 
masuk berarti dengan 
sistem tanya jawab 
kayak tadi.   
YN.RM.1.3 

8.  Bagaimana Anda menyusun 
instrumen penilaian agar 
dapat menilai hasil belajar 
siswa tidak hanya dari segi 
pengetahuan, tetapi juga 
dari kemampuan mereka 
berpikir kritis, kreatif, dan 

Dengan membentuk tabel, jadi 
nanti ada tabel penilaian ketika 
presentasi, itu nanti ada tabel 
penilaian skala. Skala untuk 
anak bertanya dan untuk anak 
yang menjelaskan. Untuk orang 
yang menjelaskan itu skalanya 

Dengan membentuk 
tabel, jadi nanti ada 
tabel penilaian ketika 
presentasi, itu nanti 
ada tabel penilaian 
skala. Skala untuk 
anak bertanya dan 
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percaya diri dalam 
menyampaikan ide? 

apakah mereka menjelaskan 
dengan penjelasan yang 
sempurna atau kurang atau jauh 
dari permasalahan. Untuk orang 
yang bertanya biasanya saya itu 
gini, siapa yang bertanya saya 
kasih poin. Jadi itu cukup 
memicu anak anak minimal 
sekedar bertanya mereka mau, 
jadi antusias ketika dibacakan 
mereka menyimak apa yang 
dipelajari. 

untuk anak yang 
menjelaskan. Untuk 
orang yang 
menjelaskan itu 
skalanya apakah 
mereka menjelaskan 
dengan penjelasan 
yang sempurna atau 
kurang atau jauh dari 
permasalahan. Untuk 
orang yang bertanya 
biasanya saya itu gini, 
siapa yang bertanya 
saya kasih poin. Jadi 
itu cukup memicu 
anak anak minimal 
sekedar bertanya 
mereka mau, jadi 
antusias ketika 
dibacakan mereka 
menyimak apa yang 
dipelajari.  
YN.RM.1.3 

9.  Bagaimana Anda 
merancang aktivitas belajar 
yang menyenangkan dan 
membuat siswa 
menganalisis serta 
menyusun kembali ide 
mereka sehingga 
pembelajaran terasa 
bermakna? 

seperti tadi dengan di buat kerja 
kelompok atau kerja individu 
terus kemudian akhirnya mereka 
merefleksi tentang matahari hari 
ini sama pembelajaran hari ini 
apakah mereka bisa menerima 
apakah mereka kurang paham 
karena kalau siapa yang kurang 
paham dia yang dijawab tapi 
ketika diberi refleksi, Ya wes, 
silakan menulis bagaimana 
pembelajaran hari ini tanpa 
nama, tanpa nama. Itu biarnya 
mereka mengungkapkan, 
mengungkapkan apa yang 
mereka rasakan. Entah 
membosankan, entah itu 
bagaimana. 

dengan di buat kerja 
kelompok atau kerja 
individu terus 
kemudian akhirnya 
mereka merefleksi 
tentang matahari hari 
ini sama pembelajaran 
hari ini apakah mereka 
bisa menerima apakah 
mereka kurang paham 
karena kalau siapa 
yang kurang paham 
dia yang dijawab tapi 
ketika diberi refleks.  
YN.RM.1.3 

10.  Bagaimana Anda menyusun 
alur pembelajaran dari 
pembuka hingga penutup 
agar siswa aktif berdiskusi, 
melakukan refleksi, dan 
menyusun argumen? 

Pertama masuk beri salam 
kemudian menanyakan kabar, 
setelah itu doa kemudian 
melakukan pancingan awal kalo 
jaman dulu namanya apersepsi 
terus kemudian kita memberikan 
motivasi pembelajaran dengan 
pertanyaan ringan seputar 
permasalahan yang akan kita 
pelajari kemudian 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran, Setelah saya 
belajar ini, sampai harusnya akan 
mengerti tentang ini. Terus 
kemudian kita masuk ke materi, 
materi awal, kemudian 
pemberian tugas secara 

Pertama masuk beri 
salam kemudian 
menanyakan kabar, 
setelah itu doa 
kemudian melakukan 
pancingan awal kalo 
jaman dulu namanya 
apersepsi terus 
kemudian kita 
memberikan motivasi 
pembelajaran dengan 
pertanyaan ringan 
seputar permasalahan 
yang akan kita pelajari 
kemudian 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran, Setelah 
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kelompok atau individu, 
kemudian menyebutkan 
bersama-sama, mengakhiri 
dengan salam. 

saya belajar ini, 
sampai harusnya akan 
mengerti tentang ini. 
Terus kemudian kita 
masuk ke materi, 
materi awal, kemudian 
pemberian tugas 
secara kelompok atau 
individu, kemudian 
menyebutkan 
bersama-sama, 
mengakhiri dengan 
salam.  
YN.RM.1.4 

11.  Agar pembelajaran menjadi 
bermakna, bagaimana Anda 
akan menyiapkan strategi 
agar konsep baru dapat 
dipahami siswa dengan 
mudah dengan 
menghubungkannya pada 
pengalaman belajar atau 
kehidupan yang sudah 
mereka kenal sebelumnya? 

Strategi saya dengan 
memberikan penjelasan dengan 
bahasa siswa. Dan itu kita 
menjelaskan itu dengan 
memberikan contoh-contoh 
nyata, terus kemudian kita 
menjelaskan dengan pengalaman 
mereka, pengalaman mereka di 
rumah yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran itu. 
Seperti ketika, apa namanya 
Toleransi, terus di rumah 
sampeyan, ketika sampeyan 
bertoleransi dengan orang tua 
sampeyan, apa yang sampeyan 
lakukan? Terus ketika mereka di 
sekolah, bagaimana mereka 
bertoleransi dengan alam, 
berbuat dengan apa yang mereka 
lakukan? Jadi pengalaman 
mereka yang kita masukkan 
dalam materi pembelajaran. 
Saya kalau LCD agak jarang 
karena bawanya juga butuh 
waktu, tapi luar saya lebih sering 
Menyuruh mereka nyari dulu di 
rumah, materinya apa, terus 
kemudian mempersiapkan apa 
yang mereka tanyakan, atau 
enggak kemudian saya bertanya. 
Bertanya siapa yang menjawab, 
saya kasih poin. Pokoknya 
pertanyaan gimana, tapi mereka 
mampu menjawab. Jadi saya 
lebih sering mengajukan 
pertanyaannya nanti mereka 
akan menjawab. Tapi Lain kelas, 
beda kelas, beda antusiasmenya. 

Strategi saya dengan 
memberikan 
penjelasan dengan 
bahasa siswa. Dan itu 
kita menjelaskan itu 
dengan memberikan 
contoh-contoh nyata, 
terus kemudian kita 
menjelaskan dengan 
pengalaman mereka, 
pengalaman mereka di 
rumah yang 
berhubungan dengan 
materi pembelajaran 
itu. Seperti ketika, apa 
namanya Toleransi, 
terus di rumah 
sampeyan, ketika 
sampeyan bertoleransi 
dengan orang tua 
sampeyan, apa yang 
sampeyan lakukan? 
Terus ketika mereka di 
sekolah, bagaimana 
mereka bertoleransi 
dengan alam, berbuat 
dengan apa yang 
mereka lakukan? Jadi 
pengalaman mereka 
yang kita masukkan 
dalam materi 
pembelajaran.  
YN.RM.1.4 

12.  Dalam tahapan penyajian 
materi, sejauh mana Anda 
menuntun siswa untuk 
menganalisis dan 
membandingkan ide, lalu 
mengarahkan mereka 

Dengan cara pemberian soal 
tadi, tapi selama yang saya ajar 
kelas 8 ini, untuk diskusi sudah 
oke, tapi untuk mereka 
menyampaikan masalah itu 
menurut saya masih sangat 

Strategi saya dengan 
memberikan 
penjelasan dengan 
bahasa siswa. Dan itu 
kita menjelaskan itu 
dengan memberikan 



 

  

43 

melakukan refleksi dan 
diskusi agar proses berpikir 
mereka berkembang secara 
mendalam dan bertahap? 

biasa, tapi ada satu anak yang 
bisa menyampaikan secara 
tulisan bisa tapi untuk 
menyampaikan gabisa, jadi 
kalau ngomong itu selalu nangis 
makanya dia selalu menulis, 
makanya untuk menganalisis ini 
masih 50%. Mereka juga aktif 
dikelas saya melihatnya itu ada 
yang bertanya, ada yang kurang 
faham, ketika saya kasih 
pertanyaan itu saling ingin 
berlomba lomba menjawab. Tapi 
itu di 8c kalau yang lain masih 
belum terlalu berani mungkin 
juga karena saya baru mengajar 
di kelas 8d dan 8e karena kalau 
8c saya sudah mengajar dari 
kelas 7 jadi mungkin itu yang 
membuat kelas 8c lebi berani 
dan aktif didalam kelas. 

contoh-contoh nyata, 
terus kemudian kita 
menjelaskan dengan 
pengalaman mereka, 
pengalaman mereka di 
rumah yang 
berhubungan dengan 
materi pembelajaran 
itu. Seperti ketika, apa 
namanya Toleransi, 
terus di rumah 
sampeyan, ketika 
sampeyan bertoleransi 
dengan orang tua 
sampeyan, apa yang 
sampeyan lakukan? 
Terus ketika mereka di 
sekolah, bagaimana 
mereka bertoleransi 
dengan alam, berbuat 
dengan apa yang 
mereka lakukan? Jadi 
pengalaman mereka 
yang kita masukkan 
dalam materi 
pembelajaran.  
YN.RM.2.1 

13.  Apa strategi yang Anda 
gunakan agar pembelajaran 
terasa bermakna sekaligus 
menyenangkan, sehingga 
siswa tetap aktif tanpa 
merasa dipaksa? 

Selama ini strategi saya masih 
nilai sih, saya pancing dinilai 
sampai kadang saya itu “saya 
kasih pertanyaan ini kalau betul 
saya kasih 100” tapi dengan 
begitu beberapa anak itu 
menjawab dan ikut aktif 
melinatkan dirinya, saya lebih 
sering menggunakan sistem 
tanya jawab, yang kedua kerja 
kelompok, kalau dikelas 8 
menggunakan game itu kurang 
kondusif. 

strategi saya masih 
nilai sih, saya pancing 
dinilai sampai kadang 
saya itu “saya kasih 
pertanyaan ini kalau 
betul saya kasih 100” 
tapi dengan begitu 
beberapa anak itu 
menjawab dan ikut 
aktif melinatkan 
dirinya, saya lebih 
sering menggunakan 
sistem tanya jawab, 
yang kedua kerja 
kelompok, kalau 
dikelas 8 
menggunakan game 
itu kurang kondusif.  
YN.RM.2.2 

14.  Bagaimana Anda 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai bagian dari 
proses belajar yang 
mendorong siswa 
menemukan solusi nyata 
serta belajar berkomunikasi, 
bekerja sama, dan 
bertanggung jawab dalam 
kegiatan tersebut? 

kalau saya belum belum, cuma 
saya suruh berimajinasi dari 
tempat duduk Bagaimana 
mereka berkontribusi dengan 
alam Bagaimana mereka 
merawat alam berinteraksi 
dengan alam gitu tapi di kelas 
jadi mereka membayangkan 
bagaimana saya berinteraksi 
dengan pohon itu, seperti 
menyiram menjaga pohon, tapi 
hanya dikelas. Karena kalau 

kalau saya belum 
belum, cuma saya 
suruh berimajinasi 
dari tempat duduk 
Bagaimana mereka 
berkontribusi dengan 
alam Bagaimana 
mereka merawat alam 
berinteraksi dengan 
alam gitu tapi di kelas 
jadi mereka 
membayangkan 
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dikelas 8 ini belum saya 
terapkan seperti itu karena 
kurang kondusif. 
 

bagaimana saya 
berinteraksi dengan 
pohon itu, seperti 
menyiram menjaga 
pohon, tapi hanya 
dikelas. Karena kalau 
dikelas 8 ini belum 
saya terapkan seperti 
itu karena kurang 
kondusif. YN.RM.2.3 

15.  Dalam pembelajaran yang 
bermakna (meaningfull), 
proses pembelajaran 
terkadang tidak selalu 
berjalan langkah demi 
langkah. Bagaimana Anda 
membantu siswa tetap 
memahami dan 
menghubungkan konsep 
baru dengan pengalaman 
yang sudah mereka miliki 
meskipun kegiatan 
berlangsung secara 
bersamaan? 

Biasanya saya ice breaking, tapi 
itu jarang sekali kalau misalkan 
untuk 
memotivasi anak-anak kan ada 
joyful, meaningfulj seperti itu 
kalau saya ini 
melihat biasanya itu jam terakhir 
jam-jam rawan. Saya kasih 
motivasi dulu, saya kasih apa ya, 
Penjelasan dulu, kemudian saya 
tanya anak-anak maunya hari ini 
diskusi apa- apa, maunya 
mereka apa, terus kemudian kita 
lanjut ke materi, kita tanya 
pelan-pelan, kita berikan 
penjelasan yang sederhanapun 
yang di saat mereka lelah 
mereka mampu menerima. 
Seperti  agama islam wali wali 
kmren pas kelas 8 itu, ketika 
wali itu “kalian kenal mbah dul” 
“tahu bu ali itu” “mosok mbah 
dul iku wali” ya saya pancing 
seperti itu kalau mereka sudah 
masuk ke arah pembelajaran 
saya bisa masuk ke materinya 
tapi dengan beberapa kali 
disertai dengan candaan candaan 
karena kalau memang jam 
terakhir itu memang jam ws 
capek jadi mereka pingin muleh 
muleh ae. Tapi tidak selalu 
seperti itu karena minggu ini 
sama minggu depan pun akan 
berbda jadi menyesuaikan 
kondisinya.  

Biasanya saya ice 
breaking, tapi itu 
jarang sekali kalau 
misalkan untuk 
memotivasi anak-anak 
kan ada joyful, 
meaningful seperti itu 
kalau saya ini 
melihat biasanya itu 
jam terakhir jam-jam 
rawan. Saya kasih 
motivasi dulu, saya 
kasih Penjelasan dulu, 
kemudian saya tanya 
anak-anak maunya 
hari ini diskusi apa-
apa, maunya mereka 
apa, terus kemudian 
kita lanjut ke materi, 
kita tanya pelan-pelan, 
kita berikan penjelasan 
yang sederhanapun 
yang di saat mereka 
lelah mereka mampu 
menerima.  
YN.RM.2.4 

16.  Bagaimana Anda 
memfasilitasi siswa agar 
mampu memahami materi, 
menerapkannya, lalu 
merefleksikan hasil 
belajarnya secara 
mendalam? 

Untuk memfasilitasi itu biasanya 
gini, karena kita tidak perlu 
mbawa HP, saya beri tugas di 
rumah besok samean cari 
gambanya, gambarnya tok saja 
gausa apake keterangan 
Kemudian pas hari h-nya itu, 
gambar tadi, saya suruh, saya 
kasih pertanyaan, saya suruh 
menimpulkan, saya suruh sesuai 
dengan konsep mereka, sesuai 
dengan materi yang ada. 

saya beri tugas di 
rumah besok samean 
cari gambarnya, 
gambarnya tok saja 
gausa apake 
keterangan. Kemudian 
pas hari h-nya itu, 
gambar tadi, saya 
suruh, saya kasih 
pertanyaan, saya suruh 
menimpulkan, saya 
suruh sesuai dengan 
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konsep mereka, sesuai 
dengan materi yang 
ada. YN.RM.2.5 

17.  Dalam suasana belajar yang 
mindful, ketika Anda 
menemui perbedaan 
kemampuan maupun 
karakter siswa di kelas, 
bagaimana Anda akan 
menyesuaikan langkah 
pembelajaran agar mereka 
tetap dapat menemukan 
solusi dengan cara yang 
kreatif? 

Untuk yang itu, ketika 
pembentukan kelompok kita 
acak jadi misalkan anak ini saya 
kasihkan sama ini karena 
mampu terus yang mampu ini 
saya suruh bimbing, ini tolong 
nanti diarahkan diberitahu kamu 
tugasmu ini nanti kamu carinya 
ini jadi anak-anak ini kita bentuk 
supaya saling membantu saling 
membantu masing-masing. 
 

ketika pembentukan 
kelompok kita acak 
jadi misalkan anak ini 
saya kasihkan sama ini 
karena mampu terus 
yang mampu ini saya 
suruh bimbing, ini 
tolong nanti diarahkan 
diberitahu kamu 
tugasmu ini nanti 
kamu carinya ini jadi 
anak-anak ini kita 
bentuk supaya saling 
membantu saling 
membantu masing-
masing.  
YN.RM.2.6 

18.  Ketika pembelajaran 
dibangun dengan nuansa 
yang lebih menyenangkan 
(joyfull), bagaimana Anda 
menjaga agar siswa tetap 
terlibat karena rasa ingin 
tahu mereka sendiri, 
meskipun situasi belajarnya 
tidak selalu ideal? 

Ketika berkelompok, kita 
memantau, memantau, melihat 
situasi bagaimana kelompok ini, 
bagaimana kelompok ini. Terus 
ketika mereka tidak fokus, kita 
kenapa tidak fokus, terus 
kemudian kita ingatkan sama 
temennya, terus ketika 
presentasi, kta acak siapa nanti 
yang presentasi jadi bukan 
ketuanya jadi siapa saja berhak 
untuk presentasi, kalau 
mereka punya ide yang tidak 
disetujui kan biasanya kan 
tukaran begitu kenapa? ide mu 
apa? kita beri  penjelasan ke 
kelompoknya, loh ide ini 
bagus, gak apa-apa dikemas 
dengan bahasa yang bagus jadi 
siap anak punya peran penting 
dalam kelompok itu sehingga 
mereka bisa melaksanakan 
diskusi bersama-sama. 

Ketika berkelompok, 
kita memantau, 
memantau, melihat 
situasi bagaimana 
kelompok ini, 
bagaimana kelompok 
ini. Terus ketika 
mereka tidak fokus, 
kita kenapa tidak 
fokus, terus kemudian 
kita ingatkan sama 
temennya, terus ketika 
presentasi, kta acak 
siapa nanti yang 
presentasi jadi bukan 
ketuanya jadi siapa 
saja berhak untuk 
presentasi, kalau 
mereka punya ide 
yang tidak disetujui 
kan biasanya kan 
tukaran begitu 
kenapa? ide mu apa? 
kita beri  penjelasan 
ke kelompoknya, loh 
ide ini 
bagus, gak apa-apa 
dikemas dengan 
bahasa yang bagus jadi 
siap anak punya peran 
penting dalam 
kelompok itu sehingga 
mereka bisa 
melaksanakan diskusi 
bersama-sama.  
YN.RM.2.7 

19.  Apa bentuk kegiatan belajar 
yang menurut Anda mampu 

Dengan melihat vidio, dengan 
melihat vidio pembelajaran, 

- 
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menggerakkan siswa untuk 
berpikir, merasakan, dan 
merefleksikan pengalaman 
belajarnya secara seimbang, 
serta bagaimana 
pembelajaran yang 
menyentuh aspek emosi dan 
nilai dapat membentuk 
semangat dan konsistensi 
belajar mereka? 

Dengan melihat video itu 
mereka memang antusias sekali, 
antusiasnya lebih dapat daripada 
mereka melihat gambar atau 
dijelaskan, tapi dengan melihat 
vidio itu jarang karena ya itu 
tapi menghabiskan waktu dan 
susah bawanya dan ngaturnya. 
Saya itu awalnya kalau masuk 
kelas itu yang menerangan dulu, 
kemudian tujuannya apa 
kemudian masuk ke materi 
kemudian ada yang ditanyaan 
atau tifak kemudian saya kasih 
tugas, tugas yang saya kasih itu 
tugas yang merangsang anak 
anak untuk mengerti apa yang 
kita dapat hari ini, dari tugas itu 
kita akan tahu, sebelunya tugas 
yang paling berat itu individu, 
kalo kelompok itu jawabannya 
kan sama sama kalau individu 
kan benar benar murni dari 
pemahaman mereka sendiri, tapi 
kalau individu itu prosesnya 
lama, klarena ada anak yang 
memang mengerjakan ada anak 
yang njagakan nyonto tok. Tapi 
dengan begitu kita tahu mana 
siswa yang benar benar mengerti 
dan mana yang ga mengerti. 
 

20.  Sejauh mana Anda 
membantu siswa 
mengaitkan konsep dari 
berbagai bidang pelajaran 
agar mereka memahami 
hubungan antar ide secara 
mendalam? 

- - 

21.  Dalam mata pelajaran yang 
Anda ajarkan, kegiatan 
seperti apa yang paling 
efektif untuk menumbuhkan 
kreativitas siswa? 

Kalau menurut saya si 
mindmapping tapi itu kelas 9, 
kalau dikelas 8 ya saya 
melakukan kerja kelompok, atau 
ya ketika temennya tmpil mereka 
bertanya, kalau untuk tugas 
kebanyakan tugas ya dibuku 
tugas mereka sendiri. 

kalau dikelas 8 ya saya 
melakukan kerja 
kelompok, atau ya 
ketika temennya 
tampil mereka 
bertanya, kalau untuk 
tugas kebanyakan 
tugas ya dibuku tugas 
mereka sendiri.  
YN.RM.2.10 

22.  Dalam kegiatan belajar yang 
menyenangkan(joyfull) 
bagaimana sekolah 
melibatkan pihak luar 
sekolah, seperti masyarakat 
atau lembaga lain, yang 
dapat membantu siswa 
belajar berkomunikasi dan 
bertanggung jawab? 

Kalau kegiatan melibakan pihak 
luar itu biasanya secara classical 
pernah dulu itu bullying pernah 
dulu tentang kewirausahaan, ada 
materi kenakalan remaja 
narkoba, merokok itu pernah, 
mendatangkan alumni juga 
pernah sebagai profil kesuksesan 
alumni, tapi kalau dikelas kelas 

Kalau kegiatan 
melibakan pihak luar 
itu biasanya secara 
classical pernah dulu 
itu bullying pernah 
dulu tentang 
kewirausahaan, ada 
materi kenakalan 
remaja narkoba, 
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belum. Semua siswa ikut jadi 
bergantian setiap angkatan 
karena ruangan tidak mencukupi. 

merokok itu pernah, 
mendatangkan alumni 
juga pernah sebagai 
profil kesuksesan 
alumni, tapi kalau 
dikelas kelas belum. 
Semua siswa ikut jadi 
bergantian setiap 
angkatan karena 
ruangan tidak 
mencukupi.  
YN.RM.2.11 

23.  Ketika siswa belajar 
menggunakan berbagai 
sumber, baik secara 
langsung maupun lewat 
media pembelajaran, 
bagaimana Anda membantu 
mereka menghubungkan 
pengalaman itu agar belajar 
tetap aktif dan bermakna? 

Disini itu media 
pembelajarannya Cuma buku 
paket yang satu buku itu untuk 4 
orang, jadi sangat kurang terkait 
media pembelajarannya, agar 
berjalan dengan baik ya itu 
sambil bertanya ke anak anak 
mana yang belum faham, karena 
kan memang terbatas buku, 
terbatas media internet kan ga 
boleh bawa hp juga kalau pakai 
vidio itu juga membutuhkan 
waktu jadi untuk sementara 
medianya ya dari buku itu untuk 
faktor penunjang ya 
menggunakan sistem tanya 
jawab. Seringnya itu tuagas dari 
rumah untuk mencari terus 
diprint dan dibawa ke kelas untuk 
dibahas lalu dipresentasikan. 

- 

24.  Saat teknologi digunakan 
dalam pembelajaran, 
bagaimana Anda 
memastikan siswa tidak 
hanya berhenti pada 
mencari informasi, tetapi 
juga terlibat dalam diskusi 
dan mampu merefleksikan 
hasil belajarnya dengan 
penuh kesadaran? 

 Jadi seperti yang saya katakan 
tadi mereka itu syaa kasih tugas 
untuk mencari tugas leway hp, 
lalu saya menyuruh mereka 
untuk ngeprint tugas, lalu kita 
bahas, kita biasanya itu gini 
biasanya itu kerja kelompok lalu 
mereka presentasi hasilnya tugas 
yang sudah merka kerjakan 
sebelumnya. 

mereka itu saya kasih 
tugas untuk mencari 
tugas lewat hp, lalu 
saya menyuruh 
mereka untuk ngeprint 
tugas, lalu kita bahas, 
kita biasanya itu kerja 
kelompok lalu mereka 
presentasi hasilnya 
tugas yang sudah 
mereka kerjakan 
sebelumnya.  
YN.RM.2.13 

25.  Dalam penilaian yang 
didasarkan pada kegiatan 
nyata siswa, bagaimana 
Anda membantu mereka 
memahami hasil belajarnya 
dan merefleksikan apa yang 
sudah dan belum mereka 
kuasai? 

Jadi saya melihat dari nilai 
mereka, contohnya kya gini, saat 
ini saya kasih tugas lalu hasil 
nilainya itu 80, jadi saya 
memberikan masukan “jadi gini 
anak, ini jawbannya kurang ini” 
jadi saya beri tahu ke anak anak 
dari jawaban mereka itu didapat 
memang dari kemampuan 
mereka menjawab. jadi setelah 
saya sudah dinilai semuanya, 
saya meminta siswa untuk 
membuka jawaban mereka syaa 

Jadi saya melihat dari 
nilai mereka, 
contohnya kya gini, 
saat ini saya kasih 
tugas lalu hasil 
nilainya itu 80, jadi 
saya memberikan 
masukan “jadi gini 
anak, ini jawbannya 
kurang ini” jadi saya 
beri tahu ke anak anak 
dari jawaban mereka 
itu didapat memang 
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begini ayo siapa yang dapat 80 
coba dilihat jawbannya coba 
dibandingkan sama yang dapat 
100 samean kurannya dimana, 
baru setelah itu saya bahas 
kekurangan mereka itu dimana 
disini, jadi secara umum 
keseluruhan. 

dari kemampuan 
mereka menjawab. 
jadi setelah saya sudah 
dinilai semuanya, saya 
meminta siswa untuk 
membuka jawaban 
mereka syaa begini 
ayo siapa yang dapat 
80 coba dilihat 
jawbannya coba 
dibandingkan sama 
yang dapat 100 
samean kurannya 
dimana, baru setelah 
itu saya bahas 
kekurangan mereka itu 
dimana disini, jadi 
secara umum 
keseluruhan.  
YN.RM.2.14 

26.  Setelah penerapan deep 
learning, bagaimana Anda 
melihat peningkatan 
kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis, menganalisis, 
dan mengaitkan konsep 
selama proses 
pembelajaran? 

Untuk yang berpikir kritis dan 
menganalisis ini ada peningkatan 
tapi ya gabanyak mungkiin 
sekitar 80% itu juga kebanyakan 
yang perempuan. Mereka sudah 
mampu mendeskripsikan sebuah 
masalah, kita kan nanti ambil 
kesimpulan “jadi dari materi ini 
siapa yang dapat menyimpulkan” 
dan ketika mengaitkan konsep 
mereka bisa untuk melakukan hal 
itu dan mampu untuk 
mengaitkajn pelajaran dengan 
kehidupan nyata siswa. 

Mereka sudah mampu 
mendeskripsikan 
sebuah masalah, kita 
kan nanti ambil 
kesimpulan “jadi dari 
materi ini siapa yang 
dapat menyimpulkan” 
dan ketika mengaitkan 
konsep mereka bisa 
untuk melakukan hal 
itu dan mampu untuk 
mengaitkajn pelajaran 
dengan kehidupan 
nyata siswa. 
YN.RM 3.1 

27.  Bagaimana dampak 
pembelajaran mendalam 
terhadap kemampuan siswa 
menghasilkan ide-ide baru 
dan menemukan solusi 
kreatif dari permasalahan 
yang mereka hadapi di kelas 
maupun di luar kelas? 

Kalau menerapkan ide masih 
belum nampak di anak anak jadi 
apa ya, entah mereka itu gatau 
caranya, jadi saya belum 
menemukan terkait hal itu. Tapi 
mereka mau bertanya tapi hanya 
pertanyaan sederhana 
kayak”kenapa bu musim 
kemarau itu ketika perubahan 
musim itu terjadi batuk batuk” 
kaya gtu jadi gaada pertanyaan 
kaya muson barat atau muson 
timur itu blum.  

- 

28.  Bagaimana penerapan deep 
learning memengaruhi 
kemampuan siswa untuk 
bekerja sama, 
berkomunikasi, dan 
menghargai pendapat teman 
dalam kegiatan belajar? 

Kalau beberpa kelompok sudah 
berjalan, mereka menyuruh per 
anak itu ngasih masukan, kalau 
saya biasanya ngasih 4 
pertanyaan yang 1 anak 
menjawab 1 pertanyaan dan 
akhirnya mereka menjawab itu 
sudah berjalan, kemudian 
mereka berpendapat juga di okei 
kadang juga di cut sebagian tapi 

Kalau beberapa 
kelompok sudah 
berjalan dengan setiap 
anak memberi 
masukan dan 
menjawab pertanyaan 
yang dibagi per orang 
melalui metode 
diskusi, mereka juga 
berpendapat meskipun 
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untuk metode diskusi sudah 
berjalan. Kalau terait menghargai 
pendapat teman juga sudah bagus 
karena mereka disuruh bertanya 
atau menjawab juga mau, dan 
teman temannya menghargai. 

kadang dipotong 
sebagian, dan dalam 
menghargai pendapat 
teman sudah bagus 
karena mereka mau 
bertanya atau 
menjawab serta 
teman-temannya 
menghargai. 
YN.RM.3.3 

29.  Apakah setelah penerapan 
deep learning Anda melihat 
perubahan pada motivasi 
dan semangat siswa dalam 
belajar, seperti 
meningkatnya rasa ingin 
tahu dan antusiasme mereka 
selama proses 
pembelajaran? 

Ada perubahan sedikit, 
contohnya mereka ketika sudah 
memasuki materi”loh bu nanti 
kita belajar ini ya..” jadi mereka 
sudah semangat dan merasa 
menarik karena diawal pelajaran 
saya menyampaikan tujuan 
pembelajaran untuk memberikan 
arahan kepada siswa bahwa hari 
ini kegaitan pembelajaran kita 
tentang ini, dengan begitu 
menumbuhkan motivasi dari 
anak anak karena mereka sudah 
mau berpikir materi apa saja 
yang akan dipelajari hari ini. 

Ada perubahan sedikit 
karena ketika 
memasuki materi 
mereka sudah 
semangat dengan 
mengatakan “loh bu 
nanti kita belajar ini 
ya”, merasa menarik, 
dan setelah 
disampaikan tujuan 
pembelajaran di awal 
mereka menjadi lebih 
termotivasi serta mulai 
berpikir tentang materi 
yang akan dipelajari 
hari itu. 
YN.RM.3.4 

30.  Bagaimana penerapan deep 
learning berkontribusi pada 
terciptanya lingkungan 
belajar yang aman, terbuka, 
dan mendorong siswa berani 
menyampaikan pendapat 
serta bereksperimen dengan 
ide baru? 

Memang deep learning ini 
mengubah beberapa anak untuk 
ketika masuk materi itu 
antusisnya ada ketika dalam 
pembelaaran keikutsertaannya 
ada kerja kelompokpun mereka 
memuncukkan ide baru juga ada 
mengaplikasikan bahasa yang 
mereka bisa juga ada, jadi 
menurut saya dengan metode ini 
beberpaa kelas sudah mampu 
mengubah kebiasaan yang duku 
jadi lebih baik lagi. Menurut saya 
metode ini kan lebih fokus ke 
anak jadi anak anak itu agak 
lebih aktif dari pada yangt 
sebelumnya, sebenernya sama 
saja tapi yang saat ini bener bener 
difokuskan ke anak. Jadi 
fokusnya bagaimana anak anak 
bisa mengemukakan pendapat 
mereka.  

Deep learning ini 
mengubah beberapa 
anak menjadi lebih 
antusias dan ikut serta 
dalam pembelajaran, 
saat kerja kelompok 
mereka memunculkan 
ide baru dan 
mengaplikasikan 
bahasa yang mereka 
bisa, sehingga 
beberapa kelas mampu 
mengubah kebiasaan 
menjadi lebih baik 
karena metode ini 
lebih fokus ke anak 
dan mendorong 
mereka untuk 
mengemukakan 
pendapat. 
YN.RM.3.5 
 

 

 

 

 



 

  

50 

Transkip Wawancara 

Narasumber 5 

Nama  : Alfiyatul Chasanah, S.Pd 

Jabatan : Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hari, Tanggal: 20 November 2025 

Pukul  : 8.31 – 9.10 WIB 

No. Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Sejauh mana Anda 

merencanakan materi 
pelajaran yang mampu 
mendorong siswa berpikir 
kritis, membandingkan 
berbagai ide, dan menyusun 
pemahaman baru dari hasil 
diskusi atau pengalaman 
mereka? 

Jadi setiap awal tahun 
pembelajaran sebelum kita 
memulai pembelajaran sekolah 
meminta semua guru untuk 
menyusun rancangan pembelajaran 
kalau dulu namanya RPP sekarang 
namanya modul ajar, sudah diawal 
pembelajaran kita sudah menyusun 
itu dan memang ketika kita sudah 
masuk ke pembelajran tahun ini 
kita ditekankan mengadakan 
pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan deep learning. 
Memang kita itu sebagai guru 
masih meraba raba ya deep 
learning itu seperti apa, kita suruh 
berpegangan pada prinsip deep 
learningnya itu jadi kita membuat 
pembelajaran itu bersifat 
meaningfull, mindfull dan joyfull. 

sebelum kita 
memulai 
pembelajaran 
sekolah meminta 
semua guru untuk 
menyusun 
rancangan 
pembelajaran kalau 
dulu namanya RPP 
sekarang namanya 
modul ajar, kita 
ditekankan 
mengadakan 
pembelajaran yang 
menggunakan 
pendekatan deep 
learning, kita 
membuat 
pembelajaran itu 
bersifat meaningful, 
mindfull dan joyfull. 
AL.RM.1.1 

2.  Bagaimana Anda 
menetapkan capaian 
pembelajaran agar siswa 
terdorong untuk 
menganalisis, 
membandingkan, dan 
menyusun kembali ide 
selama proses belajar 
berlangsung? 

Kalau CP kan sudah ditetapkan ya, 
jadi itu sudah ada kita tinggal 
mengikuti itu semuanya dan untuk 
agar capaian itu bisa kita raih 
memang disesuaikan dengan 
lingkungan sekolah kita jadi 
pendekatannya begitu jadi 
disesuaikan dengan keseharian 
anak anak jadi kita memberi contoh 
juga disesuaikan dengan 
keseharian anak anak. Nah dari CP 
itu kita breakdown ke tujuan 
pembelajaran dan ini kita juga 
menggunakan model 
pembelajrannya tergantung CP nya 
dan disesuaikan dengan materi 
kebanyakan saya pakai ya PBL. 

“Kalau CP kan 
sudah ditetapkan ya, 
jadi itu sudah ada 
kita tinggal 
mengikuti itu 
semuanya dan untuk 
agar capaian itu bisa 
kita raih memang 
disesuaikan dengan 
lingkungan sekolah 
kita jadi 
pendekatannya 
begitu jadi 
disesuaikan dengan 
keseharian anak 
anak jadi kita 
memberi contoh 
juga disesuaikan 
dengan keseharian 
anak anak, nah dari 
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CP itu kita 
breakdown ke tujuan 
pembelajaran dan ini 
kita juga 
menggunakan 
model 
pembelajrannya 
tergantung CP nya 
dan disesuaikan 
dengan materi 
kebanyakan saya 
pakai ya PBL. 
AL.RM.1.2 

3.  Bagaimana Anda menyusun 
rancangan pembelajaran 
yang menghubungkan 
materi pembelajaran dengan 
kehidupan siswa sehingga 
mereka dapat mengaitkan 
konsep baru dengan 
pengalaman belajar 
sebelumnya? 

Ya itu tadi, kita pakai model 
pembelajaran PBL kita kasih studi 
kasus apalagi pembelajaran IPS ya 
jadi kita sediakan studi kasus yang 
memang dirasakan oleh anak anak 
jadi gtu, kita juga sering 
pembelajaran berkelompok agar 
muncul komunikasi diantara 
mereka dan saling bertukar pikiran 
dan kita sering melakukan 
pembelajaran seperti itu. 

Ya itu tadi, kita 
pakai model 
pembelajaran PBL 
kita kasih studi 
kasus apalagi 
pembelajaran IPS ya 
jadi kita sediakan 
studi kasus yang 
memang dirasakan 
oleh anak anak, kita 
juga sering 
pembelajaran 
berkelompok agar 
muncul komunikasi 
diantara mereka dan 
saling bertukar 
pikiran dan kita 
sering melakukan 
pembelajaran seperti 
itu. AL.RM.1.2 

4.  Bagaimana Anda 
merencanakan proses 
pembelajaran yang 
memungkinkan berbagai 
bidang ilmu saling 
terhubung, sehingga siswa 
mampu menganalisis 
hubungan antar konsep dan 
menyusun pemahaman baru 
yang lebih mendalam? 

Iya.. ini ada yang namanya 
pembelajaran kurikuler yaa 
dipembelajaran kurikuler kan ada 
kolaborasi antar mapel gtu jadi 
dikolaborasikan antar mapel ini 
kita sudah ada ya konsep tema 
besarnya nanti dibreakdown oleh 
mata pelajaran untuk bisa 
memberikan pengalaman belajar 
ke anak anak yang sesuai dengan 
tema besar itu, sehingga nanti 
terkait materinya tinggal di 
aplikatif banget dengan kehidupan 
anak anak harapannya begitu 
mbak. Jadi pembelajarannya 
seperti pembelajraan biasa tapi 
mapelnya ya itu kolaborasi antar 
mapel. 

Iya ini ada yang 
namanya 
pembelajaran 
kurikuler yaa 
dipembelajaran 
kurikuler kan ada 
kolaborasi antar 
mapel gtu jadi 
dikolaborasikan 
antar mapel ini kita 
sudah ada ya konsep 
tema besarnya nanti 
dibreakdown oleh 
mata pelajaran untuk 
bisa memberikan 
pengalaman belajar 
ke anak anak yang 
sesuai dengan tema 
besar itu. 
AL.RM.1.2 

5.  Bagaimana Anda 
menetapkan tujuan 
pembelajaran agar siswa 
berpartisipasi aktif melalui 
kegiatan yang bervariasi dan 

- - 
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mendorong suasana belajar 
yang menyenangkan? 

6.  Bagaimana Anda 
menetapkan metode belajar 
atau teknologi di kelas untuk 
menumbuhkan kerja sama 
dan rasa tanggung jawab 
antar siswa, sekaligus 
menciptakan suasana yang 
aman agar mereka berani 
menyampaikan ide? 

Ehhh satu memang kita lihat 
konten materinya ini itu nanti apa.. 
pakai model pembelajaran yang 
apa PBL atau PJBL itu yang 
pertama lihat konten materinya, 
kemudian untuk menarik 
antusiasmenya anak anak itu 
memang kita harus melek 
teknologi jua jadi saya biasnaya 
menggunakan LCD sekarang ini 
ada teknologi baru smart tv 
biasanya kita juga pakai untuk 
pembeljaran kita. Tentu dengan 
menghadirkan media kita bisa lebih 
menggambarkan materi 
pembelajaran ke anak anak jadi 
lebih visual ke gtu ya jadi anak 
anak bisa terbayang jelas apa yang 
dimaksud dari materi yang 
disampaikan, jadi tidak monoton 
tidak hanya mendengarkan 
ceramah bervarasi jadi anak 
medianya. 

Ehhh satu memang 
kita lihat konten 
materinya ini itu 
nanti apa pakai 
model pembelajaran 
yang apa PBL atau 
PJBL itu yang 
pertama lihat konten 
materinya, 
kemudian untuk 
menarik 
antusiasmenya anak 
anak itu memang 
kita harus melek 
teknologi jua jadi 
saya biasanya 
menggunakan LCD 
sekarang ini ada 
teknologi baru smart 
tv biasanya kita juga 
pakai untuk 
pembelajaran kita. 
AL.RM.1.2 

7.  Bagaimana Anda menyusun 
asesmen awal untuk 
mengetahui sejauh mana 
siswa siap berpartisipasi 
aktif dan mengaitkan 
pengetahuan baru dengan 
pengalaman mereka 
sebelumnya? 

Ehh kalau untuk yang memulai 
pembelajaran ya saya bekerja sama 
dengan guru BK jadi kita mencoba 
menggali kesiapan belajar dari apa 
ini.. perasaan anak anak jadi kita 
ingin tahu perasaan anak anak itu 
speerti apa apakah mereka sedang 
sedih apa sedang marah apa sedang 
bahagia ya itu kemaren saya 
mendapat beberapa jurus BK untuk 
meningkatakan antusiasme anak 
anak, jadi sebelum pembelajaran 
saya tanya dulu ke anak anak 
bagaimana kabar mereka hari ini, 
bagaimana perasaan mereka hari 
ini, saya kasih apa ini lembaran 
begitu ya untuk mereka 
menuliskannya jadi seperti itu, jadi 
macem macem ada yang sedang 
bahagia, bahagianya itu kenapa 
jadi mereka bahagianya itu 
sederhana aku hari ini bahagia bu 
tim sepak bola saya menang jadi 
kita tahu apa yang ada dikepala 
anak anak jadi dengan begitu kita 
tahu apa yang ada difikiran anak 
anak dan itu bisa dibuat contoh 
ketika pembelajran saya agar bisa 
menjadikan siswa semakin faham 
terhadap materi, jadi sempat saya 
terapkan seperti itu. 

Kalau untuk yang 
memulai 
pembelajaran ya 
saya bekerja sama 
dengan guru BK jadi 
kita mencoba 
menggali kesiapan 
belajar dari perasaan 
anak anak, jadi 
sebelum 
pembelajaran saya 
tanya dulu ke anak 
anak bagaimana 
kabar mereka hari 
ini, bagaimana 
perasaan mereka 
hari ini, saya kasih 
lembaran begitu ya 
untuk mereka 
menuliskannya. 
AL.RM.1.3 

8.  Bagaimana Anda menyusun 
instrumen penilaian agar 

Kalau dari sisi keterampilan itu 
nanti kita bisa ini membuat tabel 

ketika misalnya 
ketika kita minta 
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dapat menilai hasil belajar 
siswa tidak hanya dari segi 
pengetahuan, tetapi juga 
dari kemampuan mereka 
berpikir kritis, kreatif, dan 
percaya diri dalam 
menyampaikan ide? 

gtu yaa, tabel penguasaan mereka 
terhadap materi, ketika misalnya 
ketika kita minta mereka presentasi 
brgitu ya itu nanti dari sisi bahasa 
kata yang dipakai itu speerti apa itu 
sudah tersusun lagi belum 
menyampaikan sesuatu itu dan bisa 
diterima atau sudah komunikan 
dengan audiensnya atau engga jadi 
itu indikator itu penilaian jadi kita 
bikin range kecakapan seperti ini 
masuk ke range berapa dan yang 
speerti itu masuk ke range berapa. 

mereka presentasi 
begitu ya itu nanti 
dari sisi bahasa kata 
yang dipakai itu 
seperti apa itu sudah 
tersusun lagi belum 
menyampaikan 
sesuatu itu dan bisa 
diterima atau sudah 
komunikatif dengan 
audiensnya atau 
engga jadi itu 
indikator itu 
penilaian jadi kita 
bikin range 
kecakapan seperti 
ini masuk ke range 
berapa dan yang 
seperti itu masuk ke 
range berapa. 
AL.RM.1.3 

9.  Bagaimana Anda 
merancang aktivitas belajar 
yang menyenangkan dan 
membuat siswa 
menganalisis serta 
menyusun kembali ide 
mereka sehingga 
pembelajaran terasa 
bermakna? 

Pembelajaran yang menyenangkan 
karna memang anak anak ini hidup 
diera digital  merencanakannya ya 
menggunakan teknologi 
pembelajaran yang ada 
menggunakan media LCD atau TV 
itu terkait dengan medianya, 
kemudian terkait aktivitad dikelas 
itu memberikan apresiasi ke anak 
anak dengan memberi mereka 
aplous atau memberikan mereka 
hadiah fisik seperti permen yang 
sering saya lakukan itu adalah 
apresiasi bukan harus bentuk fisik 
juga bisa juga dalam bentuk pujian 
atau doa jadi itu sebuah apresiasi. 
Jadi saya menggunakan teknologi 
seperti menampilkan vidio dsb. 

Pembelajaran yang 
menyenangkan 
karna memang anak 
anak ini hidup diera 
digital 
merencanakannya 
ya menggunakan 
teknologi 
pembelajaran yang 
ada menggunakan 
media LCD atau TV 
itu terkait dengan 
medianya, kemudian 
terkait aktivitas 
dikelas itu 
memberikan 
apresiasi ke anak 
anak dengan 
memberi mereka 
aplous atau 
memberikan mereka 
hadiah fisik seperti 
permen yang sering 
saya lakukan itu 
adalah apresiasi 
bukan harus bentuk 
fisik juga bisa juga 
dalam bentuk pujian 
atau doa jadi itu 
sebuah apresiasi. 
AL.RM.1.4 

10.  Bagaimana Anda menyusun 
alur pembelajaran dari 
pembuka hingga penutup 
agar siswa aktif berdiskusi, 
melakukan refleksi, dan 
menyusun argumen? 

Yaa sesuai dengan sintak 
pembelajran yang saya pakai, 
memang untuk awal pembelajaran 
kita harus mempersiapkan siswa 
tidak hanya sekedar siap duduk 
dikelas tapi juga kesiapan mental 

Yaa sesuai dengan 
sintak pembelajaran 
yang saya pakai, 
memang untuk awal 
pembelajaran kita 
harus 
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mereka menerima pembelajran 
kalau dari apa ini yang biasa begitu 
yaaa disusun ketika pembalajaran 
itu ya kita beri salam berdoa terus 
apakah mereka sudah kondusif 
untuk belajar dari segi 
kebersihannya jadi begitu kalau 
sudah masuk pada intinya ya sperti 
pada pembelajaran yang kita pakai 
itu tadi, kita bisa mengawalinya 
dengan menampilkan tayangan, 
gambar atau pertanyaan pemantik 
seperti itu. 

mempersiapkan 
siswa tidak hanya 
sekedar siap duduk 
dikelas tapi juga 
kesiapan mental 
mereka menerima 
pembelajaran, kalau 
sudah masuk pada 
intinya ya seperti 
pada pembelajaran 
yang kita pakai itu 
tadi, kita bisa 
mengawalinya 
dengan 
menampilkan 
tayangan, gambar 
atau pertanyaan 
pemantik seperti itu. 
AL.RM.1.4 

11.  Agar pembelajaran menjadi 
bermakna, bagaimana Anda 
akan menyiapkan strategi 
agar konsep baru dapat 
dipahami siswa dengan 
mudah dengan 
menghubungkannya pada 
pengalaman belajar atau 
kehidupan yang sudah 
mereka kenal sebelumnya? 

Jadi kita memberi pertanyaannya 
itu dengan pertanyaan yang 
terbuka, jadi kan ada bentuk 
pertanyaan itu tertutup ada bentuk 
pertanyaan itu terbuka nah dengan 
memberikan bentuk pertnayaan 
yang terbuka itu nanti kita akan jadi 
tahu seberapa faham mereka 
dengan materi yang sudah 
diajarkan, tentunya pertanyaan 
terbuka itupun kita ini.. kita 
dekatkan dengan kehidupan 
keseharian mereka dan mereka kita 
posisikan sebagai subjek yang eeee 
punya tanggung jawab untuk 
melakukan apa.. itu kalau misalnya 
kita membahas terkait dengan 
menjaga kelestarian alam nah 
bagaimana kamu mengupayakan 
untuk menjaga lingkunganmu 
terjaga dari pencemaran udara, 
terjaga dari pencemaran air nah 
sehingga apa yang mereka 
dapatkan dari pembelajran nanti 
menggugah dirinya kesadaran 
dirinya untuk melakukan perbaikan 
begitu. 

Dengan 
memberikan bentuk 
pertanyaan yang 
terbuka itu nanti kita 
dekatkan dengan 
kehidupan 
keseharian mereka 
dan mereka kita 
posisikan sebagai 
subjek yang punya 
tanggung jawab 
untuk melakukan 
apa. 
AL.RM.1.4 

12.  Dalam tahapan penyajian 
materi, sejauh mana Anda 
menuntun siswa untuk 
menganalisis dan 
membandingkan ide, lalu 
mengarahkan mereka 
melakukan refleksi dan 
diskusi agar proses berpikir 
mereka berkembang secara 
mendalam dan bertahap? 

- - 

13.  Apa strategi yang Anda 
gunakan agar pembelajaran 

Yaa sebagaimana tadi saya 
sampaikan bahwa saya juga 

Saya menekankan 
kepada anak anak 
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terasa bermakna sekaligus 
menyenangkan, sehingga 
siswa tetap aktif tanpa 
merasa dipaksa? 

menekankan kepada anak anak 
bahwa saya itu adalah fasilitator, 
saya itu guru yang memfasilitasi 
kalian belajar dan kita juga sama 
sama sedang belajar dengan begitu 
siswa itu siswa itu dengan saling 
mengerti kewajiban satu sama lain, 
saya sebagai fasilitator dan kalian 
sebagai pembejar dan guru juga 
sedang belajar begitu yaa maka 
harapannya pembelajaran bisa 
berjalan baik dan ada kedekatan 
antara guru dengan siswa, dengan 
kedekatan ini akan menjadikan 
pembelajaran itu kata sungkan itu 
atau kata takut untuk maju kedepan 
itu bisa diminimalisir dengan eperti 
itu begitu yaa, jadi ketika kita kita 
minta mereka untuk mengakatan 
argumennya untuk maju kedepan 
mereka itu tidak takut karna 
memang kita sudah mengaktan kita 
sama sama belajar dengan diawal 
tadi saya coba mencari tahu 
keadaan mental siswa mengikuti 
pelajaran alasan mereka sedih dan 
alasan mereka itu senenag dengan 
begitu terjalin kedekatan antara 
guru dan siswa sehingga mereka 
enjoy ketika belajar. 

bahwa saya itu 
adalah fasilitator, 
saya itu guru yang 
memfasilitasi kalian 
belajar dan kita juga 
sama sama sedang 
belajar, dengan 
begitu ada 
kedekatan antara 
guru dengan siswa 
sehingga kata 
sungkan atau takut 
untuk maju kedepan 
itu bisa 
diminimalisir dan 
ketika kita minta 
mereka untuk 
mengatakan 
argumennya untuk 
maju kedepan 
mereka itu tidak 
takut sehingga 
mereka enjoy ketika 
belajar. 
AL.RM.2.2 

14.  Bagaimana Anda 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai bagian dari 
proses belajar yang 
mendorong siswa 
menemukan solusi nyata 
serta belajar berkomunikasi, 
bekerja sama, dan 
bertanggung jawab dalam 
kegiatan tersebut? 

- - 

15.  Dalam pembelajaran yang 
bermakna (meaningfull), 
proses pembelajaran 
terkadang tidak selalu 
berjalan langkah demi 
langkah. Bagaimana Anda 
membantu siswa tetap 
memahami dan 
menghubungkan konsep 
baru dengan pengalaman 
yang sudah mereka miliki 
meskipun kegiatan 
berlangsung secara 
bersamaan? 

Kalau saya supaya anak anak itu 
bener bener hadir dipembelajaran 
saya itu biasanya meminta anak 
anak itu megulangi bersama sama 
atau meneriakkan materi 
pembelajaran yang sedang 
disampaikan jadi misalnya kita 
membahas terkait dengan apa ini 
pembagian zaman berdasarkan 
arkeologi misalnya “berapaaa” jadi 
penyebutan materi yang sifatnya 
tujuannya hanya siswa itu mampu 
menyebutkan itu kita minta untuk 
menguapkan bersama sama secara 
keras yang tidur jadi bangun yang 
ngelamun jadi ga ngelamun lagi 
jadi biasanya dengan cara seperti 
itu misalnya”paleolitikum dua 

Kalau saya, supaya 
siswa tetap 
mengikuti 
pembelajaran 
walaupun tidak 
selalu urut, biasanya 
saya selingi dengan 
pengulangan 
bersama atau 
penyebutan materi 
secara langsung. 
Misalnya saat 
membahas 
pembagian zaman, 
siswa saya ajak 
menyebutkan 
bersama seperti 
paleolitikum, 
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neolitikum” jadi sepeerti itu. neolitikum, dan 
seterusnya. Dari 
situ, siswa jadi lebih 
fokus dan mulai 
mengenali konsep 
yang disampaikan. 
Setelah itu, biasanya 
saya kaitkan dengan 
contoh yang pernah 
mereka dengar atau 
pelajari sebelumnya, 
jadi walaupun 
kegiatannya 
berlangsung 
bersamaan, siswa 
tetap bisa 
memahami dan 
menghubungkan 
materi dengan 
pengetahuan yang 
sudah mereka 
miliki. 
AL.RM.2.4 

16.  Bagaimana Anda 
memfasilitasi siswa agar 
mampu memahami materi, 
menerapkannya, lalu 
merefleksikan hasil 
belajarnya secara 
mendalam? 

Dengan memberiksn contoh, jadi 
saya berusaha mengambil contoh 
yang dekat dengan anak anak dan 
yang memang dialami dengan anak 
anak jadi asesmen awal itu tanya 
perasaan tanya kesengan mereka, 
yang biasanya mereka lakukan, 
tontonan apa yang mereak senangi 
nah dengan begitu kan bisa 
memberikan contoh yang dekat ke 
anak anak. Jadi kalau agar siswa 
mampu merefleksikan hasil 
belajarnya itu biasanya saya kasih 
penugasan yang itu aplikatif di 
rumah misalnya apa yang kamu 
lakukan disore hari, apakah kamu 
pernah menyiram tanaman, kamu 
sekolah biasanya naik apa. 

Dengan 
memberikan contoh 
yang dekat dengan 
anak anak dan yang 
memang dialami 
dengan anak anak 
jadi asesmen awal 
itu tanya perasaan 
tanya kesenangan 
mereka yang 
biasanya mereka 
lakukan, kemudian 
agar siswa mampu 
merefleksikan hasil 
belajarnya itu 
biasanya saya kasih 
penugasan yang itu 
aplikatif di rumah 
misalnya apa yang 
kamu lakukan disore 
hari, apakah kamu 
pernah menyiram 
tanaman, kamu 
sekolah biasanya 
naik apa. 
AL.RM.2.5 

17.  Dalam suasana belajar yang 
mindful, ketika Anda 
menemui perbedaan 
kemampuan maupun 
karakter siswa di kelas, 
bagaimana Anda akan 
menyesuaikan langkah 
pembelajaran agar mereka 
tetap dapat menemukan 

Itu mungkin bisa dilakukan saya 
pembagian kelompoknya ya, jadi 
kelompoknya itu dibentuk 
heterogen dibentuk sesuai dengan 
kemampuan anak menangkap 
pembelajaran jadi begitu. Jadi saya 
itu mengawal diskusi 
dikelompoknya mengarahkan anak 
yang memiliki kemampuan lebih 

Kelompoknya itu 
dibentuk heterogen 
dibentuk sesuai 
dengan kemampuan 
anak menangkap 
pembelajaran, jadi 
saya itu mengawal 
diskusi di 
kelompoknya 
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solusi dengan cara yang 
kreatif? 

untuk menjelaskan ke temannya 
jadi begitu. 

mengarahkan anak 
yang memiliki 
kemampuan lebih 
untuk menjelaskan 
ke temannya. 
AL.RM.2.6 

18.  Ketika pembelajaran 
dibangun dengan nuansa 
yang lebih menyenangkan 
(joyfull), bagaimana Anda 
menjaga agar siswa tetap 
terlibat karena rasa ingin 
tahu mereka sendiri, 
meskipun situasi belajarnya 
tidak selalu ideal? 

-  

19.  Apa bentuk kegiatan belajar 
yang menurut Anda mampu 
menggerakkan siswa untuk 
berpikir, merasakan, dan 
merefleksikan pengalaman 
belajarnya secara seimbang, 
serta bagaimana 
pembelajaran yang 
menyentuh aspek emosi dan 
nilai dapat membentuk 
semangat dan konsistensi 
belajar mereka? 

Yaa dari awal pembelajaran sampai 
aklhir itu memiliki makna terhadap 
keberhasilan pembelajaran jadi 
tidak hanya pada bagian diskusi 
atau presentasi saja dari mulai awal 
pembelajaran dari mulai tahap 
persiapan mengorganisir siswa 
kemudian mereka ketiaka 
kolaborasi berdiskusi kemudaian 
mereka menyampaikan hasil 
diskusi itu didepan kelas jadi itu 
merupakan langkah suksesnya 
anak anak mencapai tujuan 
prmbalajaran.  

Dari mulai awal 
pembelajaran dari 
mulai tahap 
persiapan 
mengorganisir siswa 
kemudian mereka 
ketika kolaborasi 
berdiskusi kemudian 
mereka 
menyampaikan hasil 
diskusi itu di depan 
kelas jadi itu 
merupakan langkah 
suksesnya anak anak 
mencapai tujuan 
pembelajaran. 
AL.RM.2.8 

20.  Sejauh mana Anda 
membantu siswa 
mengaitkan konsep dari 
berbagai bidang pelajaran 
agar mereka memahami 
hubungan antar ide secara 
mendalam? 

 Kalau untuk 
mengaitkan antar 
pelajaran itu 
biasanya saya coba 
hubungkan dengan 
materi lain yang 
masih berkaitan, 
mbak. Misalnya saat 
belajar sejarah, saya 
kaitkan juga dengan 
geografi, seperti 
kondisi wilayah atau 
lingkungan yang 
mempengaruhi 
peristiwa itu. 
Kadang juga saya 
singgung ekonomi 
atau kehidupan 
sosialnya, jadi siswa 
tidak melihat materi 
itu berdiri sendiri. 
Dengan cara seperti 
itu, siswa jadi lebih 
paham hubungan 
antar materi dan bisa 
melihat gambaran 
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yang lebih utuh, 
tidak hanya dari satu 
pelajaran saja. 
AL.RM.2.9 

21.  Dalam mata pelajaran yang 
Anda ajarkan, kegiatan 
seperti apa yang paling 
efektif untuk menumbuhkan 
kreativitas siswa? 

Mungkin saat siswa itu kita beri 
tugas projek ya, itu yang kemudian 
penialaian yang kita lakukan 
adalah penilaian keterampilan jadi 
dengan cara itu anak anak menjadi 
antusias karena apa yang nanti 
menjadi goal dari kegiatan itu kan 
bentuknya real.  

Saat siswa itu kita 
beri tugas projek ya, 
itu yang kemudian 
penilaian yang kita 
lakukan adalah 
penilaian 
keterampilan jadi 
dengan cara itu anak 
anak menjadi 
antusias karena apa 
yang nanti menjadi 
goal dari kegiatan itu 
kan bentuknya real. 
AL.RM.2.10 

22.  Dalam kegiatan belajar yang 
menyenangkan(joyfull) 
bagaimana sekolah 
melibatkan pihak luar 
sekolah, seperti masyarakat 
atau lembaga lain, yang 
dapat membantu siswa 
belajar berkomunikasi dan 
bertanggung jawab? 

Kalau apa ini.. siswa itu kita minta 
untuk ini mbak.. mencari data. 
Misalnya tanya ke pedagang 
berapa modal mereka terus 
keseharian mereka itu dapat berapa 
jadi mungkin keterlibatan pihak 
luarnya itu seperti itu. 

- 

23.  Ketika siswa belajar 
menggunakan berbagai 
sumber, baik secara 
langsung maupun lewat 
media pembelajaran, 
bagaimana Anda membantu 
mereka menghubungkan 
pengalaman itu agar belajar 
tetap aktif dan bermakna? 

Jadi dari seperti tugas sebelumnya 
siswa itu mencari data ke pedagang 
atau masyarakat lalu kita minta 
mereka menyampaikan ulang dari 
apa yang mereka lihat, saya itu 
minta mereka mambuat tugas, 
kalau ga begitu akan terlalu luas 
lingkupnya jadi ada penugasan 
yang harus. Mereka cari dari sisi 
apanya. 

Siswa itu mencari 
data ke pedagang 
atau masyarakat lalu 
kita minta mereka 
menyampaikan 
ulang dari apa yang 
mereka lihat, saya 
itu minta mereka 
membuat tugas jadi 
ada penugasan yang 
harus mereka cari 
dari sisi apanya. 
AL.RM.2.12 

24.  Saat teknologi digunakan 
dalam pembelajaran, 
bagaimana Anda 
memastikan siswa tidak 
hanya berhenti pada 
mencari informasi, tetapi 
juga terlibat dalam diskusi 
dan mampu merefleksikan 
hasil belajarnya dengan 
penuh kesadaran? 

Ya yang tadi memakai vidio dan 
lain sebagainya, lalu bener bener 
mengawal mereka dalam 
pembelajaran kita itu biasanya 
keliling kelas, mendekati anak 
anak yang sedang diskusi 
menyanyakan sejauh mana yang 
sedang mereka diskusikan jadi 
tidak membiarkan mereka untuk 
diskusi sendiri. 

Memakai vidio dan 
lain sebagainya lalu 
benar benar 
mengawal mereka 
dalam pembelajaran 
biasanya keliling 
kelas mendekati 
anak anak yang 
sedang diskusi 
menanyakan sejauh 
mana yang sedang 
mereka diskusikan 
jadi tidak 
membiarkan mereka 
untuk diskusi 
sendiri. 
AL.RM.2.13 
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25.  Dalam penilaian yang 
didasarkan pada kegiatan 
nyata siswa, bagaimana 
Anda membantu mereka 
memahami hasil belajarnya 
dan merefleksikan apa yang 
sudah dan belum mereka 
kuasai? 

Penilaian itu memang penting ya 
jadi kita tidak mengabaikan terkait 
dengan angka angka, jadi emmang 
ada apa ini.. istilahnya itu memang 
ada instrumen penilaian yang jelas 
jadi ada point yang itu menjadi 
standart mereka itu menguasai 
materi atau tidak misalnya ada 10 
soal kita kan punya indikator benar 
salah nah itu dijadikan patokannya 
agar anak mngetahui sejauh mana 
mereka memahami capaian belajar 
mereka tentuya kita perlu 
menyampaikan kepada mereka 
bahwa kemampuan anak anak itu 
berbeda beda dan potensi orang itu 
memang berbeda beda jangan 
berkecil hati jika nilai yang 
didapatkan itu tidak sesuai dengan 
harapannya, tapi kita tidak tinggal 
diam kita lakukan remedial untuk 
bisa membuat mereka itu bisa 
sampai capaian belajar yang sudah 
ditargetkan. 

Ada instrumen 
penilaian yang jelas 
jadi ada point yang 
itu menjadi standart 
mereka itu 
menguasai materi 
atau tidak misalnya 
ada 10 soal kita kan 
punya indikator 
benar salah nah itu 
dijadikan 
patokannya agar 
anak mengetahui 
sejauh mana mereka 
memahami capaian 
belajar mereka, dan 
kita lakukan 
remedial untuk bisa 
membuat mereka itu 
bisa sampai capaian 
belajar yang sudah 
ditargetkan. 
AL.RM.2.14 

26.  Setelah penerapan deep 
learning, bagaimana Anda 
melihat peningkatan 
kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis, menganalisis, 
dan mengaitkan konsep 
selama proses 
pembelajaran? 

Dari keberanian mereka 
menyampaikan apa yang mereka 
pelajari itu didepan orang banyak 
begitu ya dan dari kemampuan 
mereka berbahasa menjelaskan 
tentang apa yang mereka fahami, 
kalau orang faham itu kan akhirnya 
berani ngomong kan begitu jadi 
keberanian ngomong kefahaman 
mereka terhadap materi yang 
mereka kuasai itu biasanya menjadi 
indikator saya untuk menilai anak 
itu sudah memiliki karakter kritis, 
kreatif dan yang lainnya. 

Dari keberanian 
mereka 
menyampaikan apa 
yang mereka pelajari 
itu didepan orang 
banyak dan dari 
kemampuan mereka 
berbahasa 
menjelaskan tentang 
apa yang mereka 
fahami jadi 
keberanian 
ngomong 
kefahaman mereka 
terhadap materi 
yang mereka kuasai 
itu biasanya menjadi 
indikator saya untuk 
menilai anak itu 
sudah memiliki 
karakter kritis, 
kreatif dan yang 
lainnya. 
AL.RM.3.1 

27.  Bagaimana dampak 
pembelajaran mendalam 
terhadap kemampuan siswa 
menghasilkan ide-ide baru 
dan menemukan solusi 
kreatif dari permasalahan 
yang mereka hadapi di kelas 
maupun di luar kelas? 

jadi setelah diterapkan 
pembelajaran mendalam ini 
menjukkan dampak yang bagus 
mbak pada anak anak terutama 
juga untuk mengungkapkan ide, 
nah itu terlihat keberaniannya 
siswa waktu menyampaikan 
pendapat atau ide mereka, 
meskippun masih ada beberapa 
siswa mbak yang masih malu malu 

jadi setelah 
diterapkan 
pembelajaran 
mendalam ini 
menjukkan dampak 
yang bagus mbak 
pada anak anak 
terutama juga untuk 
mengungkapkan ide, 
nah itu terlihat 
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tapi itu karena ya anaknya aja yang 
memang introvet, bukan karena 
anaknya tidak faham. waktu 
diberikan pendekatan personal 
anaknya juga mampu 
menunjukkan ide dan pendapatnya 
mbak. dengan gitu pembelajaran 
mendalam ini bisa mbak 
mendorong kreativitas siswa 
meskipun tingkat kepercayaan diri 
anaknya yang berbeda beda. 

keberaniannya siswa 
waktu 
menyampaikan 
pendapat atau ide 
mereka, meskippun 
masih ada beberapa 
siswa mbak yang 
masih malu malu 
tapi itu karena ya 
anaknya aja yang 
memang introvet, 
bukan karena 
anaknya tidak 
faham. waktu 
diberikan 
pendekatan personal 
anaknya juga 
mampu 
menunjukkan ide 
dan pendapatnya 
mbak. dengan gitu 
pembelajaran 
mendalam ini bisa 
mbak mendorong 
kreativitas siswa 
meskipun tingkat 
kepercayaan diri 
anaknya yang 
berbeda beda. 
AL.RM.3.2 

28.  Bagaimana penerapan deep 
learning memengaruhi 
kemampuan siswa untuk 
bekerja sama, 
berkomunikasi, dan 
menghargai pendapat teman 
dalam kegiatan belajar? 

Setelah diterapkan anak anak itu 
jadi lebih aktif seperti ketika saya 
menerapkan pembelajaran kerja 
kelompok mereka jadi lebih baik 
dalam berkomunikasi, tapi yang 
pasti ada juga yang tidak. Tapi 
pada awal awal itu suasana kelas 
itu ada anak anak yang ingin 
bertanya tapi anak anak yang lain 
tidak kondusif menggoda teman-
temennya begitu, tapi setelah itu 
saya kasih tahu ke mereka 
bagaimana sikap yang benar ketika 
teman bertanya atau 
menyampaikan sesuatu, sehingga 
yang mereka itu membuat 
temennya itu down itu jadi tidak 
mengulanginya lagi dengan 
temennya yang tidak pede itu jadi 
merasa ada dukungan. 

Setelah diterapkan 
anak anak itu jadi 
lebih aktif seperti 
ketika saya 
menerapkan 
pembelajaran kerja 
kelompok mereka 
jadi lebih baik dalam 
berkomunikasi, dan 
setelah saya kasih 
tahu ke mereka 
bagaimana sikap 
yang benar ketika 
teman bertanya atau 
menyampaikan 
sesuatu sehingga 
yang membuat 
temennya down itu 
jadi tidak 
mengulanginya lagi 
dan temennya yang 
tidak pede itu jadi 
merasa ada 
dukungan. 
AL.RM.3.3 

29.  Apakah setelah penerapan 
deep learning Anda melihat 
perubahan pada motivasi 

Mungkin banyak faktor ya mbak 
ya, jadi kesiapan anak anak belajar 
itu banyak faktor jadi bisa karna 

- 
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dan semangat siswa dalam 
belajar, seperti 
meningkatnya rasa ingin 
tahu dan antusiasme mereka 
selama proses 
pembelajaran? 

memang mereka itu kurang 
perhatian dari orang tua sehingga 
motivasi belajarnya itu kurang kita 
sekeras apapun menerapkan deep 
learning tapi faktor  yang lainnya 
itu juga memberikan pengaruh itu 
juga hasilnya tidak sesuai dengan 
harapan juga tapi ya karena kita itu 
diminta jadi kita melakukan 
semampu kita. Motivasi belajarnya 
ya beragam ya ada yang  mereka itu 
motivasinya tetap saja ada yang 
mereka sangat antusias juga ada, 
seperti murid saya di 8A itu ada 
yang mereka ini motivasinya itu 
kurang ada juga yang mereka itu 
sangat bersemangat. 

30.  Bagaimana penerapan deep 
learning berkontribusi pada 
terciptanya lingkungan 
belajar yang aman, terbuka, 
dan mendorong siswa berani 
menyampaikan pendapat 
serta bereksperimen dengan 
ide baru? 

Dengan prinsip meaningfull kita 
dituntut untuk membangun 
kesadaran anak anak itu bagus jadi 
targetnya itu bisa membangun 
kesadaran anak anak itu berarti kita 
menghidupkan anak anak sebagai 
subjek dengan ilmu yang dia 
dapatkan nanti dia bisa menjadi 
arah mereka untuk memilih pilihan 
hidup kedepannya, itu penting yaa. 
Ya ituu tadi Awalnya itu suasana 
kelas yang ada anak anak yang 
ketika bertanya tapi anak anak 
yang lain ga kondusif nggudo 
temennya begitu, tapi setelah itu 
saya kasih tahu ke mereka 
bagaimana sikap yang benar ketika 
teman bertanya atau 
menyampaikan sesuatu, sehingga 
yang mereka itu membuat 
temennya itu down itu jadi tidak 
mengulanginya lagi dengan 
temennya yang tidak pede itu jadi 
merasa ada dukungan. 

Saya kasih tahu ke 
mereka bagaimana 
sikap yang benar 
ketika teman 
bertanya atau 
menyampaikan 
sesuatu, sehingga 
yang mereka itu 
membuat temennya 
itu down itu jadi 
tidak 
mengulanginya lagi 
dan temennya yang 
tidak pede itu jadi 
merasa ada 
dukungan. 
AL.RM.3.5 
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Transkip Wawancara 

Narasumber 6 

Nama  : syarifah muslimah alif 

Jabatan : Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hari, Tanggal: 18 November 2025 

Pukul  : 11.46 – 12.04 WIB 

No Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Apakah materi yang 

diajarkan membuat kamu 
lebih memaknai nilai 
dalam kehidupan sehari 
hari? 

Menurut saya, aku lebih paham 
karena itu kan menyangkutkan 
sama kehidupan sehari-hari jadi 
kita juga pasti mengalami 
kehidupan itu jadi bisa buat lebih 
paham jadi saya lebih mudah 
memahami ketika itu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 

jadi saya lebih mudah 
memahami ketika itu 
dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
SM.RM.1.2 

2.  Apakah kegiatan belajar di 
kelas membuat kamu aktif 
berpartisipasi, berdiskusi, 
dan merasa suasananya 
menyenangkan? 

Menyenangkan, soalnya bu 
wiwik biasanya kalau mengajar 
itu disertai sama bercanda begitu 
jadi bisa lebih santai belajarnya, 
kalo bu wiwik biasanya ngajar 
terus ngasih pertanyaan kalo 
yang bisa jawab biasanya dikasih 
hadiah tugas kelompok juga ada 
tapi jarang kalo tugas 
kelompoknya itu kemaren 
diskusi tentang pekerjaan, tapi 
tugasnya tetap individu kalo 
diskusinya berkelompok. 

bu wiwik biasanya 
ngajar terus ngasih 
pertanyaan kalo yang 
bisa jawab biasanya 
dikasih hadiah tugas 
kelompok juga ada tapi 
jarang kalo tugas 
kelompoknya itu 
kemaren diskusi tentang 
pekerjaan, tapi tugasnya 
tetap individu kalo 
diskusinya berkelompok. 
SM.RM.1.2 

3.  Saat belajar, apakah kamu 
tidak hanya dituntut 
menghafal, tapi juga diajak 
untuk berpikir kritis, 
berkreasi, dan percaya diri 
menyampaikan ide? 

Lebih banyak diajak berfikir dari 
pada menghafal, kalo belajar 
kaya gitu saya jadi lebih berani 
soalnya bu wiwik biasanya suruh 
mengutarakan pendapat terus bu 
wiwik sering bertanya. 

Lebih banyak diajak 
berfikir dari pada 
menghafal, kalo belajar 
kaya gitu saya jadi lebih 
berani soalnya bu wiwik 
biasanya suruh 
mengutarakan pendapat 
terus bu wiwik sering 
bertanya. 
SM.RM.1.3 

4.  Di akhir pelajaran, apakah 
guru biasanya mengajak 
kamu ngobrol atau 
berdiskusi sebentar 
tentang apa yang sudah 
dipelajari, supaya kamu 
lebih paham? 

Kadang kadang iya, tapi pernah, 
tapi seringnya itu bu wiwik 
membahas di pertemuan 
selanjutnya. 

- 

5.  Apakah kamu bisa 
menghubungkan isi 
pelajaran dengan 
pengalaman kamu di luar 

Bisa, contohnya kaya toleransi 
antar temenyang berbeda 
agamanaya, waktu diajarkan juga 
bu wiwik sering mencontohkan 

Bisa, contohnya kaya 
toleransi antar temen 
yang berbeda 
agamanaya, waktu 
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sekolah, seperti kegiatan di 
rumah atau lingkungan 
sekitar? 

dengan kehidupan sehari hari 
kaya di sekitar rumah. 

diajarkan juga bu wiwik 
sering mencontohkan 
dengan kehidupan sehari 
hari kaya di sekitar 
rumah. 
SM.RM.1.4 

6.  Saat guru menjelaskan 
materi, apakah kamu 
sering diminta 
membandingkan ide, 
berdiskusi, dan 
merefleksikan hasilnya 
agar lebih paham? 

- - 

7.  Kegiatan belajar apa di 
kelas yang menurut kamu 
paling menyenangkan, dan 
apakah kegiatan itu 
membuat kamu tetap aktif 
karena rasa ingin tahu, 
bukan karena takut pada 
tugas? 

Waktu tanya jawab, kan itu juga 
mengutarakan pendapat itu asik 
kan saya bisa menguatrakan 
pendapat saya seneng, karena 
saya ingin seneng dengan 
pelajarannya juga. 

Waktu tanya jawab, kan 
itu juga mengutarakan 
pendapat itu asik kan 
saya bisa menguatrakan 
pendapat saya seneng, 
karena saya ingin seneng 
dengan pelajarannya 
juga. 
SM.RM.2.2 

8.  Apakah kamu pernah 
belajar dengan 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar? Kalau iya, apakah 
kegiatan itu membuat 
kamu lebih mudah 
menemukan solusi nyata, 
bekerja sama, 
berkomunikasi, dan belajar 
bertanggung jawab? 

Kalo keluar kelas gapernah.  - 

9.  Saat kamu belajar dengan 
teman-teman yang 
kemampuannya berbeda-
beda, apakah kamu tetap 
bisa menyampaikan 
pendapat dan mencari 
solusi bersama dengan 
cara yang kreatif? 

Biasa aja, soalnya kan emang kan 
beda beda jadi dimaklumin aja. 
Kalo bertemu temen yang lebih 
pinter aku juga ga minder sama 
sekali dan saya mengikuti dan 
berani menyampaikan pendapat. 

Kalo bertemu temen 
yang lebih pinter aku 
juga ga minder sama 
sekali dan saya 
mengikuti dan berani 
menyampaikan 
pendapat. 
SM.RM.2.6 

10.  Kalau belajar di kelas 
dibuat menyenangkan, apa 
kamu tetap mau ikut 
belajar karena ingin tahu, 
walaupun keadaan di kelas 
kadang kurang nyaman? 

Ya karena emang senng aja 
karena mau dapet ilmu tentang 
IPS, karena aku suka dengan 
Pelajaran IPS. Aku seneng kalo 
di IPS itu bahas tentang Sejarah 
Sejarah gitu. 

- 

11.  Menurut kamu, kegiatan 
belajar seperti apa yang 
membuat kamu benar-
benar berpikir dan merasa 
lebih paham tentang apa 
yang kamu pelajari? 

Tanya jawab si soalnya lebih asik 
dan juga habis diterangin dikasih 
pertanyaan jadi lebih ingat dan 
faham. 

Tanya jawab si soalnya 
lebih asik dan juga habis 
diterangin dikasih 
pertanyaan jadi lebih 
ingat dan faham. 
SM.RM.2.8 

12.  Apakah kamu pernah 
belajar dengan 
menghubungkan pelajaran 
dari berbagai bidang 
sekaligus, dan itu 
membuat kamu lebih 

Pernah kaya Pelajaran geografi 
yang tentang menghitung itu. 
Kalau di geografi kan ada 
mengihitung jumlah penduduk 
gitu itu kan materi perhitungan 
juga kaya MTK. 

Pernah kaya Pelajaran 
geografi yang tentang 
menghitung itu. Kalau di 
geografi kan ada 
mengihitung jumlah 
penduduk gitu itu kan 
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memahami hubungan 
antar ide? 

materi perhitungan juga 
kaya MTK. 
SM.RM.2.9 

13.  Dalam pelajaran IPS, 
kegiatan seperti apa yang 
paling membuat kamu 
merasa kreatif dan bisa 
mengekspresikan ide 
kamu sendiri 

Kalau aku materi tentang 
Sejarah, kebudayaan gitu soalnya 
biasanya habis diterangkan ada 
tugas individu gitu. Nah tugasnya 
itu kaya disuruh ngeprint 
gambarnya atau menggambar 
sekreatif mungkin dibuku tugas 
setelah itu akan dinilai. 

tugasnya itu kaya 
disuruh ngeprint 
gambarnya atau 
menggambar sekreatif 
mungkin dibuku tugas 
setelah itu akan dinilai. 
SM.RM.2.10 

14.  Apakah kamu pernah 
mengikuti kegiatan di luar 
sekolah, seperti kerja sama 
dengan masyarakat atau 
lembaga lain, yang 
membuat kamu belajar 
berkomunikasi dan 
bertanggung jawab? 

Gapernah mbak, pernahnya ya 
kaya acara puskesmas minum 
obat tambah darah itu kalua 
belajar diluar gapernah. 

- 

15.  Saat belajar menggunakan 
teknologi(hp, laptop, yt 
dll), apakah kamu hanya 
mencari informasi atau 
juga berdiskusi dan 
merenungkan hasil 
belajarmu? 

Kalau sama bu wiwik gapernah 
pakai HP, jadi belajarnya y tatap 
muka sama tanya jawab gitu, tapi 
aku suka soalnya jadi lebih faham 
dan mau ga mau harius faham 
kalua nanti ditanyain. 

- 

16.  Waktu guru memberi 
kamu komentar atau saran 
tentang hasil belajarmu, 
apakah itu membuat kamu 
lebih semangat untuk 
memperbaiki dan belajar 
lagi 

Kalau respon saya si lebih 
semangat mau mengubah dari 
yang jelek jadi bagus yang bagus 
biar makin bagus. 

Kalau respon saya si 
lebih semangat mau 
mengubah dari yang 
jelek jadi bagus yang 
bagus biar makin bagus. 
SM.RM.2.14 

17.  Setelah belajar dengan 
cara yang membuat kamu 
benar-benar memahami 
pelajaran, apakah kamu 
merasa lebih mudah 
berpikir, mengerti materi, 
dan menghubungkan satu 
pelajaran dengan pelajaran 
lain 

Iya saya lebih faham, meskipun 
cuma tanya jawab saya ttep 
faham dan seneng karena emang 
bu wiwik itu seru belajarnya ga 
cuman menenerangkan aja, tapi 
diselingi tanya jawab yang buat 
saya lebih semangat dan ga 
ngantuk. 

bu wiwik itu seru 
belajarnya ga cuman 
menenerangkan aja, tapi 
diselingi tanya jawab 
yang buat saya lebih 
semangat dan ga 
ngantuk. 
SM.RM.3.1 

18.  Apakah pembelajaran 
mendalam membuat kamu 
lebih bisa menemukan ide 
baru dan solusi kreatif 
terhadap masalah yang 
kamu hadapi di kelas atau 
lingkunganmu? 

Menurut saya sudah, kalau 
kreatif itu ibu ngasih tugas jadi 
tugasnya boleh dihias hias gitu 
jadi saya lebih kreatif, kalau 
mengaitkan Pelajaran dengan 
pribadi juga bisa soalnya ibu 
mengajarnya kaya gitu, kalau 
bertanya saya juga berani karena 
respon bu wiwik itu baik. 

- 

19.  Apakah kamu merasa lebih 
mudah bekerja sama, 
berkomunikasi, dan 
menghargai pendapat 
teman setelah mengikuti 
pembelajaran mendalam? 

Iya bisa, ya lebih bisa komunikasi 
soalnya buku paketnya Cuma ada 
11 jadi mau ga mau harus ttep 
komunikasi sama temen. Apalagi 
waktu diberi tugas kerja 
kelompok kan kita harus bekerja 
sama dan juga harus 

waktu diberi tugas kerja 
kelompok kan kita harus 
bekerja sama dan juga 
harus menyampaikan 
pendapat agar tugasnya 
itu selesai. 
SM.RM.3.3 
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menyampaikan pendapat agar 
tugasnya itu selesai. 

20.  Setelah mengikuti 
pembelajaran mendalam, 
apakah rasa ingin tahu dan 
semangat belajar kamu 
meningkat dibanding 
sebelumnya? 

Meningkat soalnya biasanya 
belajarnya itu gantung, kadang 
materi ini itu dilanjutkan minggu 
depan kan bikin kepo, saya juga 
sebelum sekolah saya juga 
belajar dari rumah. 

Meningkat soalnya 
biasanya belajarnya itu 
gantung, kadang materi 
ini itu dilanjutkan 
minggu depan kan bikin 
kepo, saya juga sebelum 
sekolah saya juga belajar 
dari rumah. 
SM.RM.3.4 

21.  Apakah pembelajaran 
mendalam di kelas 
membuat suasana belajar 
terasa lebih aman, terbuka, 
dan mendorong kamu 
berani menyampaikan ide 
baru? 

Lebih nyaman dan 
menyenangkan sih soalnya 
banyak ketawanya juga soalnya 
ngajarnya ga tegang gitu. Yang 
buat berani bertanya atau 
menjawab itu soalnya bu wiwik 
juga sering tanya jawab gitu jadi 
mau ga mau kita harrus 
menjawab dan bertanya tapi itu 
seru bukin saya berani buat tanya 
atau jawab waktu dikelas. Bu 
wiwik juga baik kalau ada 
jawaban yang salah bu wiwik 
membenarkan dan kalo njelasin 
bu wiwik itu mudah dipahami 
dan saya juga suka sama 
pelajarannya. 

Yang buat berani 
bertanya atau menjawab 
itu soalnya bu wiwik 
juga sering tanya jawab 
gitu jadi mau ga mau kita 
harrus menjawab dan 
bertanya tapi itu seru 
bukin saya berani buat 
tanya atau jawab waktu 
dikelas. Bu wiwik juga 
baik kalau ada jawaban 
yang salah bu wiwik 
membenarkan dan kalo 
njelasin bu wiwik itu 
mudah dipahami dan 
saya juga suka sama 
pelajarannya. 
SM.RM.3.5 

 

Transkip Wawancara 

Narasumber 7 

Nama  : Andira Alya Putri 

Jabatan : Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hari, Tanggal: 6 Januari 2026 

Pukul  : 10.14 – 10.35 WIB 

No Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Apakah materi yang 

diajarkan membuat 
kamu lebih memaknai 
nilai dalam kehidupan 
sehari hari? 

Enggeh sudah, saya juga sudah bisa 
menerapkan, contoh kaya Pelajaran 
iklim dan cuaca jadinya kan lebih 
kehidupan sehari hari bisa ebih 
memahami kaya panas bia 
menjemur baju kalo hujan harus jaga 
jaga jas hujan. 

saya juga sudah bisa 
menerapkan, contoh 
kaya Pelajaran iklim 
dan cuaca jadinya kan 
lebih kehidupan sehari 
hari bisa ebih 
memahami kaya panas 
bia menjemur baju kalo 
hujan harus jaga jaga jas 
hujan. 
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AA.RM.1.2 
2.  Apakah kegiatan belajar 

di kelas membuat kamu 
aktif berpartisipasi, 
berdiskusi, dan merasa 
suasananya 
menyenangkan? 

Iya kalo mengajar itu pasti ada 
dibuat kelompok atau disuruh maju 
dan nanti pasti ada persentasinya 
juga gitu. 

ada dibuat kelompok 
atau disuruh maju dan 
nanti pasti ada 
persentasinya juga gitu. 
AA.RM.1.2 

3.  Saat belajar, apakah 
kamu tidak hanya 
dituntut menghafal, tapi 
juga diajak untuk 
berpikir kritis, berkreasi, 
dan percaya diri 
menyampaikan ide? 

Kalo biasanya pelajarannya itu 
diterangkan dulu baru dikasih tugas 
kalo gafaham bisa tanya baru 
dijelaskan lagi jadi kita ga harus 
menghafal. 

Kalo biasanya 
pelajarannya itu 
diterangkan dulu baru 
dikasih tugas kalo 
gafaham bisa tanya baru 
dijelaskan lagi jadi kita 
ga harus menghafal. 
AA.RM.1.3 

4.  Di akhir pelajaran, 
apakah guru biasanya 
mengajak kamu ngobrol 
atau berdiskusi sebentar 
tentang apa yang sudah 
dipelajari, supaya kamu 
lebih paham? 

Iya jadi berani bertanya, karena 
ibunya kalau ada yang tanya itu terus 
salah ga dimarahin tapi dibenerin 
jadi kita ga takut buat tanya tanya 
tentang pelajarannya. 

Iya jadi berani bertanya, 
karena ibunya kalau ada 
yang tanya itu terus 
salah ga dimarahin tapi 
dibenerin jadi kita ga 
takut buat tanya tanya 
tentang pelajarannya. 
AA.RM.1.4 

5.  Apakah kamu bisa 
menghubungkan isi 
pelajaran dengan 
pengalaman kamu di 
luar sekolah, seperti 
kegiatan di rumah atau 
lingkungan sekitar? 

Bisa menghubungkan contohnya 
kaya tentang Masyarakat yang 
horizontal vertical itu, jadi kalo 
horizontal kan lurus si kaya aku kan 
pelajar nah itu kan dari sd ke smp 
kan naik berarti vertikal ke atas gitu. 

Bisa menghubungkan 
contohnya kaya tentang 
Masyarakat yang 
horizontal vertical itu, 
jadi kalo horizontal kan 
lurus si kaya aku kan 
pelajar nah itu kan dari 
sd ke smp kan naik 
berarti vertikal ke atas 
gitu. 
AA.RM.1.4 

6.  Saat guru menjelaskan 
materi, apakah kamu 
sering diminta 
membandingkan ide, 
berdiskusi, dan 
merefleksikan hasilnya 
agar lebih paham? 

Setelah pejaran itu pasti ditanya 
apakah sudah faham atau ada yang 
belum faham pasti nanti dievaluasi 
lagi setelah Pelajaran, mana yang 
harus dipelajari dirumah, terus juga 
ngasih pertanyaan dikahir kaya 
tanya jawab Pelajaran hari itu. 

Setelah pejaran itu pasti 
ditanya apakah sudah 
faham atau ada yang 
belum faham pasti nanti 
dievaluasi lagi setelah 
Pelajaran, mana yang 
harus dipelajari 
dirumah, terus juga 
ngasih pertanyaan 
dikahir kaya tanya 
jawab Pelajaran hari itu. 
AA.RM.2.1 

7.  Kegiatan belajar apa di 
kelas yang menurut 
kamu paling 
menyenangkan, dan 
apakah kegiatan itu 
membuat kamu tetap 
aktif karena rasa ingin 
tahu, bukan karena takut 
pada tugas? 

Kegiatan yang disuruh maju itu kan 
nanti ada soal terus disuruh maju kan 
nanti itu pasti ada yang salah ada 
yang benar dengan itu membuat saya 
jadinya lebih bersemangat da ga 
takut itu bertanya lagi. 

Kegiatan yang disuruh 
maju itu kan nanti ada 
soal terus disuruh maju 
kan nanti itu pasti ada 
yang salah ada yang 
benar dengan itu 
membuat saya jadinya 
lebih bersemangat da ga 
takut itu bertanya lagi. 
AA.RM.2.2 

8.  Apakah kamu pernah 
belajar dengan 

Pernah dulu itu ada sosialisasi kaya 
harus bersikap pada orang lain 

- 
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memanfaatkan 
lingkungan sekitar? 
Kalau iya, apakah 
kegiatan itu membuat 
kamu lebih mudah 
menemukan solusi 
nyata, bekerja sama, 
berkomunikasi, dan 
belajar bertanggung 
jawab? 

bagaimana bersikap dengan orang 
lain dan dirumah dan ada juag 
sosialisasi dengan guru diluar 
sekolah jadi aku bisa lebih 
menerapkan. 

9.  Saat kamu belajar 
dengan teman-teman 
yang kemampuannya 
berbeda-beda, apakah 
kamu tetap bisa 
menyampaikan 
pendapat dan mencari 
solusi bersama dengan 
cara yang kreatif? 

Tetep bisa kak kan kaya memberikan 
pendapat terus temen saja ga setuju, 
ya saya mengumpulkan semua 
pendapat dari kelompok saya terus 
saya minta berdiskusi lagi mana 
yang benar dan mana yang bisa 
dijadikan jawaban jadi saya ga 
memaksakan pendapat saya karena 
semuanya harus setuju. 

saya mengumpulkan 
semua pendapat dari 
kelompok saya terus 
saya minta berdiskusi 
lagi mana yang benar 
dan mana yang bisa 
dijadikan jawaban jadi 
saya ga memaksakan 
pendapat saya karena 
semuanya harus setuju. 
AA.RM.2.6 

10.  Kalau belajar di kelas 
dibuat menyenangkan, 
apa kamu tetap mau ikut 
belajar karena ingin 
tahu, walaupun keadaan 
di kelas kadang kurang 
nyaman? 

Ya saya mau mau saja, karena saya 
tidak terpaksa karena saya sekolah 
buat meraih cita cita saya dan 
membanggakan orang tua jadi 
meskipun suasana tidak 
menyenagkan saya tetep harus 
belajar karena itu sama aja dengan 
belajar hal baru jadi gimanapun 
suasananya harus tetep belajar 

Ya saya mau mau saja, 
karena saya tidak 
terpaksa karena saya 
sekolah buat meraih cita 
cita saya dan 
membanggakan orang 
tua jadi meskipun 
suasana tidak 
menyenagkan saya 
tetep harus belajar. 
AA.RM.2.7 

11.  Menurut kamu, kegiatan 
belajar seperti apa yang 
membuat kamu benar-
benar berpikir dan 
merasa lebih paham 
tentang apa yang kamu 
pelajari? 

Kegiatan kaya tebak tebakan nah itu 
kan nanti diberi soal kan ada pilihan 
jawabannya nah itu nanti pastinya 
harus berfikir keras dan harus mikir 
jawbannya mana yang bener dan 
gamau kesalip sama yang lain jadi 
harus berfikir keras. Selain itu 
pernah juga tanya jawab atau 
berkelompok diskusi juga pernah 
terus kaya maju satu satu buat 
menjawab atau menjelaskan 
kedepan apa materi yang sudah 
dibaca itu tadi. 

Kegiatan kaya tebak 
tebakan nah itu kan 
nanti diberi soal kan ada 
pilihan jawabannya nah 
itu nanti pastinya harus 
berfikir keras dan harus 
mikir jawbannya mana 
yang bener dan gamau 
kesalip sama yang lain 
jadi harus berfikir keras. 
Selain itu pernah juga 
tanya jawab atau 
berkelompok diskusi 
juga pernah terus kaya 
maju satu satu buat 
menjawab atau 
menjelaskan kedepan 
apa materi yang sudah 
dibaca itu tadi. 
AA.RM.2.8 

12.  Apakah kamu pernah 
belajar dengan 
menghubungkan 
pelajaran dari berbagai 
bidang sekaligus, dan itu 
membuat kamu lebih 

Pernah kaya letak geografi didaerah 
pasuruan dan sidoarjo kan beda kalo 
disini kan dataran rendah jadi lebih 
cocok untuk Berternak kalo 
dimalang itu dataran tinggi jadi lebih 
cocok untuk bertanam. 

Pernah kaya letak 
geografi didaerah 
pasuruan dan sidoarjo 
kan beda kalo disini kan 
dataran rendah jadi 
lebih cocok untuk 
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memahami hubungan 
antar ide? 

Berternak kalo 
dimalang itu dataran 
tinggi jadi lebih cocok 
untuk bertanam. 
AA.RM.2.9 

13.  Dalam pelajaran IPS, 
kegiatan seperti apa 
yang paling membuat 
kamu merasa kreatif dan 
bisa mengekspresikan 
ide kamu sendiri 

Ya itu berdiskusi berkelompok, 
entah buat poster atau ngisi table 
atau peta geografis itu kan jadi bisa 
kreatif gitu. 

berdiskusi 
berkelompok, entah 
buat poster atau ngisi 
table atau peta geografis 
itu kan jadi bisa kreatif 
gitu. 
AA.RM.2.10 

14.  Apakah kamu pernah 
mengikuti kegiatan di 
luar sekolah, seperti 
kerja sama dengan 
masyarakat atau 
lembaga lain, yang 
membuat kamu belajar 
berkomunikasi dan 
bertanggung jawab? 

- - 

15.  Saat belajar 
menggunakan 
teknologi(hp, laptop, yt 
dll), apakah kamu hanya 
mencari informasi atau 
juga berdiskusi dan 
merenungkan hasil 
belajarmu? 

- - 

16.  Waktu guru memberi 
kamu komentar atau 
saran tentang hasil 
belajarmu, apakah itu 
membuat kamu lebih 
semangat untuk 
memperbaiki dan belajar 
lagi? 

Kalo hasilnya baik ya baik, kalau 
hasilnya ada yang kurang ya saya 
perbaiki agar lebih baik lagi. 

Kalo hasilnya baik ya 
baik, kalau hasilnya ada 
yang kurang ya saya 
perbaiki agar lebih baik 
lagi. 
AA.RM.2.14 

17.  Setelah belajar dengan 
cara yang membuat 
kamu benar-benar 
memahami pelajaran, 
apakah kamu merasa 
lebih mudah berpikir, 
mengerti materi, dan 
menghubungkan satu 
pelajaran dengan 
pelajaran lain? 

Iya bisa menguhubungaknnya kan 
kaya seperti kita melakukannya itu 
setiap hari jadinya kan bisa lebih 
pafam pelajarannya, terus saya juga 
jadi lebih faham pelajarannya bukan 
karena menghafal pelajarannya tapi 
karena dikaitkan sama kehidupan 
sehari hari. 

Iya bisa 
menguhubungaknnya 
kan kaya seperti kita 
melakukannya itu setiap 
hari jadinya kan bisa 
lebih pafam 
pelajarannya, terus saya 
juga jadi lebih faham 
pelajarannya bukan 
karena menghafal 
pelajarannya tapi 
karena dikaitkan sama 
kehidupan sehari hari. 
AA.RM.3.1 

18.  Apakah pembelajaran 
mendalam membuat 
kamu lebih bisa 
menemukan ide baru 
dan solusi kreatif 
terhadap masalah yang 
kamu hadapi di kelas 

Bisa, karena kitab bisa lihat dengan 
cara meilihat lingkungan sekitar 
kaya didalam kelas kalau ada 
masalah seperti saya melakukan 
kesalahan saya bisa langsung 
menanyakan ke temen saya itu 
gimana apakah ini benar kalau teman 

kalau ada masalah 
seperti saya melakukan 
kesalahan saya bisa 
langsung menanyakan 
ke temen saya itu 
gimana apakah ini benar 
kalau teman saya yang 
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atau lingkunganmu? saya yang salah ya inisiatif saya 
bertanya ke ibunya, kalo saya benar 
ya saya berbagi ke teman. 

salah ya inisiatif saya 
bertanya ke ibunya. 
AA.RM.3.2 

19.  Apakah kamu merasa 
lebih mudah bekerja 
sama, berkomunikasi, 
dan menghargai 
pendapat teman setelah 
mengikuti pembelajaran 
mendalam? 

Iya bisa, kan kalau sering 
berkelompok jadi kita sering 
bekerjasama jadi kita ga sendiri 
sendiri karena kita kan punya banyak 
teman bukan sendiri jadi kitab bisa 
mendapat jawaban yang lebaih 
banyak karena kita kan berdiskusi 
lagi. 

kan kalau sering 
berkelompok jadi kita 
sering bekerjasama jadi 
kita ga sendiri sendiri 
karena kita kan punya 
banyak teman bukan 
sendiri jadi kitab bisa 
mendapat jawaban yang 
lebaih banyak karena 
kita kan berdiskusi lagi. 
AA.RM.3.3 

20.  Setelah mengikuti 
pembelajaran 
mendalam, apakah rasa 
ingin tahu dan semangat 
belajar kamu meningkat 
dibanding sebelumnya? 

Iya meningkat kaya di smt 
sbelumnya pelajarannya kan tentang 
materi ini jadi saya harus lebih baik 
lagi disemester selanjutnya, karena 
materi yang diajarkan itu 
menyenangkan jadi saya lebih 
semangat dan lebih banyak bertanya 
dengan itu kan kita jadi lebih banyak 
belajar. 

karena materi yang 
diajarkan itu 
menyenangkan jadi 
saya lebih semangat dan 
lebih banyak bertanya 
dengan itu kan kita jadi 
lebih banyak belajar. 
AA.RM.3.4 

21.  Apakah pembelajaran 
mendalam di kelas 
membuat suasana 
belajar terasa lebih 
aman, terbuka, dan 
mendorong kamu berani 
menyampaikan ide 
baru? 

Iya karena kan kalo gurunya terbuka 
kalo muridnya salah diajari jadinya 
saya lebih bersemnagat kalo saya 
lagi menyampaikan pendapat dan 
ternyata teman teman tidak setuju 
ibunya langsung mmeberikan 
jawaban yang benar jadinya kan saya 
ga minder gitu.  

Iya karena kan kalo 
gurunya terbuka kalo 
muridnya salah diajari 
jadinya saya lebih 
bersemnagat kalo saya 
lagi menyampaikan 
pendapat dan ternyata 
teman teman tidak 
setuju ibunya langsung 
mmeberikan jawaban 
yang benar jadinya kan 
saya ga minder gitu. 
AA.RM.3.5 

 

Transkip Wawancara 

Narasumber 8 

Nama  : Nur Zhavira 

Jabatan : Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hari, Tanggal: 21 November 2025 

Pukul  : 9.01 – 9.15 WIB 

No Pertanyaan  Jawaban Kode 
1.  Apakah materi yang 

diajarkan membuat kamu 
lebih memaknai nilai 
dalam kehidupan sehari 

Iya mbak, contohnya kaya misal 
ada sampah sembarangan kita 
disuruh menjaga lingkungan 
dengan membuang sampah pada 

Iya mbak, contohnya 
kaya misal ada sampah 
sembarangan kita 
disuruh menjaga 
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hari? tempatnya. lingkungan dengan 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
NZ.RM.1.2 

2.  Apakah kegiatan belajar 
di kelas membuat kamu 
aktif berpartisipasi, 
berdiskusi, dan merasa 
suasananya 
menyenangkan? 

Iya, karena bu yunita itu pake 
tanya jawab waktu dikelas, jadi 
kalo pake tanya jawab saya mau ga 
mau harus memahami karena nanti 
ditunjuknya acak jadi saya harus 
belajar dan faham pelajarannya. 

karena bu yunita itu pake 
tanya jawab waktu 
dikelas, jadi kalo pake 
tanya jawab saya mau ga 
mau harus memahami 
karena nanti ditunjuknya 
acak jadi saya harus 
belajar dan faham 
pelajarannya. 
NZ.RM.1.2 

3.  Saat belajar, apakah 
kamu tidak hanya 
dituntut menghafal, tapi 
juga diajak untuk berpikir 
kritis, berkreasi, dan 
percaya diri 
menyampaikan ide? 

Diajak lebih memahami jadi 
awalnya disuruh membaca dan 
memahami isi dibuku lalu 
dipresentasikan karena kalau kaya 
gitu saya harus belajar soalnya 
nanti disuruh maju kedepan dan 
presentasi. 

Diajak lebih memahami 
jadi awalnya disuruh 
membaca dan 
memahami isi dibuku 
lalu dipresentasikan 
karena kalau kaya gitu 
saya harus belajar 
soalnya nanti disuruh 
maju kedepan dan 
presentasi. 
NZ.RM.1.3 

4.  Di akhir pelajaran, 
apakah guru biasanya 
mengajak kamu ngobrol 
atau berdiskusi sebentar 
tentang apa yang sudah 
dipelajari, supaya kamu 
lebih paham? 

Biasanya itu bu yunita ngasih 
pertanyaan buat materi yang 
barusan dibahas mbak, terus 
diatanyain siapa aja yang belom 
faham terus habis itu dijelasin lagi. 

Biasanya itu bu yunita 
ngasih pertanyaan buat 
materi yang barusan 
dibahas mbak, terus 
diatanyain siapa aja yang 
belom faham terus habis 
itu dijelasin lagi. 
NZ.RM.1.4 

5.  Apakah kamu bisa 
menghubungkan isi 
pelajaran dengan 
pengalaman kamu di luar 
sekolah, seperti kegiatan 
di rumah atau lingkungan 
sekitar? 

Bisa contohnya kaya tentang 
tolerasi kan disekolah ini ga islam 
aja tapi ada yang non islam jadi 
saya tidak membeda-bedakan 
teman tidak melihat agamanya. 

Bisa contohnya kaya 
tentang tolerasi kan 
disekolah ini ga islam aja 
tapi ada yang non islam 
jadi saya tidak 
membeda-bedakan 
teman tidak melihat 
agamanya. 
NZ.RM.1.4 

6.  Saat guru menjelaskan 
materi, apakah kamu 
sering diminta 
membandingkan ide, 
berdiskusi, dan 
merefleksikan hasilnya 
agar lebih paham? 

Iya mbak biasanya kan ibunya 
ngasih pertanyaan nah dari 
pertanyaannya bu yunita itu kita 
berlomba lomba buat jawab 
pertanyaannya dan kadang juga 
nyari dibuku buat pertanyaan yang 
dikasih bu yunita. 

mbak biasanya kan 
ibunya ngasih 
pertanyaan nah dari 
pertanyaannya bu yunita 
itu kita berlomba lomba 
buat jawab 
pertanyaannya dan 
kadang juga nyari 
dibuku buat pertanyaan 
yang dikasih bu yunita. 
NZ.RM.2.1 

7.  Kegiatan belajar apa di 
kelas yang menurut kamu 
paling menyenangkan, 
dan apakah kegiatan itu 
membuat kamu tetap 

Tanya jawab, soalnya saya ngerasa 
belajar kalo tanya jawab soalnya 
saya seneng jadi saya harus belajar 
dulu dan bener bener memahami 
materinya. 

Tanya jawab, soalnya 
saya ngerasa belajar kalo 
tanya jawab soalnya saya 
seneng jadi saya harus 
belajar dulu dan bener 
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aktif karena rasa ingin 
tahu, bukan karena takut 
pada tugas? 

bener memahami 
materinya. 
NZ.RM.2.2 

8.  Apakah kamu pernah 
belajar dengan 
memanfaatkan 
lingkungan sekitar? 
Kalau iya, apakah 
kegiatan itu membuat 
kamu lebih mudah 
menemukan solusi nyata, 
bekerja sama, 
berkomunikasi, dan 
belajar bertanggung 
jawab? 

Kalo bu yunita itu kita disuruh 
membayangkajn dan diberi 
Gambaran kaya masjid demak itu 
bentuknya kaya gini jendelanya itu 
ada segini dan bentunya gini jadi 
kami diberi Gambaran dan disuruh 
membayangkan. 

- 

9.  Saat kamu belajar dengan 
teman-teman yang 
kemampuannya berbeda-
beda, apakah kamu tetap 
bisa menyampaikan 
pendapat dan mencari 
solusi bersama dengan 
cara yang kreatif? 

Kadang iya minder tapi bu yunita 
itu ngasih motivasi biar saya tidak 
malu buat tanya atau menjawab 
lagi dan temen temen juga tidak 
sorak sorak kalo ada temen temen 
yang menjawab salah, dan bu 
ynuita juga selalu melerai kalau 
ada yang tidak fokus dikelas. 

bu yunita itu ngasih 
motivasi biar saya tidak 
malu buat tanya atau 
menjawab lagi dan 
temen temen juga tidak 
sorak sorak kalo ada 
temen temen yang 
menjawab salah, dan bu 
ynuita juga selalu 
melerai kalau ada yang 
tidak fokus dikelas. 
NZ.RM.2.6 

10.  Kalau belajar di kelas 
dibuat menyenangkan, 
apa kamu tetap mau ikut 
belajar karena ingin tahu, 
walaupun keadaan di 
kelas kadang kurang 
nyaman? 

Iya tetep seneng soalnya bu yunita 
sabar mengajarnya. Dan selalu ada 
tanya jawab atau kerja kelompok 

Iya tetep seneng soalnya 
bu yunita sabar 
mengajarnya. Dan selalu 
ada tanya jawab atau 
kerja kelompok. 
NZ.RM.2.7 

11.  Menurut kamu, kegiatan 
belajar seperti apa yang 
membuat kamu benar-
benar berpikir dan merasa 
lebih paham tentang apa 
yang kamu pelajari? 

Tanya jawab. Soalnya bener bener 
belajar karena harus bisa 
menjawab pertanyaan terus jadi 
faham juga. 

Tanya jawab. Soalnya 
bener bener belajar 
karena harus bisa 
menjawab pertanyaan 
terus jadi faham juga. 
NZ.RM.2.8 

12.  Apakah kamu pernah 
belajar dengan 
menghubungkan 
pelajaran dari berbagai 
bidang sekaligus, dan itu 
membuat kamu lebih 
memahami hubungan 
antar ide? 

IPA biasanya disuruh tentang 
sumber daya alam yang bisa dan 
tidak bisa diperbarui. 

- 

13.  Dalam pelajaran IPS, 
kegiatan seperti apa yang 
paling membuat kamu 
merasa kreatif dan bisa 
mengekspresikan ide 
kamu sendiri 

Kerja kelompok soalnya kan kita 
berdiskusi dengan temen 
kelompok bisa sambil tanya tanya 
ke bu yunita dan ke temen temen, 
kan nanti setelah kerja kelompok 
ada presentasi juga. 

Kerja kelompok soalnya 
kan kita berdiskusi 
dengan temen kelompok 
bisa sambil tanya tanya 
ke bu yunita dan ke 
temen temen, kan nanti 
setelah kerja kelompok 
ada presentasi juga. 
NZ.RM.2.10 
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14.  Apakah kamu pernah 
mengikuti kegiatan di 
luar sekolah, seperti kerja 
sama dengan masyarakat 
atau lembaga lain, yang 
membuat kamu belajar 
berkomunikasi dan 
bertanggung jawab? 

- - 

15.  Saat belajar 
menggunakan 
teknologi(hp, laptop, yt 
dll), apakah kamu hanya 
mencari informasi atau 
juga berdiskusi dan 
merenungkan hasil 
belajarmu? 

- - 

16.  Waktu guru memberi 
kamu komentar atau 
saran tentang hasil 
belajarmu, apakah itu 
membuat kamu lebih 
semangat untuk 
memperbaiki dan belajar 
lagi 

Jadi lebih semnagat lagi soalnya 
biar bisa memperbaiki nilainya. 

Jadi lebih semnagat lagi 
soalnya biar bisa 
memperbaiki nilainya. 
NZ.RM.2.14 

17.  Setelah belajar dengan 
cara yang membuat kamu 
benar-benar memahami 
pelajaran, apakah kamu 
merasa lebih mudah 
berpikir, mengerti materi, 
dan menghubungkan satu 
pelajaran dengan 
pelajaran lain 

Lumayan dan ada perubahan 
soalnya sebelumnya saya malu 
malu buat bertanya sekarang jadi 
lebih sering buat bertanya ketika 
dikelas. 

Sebelumnya saya malu 
malu buat bertanya 
sekarang jadi lebih 
sering buat bertanya 
ketika dikelas.  
NZ.RM.3.1 

18.  Apakah pembelajaran 
mendalam membuat 
kamu lebih bisa 
menemukan ide baru dan 
solusi kreatif terhadap 
masalah yang kamu 
hadapi di kelas atau 
lingkunganmu? 

Iya mbak contohnya kaya waktu 
kerja kelompok kan biasanya itu 
dikasih soal gitu nah terus kan dari 
soal itu kita pasti muncul kaya 
pertanyaan pertanyaan gitu dan 
kita pasti berfikir buat nemuin apa 
jawbannya. 

Iya mbak contohnya 
kaya waktu kerja 
kelompok kan biasanya 
itu dikasih soal gitu nah 
terus kan dari soal itu 
kita pasti muncul kaya 
pertanyaan pertanyaan 
gitu dan kita pasti 
berfikir buat nemuin apa 
jawabannya. 
NZ.RM.3.2 

19.  Apakah kamu merasa 
lebih mudah bekerja 
sama, berkomunikasi, 
dan menghargai pendapat 
teman setelah mengikuti 
pembelajaran mendalam? 

Iya jadi lebih mudah karena waktu 
kerja kelompok harus berdiskusi 
dan juga mendengarkan teman satu 
kelompok untuk mengerjakan 
tugasnya. 

Iya jadi lebih mudah 
karena waktu kerja 
kelompok harus 
berdiskusi dan juga 
mendengarkan teman 
satu kelompok untuk 
mengerjakan tugasnya. 
NZ.RM.3.3 

20.  Setelah mengikuti 
pembelajaran mendalam, 
apakah rasa ingin tahu 
dan semangat belajar 
kamu meningkat 
dibanding sebelumnya? 

Meningkat soalnya sebelumnya 
saya tidak sering bertanya tapi 
sekarang saya sering bertanya dan 
menjawab dikelas karena saya 
merasa semangat dan senang 
Ketika Pelajaran. 

Meningkat soalnya 
sebelumnya saya tidak 
sering bertanya tapi 
sekarang saya sering 
bertanya dan menjawab 
dikelas karena saya 
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merasa semangat dan 
senang Ketika Pelajaran. 
NZ.RM.3.4 

21.  Apakah pembelajaran 
mendalam di kelas 
membuat suasana belajar 
terasa lebih aman, 
terbuka, dan mendorong 
kamu berani 
menyampaikan ide baru? 

Iya karena bu yunita selalu 
mengarahklan kita untuk bertanya 
dan menjawab dan juga kalo ada 
yang bertanya atau menjawab 
biasanya kan ada yang nyoraki itu 
bu yunita langsung menegur dan 
menasehati jadi saya tidak takut 
lagi untuk bertanya dan juga 
menjawab. 

bu yunita selalu 
mengarahklan kita untuk 
bertanya dan menjawab 
dan juga kalo ada yang 
bertanya atau menjawab 
biasanya kan ada yang 
nyoraki itu bu yunita 
langsung menegur dan 
menasehati jadi saya 
tidak takut lagi untuk 
bertanya dan juga 
menjawab. 
NZ.RM.3.5 
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